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Parti 
The Lajanks Ganteng - Priends Forever 


Keluarga Ronald Panggabean baru sebulan ini pindah 
dari Medan ke Jakarta dan tinggal di komplek perumahan 
yang sama dengan itolnya Ronald yaitu Merry Panggabean. 

Ronald dan Anita, istrinya memiliki 2 orang anak laki- 
laki. Ando Halomoan Panggabean yang berusia 9 tahun dan 
Nathanael Christopher Pardamean Panggabean yang berusia 
6 tahun. Saat itupun Anita sedang hamil anak ketiga mereka. 

Merry Panggabean menikah dengan Ferry Siregar dan 
memiliki 3 orang anak laki-laki yang luar biasa aktif. Samuel 
Choky Siregar berumur 9 tahun, Sudung Hasiholan Siregar 6 
tahun dan si bungsu Hotland Alexander Siregar 3 tahun. 

Melihat keakraban mereka berlima, Ferry membuatkan 
sebuah rumah pohon besar di halaman belakang rumah 
mereka dan kelima anak laki-laki itu menjadikan rumah 
pohon itu sebagai markas mereka. 

Komplek perumahan mereka memang masih terbilang 


baru jadi masih ada banyak rumah yang kosong. Dan suatu 


1 Panggilan saudara laki-laki ke saudara perempuan atau sebaliknya 
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hari kelima anak itu mendapat seorang teman baru lagi di 
komplek itu. 

“Siapa nama kamu, boy?” tanya Ando sok jagoan. Choky 
hanya bersidekap menatap anak laki-laki itu. 

“Desta Handoko!” jawabnya tegas. 

“Kau mau gabung sama kelompok kami?" tanya Sudung 
pelan. Sejak bergaul dengan Ando, logat Sudung jadi semakin 
kental bataknya. 

“Maulah! Kamu kelas berapa?” tanya Desta pada Sudung. 

“Kelas 2 SD! Kau?" 

“Sama dong, aku juga!” 

“Abang Choky sama Abang Ando kelas 4 SD!” lanjut 
Nathan sambil menarik tangan Desta. 

“Panggil Abanglah kau sama kami ya!” ucap Ando sambil 
mengangkat kepalanya. 

“Baik, Bang.” Desta menjabat tangan keduanya. “Ada bule 
yang baru pindah juga di rumah besar yang di ujung sana, 
Bang!” tunjuk Desta. 

“Punya anak laki-laki nggak?" tanya Choky penasaran. 

“Desta nggak tahu sih, Bang.” 

“Yuk kita lihat biar sekalian kenalan!” Mereka berlima 


berjalan mengikuti Choky di belakang. 


“Eh ... itu dia, Bang anak bulenya!” seru Sudung dengan 
semangat. “Hei bule ... Kamu mau temenan sama kami? Siapa 
nama kau?” 

Anak itu kebingungan dan menjawab, “What did you say?” 

“Yahhhh ... tak bisa dia ngomong bahasa Indonesia, Bang. 
Gimana pula tuh?” Sudung tertunduk dan mundur teratur. 

“Halo kalian siapa?” tanya seorang wanita muda yang 
sangat cantik. 

“Halo Tante. Dia anak Tante, ya? Kok dia nggak bisa 
ngomong bahasa Indonesia sih?” Hotland yang paling kecil 
itu terlihat penasaran. 

Wanita itu tersenyum lembut. “Nama Tante, Sandra 
Dimitri. Ini anak Tante, namanya Rafael Dimitri. Dia belum 
lancar bahasa Indonesianya soalnya kami baru pindah dari 
Amerika. Mau ya jadi temennya Rafael?” 

Hotland sih langsung mengangguk setuju. Pikirnya kapan 
lagi punya temen bule. Choky dan Ando yang saling 
berpandangan dan menatap Rafael dengan penuh selidik. 
Akhirnya keduanya mengangguk setuju lalu menepuk-nepuk 
bahu Rafael dengan sok bijak. 

“Kau panggil kami berdua Abang ya!” ucap Ando dengan 
logat Medan yang masih kental. 

Rafael melirik sinis dan berucap dengan bahasa 


Indonesia yang patah-patah. “Saya biasa panggil nama!” 
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“Bahhh ... sombong kali kawan nih!” Ando melotot sambil 
berkacak pinggang. 

“Udahlah Do, biarin aja! Susah kali lidahnya manggil kita 
Abang!” Choky melerai dengan bijaksana. 

Maka penghuni rumah pohon di halaman belakang 
rumah Ferry Siregar bertambah dua orang menjadi 7 orang 


anak laki-laki. 


Jadi di pertengahan bulan Juni itu anggota keluarga 
Panggabean bertambah satu lagi. Seorang bayi perempuan 
yang cantik lahir dan dinamai Kayla Anastasia Panggabean. 
Ketujuh anak laki-laki itu mengelilingi bayi yang baru saja 
keluar dari rumah sakit dan sedang tertidur pulas. 

“Abang Choky nanti yang harus selalu jagain Dedek Kay 
ya, ucap Merry Panggabean, Maminya Choky yang diikuti 
oleh anggukan Anita. 

“Dedeknya cantik ya, Mi. Buat Abang Choky aja boleh, Mi?” 
tanya Choky dengan mata penuh harap. 

“Boleh dong. Nanti kan kalau Dedeknya udah besar, 
nikahnya sama Abang Choky!” 

Choky bersorak kegirangan. “Jadi Abang nggak perlu cari 


pacar ya, Mi?” 


Sudung yang mendengarnya langsung menghentakkan 
kakinya. “Kenapa dedeknya untuk Abang Choky, Mi? Kenapa 
bukan untuk Adek aja?” 

Merry mengelus kepala Sudung dengan lembut. “Kan 
Abang Choky anak pertama, Dek. Jadi harus Abang Choky 
duluan dong.” 

“Pretty!” desis Rafael tanpa mempedulikan marah- 
marahnya Sudung. Matanya hanya tertuju pada bayi montok 
seputih salju itu. “T think she’s gonna be mine someday” 

Choky hanya diam mendengarkan ucapan Rafael 
sedangkan Sudung malah mendengus kesal. “Kau nggak 
ikutan suka juga sama Dedek bayi nih, Des?” 

Desta tersenyum lebar. “Emangnya boleh?” 

Choky, Sudung dan Rafael menggeleng bersamaan. Desta 
langsung tertunduk sedih. 

“Kalian bertujuh harus selalu jagain Dedeknya ya dan 
harus sayang juga,” ucap Mami Merry dengan lembut. 

“Abang yang akan selalu jagain Kayla, Mi. Abang janji!” 
Choky mengelus jari mungil yang lembut itu dengan 


perasaan Sayang. 


Kak 


Jadi nama The Lajanks Ganteng diresmikan ketika Choky 
dan Ando meletakkan jabatan Ketua dan Wakil OSIS di SMA 
swasta Kasih Pembina. Kedua pria ganteng pujaan semua 
perempuan itu sudah harus mulai fokus di kelas 3 SMA kala 
itu. 

Sepulang sekolah, Choky mengumpulkan semua 
anggotanya di rumah pohon. Sudung, Nathan, Rafael juga 
Desta sudah duduk di kelas 1 SMA di sekolah yang sama 
dengan para Abangnya. Sedangkan Hotland yang masih 
kelas 1 SMP tetap diajak bergabung. 

“Karena kita bertujuh sudah berjanji untuk menjadi 
brothers in life maka hari ini saya, Samuel Choky Panggabean 
akan meresmikan nama genk kita yaitu The Lajanks Ganteng. 
Artinya, kita adalah pria-pria lajang yang paling ganteng di 
muka bumi ini. Selain ganteng, kita juga pintar, jujur dan 
akan setia dengan pasangan hidup kita nantinya.” 

“Panjang kali pidatomu, bro!” tegur Ando kesal. “Intinya 
kita akan melakukan sumpah darah sekarang!” 

Ketujuh pria muda itu berdiri mengelilingi sebuah 
mangkuk yang berada di atas meja. Choky mengambil 
sebuah jarum dan berkata, "Dengan sumpah ini, selamanya 
kita akan bersaudara dan saling menjaga satu sama lain!” 

Lalu dia menusuk jari tengah tangan kanannya hingga 


meneteskan darah dan menumpahkannya di atas mangkok. 
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Hal itu diikuti oleh Ando kemudian Rafael, Sudung, Desta, 
Nathan dan terakhir Hotland. 

“ABANG!!! Siapa yang bisa jemput Kayla?” Suara teriakan 
Mami Merry terdengar nyaring dari bawah. 

Mereka berenam saling berpandangan. Hotland tidak 
ikutan tentunya karena dia sendiri masih kelas 1 SMP. 

“Hari apa ini?” tanya Choky sambil melihat jadwal les 
mereka di dinding kayu itu. 

“Jumat, Bang!” jawab Sudung cepat. 

“Kita berenam les karate jam 5 nanti. Kayla ada les apa 
hari ini?” 

“Balet, Bang!” jawab Sudung lagi. 

“Kau ingat kali jadwal les adekku!” sindir Ando. “Ini pun 
calon suaminya nggak pernah ingat les apa si Kayla!” 

“Kebanyakan les dia dibikin Nantulang jadi aku sering 
lupa, Do!” Choky mencibir. “Udah aku ajalah yang jemput 
pake motor biar cepat!” 

Di antara kesibukan les mereka dari Senin sampai Sabtu, 
mereka bertujuh tetap terjadwal untuk mengantar jemput 
Kayla yang saat itu masih di kelas 4 SD ke setiap les yang 
diikutinya. Tetapi Choky dan Ando yang lebih sering 
melakukannya karena mereka berdua sudah memiliki SIM A 


dan SIM C. Lagipula usia mereka sudah hampir 18 tahun. 


Tahun berikutnya Choky dan Ando lulus SMA dan sama- 
sama diterima di ITB dengan jurusan yang berbeda. Choky 
mengambil Geologi sedangkan Ando mengambil 
Telekomunikasi. 

Di tahun itu juga keluarga Dimitri pulang kembali ke 
Washington DC. Perpisahan terjadi langsung pada ketiga 
anggotanya. Rumah pohon itu mendadak sepi. 

Ketika giliran Sudung, Nathan dan Desta yang lulus SMA, 
mereka semua kembali berpencar. Sudung diterima di 
Kedokteran UI, Nathan di fakultas Ekonomi UGM. 

Sedangkan Desta tembus ke fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro, Semarang. Sayangnya beberapa 
bulan kemudian secara berturutan kedua orangtua Desta 
meninggal dunia sehingga dia harus kembali ke Jakarta dan 
meninggalkan Semarang untuk selamanya. 

Desta hampir melepaskan mimpinya sebagai dokter 
karena sibuk mengurus harta peninggalan orangtuanya yang 
hanya cukup untuk biaya sekolah kedokteran selama kurang 
lebih 7 tahun. Akhirnya kesempatan kedua itu tiba, Desta 
nekat mengikuti ujian beasiswa dari salah satu instansi 
pemerintah untuk kuliah kedokteran di Amerika. Dia 
diterima di Columbia University New York. 

Hanya tersisa satu orang anggota The Lajanks Ganteng 


yang belum lulus SMP, yaitu Hotland. Kayla yang waktu itu 
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masih di kelas 1 SMP malah lebih sering tidur siang di rumah 
pohon itu dan dia selalu mengajak sahabatnya, Edita 
Maharani Lim. 

Ketika Kayla berumur 15 tahun dan baru masuk SMA 
bersama Edita, Choky berangkat ke Seattle, Amerika untuk 
melanjutkan S2 Teknik Geologi, sedangkan Ando memulai 
karirnya di PT Telkom Indonesia. 

Nathan lulus lebih dulu dari Sudung dengan predikat 
cum laude. Tahun berikutnya Sudung lulus dan langsung 
melanjutkan ke spesialis Obstetri dan Ginekologi alias 
spesialis kandungan. 

Di rumah keluarga Panggabean hanya tersisa Kayla dan 


di keluarga Siregar, Hotland merana sendiri. 
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Part2 
“Samuel Choky Siregar 


Usia 10 tahun adalah titik balik dari masa anak-anak 
menjadi remaja bagiku. Cinta pertamaku terjadi di usia itu. 
Aku jatuh cinta pada seorang perempuan cantik bernama 
Kayla Anastasia Panggabean. 

Aku melihatnya pertama kali ketika dia baru berusia 1 
minggu dan terlelap dalam pangkuan Mamanya, 
Nantulang?ku di bawah sinar matahari pagi. Saat itu aku 
langsung bertanya pada Mamiku, “Buat Abang Choky aja 
boleh, Mi?” 

Mami tentu saja mengiyakan dengan semangat, begitu 
juga dengan Nantulangku. Mami malah mengatakan bahwa 
aku akan menikah dengan Kayla ketika dewasa nanti. 

Sejak saat itu aku tidak bisa berhenti mencintai dan 
memperhatikan Kayla. 

Aku tahu adikku Sudung juga menyukai Kayla, begitu 
juga dengan Rafael dan Desta. Mereka sering berebutan 


untuk menjaga Kayla. Terasa aneh memang kalau kami 


2 Istrinya Tulang = saudara laki-laki Mama. 
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berempat mempunyai selera yang sama soal perempuan. 
Aku tidak pernah khawatir soal itu karena aku tahu suatu 
hari nanti Kayla akan menjadi milikku. 

Hanya saja perbedaan usia kamu memang jauh, 10 tahun. 
Ketika aku dan Ando merantau ke Bandung untuk 
melanjutkan kuliah kami, Kayla masih berumur 8 tahun. Apa 
yang diketahui gadis cilik berusia 8 tahun tentang cinta? 

Jelas-jelas tidak ada. 

Mau bilang cinta dan sayang juga percuma. Yang ada 
dunia akan menganggpku sebagai pedofil. Jadi belajar sabar 
itu sulit, saudaraku! Apalagi ketika calon istrimu masih 
berusia 8 tahun! 

Ketika aku pamit pada Kayla dan menjelaskan padanya 
bahwa aku akan tinggal di Bandung untuk beberapa lama, 
dia hanya menatapku bingung dengan kedua bola matanya 
yang cantik itu. 

“Abang Ando juga pergi ya, Bang?” tanyanya kala itu. 

Aku mengangguk sambil mengelus rambut panjangnya 
yang luar biasa indah itu. 

“Jagain Abangnya Kay ya, Bang.” 

“Emangnya Abang Choky bukan Abangnya Kay?” tanyaku 


sambil bercanda. 
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Lalu Kayla tertawa dan sumpah, kami berempat, aku, 
Sudung, Rafael dan Desta mengelilingi gadis kecil itu dengan 
takjub. 

“Ya iya dong. Tujuh-tujuhnya kan Abangnya Kay. Abang 
Ando, Abang Nathan, Abang Choky, Abang Sudung, Abang 
Hotland, Abang Desta dan Rafael!” 

“Heiiii ... kenapa aku nggak dipanggil Abang?” Rafael 
melotot dengan sebal. Sejak beberapa tahun menetap di 
Indonesia, bahasa Indonesia Rafael semakin bagus walaupun 
logat bulenya masih kental. 

Kayla bukannya takut tapi malah tertawa lebih keras. 
Kami kembali terpaku seperti orang bodoh. 

“Mana ada bule dipanggil Abang?” 

Rafael hanya mendengus kesal tapi tidak beranjak dari 
sisi Kayla. 

Anehnya aku tidak pernah merasa terancam dengan 
keberadaan Rafael di samping Kayla. Terganggu sudah jelas, 
tapi tidak pernah merasa terancam. Walaupun sikapnya 
dingin dan diam, tapi Rafael selalu punya mata dimana-mana 
untuk mengawasi Kayla. Si bule satu itu selalu betah duduk 
di samping Kayla walaupun hanya melihat gadis kecil itu 
berlatih piano misalnya atau sekedar bermain ayunan di 


bawah rumah pohon. 
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Kami bersekolah di Yayasan yang sama dimana gedung 
TK, SD, SMP dan SMA hanya dibatasi oleh pagar kawat yang 
tinggi dan kami bisa memperhatikan Kayla dari lapangan 
basket. Berhubung aku dan Ando sibuk di OSIS, jadi yang 
selalu bertugas menjaga Kayla dari jauh adalah trio RSD - 
Rafael, Sudung dan Desta itu. 

Aku ingat sekali ketika suatu hari Rafael membuat 
kehebohan hingga orangtuanya dipanggil oleh Kepala 
Sekolah. Trio RSD sedang bermain basket saat itu ketika 
Rafael melihat seorang anak perempuan bertubuh besar 
menjegal kaki Kayla hingga gadis kecil itu jatuh mencium 
aspal dan dahinya bocor. 

Melihat itu Rafael menerjang pintu kawat pembatas dan 
berlari menuju lapangan SD disusul oleh Sudung dan Desta. 
Sudung langsung mengendong Kayla lalu memeluknya, 
sementara Rafael berteriak membentak anak perempuan 
yang melukai Kayla hingga anak itu ketakutan dan menangis 
keras. 

Tanpa mempedulikan absen dan pelajaran, mereka 
bertiga melarikan Kayla ke klinik terdekat dengan mobil 
Rafael. Dasar remaja-remaja gila! Ketika aku dan Ando 
datang menyusul ke klinik, mereka bertiga sedang 
berebutan ingin menggendong Kayla dan menghiburnya. 


Aku merasa aku yang paling punya hak untuk menggendong 
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dan memeluk Kayla. Walaupun pada akhirnya Kayla lebih 
nyaman memeluk Ando, abang kandungnya sendiri. 

Tentu saja yang dipersalahkan pihak SD adalah tindakan 
Rafael membentak anak perempuan yang kelas 5 SD itu. 
Anak perempuan itu bilang kalau dia cemburu pada Kayla 
yang mendapatkan hadiah coklat dari kakak kelas yang 
ditaksirnya. Kami semua geleng-geleng kepala 
mendengarnya. 

Orangtua Rafael dipanggil oleh pihak sekolah demikian 
juga dengan orangtua Kayla yang akhirnya diwakili oleh Papi 
dan Mamiku. Aku baru menyadari sekarang bahwa kedua 
orangtua Kayla, Tulang dan Nantulangku itu tidak terlalu 
memperhatikan Kayla. 

Peristiwa itu membuatku berpikir banyak dan mulai 
menyadari bahwa Kayla lebih banyak tumbuh besar 
bersama kami. Gadis kesayangan kami itu selalu kesepian. 
Dan sejak saat itu juga tingkah laku Rafael terhadap Kayla 
semakin menggangguku. 

Rafael sangat protektif dan mengekori Kayla setiap kali 
bermain. Dia juga lebih sering mengambil kesempatan 
menggantikan tugasku mengantar jemput Kayla les. 
Walaupun itu memang tidak sering, paling banyak sekali 


dalam seminggu. Tapi tetap saja aku terganggu. 
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Jujur saja aku sangat bersyukur ketika kenaikan kelas 
tiba. Rafael kembali pulang ke kampung halamannya di 
Washington DC bersamaan dengan aku dan Ando berangkat 
ke Bandung untuk melanjutkan kuliah. Sudung dan Desta 
masih berada di tempatnya, di Jakarta maksudku, dan aku 
tidak pernah ragu terhadap mereka. 

Lima tahun kemudian aku lulus dari ITB dan ketika aku 
kembali ke Jakarta, Kayla sudah berusia 13 tahun waktu itu. 
Siswi SMP kelas 2 yang menjadi murid termuda di 
sekolahnya karena dia sempat ikut program akselerasi di SD. 

Kayla tumbuh menjadi gadis yang cantik dan serba bisa. 
Aku sampai tidak bisa melepaskan mataku dari sosoknya. 
Aku selalu mengikuti perkembangannya walaupun aku 
berada jauh di Bandung. Tapi tetap saja, setiap kali aku 
melihatnya, aku selalu jatuh cinta dan jatuh cinta lagi. 

Inginnya aku sih bisa mengawal Kayla seperti dulu lagi 
tapi apa hendak dikata, aku diterima bekerja sebagai Junior 
Geologist di sebuah perusahaan minyak milik asing yang 
berkantor pusat di Jakarta. Aku menjadi luar biasa sibuk dan 
lebih sering berada di lokasi pengeboran minyak di di luar 
daerah. Otomatis aku tidak bisa mengawasi Kayla lagi. 

Tidak ada lagi yang menjaga Kayla. 

Kami semua sudah sibuk dengan hidup kami masing- 


masing. Aku dan Ando sedang meniti karir kami di ladang 
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yang baru, Rafael di Washington, Desta di New York, Sudung 
di UI, Nathan di UGM dan terakhir Hotland diterima di ITB 
jurusan FTMD atau Fakultas Teknik Mesin dan Dirgantara. 

Setelah 2 tahun bekerja dan mengumpulkan uang untuk 
mahar pernikahan kami nanti, aku memutuskan untuk 
mengambil program beasiswa S2 Teknik Geologis di Seattle. 
Aku meninggalkan gadisku lagi di ulangtahunnya yang ke-15. 

Aku tidak tahu apakah Kayla mengingat kata-kataku ini 
tapi aku sempat berbisik padanya, “Abang pasti kembali 
untuk kamu, Kay. Abang titip hati Abang sama kamu ya, Dek!” 

Kayla hanya menatapku dengan mata bulat beningnya 
yang sangat kusukai itu. Gadisku itu luar biasa polos dan aku 
berharap hatinya juga tetap polos sampai aku kembali nanti. 
Walaupun gadisku itu terlihat tomboi, berantakan dan kucel 
dengan seragam karatenya yang kumal, tapi aku selalu 
mencintainya. 

Aku meraih gelar Masterku hanya dalam waktu 2.5 tahun 
dan aku hanya sekali pulang dalam kurun waktu 5 tahun aku 
di Seattle. Aku pulang di kala liburan Natal tapi aku juga 
tidak berani mendekati Kayla karena aku takut tidak bisa 
melepaskannya ketika aku kembali ke Seattle nanti. Aku 
memutuskan menerima pekerjaan di sebuah perusahaan 


pertambangan milik Amerika. Aku berniat sekali menabung 
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gajiku agar bisa melamar Kayla tepat di usianya yang ke-20 
tahun. 

Aku bersyukur memiliki orangtua yang benar-benar 
menyayangi Kayla dan selalu menginginkan gadis itu 
menjadi istriku. Semua perkembangan gadisku itu, aku 
dapat dari Papi dan Mami. Aku bangga pada Kayla, sangat 
bangga dengan prestasi-prestasinya dan juga kebaikan 
hatinya. Bahkan demi Papa yang disayanginya, Kayla rela 
membelokkan cita-cita ke fakultas Kedokteran di salah satu 
universitas swasta di Jakarta. 

Selama di Seattle juga aku sering bertemu dengan Rafael 
dan Desta. Mereka masih berada di titik awal mereka dengan 
profesi dokter kebanggaan mereka. Kami sering naik gunung 
bersama atau sekedar kumpul di bar lokal pada Jumat 
malam. Karena tempat kami berjauhan, kami sering 
berkumpul di tengah. Atau Rafael yang sering berkunjung ke 
tempat kami karena uangnya yang paling banyak. 

Suatu hari Papi meneleponku dan bertanya, “Gimana 
Bang? Udah berapa banyak tabunganmu?” 

Aku menyebutkan angka dalam US Dollar yang membuat 
Papi bersiul panjang. “Udah cukup itu untuk jadi modalmu 
nikah, Bang?” 

“Untuk di Jakarta, Abang rasa cukuplah itu, Pi. Sebentar 
lagi Kayla juga ulangtahun ke-20 kan, Pi?” 
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“Jadi kapan kau bisa lepaskan pekerjaanmu dan kembali 
ke rumah? Biar segera kita lamar Kayla, Bang! Jangan lama- 
lamalah!” 

“Oktober mungkin, Pi. Abang selesaikan dulu lah proyek 
terakhir ini. Lumayan bonus tahunannya, Pi. Bisa beli 1 
apartemen buat tempat tinggal kami nanti!” 

“Bahhh ... cepatlah urus, jangan lama-lama lagi, Bang. 
Pusing kali Papi lihat banyak laki-laki datang 'ngapel si 
Kayla itu tiap malam minggu. Mami kaulah yang jadi satpam 
ngusir laki-laki yang naksir si Kay. Udah kayak apa Mamimu 
itu bawa-bawa semprotan nyamuk! Pura-pura pula dia 
semprot nyamuk di teras, apa gunanya coba? Jadinya si Kay 
yang sesak napas! Emang udah kek lawak kali Mami kau tuh!” 

“Kemana Nantulang rupanya, Pi? Kenapa pula Mami yang 
jaga-jaga si Kayla?” 

“Ahhh kek nggak tahu aja kau Tulang sama Nantulangmu 
itu. Mana peduli mereka sama si Kay. Cuma si Ando sama si 
Nathan aja yang ada di otaknya Tulangmu itu. Udah kayak 
boru? kami jadinya si Kay itu, Bang. Jadi kalo lama lagi kau 
pulang, kujodohkan aja si Kay ini sama orang lain ya!” 

“PAPI! Jangan gitulah! Cinta kali pun Abang sama Kay. 
Bisa mati merana Abang, Pi kalo nggak jadi kawin sama dia. 


Nggak sayang rupanya Papi sama Abang?” 


3 Anak perempuan 
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Papi malah tertawa terbahak-bahak sementara aku mulai 
panas dingin di perantauan ini. 

“Ah udahlah! Cepatlah urus semuanya. Kalau bisanya kau 
balek Oktober, Januari aja kita bikin pestanya, Bang. Biar 
Papi Mami cari gedung dari sekarang.” 

“Okelah, Pi. Kasitau aja berapa depenya biar Abang 
transfer uangnya ya, Pi.” 

Orangtuaku memang luar biasa. Dalam sebulan, gedung 
untuk pernikahan sudah dibooking padahal aku saja belum 
melamar Kayla. Tidak pernah terpikir dalam benakku kalau 
Kayla akan menolak menikah denganku. 

Aku melangkah dengan optimis. 

Walaupun aku tahu Kayla belum mencintaiku tapi aku 
percaya bahwa aku bisa mengajarinya untuk mencintaiku 
dan aku akan membuat Kayla mencintaiku. 

Karena aku sudah menunggu seumur hidupku untuk 


hidup bersamanya. 
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Dart 3 
Rafael cAdoljo Dimitri 


Aku tidak mengenalinya. Sama sekali tidak mengenali 
sosok yang sejak bayi kukagumi. 

Cinta pertamaku. 

Kayla Anastasia Panggabean. 

Sosok cantik yang sanggup membuatku buru-buru 
bangun pagi, sarapan dan menjemput Nathan dengan 
sepedaku hanya demi melihat gadis kecil itu turun dari 
tangga sambil menyeret bonekanya. 

Sosok mungil yang selalu ingin kupeluk setiap kali dia 
sedih dan menatap penuh harap pada pria gagah yang 
menjadi Papanya itu. Aku masih ingat setiap pagi, bahkan 
sebelum Kayla duduk di kursinya, Mamanya sudah 
menyebutkan jadwal les yang harus gadis itu ikuti. Lalu 
tanpa mengacuhkan Mamanya, Kayla akan berjalan ke arah 
kursi Papanya dan mengucap, “Selamat pagi, Papa!” dengan 
suara lirih. 

Dan tanpa mengalihkan pandangannya dari koran yang 


dipegangnya, Om Ronald hanya menjawab, “Hmm ...” 
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Kayla hanya tertunduk dan berbalik untuk duduk di 
kursinya. Melihat itu Ando akan menggendong dan 
memangku Kayla lalu menghiburnya. Sedangkan Nathan 
akan buru-buru menuang susu untuk Kayla lalu mencium 
kepalanya. 

Saat itu, aku berusia 12 tahun dan Kayla masih 5 tahun 
tapi di dalam pikiranku, aku sangat bersyukur tidak menjadi 
bagian dari keluarga Panggabean karena kalau iya, aku tidak 
akan bisa menikahi Kayla suatu hari nanti. 

Terkadang kalau Choky tidak bisa menjemput Kayla, 
kami bertiga, aku, Sudung dan Desta akan mengocok undian 
siapa yang beruntung untuk menjemput Kayla. Aku selalu 
berdoa untuk keberuntunganku agar bisa menjemput Kayla 
dari les-lesnya. Aku bahkan rela berpanas-panas dengan 
sepedaku hanya demi dirinya. Lalu aku akan memakaikan 
topi dan kacamata hitamku padanya agar gadis kecil itu 
tidak kepanasan. 

Aku bahkan tidak mengendarai sepeda BMX yang kala itu 
sedang populer di kalangan anak-anak remaja. Aku malah 
minta dibelikan sepeda mini biasa lengkap dengan 
keranjang dan boncengannya. 

Sekolah dan tempat les Kayla memang masih berada di 
dalam lingkungan perumahan kami yang luar biasa besar itu. 


Jadi aman bagiku untuk berboncengan dengan Kayla dengan 
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sepedaku. Kadang aku sengaja berhenti di sebuah mini 
market untuk membelikannya coklat silvergueen dari uang 
hasil tabunganku. 

Suatu sore yang mendung, ketika aku masih sendirian di 
rumah pohon, Kayla datang dengan buku gambar di 
tangannya dan airmata yang bercucuran. Aku hanya 
bergumam dalam hati, Papanya pasti marah lagi. Biasanya 
Sudung yang jago membujuk Kayla setiap kali dia menangis, 
tapi kali ini Sudung tidak ada. 

“Kayla kenapa?” sambutku di depan pintu sambil 
menarik perlahan tubuh kecil itu naik ke dalam rumah 
pohon. 

“Rafa ...” Kayla merentangkan kedua tangannya dan 
memeluk pinggangku dengan erat. 

Aku berlutut agar bisa menyamakan tinggi kami lalu 
membalas pelukan Kayla dengan erat. Sumpah ya, 
mendengar isakan menyedihkan itu membuatku ingin 
memukul sesuatu atau seseorang yang telah membuatnya 
menangis. 

“Kayla kenapa nangis, Sayang?” 

Kayla masih terisak lalu melepaskan pelukannya dan 
menjulurkan buku gambar itu ke tanganku. “Papa bilang 


gambar Kay jelek, Rafa!” 
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Aku terpana melihat gambar rumah yang luar biasa 
bagus yang dibuat oleh anak berumur hampir 7 tahun. 
“Gambar Kayla bagus banget nih! Kayla udah bisa jadi 
arsitek kalo gitu!” 

Kayla menatapku lalu menghapus airmatanya. “Tapi 
Papa bilang Kay harus jadi dokter! Kay kan nggak suka jadi 
dokter!” 

Aku mengelus kepalanya sambil tersenyum. “Ya sudah, 
ngomong sama Papa kalo Kayla mau jadi arsitek aja!” 

Kepalanya menggeleng dan tertunduk. “Kay takut. Nanti 
Papa nggak sayang lagi sama Kay!” 

Aku tidak tahu harus bicara apa lagi. Aku ikut sedih 
mendengarnya. Aku masih 14 tahun dan tidak tahu harus 
berbuat apa selain memeluknya lagi. 

“Kalo gitu biar Rafa aja yang jadi dokter trus Kayla jadi 
arsitek ya. Rafa rela jadi dokter demi Kayla.” 

“Beneran?” Mata cantik itu mulai berbinar lagi. 

Aku mengangguk dan meraih tangannya. “Beli es krim 
yuk!” 

“Emangnya Rafa punya uang?” 

Aku mengangguk dan membawanya turun dengan 
tangga tali itu lalu kami naik sepeda menuju mini market 
terdekat. Sore itu aku luar biasa bahagia bisa membuatnya 


tertawa lagi. 
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Karena janji itulah, aku memutuskan mengambil jurusan 
kedokteran di Harvard University. 

Ketika kabar pernikahan Kayla dengan Choky sampai ke 
telingaku, aku sempat kacau dan meninggalkan kuliah 
selama seminggu hanya untuk membuang kenanganku 
bersama seorang gadis kecil yang kucintai. Konyol memang 
diriku ini. 

Yang kuingat darinya hanya sosoknya di masa kecil dan 
aku bahkan tidak pernah menyimpan fotonya ketika dewasa. 
Tapi aku selalu tahu bahwa dia akan tumbuh menjadi gadis 
yang luar biasa cantik suatu hari nanti. 


Hanya saja Kayla bukan milikku. 


Damn! Aku baru mengenali Kayla ketika Choky 
mengenalkan wanita itu sebagai istrinya. Aku kembali 
seperti tersambar petir. Jantungku mulai berdetak lebih 
cepat ketika menggenggam jemarinya yang dulu selalu 
kugenggam erat. 

Nasib apa ini, Tuhan? Aku jatuh cinta pada cinta 
pertamaku. 

Sejujurnya aku sempat menabrak seorang gadis di 


bandara Soetta beberapa minggu yang lalu ketika aku baru 
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tiba di Jakarta. Entahlah ... mungkin saat itu aku jatuh cinta 
dan aku berharap aku jatuh cinta karena aku tidak pernah 
jatuh cinta lagi sejak Kayla menikah. 

Aku memang selalu memiliki wanita untuk 
menghangatkan tempat tidurku, setidaknya seminggu tiga 
kali tapi tidak untuk cinta. Mungkin aku sedang menjaga 
hatiku, entahlah ... aku bingung. Untuk siapa juga aku 
menjaganya? 

Untuk Kayla? Yang jelas-jelas adalah istri sahabatku 
sendiri. Silly me! Mereka bahkan luar biasa bahagia. 
Haruskah aku menjadi pria jahat yang merebut Kayla dari 
suaminya? Yang ada Kayla akan membenciku habis-habisan. 

Tapi aku tidak bisa menahan hatiku yang terasa sakit 
setiap kali Choky mencium pipi wanita yang kucintai itu. Aku 
pasti sudah gila! 

Apalagi ketika aku melihat gadis kecil mereka, Allegra. 
Oh my God! Aku kalah, luar biasa kalah. Aku melihat sosok 
Kayla ketika masih kecil di dalam diri Allegra. Dan aku pikir 
sepertinya Tuhan menciptakan dua perempuan yang sama 
dan mengirimnya ke dunia di masa yang berbeda. 

Setelah kami membubarkan diri, aku kembali berjanji 
untuk tidak akan ikut kumpul-kumpul lagi bila Kayla ikut di 
dalamnya. Aku ingin menghindarinya sejauh mungkin agar 


aku dengan mudah melupakannya. 
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Tapi sepertinya Tuhan tidak sedang berpihak padaku. 

Seminggu kemudian aku kembali melihat Kayla yang luar 
biasa cantik dengan snellinya sedang berbicara dengan 
beberapa koas. Saking terpananya, aku sampai lupa bahwa 
dia memakai snelli. 

Kayla seorang dokter, desisku. Kemana cita-citanya 
sebagai arsitek? 

Aku memang nekat bertanya tentang itu tapi jawabannya 
terasa begitu menyesakkan bagiku. “Papa maunya aku jadi 
dokter, Raf tapi aku nggak apa-apa kok!” 

Aku tahu dia menyembunyikan kesedihannya tapi aku 
juga tahu bahwa Kayla adalah perempuan super. Dia akan 
berjuang mati-matian untuk bisa berhasil, bahkan untuk 
sesuatu yang tidak dia sukai. 

Jadi aku harus bagaimana, Tuhan agar tidak semakin 
mencintainya? 

Pertanyaan itu terus mengulang seperti kaset rusak di 
otakku tapi aku tidak menemukan jawabannya. Hingga 
tanpa kusadari, kami sering bersama di lingkungan rumah 
sakit dan dirinya jadi seperti candu bagiku. Aku tidak bisa 
memulai hariku sebelum melihat senyum cantiknya. 

Bahkan Choky tidak pernah terlihat cemburu bila 
kebetulan kami semua berkumpul dan Kayla duduk di 


sebelahku atau Allegra bercanda denganku. Malah Sudung 
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yang terlihat tidak suka dan sering memaksa berada 
diantara aku dan Kayla. 

Aku mulai melakukan hal-hal gila yang seharusnya tidak 
dilakukan seorang teman. Aku mulai membelikannya sepatu 
kets ataupun flat untuk menggantikan sepatu heelsnya yang 
tingginya sangat menakutkan. 

Kayla pernah protes dan mengatakan bahwa hadiah 
memberi sepatu bisa berarti perpisahan. Maksudnya si 
pemberi hadiah ingin agar si penerima pergi jauh darinya. 
Aku protes dan mengatakan bahwa itu hanyalah mitos. 

Di hari ulangtahun Allegra yang kami rayakan di Dufan, 
Choky malah sengaja membuatku duduk bersama Kayla di 
arena Istana Boneka dan Kayla malah sempat memelukku 
erat karena ketakutan melihat boneka-boneka yang ada di 
sana. 

Kurasa hari itu, hari dimana Kayla memelukku erat, aku 
serasa berada di surga di dalam sebuah pelukan hangat 
seorang malaikat cantik yang kucintai. Hampir saja aku 
terlena dan tidak ingin melepaskannya. 

Tapi aku sadar, Kayla bukan milikku! 

Ketika kami liburan Natal di Hongkong dan Choky 
menitipkan Kayla dan Allegra padaku, aku merasa sahabatku 
itu sudah gila. Seandainya Kayla adalah istriku, aku tidak 


akan pernah membiarkan pria manapun menatapnya lebih 
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dari 1 menit atau aku akan menghajar para pria itu habis- 
habisan. 

Pria satu ini malah menitipkan istri dan anaknya padaku. 
Seandainya saja dia tahu bahwa aku mencintai Kayla seperti 
aku mencintai hidupku sendiri, apa dia masih berani 
menitipkan istrinya padaku? 

Aku baru menyadari pesan Choky ketika sahabatku itu 
pergi untuk selamanya. 

Aku harus menjaga Kayla dan Allegra untuknya. 

“Aku memang mencintai Kayla, Ky tapi aku tidak pernah 
berpikir untuk merebutnya darimu. Tidak seperti ini 
caranya, Ky, tidak pergi setragis ini. Apa yang harus 
kulakukan bila aku semakin mencintainya?” 

Choky tidak pernah bisa menjawabku dan aku juga tidak 


bisa berhenti mencintai Kayla. 
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Part4 


Kayla (Anastasia Panggabean 


Aku selalu berpikir bahwa hidupku sebelum menikah 
dengan Choky adalah hidup yang penuh luka dan 
kekecewaan yang kudapat dari kedua orangtuaku. 

Satu hal yang paling aku syukuri adalah kasih sayang 
dari kedua Abangku dan teman-teman dari genk The Lajanks 
Ganteng juga dari Namboru dan Amangboruku. Kalau bukan 
karena mereka, mungkin aku tidak akan sanggup menjalani 
hidupku. 

Semakin aku beranjak dewasa, semakin aku bisa melihat 
kondisi keluargaku dengan pikiran dewasa. Dulu aku selalu 
berusaha mengambil hati Papa dengan melakukan berbagai 
hal yang mungkin bisa membuat Papa menoleh padaku, tapi 
sejak kedua Abangku pergi merantau dan aku mulai 
berjuang sendiri, aku berhenti melakukannya. 

Dulu aku selalu berharap Mama akan selalu ada di rumah 
bila aku pulang sekolah atau setidaknya menyambutku 
dengan senyum cantiknya. Tapi semua itu hanya ada di 


dalam angan-anganku saja. 


31 


Mama akan sibuk mengikuti Papa bila beliau dinas ke 
luar kota. Dan bila Papa sedang tidak dinas pun, Mama juga 
sibuk dengan arisan sosialitanya. Mereka berdua tidak 
pernah di rumah. 

Aku akan menghabiskan hari-hariku di tempat les 
ataupun di rumah pohon sambil mengerjakan PR-PRku. Dan 
hampir setiap hari aku makan di rumah Namboru Merry. 
Aku juga tahu dari Namboru bahwa kedua Abangku selalu 
rutin mengirimkan uang untuk makan ataupun jajanku. 

Suatu hari Namboru memanggilku dan menyerahkan 
sebuah amplop yang berisi uang sejumlah 3 juta rupiah. Aku 
begitu tercekat mendengar ucapannya. 

“Bou itu cinta sekali sama Kayla. Setiap kali Kay ada di 
rumah ini dan makan bersama Bou, rasanya seperti Bou 
makan dengan anak perempuan Bou sendiri. Kayla paham 
maksud Bou kan?” 

Aku hanya mengangguk dengan perasaan membuncah. 

“Uang itu adalah kiriman dari Bang Ando dan Bang 
Nathan selama 3 bulan ini. Katanya untuk uang makan kamu 
tapi orangtua mana, Kay yang meminta bayaran bila 
anaknya ingin makan? Itu pasti bukan Bou dan Amangboru.” 

Mataku mulai berkaca-kaca. 

“Jadi, simpan uang ini ya, Sayang. Mana tahu Kay pengen 


beli sesuatu tapi nggak mau minta sama Mama. Tapi nggak 
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berarti Kay nggak boleh minta sama Bou ya, Sayang. Kay 
harus ngomong sama Bou kalo butuh sesuatu.” 

Tangan Namboru yang mengelus kepalaku itu kuraih dan 
kucium dengan sepenuh hati. Seandainya saja Mama yang 
melakukan itu padaku, rasanya pasti luar biasa bahagia. 

“Kalau seandainya Kay dilahirkan kembali, mau nggak 
Bou jadi Mamanya Kay?” 

Dengan airmata yang menetes di pipinya, Namboru 
mencium pipiku dan berbisik, “Bou yang akan memohon 
sama Tuhan supaya Kayla Anastasia Siregar dilahirkan dari 
rahim Merry Siregar dan nama kamu jadi Kayla Anastasia 
Panggabean.” 

. “Bou ... Kay sayang banget sama Bou!” Aku memeluknya 
dengan erat dan pelukan hangat itu membuaiku. Aroma 
daster tuanya itu selalu membuatku rindu. 

“Kayla ... Bou rela mati untuk Kayla karena kehadiran 
kamu bikin hidup Bou bahagia.” 


Saat itu aku baru mau naik kelas 2 SMA. 


Suatu siang yang terik sepulang sekolah, aku dan Edita 
berjalan pelan menuju halte bis. Sejak para Abang 


kesayanganku merantau, aku memutuskan untuk belajar 
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mandiri. Untungnya rumah Edita tidak jauh dari komplek 
tempat tinggalku jadi kami bisa pergi dan pulang sekolah 
bersama. 

Karena biasanya metromini yang akan kami tumpangi 
agak lama, jadi aku mengajak Edita untuk mampir ke sebuah 
supermarket untuk membeli coklat Silvergueen kesukaanku. 

Kami sudah berada di depan kasir ketika seorang wanita 
yang menyerupai Mamaku bergelayut mesra dengan 
seorang pria di kasir sebelah. 

“Mama lo, Kay ...” bisik Edita dengan melotot. 

Aku cuma mengangguk lalu buru-buru membayar 
coklatku dan menarik tangan Edita untuk mengikuti mereka. 
Mobil Mama, desisku panik. Pria yang bersama Mama itu 
yang berada di belakang setir. 

Setengah berlari aku dan Edita mencegat sebuah taksi 
biru dan kami menyuruh Pak Supir untuk mengikuti mobil 
sedan Toyota Corolla hitam milik Mama. Mobil itu berhenti 
di sebuah hotel bintang 3 di daerah pusat. Aku bahkan 
melupakan fakta bahwa letak hotel itu jauh dari rumahku. 

Aku nekat, sumpah aku nekat! 

Walaupun dengan jantung yang berdebar nggak karuan, 
aku menguncir rambutku dan memakai topiku, demikian 
juga dengan Edita. Lalu kami berdua duduk di sofa di depan 


resepsionis dimana Mamaku dan pria itu berada. 
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Ketika aku melihat resepsionis hanya ada satu orang, aku 
kembali nekat dengan mendekat dan berdiri tepat 
membelakangi pria itu. Sambil berpura-pura mengambil 
majalah dan membacanya, aku mendengarkan pembicaraan 
mereka. 

“Kenapa harus ke hotel ini sih, Sayang?” tanya pria itu 
dengan mesra. “Nggak elit deh!” 

“Ihhh nggak apa-apa, Sayang kalo ke hotel mewah takut 
ketemu suamiku!” 

Hatiku rasanya mencelos dan dadaku terasa sakit. 

“Iya deh, Sayang. Kalo bukan kamu, aku nggak bakalan 
mau lho. Pas di arisan tadi, aku udah ngincer kamu dan 
berharap kamu yang lelang aku paling mahal!” 

Mama tertawa cekikikan dengan genit. “Aku juga udah 
ngincer kamu. Kayaknya semaleman sama kamu bakalan 
seru ya.” 

“Kita abisin aja sekalian satu kotak kondomnya, Sayang...” 

Aku masih berdiri kaku di tempatku dengan wajah 
tertunduk tertutup topi ketika pasangan gila itu melangkah 
menuju lift sambil berciuman. Edita menyadarkanku dan 
menarikku keluar dari hotel lalu mencari taksi. 

“Udah sore, Kay. Kita makan dulu yuk di gerbang 


komplek. Makan nasi uduk ayam goreng kesukaan kita itu, 
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Kay,” ucap Edita sambil menggenggam tanganku. Aku hanya 
mengangguk dengan airmata yang mengalir deras di pipi. 

“Kayla ... bisik Edita sambil menghapus airmataku lalu 
memelukku dengan erat. “Sayang ... jangan nangis dong...” 

“Kenapa hidupku begini amat ya, Ta? Aku nggak perlu 
lho harta berlimpah, asal aku punya orangtua seperti 
orangtua kamu atau seperti Amangboru dan Bou aku. Edita ... 
aku nggak kuat!” Aku semakin erat memeluk Edita. “Aku 
pergi aja dari rumah itu ya, Ta. Aku nggak sanggup lihat 
muka Mama! AKU JIJIK!” teriakku histeris. 

Edita hanya terdiam dan terus memelukku hingga aku 
tenang. Aku bahkan tidak sadar kalau taksi kami sudah 
berhenti di depan gerbang komplek dan Edita masih 
merangkul untuk masuk ke dalam tenda nasi uduk. Kalau 
bukan karena paksaan Edita dan sesekali dia menyuapiku 
dengan sabar, mungkin malam itu aku tidak akan makan. 

“Aku mau nginep di rumah Bou aja, Ta tapi tolong ya, Ta 
apa yang kita lihat tadi jadi rahasia kita berdua.” 

Edita hanya mengangguk dan mengelus kepalaku dengan 
penuh kasih sayang. 

“Ya ampun, Kay. Kamu kemana aja? Abang cape nyariin 
kamu dan Mami di rumah udah kalang kabut!” Bang Hotland 
datang dengan motornya dan mengomel panjang lebar. 


“Hampir nyuruh Papi ke polisi!” 
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Aku malah semakin menangis. Bang Hotland turun dari 
motornya dan duduk merangkulku. “Dek ... kok jadi nangis? 
Kenapa adek gue, Ta?” 

“Biasalah, Bang ... tadi ada tugas tambahan dan Kay 
belum makan dari pagi trus asam lambungnya naik. 
Makanya aku bawa makan dulu. Abang kan tahu kalo 
kelaparan Kay sukanya nangis.” 

“Kenapa bisa nggak sarapan? Kan Abang sama Mami 
udah bilang kalo sarapan harus ke rumah Abang?” 

“Tadi pagi bangun telat, Bang trus buru-buru ke sekolah,” 
ucapku masih terisak. Bang Hotland mungkin tidak tega 
melihatku lalu menarikku ke dalam pelukannya. 

“Kita lanjut makan di rumah aja yuk, Dek. Mami masak 
ayam mentega kesukaan kamu tuh. Edita ikut yuk!” 

“Nggak usah, Bang. Mama udah sms terus dari tadi 
nyuruh pulang.” 

“Ya udah Abang anterin sekalian. Kita bonceng 3 aja yuk!” 

Kami semua berdiri dan Bang Hotland bermaksud 
membayar makanan kami ketika Edita mencegahnya. “Udah 
Edita bayar kok, Bang.” 

“Lho ... udah nih uang kamu Abang ganti!” 

“Nggak usah, Bang. Kayak orang lain aja!” Edita buru- 


buru menolak lalu menarikku untuk naik ke atas motor. 
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Malam itu aku memutuskan tidur di kamar Bang Choky 
yang kebetulan kosong. Kurang lebih seminggu aku tinggal 
di rumah Namboru dan tidak satupun dari kedua orang yang 
mengaku orangtuaku itu datang mencariku. 

Seminggu kemudian aku pulang sekolah bersama Edita 
dan memintanya menemaniku pulang ke rumah untuk 
mengambil baju serta buku-buku sekolahku. Aku sangat 
terkejut melihat kedua mobil orangtuaku terparkir di garasi. 

Rasa penasaranku terbayar ketika aku mendengar suara 
teriakan kemarahan Papa dari ruang tengah. 

“LALU KALO AKU SUKA BAWA PEREMPUAN KE HOTEL, 
KAU MAU APA?” 

Aku terhenyak mendengar ucapan Papa yang menusuk 
tepat ke jantungku. Edita langsung menggenggam erat 
tanganku. 

“KAU MAU MINTA CERAI? COBA AJA! BIAR KUMATIKAN 
BISNIS BAPAK KAU DI KAMPUNG SANA!" 

Aku begitu terkejut ketika melihat Namboru muncul dari 
dapur dan berkata, “Kalian nggak perlu cerai karena sesama 
manusia tukang selingkuh kek kalian cocok hidup bersama!” 

“DIAM KAU, MERRY!” 

“Aku nggak akan diam, kenapa rupanya?!” balas 
Namboru menantang. “Apa kau pernah jadi bapak yang 


bener? Jadi suami yang bener? Anak kalian aja kalian 
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telantarkan! KALIAN BERDUA ITU SAMA! SAMA-SAMA 
BINATANG!!" teriak Namboru dengan wajah memerah. 

“DIAMMMM!!!” 

Aku melihat Papa mengangkat sebuah vas bunga 
porselen milik Mama dan hendak melemparnya ke arah 
Namboru. Aku hanya sempat berpikir bahwa sejak aku lahir, 
pelukan hangatnya yang selalu menemani hari-hariku, 
bukan wanita yang mengaku sebagai Mamaku itu. 

Jadi dengan reflek aku berlari ke tengah ruangan lalu 
memeluk Namboru dan aku merasakan hantaman keras di 
belakang kepalaku. Rasanya sel-sel saraf otakku 
berhamburan dengan rasa sakit yang luar biasa. Yang 
terakhir kudengar hanya jeritan Namboru dan Edita yang 
menghambur menangkap tubuhku yang semakin lama 
semakin terasa ringan. 

Entah sudah berapa lama aku tertidur tapi ketika aku 
terbangun, aku melihat Namboru tertidur di sisi tempat 
tidurku. Gerakan lemah tanganku membuat Namboru terjaga 
dan menangis melihat mataku yang terbuka. 

“PUJI TUHANNNN!? teriaknya sambil memelukku. “Ando, 
Nathan ... adekmu bangun! Kayla udah bangun!” 

Aku melihat kedua Abangku berlarian dari sofa dan 


memelukku dengan erat. Bahkan Bang Nathan menangis 
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sesegukan. “Kalo Adek sampe mati, Abang pasti akan bunuh 
si Ronald itu!” 

“Tuhan bikin Adek sadar, Nath karena Dia nggak mau 
kita masuk penjara gara-gara laki-laki bangsat itu!” ucap 
Ando sambil mengelus kepalaku perlahan-lahan. 

“Pusing...” desisku. 

“Adek pusing?” Ando langsung menekan bel yang 
terletak di kepalaku. 

“Ini hari apa, Bang? Edita mana?” 

“Edita baru pulang tadi pagi, Dek. Kamu udah tidur 2 hari 
dan Edita ikut jagain kamu bareng kami.” 

Kepalaku semakin berdenyut sakit dan rasa mual mulai 
menyelinap dari lambungku. Ketika dokter tiba dan 
memeriksaku, beliau memintaku mengabsen nama-nama 
yang kuingat jelas. 

“Bou, Amangboru, Abang Ando, Abang Nathan, Edita, 
Bang Hotland ... hmm ...” 

“Siapa lagi, Sayang?” tanya Namboru setengah berbisik. 

Aku masih berpikir keras diantara dentuman palu di 
kepalaku, ketika tiba-tiba pintu terbuka dan dua orang 
menyerbu masuk menghampiriku. 

“Kayla...” 

Aku menatap keduanya dengan heran. Yang laki-laki 


sudah lumayan berumur tapi wajahnya babak belur. Yang 
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wanita berusaha untuk mendekatiku tapi kedua Abangku 
selalu menghalanginya. 

“Kalian siapa?" tanyaku pelan. 

Semua orang tercengang mendengarnya dan wanita itu 
langsung histeris mendengar pertanyaanku. Ada apa sih? 
pikirku lagi sambil mengernyit menahan sakit di kepalaku. 
Suara wanita itu benar-benar mengganggu. 

“Kayla nggak ingat sama Papa dan Mama?” tanya 
Namboru perlahan-lahan. 

“Abang ... emangnya kita punya orangtua ya? Bukannya 
Bou sama Amangboru yang jadi orangtua kita?” 

“Adek ...” Bang Ando mengelus kepalaku dengan lembut. 
“Adek bener, kita nggak pernah punya orangtua, Sayang. 
Hidup kita cuma bertiga dan Bou sama Amangboru yang 
bantu urusin kita selama ini.” 

“ANAK SIALAN!” teriak pria yang wajahnya babak belur 
itu menyerang Bang Ando. “Kau tidak menganggap kami 
orangtuamu?!” 

“Mohon maaf, Pak. Jangan berteriak-teriak di sini, pasien 
perlu istirahat!” tegur dokter yang sedang memeriksaku. 

Dengan kasar, Bang Ando menarik pria itu keluar 
sedangkan Bang Nathan mendorong wanita itu dan 


mengusirnya. 
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“Begini ... kita harus melakukan pemeriksaan lebih 
mendalam pada kepala Kayla ya, Bu.” Ucap dokter itu pada 
Namboru. 

“Lakukan saja, Dok supaya keponakan saya bisa sembuh 
total dan bisa mengingat lagi.” 

“Oke kalo gitu sebentar lagi kita lakukan CT scan kepala 
ya Bu.” 

Setelah pemeriksaan selama 2 hari berturut-turut, 
dokter mengatakan bahwa aku terkena Amnesia Disosiatif' 
tapi aku bisa sembuh total bila dirawat dengan baik. Jadi 
kedua Abangku memutuskan bahwa aku akan tinggal 
sementara di rumah Namboru. 

Aku masih harus istirahat di rumah selama 2 minggu dan 
setiap hari Edita akan datang untuk membantuku belajar. 
Untungnya kami sekelas sehingga mudah bagi Edita untuk 
membantuku. 

Namboru tidak pernah bosan membantuku mengingat 
hal-hal penting yang terlupakan olehku, bahkan tentang 
kedua orangtua. Tapi tidak ada satupun memory tentang 


mereka yang kuingat. 


4 Amnesia jenis ini merupakan kondisi ketika pengidap tidak mampu untuk 
mengingat berbagai informasi pribadi yang bahkan dinilai sangat penting. 
Pengidap amnesia jenis ini bisa saja lupa siapa nama dan segala hal yang erat 
kaitannya dengan pribadinya. 
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Ketika aku mengatakan hal itu pada Bang Nathan, 
dengan ketus dia menjawab, “Bagus kalo kamu nggak ingat 
kenangan tentang mereka karena emang sejak kamu lahir, 
nggak ada satupun yang bisa dijadiin kenangan. Mereka 
bahkan nggak punya foto kita.” 

Hanya 6 bulan aku tinggal bersama Namboru karena 
tiba-tiba saja Bang Ando dan Bang Nathan membawaku 
kembali ke rumah orangtuaku yang mulai kuingat sedikit- 
sedikit. Aku ingin protes tapi tidak mungkin karena 
Namboru mengatakan bahwa pria yang mengaku sebagai 
Papaku itu akan memisahkan kami bila aku menolak pulang. 

Wanita yang mengaku sebagai Mamaku mulai sedikit 
memberi perhatian padaku tapi entah kenapa sikapku 
terhadapnya biasa saja. Makanan apapun yang dibuat si 
Bibik atas perintahnya, tidak pernah aku sentuh. Aku lebih 
memiliki makan di rumah Namboru atau tidak sama sekali. 

Semakin waktu berjalan, semakin aku mulai bisa 
mengingat kejadian-kejadian di dalam hidupku sedikit demi 
sedikit, termasuk kejadian 'itu. Kejadian ketika Mamaku 
masuk ke dalam kamar hotel bersama seorang pemuda, 
seumuran Bang Nathan. Aku malah mual ketika 
mengingatnya dan semakin tidak ingin melihat wajah Mama. 

Hingga aku lulus SMA, aku masih menyimpan rahasia itu 


bersama Edita. Walau aku tidak pernah lagi memergoki 
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Mama tapi wanita itu tetap sibuk dengan arisan sosialita 
'aneh'nya itu. 

Papa masih tetap sama. Dulu aku sering bersikap sok 
akrab padanya, tapi sekarang tidak lagi. Setiap kali dia ada di 
rumah, aku akan beranjak menuju rumah Namboru dan 
berdiam di sana hingga pria itu menghilang. 

Aku bahkan tidak membantah ketika Papa mengatakan 
bahwa dia sudah memasukkanku ke sebuah universitas 
swasta terbaik jurusan Kedokteran. Dia bahkan memberiku 
sebuah kartu ATM dan kartu kredit. Aku hanya 
menerimanya seperti robot tanpa menjawab sama sekali. 

Di awal-awal kuliah, aku sama sekali tidak menyentuh 
kartu pemberiannya walau aku tahu pria itu rajin sekali 
mentransfer uang ke rekening itu. Aku masih mengandalkan 
uang saku dari kedua Abangku untuk transport dan makan 
tiap hari. Tapi di bulan keempat, aku mulai memakai uang 
itu dan membuat kedua Abangku marah. 

Mereka mendatangiku di rumah Namboru dan 
memaksaku untuk mengembalikan kartu-kartu itu pada 
Papa. 

“Abang masih sanggup kasih jajan sama Adek!” ucap 
Bang Ando dengan lembut. 

“Abang Nath juga, Dek. Kembaliin aja kartu-kartu itu.” 
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“Dia cuma pengen ngurangin rasa bersalahnya karena 
pernah bikin Adek amnesia. Abang Ando mengelus 
kepalaku dengan penuh sayang. 

“Biarin aja, Bang biar Adek pake dan Adek abisin 
uangnya!” Aku mengucapkannya dengan penuh kebencian 
tapi airmataku tidak bisa berhenti menetes. 

“Adek kenapa, Sayang?” bisik Bang Ando. “Si Bangsat itu 
nyakitin Adek lagi?” 

Aku hanya mengangguk dan melihat Namboru dan 
Amangboru yang menatapku dengan wajah sedih mereka. 
Aku buru-buru menghapus airmataku. 

“Kasih izin Adek pake uang Papa, Bang supaya Papa 
punya tanggung jawab atas Adek. Biar bagaimanapun Adek 
adalah anaknya. Biar uangnya Papa nggak cuma dia pake 
untuk bayar teman kuliah Adek yang jadi ‘teman tidur nya!” 
Begitu mengucapkan hal itu, tangisku semakin pecah. 

“Bulan lalu Adek lihat mobil Papa parkir di kampus dan 
Adek pikir Papa datang untuk jemput Adek tapi ternyata dia 
jemput temen Adek dan mereka pelukan di parkiran, Bang. 
Adek ikutin sampe ke hotel Borobudur dan mereka check-in 
di sana. Adek tungguin di lobi, Bang sampe jam 10 malem 
tapi mereka nggak keluar-keluar. Akhirnya Adek tinggal 


pulang.” Aku menghapus airmataku yang tidak mau berhenti 
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ini berkali-kali. Kepalaku mulai pusing karena aku tidak bisa 
berhenti menangis. 

“Besoknya di kampus Adek denger temen Adek ini 
ngomong ke temennya yang lain kalo dia dapet tangkepan 
bagus, Om RP yang kaya banget. Dia bilang lumayan kan 
biarpun tua tapi ganteng dan kaya. Kuliah kedokteran mahal 
jadi dia minta jatah semalam itu 10 juta.” 

“Adek ... nggak usah dilanjutin!” tukas Nathan dengan 
suara yang dingin. 

“Abang, Adek udah putusin kalo Adek juga punya hak 
atas uang Papa untuk kuliah Adek. Sejak tahu begitu Adek 
sering SMS Papa minta uang buat beli buku padahal Adek 
bohong. Adek cuma pengen kuras uang Papa supaya 
uangnya habis dan dia berhenti main perempuan.” 

“Kenapa kita dikasih orangtua seperti ini sih, Bang? 
Mama juga main sama gigolo! ADEK MALU!!!” Terbukalah 
sudah rahasia itu. Aku tidak sanggup lagi menyimpannya 
sendiri. 

Kedua Abangku memelukku dengan erat. Namboru 
menghapus airmatanya berkali-kali di samping Amangboru, 
yang wajahnya memerah marah. 

Bang Nathan tertawa miris sambil berucap, “Sudah aku 


duga! Perempuan itu juga melakukan hal yang sama!” 
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“Bawa Adek pergi kemana aja, Bang. Adek nggak sanggup 
lagi ngeliat muka mereka berdua.” 

“Adek sabar di rumah itu ya, Dek. Masih ada Abang 
Nathan yang jagain Adek. Tunggu sampe ulangtahun Adek 
yang ke-20. Abang Ando janji! Amangboru sama Bou juga 
janji!” 

Dan ketika ulangtahunku yang ke-20 lewat sehari, Papa 
mengatakan bahwa aku harus menikah dengan Bang Choky. 
Jujur saja aku marah dan semakin kecewa dengan sikap 
otoriter Papa. Mama berpura-pura manis membujukku 
untuk menikah dengan Choky. Selama hidupku, Papa tidak 
pernah bicara panjang dan bila bicarapun hanya menjawab 
pertanyaanku dengan singkat. Tapi kali ini dia bicara 
panjang hanya untuk menyuruhku menikah dengan Bang 
Choky tanpa pernah menanyakan apakah aku mau atau 
tidak. 

Tapi ya sudahlah ... setelah kupikir-pikir, Bang Choky 
adalah pilihan terbaik agar aku bisa lepas dari kedua 
orangtuaku itu. Walaupun aku sempat melupakan sosok 
Bang Choky ketika masa-masa amnesiaku dulu tapi dengan 
sabar Namboru membantuku mengingatnya. 

Memang sih sikap pemberontakanku sempat keluar 
ketika Edita mendapatkan beasiswa sekolah kedokteran ke 


Korea Selatan. Aku ingin kabur bersamanya. Tapi yang 
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kupikirkan adalah Namboru dan Amangboru yang selama ini 
telah mencintaiku dengan setulus hati. Aku tidak ingin 
mengecewakan mereka karena mereka sudah kuanggap 
sebagai orangtua kandungku, keluargaku. 

Aku tidak mungkin berpisah dengan mereka. 

Dan ketika aku melihat Bang Choky di bandara untuk 
pertama kalinya setelah sekian lama, aku tahu kalau dia bisa 
membuatku bahagia dan melupakan segala rasa sakitku 
selama ini. 

Walaupun jantungku tidak berdebar-debar ketika 
melihatnya, tapi aku percaya aku bisa belajar mencintainya. 


Sekarang dan sampai selamanya! 
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Part5 
Kayla and Choky 


Hidup pernikahanku bersama Bang Choky luar biasa 
membahagiakan. Setidaknya aku tidak perlu lagi bertemu 
muka dengan kedua orangtuaku. Terakhir kali aku bertemu 
mereka tepat di hari pernikahanku beberapa bulan yang lalu. 

Seminggu setelah bulan madu, Bang Choky langsung 
mengurus surat-suratku untuk ikut bersamanya ke Seattle. 
Kedua orangtuaku bahkan tidak mengantar keberangkatan 
kami ke bandara. Jangankan mengantar, melihat diriku saja 
mereka tidak tertarik. Aku sama sekali tidak peduli selama 
Bang Ando dan Kak Monika juga Bang Nathan ikut 
mengantarkan kepergian kami. 

Aku hanya bertekad untuk belajar mencintai Bang Choky 
dan membangun rumah tangga kami dengan penuh cinta. 
Bukan seperti rumah tangga kedua orangtuaku. 

Kami tinggal di sebuah apartemen bagus di tengah kota. 
Bang Choky memang menempati posisi yang lumayan tinggi 
di perusahaan pertambangan minyak milik Amerika itu dan 


sudah pasti kami juga mendapatkan fasilitas yang bagus juga. 
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Aku bukan tipe orang yang hanya duduk diam. Jadi setiap 
kali Bang Choky bekerja, aku akan mencari kesibukan 
sendiri. Dari ikut kursus masak roti sampai menjahit baju 
kuikuti. Dan setiap malam juga aku selalu menyempatkan 
diri untuk membaca buku-buku kuliahku. 

Bang Choky itu pria yang luar biasa romantis. Dia akan 
melakukan segala cara agar aku bisa mencintainya. Benar- 
benar mencintainya, seperti dia mencintaiku. Hubungan 
percintaan kami juga luar biasa panas dan kami benar-benar 
menikmati hidup pernikahan berdua saja. 

Kepulangan kami setelah enam bulan di Seattle disambut 
bahagia oleh kedua orangtua Bang Choky. Bang Ando dan 
Kak Monika juga Bang Nathan dan Bang Hotland ikut 
menyambut kami. Sekali lagi kedua orangtuaku tidak terlihat 
batang hidungnya. 

Aku hanya bisa mendengus tidak peduli. Selama 
Namboruku yang sekarang sudah menjadi mertuaku dan 
kupanggil Mami selalu ada untuk memelukku, aku sudah 
merasa damai. 

“Nggak mau ngelihat Papa Mama, Yang?” tanya Bang 
Choky ketika aku masih membongkar koper di dalam kamar 
kami di jam 10 malam. 

“Masalahnya yang mau dilihat juga nggak akan ada di 


rumah, Bang. Kecuali Abang mau cari Papa di hotel 
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Borobudur, kali aja dia lagi indehoy sama pelacurnya!” 
ucapku dengan sinis. Bang Choky mendekat dan memelukku 
erat. 

“Mungkin nggak Bang, kita tinggal di Seattle aja?” bisikku 
tertunduk. 

“Kenapa nggak bilang dari kemarin pas kita masih Seattle? 
Kalo sekarang belum bisa, Sayang kan Abang baru nempatin 
jabatan baru. Maaf ya!” 

Aku berbalik dan memeluk erat tubuh suamiku. “Kay 
cuma bercanda kok, Bang. Tinggal di Jakarta juga nggak apa- 
apa, asal ada Abang di samping Kay, selamanya.” 

“Emangnya Abang mau kemana sih, Kay? Cinta dan hidup 
Abang udah habis cuma buat kamu seorang.” Bang Choky 
meletakkan dagunya di puncak kepalaku. 

Senyumku merekah lebar mendengar ucapannya dan 
menyurukkan kepalanya di dadanya. Tanpa sadar tanganku 
mulai menyusup ke dalam kaosnya lalu mengelus dadanya. 
Bibirku mengecup dagunya yang menggoda itu. 

“Ohhh ...” keluh Bang Choky pelan. “Kamu tahu Abang 
nggak pernah kuat kalo digodain gini, Kay,” ucapnya sambil 
mengangkat tubuhku lalu menghempaskan tubuh kami 


berdua di atas tempat tidur. 
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Dalam sekejap Bang Choky menelanjangi dirinya yang 
hanya mengenakan boxer dan kaos oblong itu. Aku menatap 
tubuhnya dengan kagum dengan dada yang berdebar-debar. 

Sambil menarik lepas daster putihku, pujaan hatiku itu 
bergumam, "Jangan bilang mens kamu belum selesai ya, 
Yang. Junior Abang udah tegang begini!" 

Aku mengelus pipinya dan tersenyum lembut. “Udah dari 
kemarin kali, Bang selesainya. Abang aja yang sibuk banget 
sampe nggak perhatiin.” 

“Good! Berarti sepanjang malam ini kita bisa bikin bayi 
lagi ya!” Bang Choky melumat bibirku dan meremas 
payudaraku tanpa perlu menunggu lama. “Dan kali ini Abang 
nggak akan pake pengaman, Sayang.” 

Selama 6 bulan menikah, Bang Choky memang selalu 
mengenakan pengaman setiap kali kami bercinta. Kami 
sepakat bahwa aku akan hamil ketika tugas Abang selesai di 
Seattle dan kami kembali ke Jakarta. Sebenarnya aku sih 
yang menginginkan begitu. Aku ingin di masa kehamilanku, 
Mami mertuaku ada menemaniku. Setidaknya aku tidak 
akan sendirian menghadapi mual muntah yang pasti akan 
kualami nantinya. 

Bang Choky itu pria yang lembut tapi tidak pernah 
sabaran. Dia akan melakukan seks cepat untuk setiap 


pembukaan percintaan kami. Lalu setelahnya dia akan 
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berlama-lama di setiap permainan hingga membuatku 
menjerit ketika mencapai orgasme. Dan biasanya di jam dua 
pagi dia akan terbangun untuk kembali bercinta denganku. 

Paginya, setelah sarapan, akhirnya aku mengajak Bang 
Choky untuk pergi ke rumah orangtuaku. Aku tahu setiap 
hari Sabtu seperti ini setidaknya mereka berdua akan 
sarapan bersama dalam kesunyian. Lagipula Bang Nathan 
masih tinggal di rumah itu, jadi kupikir aku akan aman. 

Langkah kakiku terasa berat memasuki gerbang rumah 
orangtuaku. Tapi genggaman tangan Bang Choky 
menguatkanku. Aku selalu berusaha berpikir positif bahwa 
seburuk apapun, mereka adalah orangtuaku. 

Tapi rupanya pagi itu adalah pagi yang menjadi mimpi 
burukku. Aku mendengar suara pecahan kaca dan teriakan 
Mama yang memenuhi ruang makan. Langkahku terhenti 
dan mataku menangkap sosok Mama yang menangis dan 
Papa berdiri bertolak pinggang. 

“Kau benar-benar manusia paling menjijikkan, Ron! Kau 
tidak pernah jujur padaku bahwa bayiku meninggal dan kau 
menggantikannya dengan bayimu sendiri hasil 
selingkuhanmu dengan asistenmu yang bule itu. KAU 
MANUSIA JAHAT!" 

“Bertahun-tahun aku mengurus Kayla dan ternyata dia 


adalah anak harammu!” 
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Aku tercekat dan mundur selangkah. Bang Choky 
mendekap pinggangku. 

“Kau mengurusnya? Kau bahkan tidak pernah 
memeluknya!” desis Papa dengan tajam. “Kau selalu 
menyingkirkan Kayla dan aku selalu menduga bahwa kau 
sudah tahu kalau dia bukan darah dagingmu!” 

Mama tertawa miris. “Kalau aku tahu kenapa? Kalau aku 
balas dendam padamu melalui Kayla, kenapa? Kau sendiri 
tidak pernah mempedulikan dia! Hidupmu hanya untuk 
pelacur-pelacur sialanmu itu!” 

“Kini baru kusadari kenapa kau selalu mencari 
perempuan kuliahan yang mirip dengan Kayla untuk kau 
tiduri karena selingkuhanmu yang sudah mati itu sangat 
mirip dengan Kayla. KAU SINTING! SAKIT JIWA!” 

Sekarang aku baru tahu kenapa aku tidak mirip Mama 
atau kedua abangku. Bahkan aku tidak mirip dengan Papa. 
Genggaman tanganku semakin kencang di tangan Bang 
Choky. Betapa aku berusaha sekali menahan desakan 
airmata yang ingin berhamburan dari kedua mataku. 

“Kayla ... Adek ... bisik Bang Nathan yang juga baru turun 
dari lantai atas. 

Kedua orangtuaku menoleh dan terkesiap melihat kami 
berdua berdiri di depan pintu samping. Anehnya Mama 


malah menatapku dengan sinis. 
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“Ehhh ... anak haram si Ronald sudah datang!” 

Hatiku seperti disayat-sayat mendengarnya. Ucapan apa 
itu? Bagaimana mungkin seorang ibu bisa mengatakan itu 
pada anaknya, sekalipun aku bukan anak kandungnya. 

“Ma ...” sapaku pelan. Sumpah demi apapun, aku sendiri 
tidak mengerti mengapa aku masih nekat menyapanya. 

“AKU BUKAN MAMAMU, SIALAN!” 

Dalam hitungan detik, tangan Mama meraih rambutku 
dan menariknya dengan keras. Bang Choky dan Bang Nathan 
berteriak dan berusaha melepaskan tangan Mama dari 
rambutku. Papa hanya diam menatap adegan itu tanpa 
ekspresi. 

“Kau hancurkan hidupku! Kau minum air susuku! Dasar 
anak haram! Anak tidak tahu diri!” Mama masih berteriak 
histeris lalu tangannya meraih piring di atas meja makan 
dan melemparnya tidak beraturan. Piring itu terarah 
kepadaku tapi Bang Nathan memelukku dan menangkis 
piring itu. 

“NATHAN! JANGAN DEKAT-DEKAT DENGAN 
PEREMPUAN SIAL ITU! DIA BUKAN ADIKMU!” 

Bang Nathan berbalik dan menatap Mama dengan wajah 
penuh amarah. “KAU BILANG APA? KAU YANG SIALAN! 
Kayla adikku dan sampai mati, dia tetap adikku! Aku bahkan 
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berpikir kalian berdua yang tidak pantas menjadi orangtua 
kami!” 

Airmataku langsung mengalir deras mendengar ucapan 
Bang Nathan. Apalagi ketika kulihat pipinya berdarah akibat 
pecahan piring itu. Pelukan Bang Choky semakin erat di 
bahuku. 

“Terima kasih, Ma, Pa karena telah membesarkanku dan 
memberikanku hidup tapi hari ini, aku memutuskan aku 
akan pergi dari rumah neraka ini! Aku bertahan selama ini 
menunggu kalian berubah tapi penantianku sia-sia!” 

“NATHAN, jangan pergi! Jangan tinggalin Mama, Sayang! 
NATHAN!” 

“Harusnya aku pergi ikut Bang Ando sejak lama tapi aku 
masih berusaha bertahan demi kalian. Sayangnya aku 
seperti hidup dalam kegelapan yang tidak ada habisnya. 
Terlalu banyak perselingkuhan dalam keluarga ini dan aku 
tidak bisa mentolerirnya lagi.” 

“Jadi siapa nama wanita yang melahirkanku, Pa?” 
tanyaku pelan. Aku tidak ingin tahu tapi rasa penasaran itu 
terlalu mendesakku. 

“DIA SUDAH MATI!” teriak Mama lagi. 

“DIAM, ANITA!” 

“Beritahu aku, Pa supaya aku tahu kepada siapa aku 


berhutang nyawa!” 
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“Namanya Rebecca Sovrano dan dia sudah meninggal 
setelah melahirkanmu.” 

“Darimana asalnya?” 

“Blasteran Maroko, Italia.” 

“Terima kasih, Pa!” ucapku pelan. “Ini akan jadi yang 
terakhir Kay menginjakkan kaki di rumah ini. Terima kasih 
buat Papa dan Mama yang sudah membesarkan Kay dan 
semoga Papa selalu sehat dan bahagia.” 

Aku berbalik dan melangkah pergi meninggalkan rumah 
yang telah membesarkanku itu. Kuangkat wajahku yang 
penuh airmata ini dan berjalan pelan menuju rumah 
keluarga baruku. 

“Jadi akhirnya si Ronald memberitahumu juga tentang 
Rebecca Sovrano?” tanya Mami yang menyambutku di depan 
pintu rumahnya. 

Aku mengangguk lemah dan Mami memelukku erat. 
Airmataku kembali mengalir deras. “Abang, Kay ini anak 
haram dan kalo Abang ingin melepaskan Kay, lepaskan 
sekarang aja sebelum Kay semakin mencintai Abang.” 

Bang Choky berlutut di hadapanku dan menggenggam 
tanganku. “Kay, Abang sudah mencintaimu sejak kau lahir 
dan Abang akan terus mencintaimu sampai nafas Abang 


yang terakhir. Jadi jangan pernah berpikir Abang akan 
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lepaskan kamu dan pernikahan kita, no way! Seperti apapun 
dirimu, Abang selalu mencintaimu, Kay.” 

Aku malah histeris. Tangisanku semakin kencang dan 
nafasku tersendat-sendat hingga Mami juga ikut memelukku 
dari samping. 

“Mami sudah tahu semua ini sejak kamu lahir, Kay. 
Makanya Mami sempat minta pada Papamu agar kami 
mengadopsi kamu tapi Papamu tidak setuju. Dia bilang 
bahwa kamu satu-satunya kenang-kenangan dari Rebecca. 
Anita juga melahirkan di hari yang sama tapi bayi laki- 
lakinya meninggal dan Anita sama sekali tidak tahu. Lalu ide 
menggantikan dirimu dengan bayi yang meninggal itu 
muncul tiba-tiba. Papamu tidak mungkin membuangmu dan 
Mamamu juga menginginkan bayinya.” 

Rumit sekali sih hidupku. Aku capek dan aku sedih! 

“Mami nggak tahu kapan Anita tahu tentang dirimu tapi 
buat Mami itu semua nggak penting karena kamu sudah 
menjadi bagian dari keluarga Siregar sekarang. Itu sudah 
cukup buat Mami, Kay.” 

“Tapi Kay bahkan nggak tahu asal-usul Kay, Mami.” 

“Asal-usulmu jelas, Sayang. Kau anak kandung Ronald 
Panggabean tetapi lahir dari rahim Rebecca Sovrano. Mami 


akui, wajahmu sangat mirip dengan Rebecca tapi Mami 
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nggak peduli, Kay. Mami cuma peduli bahwa Kayla adalah 
milik Mami Papi, milik Bang Choky, miliknya Siregar.” 

Aku berbalik dan memeluk erat Mami mertuaku. “Mami, 
jangan buang Kay ya! Kay nggak punya siapa-siapa lagi. Kay 
cuma punya Mami, Papi dan Bang Choky.” 

“Kayla punya Bang Nathan, Dek!” 

“Dan Bang Ando juga!” 

“Dan Kak Monik!” 

Aku menoleh dan melihat kedua abangku dan Kak 
Monika berdiri di depan pintu sambil merentangkan kedua 
tangan mereka. Aku bangkit dan berlari ke dalam pelukan 
hangat mereka. 

“Kayla akan selalu jadi adik perempuannya Ando dan 
Nathan. Kita bertiga nggak akan terpisahkan. Jadi jangan 
coba-coba kabur kek di sinetron-sinetron itu ya, Dek!” ucap 
Bang Ando mencium puncak kepalaku. 

"Amangboru, Nathan numpang tinggal di sini dulu sampe 
Nathan dapet rumah kontrakan. Boleh ya?” 

“Selamanya juga boleh, Than,” jawab Papi yang dipanggil 
Amangboru oleh Bang Nathan. “Rumah ini akan selalu jadi 
rumah kalian kok. Buat Amangboru dan Bou, kalian bertiga 


sudah seperti anak kami sendiri.” 
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“Kamu ingin mencari keluarga Mamamu?" tanya Bang 
Choky malam itu sambil memeluk erat tubuhku. Sekali lagi, 
kami baru selesai bercinta. 

Aku menggeleng pelan. “Nggak perlu, Bang. Kay udah 
puas dengan keluarga yang Kay punya sekarang.” 

“Abang nggak terlalu pintar berempati, Sayang tapi 
Abang selalu menyediakan bahu Abang untuk airmata kamu 
dan Abang akan ada di sini menghibur kamu.” 

“Kalo begini caranya, Kay bisa makin cinta sama Abang 
nih.” 

“Bagus dong! Berarti kita bisa bahagia selamanya.” Bang 
Choky mencium keningku dan mendekapku erat. 

“Jangan menangis lagi, Sayang. Separuh nyawa Abang 
serasa melayang melihat airmatamu. Be happy, Love! Always, 


forever with me!” 
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Parté 
“Kayla dan Rajael 


Kayla menatap nanar pria tampan yang berdiri di depan 
altar. Pria yang menatapnya dengan penuh kekaguman dan 
cinta. Pria yang ditunggunya selama empat tahun ini. Hati 
Kayla terasa penuh dengan kebahagiaan. 

Walaupun yang menggandeng tangannya saat ini 
bukanlah pria yang disebutnya Papa, tapi salah satu abang 
kesayangannya, Bang Ando. Kedua orangtuanya sebenarnya 
ikut datang ke Seattle untuk menghadiri pernikahannya tapi 
sejak semalam di acara gladi bersih, mereka berdua sudah 
tidak kelihatan. 

Bang Nathan bilang sih keduanya juga tidak tidur di 
kamar hotel. Ya sudahlah ... Kayla berusaha untuk tidak 
ambil pusing sehingga merusak moodnya di hari bahagia ini. 
Walaupun di satu sisi kelembutan hatinya, dia masih 
berharap Papa mau menggandeng tangannya ke altar. 

Kayla masih berada di dalam ruang rias pengantin 


bersama Namboru Merry, Edita, Kak Monika, Carissa juga 
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Cindy ketika Bang Ando datang bersama Bang Nathan dan 
memeluknya erat. 

Dengan lembut Bang Ando menggenggam tangannya dan 
menatapnya terharu. “Adeknya Abang cantik banget sih!” 

Kayla cuma bisa tertunduk merona. 

“Dek...” 

“Udahlah Bang, to the point aja!” desak Nathan tidak 
sabar. 

Bang Ando terlihat menghela nafas panjang dan 
mengelus pipi Kayla. “Papa Mama nggak tahu ada di mana, 
Dek. Sampe siang ini juga mereka belum balik ke hotel. 
Sepertinya Abang yang akan bawa kamu ke altar.” 

Kayla berusaha menunjukkan sikap tegar dengan 
tersenyum lembut. “Nggak apa-apa kok, Bang. Kay udah 
nggak pernah mengharapkan mereka lagi. Selama Bang 
Ando dan Bang Nathan ada di samping Kay, I'll be fine!" 

Nathan mengepalkan salah satu tangannya lalu 
merengkuh bahu Kayla. Edita mendekat dan mengelus 
punggung suaminya. 

“Lagian ngapain sih Abang nurutin maunya mereka ikut 
ke sini?” 

Bang Ando menghela nafas panjang. “Abang kira mereka 
udah berubah, Than. Boleh dong Abang berharap orangtua 
kita berubah?” 


62 


“Ya boleh sih, Bang tapi kelihatannya itu mustahil!” 
Nathan masih emosi. 

“Ingat ya, Dek walaupun kita berjauhan, kamu akan 
selalu jadi adeknya Bang Ando dan Bang Nathan. Kita bertiga 
adalah Panggabean dan tidak akan pernah terpisahkan 
selamanya. Kamu paham?” 

“Pahamlah, Bang. Kalo nggak ada Abang berdua, Kay 
sama siapa dong?” 

Nathan tertunduk mendengar ucapan yang menyayat 
hati itu. 

“Sama Bou yang sayang banget sama Kayla dan Allegra. 
Ada Rafael juga dengan seluruh keluarga besarnya, trus ada 
keluarga The Lajanks. Kami semua sayang kamu, Kay.” 
Namboru Merry menghampiri mereka dan memeluk erat 
ketiga keponakannya itu. 

“Abang lega bisa melepaskanmu menjadi milik Rafael, 
Dek. Dia pria baik dan bertanggungjawab. Jadi, 
berbahagialah, adekku sayang!” Bang Ando mencium 
pipinya dan menahannya beberapa saat. 

“Please ... jangan ada airmata di hari bahagia ini!” ujar 
Edita mengingatkan. “Sayang banget make up mahal Kayla 


kalo harus rusak gara-gara airmata doang!” 
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Kayla memang sempat mengeluarkan airmata tapi 
setelah dipikir-pikir, sia-sia saja airmatanya. Kedua orang 
yang dia tangisi juga tidak peduli. 

Mata Kayla kembali tertuju pada sosok tinggi menawan 
itu. Ketika suara merdu George Benson mengalun dengan 
lagu Nothing's Gonna Change My Love For You, Kayla mulai 
melangkah bersama Bang Ando. Allegra berjalan bersama si 
kecil Andrew di depan mereka sambil menaburkan bunga. 

Semakin langkahnya mendekati Rafael, jantungnya 
semakin berdebar lebih cepat. Bang Ando menyerahkan 
tangannya ke dalam genggaman hangat tangan Rafael. 

“Hello gorgeous!” bisik Rafael tanpa melepaskan 
tatapannya dari wajah Kayla. 

Kayla merona sambil menggigit bibirnya dengan malu. 
Rafael sudah mendekatkan wajahnya ke bibir Kayla ketika 
suara deheman keras terdengar. Tepukan keras Ando di 
bahunya dan tatapan galak Nathan benar-benar merusak 
suasana. 

Acara kebaktian dan pemberkatan berjalan selama 45 
menit dan ketika Pendeta mengatakan, “You may kiss the 
bride!” Rafael langsung meraih pinggang Kayla dan 
menciumnya dengan bersemangat. 

“Pengantin pria sinting!” desis Nathan sebal sambil 


berdehem keras. 
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Dengan terpaksa Kayla mendorong bahu Rafael dan 
berbisik, “Ciumnya nanti lagi ya, Raf.” 

Sesi foto keluarga berubah menjadi sesi foto after 
wedding. Bagaimana tidak, setelah seluruh keluarga 
bergantian foto dengan kedua pengantin, giliran Rafael 
minta difoto dengan beberapa gaya mencium Kayla. 

“Yo Rafael!” teriak Ando. “Nggak sabaran banget sih? 
Masih ada resepsi ini!” 

“Kayak lo nggak pernah jadi pengantin aja! Dasar 
pengantin tua lo!” 

“Whatever! Buruan! Gue lapar!” 

Acara mereka dilanjutkan di sebuah country club yang 
disewa oleh keluarga Dimitri untuk acara resepsi itu. Rafael 
meminta resepsi itu harus selesai paling lambat jam 5 sore 
karena Rafael sudah tidak sabar ingin kembali ke rumah. 

Mereka memang belum akan berangkat bulan madu 
hingga minggu depan, bertepatan dengan pulangnya seluruh 
keluarga The Lajanks ke Jakarta. Kayla menolak berpisah 
dengan seluruh keluarganya. Rafael mengalah daripada 
Kayla ngambek dan meminta tidur dengan Edita atau 
Monika misalnya. Yang rugi tentu saja Rafael. 

Akhirnya seminggu sebelum pemberkatan, Rafael 
menyewa tenaga tukang untuk membereskan rumah yang 


baru dibelinya beberapa blok dari rumah kakak 


65 


perempuannya, Mariana. Dia bilang untuk seminggu itu 
hanya dirinya dan Kayla juga Allegra yang akan tinggal di 
rumah itu. Tapi Mariana buru-buru mengajak Allegra untuk 
menginap di rumahnya. 

"Jangan menodai mata keponakanku dengan perbuatan 
mesum kalian!” ujar Mariana sambil bercanda. 

Rafael tergelak. “Allegra itu anakku dan kami sedang 
berencana untuk segera memberikan dia adik yang banyak.” 

Mariana ikut tergelak dan berbisik pada Rafael. “I hope 
she's pregnant soon, Raf. You deserve this happiness!” 

“Thank you, Mar! I love Kayla a lot, you know! With all my 
heart!” 

Mariana memeluk Rafael erat-erat. “Tell that to her, Raf. 
Allegra will be fine with us! She also needs to know her new 
family.” 

Rafael harus bersabar sedikit lagi. Kedua orangtuanya 
meminta agar mereka makan malam bersama di sebuah 
restoran, baru setelah itu Rafael boleh membawa Kayla 
pulang ke rumah baru mereka. 

Rafael ingin melakukan semuanya dengan benar. 

Jadi dia sengaja mengendarai sendiri mobilnya untuk 
pulang ke rumah bersama Kayla. Setelah mobilnya terkunci 
aman di dalam garasi, Rafael membuka pintu mobil dan 


mengangkat Kayla yang tertidur pulas. Istrinya itu pasti 
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sangat lelah mengingat kerepotan yang harus mereka lalui 
sebelum pernikahan. 

Untungnya mereka sempat berganti pakaian tadi 
sebelum makan malam bersama sehingga Kayla tidak terlalu 
tersiksa dengan bustier ketat yang menahan dadanya. 

Rafael merasa sangat beruntung memiliki 2 kakak 
perempuan yang menyayanginya. Mariana dan Jemima 
benar-benar bekerja keras menata rumah baru ini dan juga 
merapikan semua pakaian Rafael, Kayla dan Allegra di 
tempatnya masing-masing. 

Dengan perlahan Rafael membopong Kayla menuju 
kamar mereka di lantai 2 dan rasanya luar biasa bahagia 
bisa memandangi wajah cantik ini seumur hidupnya. Rafael 
meletakkan Kayla di atas tempat tidur yang akan menjadi 
milik mereka selamanya. 

Kayla mengenakan terusan selutut dan dengan mudah 
Rafael melepaskan seluruh pakaian Kayla lalu 
menyelimutinya. Lalu gantian Rafael yang melepaskan 
seluruh pakaiannya dan menyelinap ke bawah selimut. 
Dengan lembut Rafael menarik Kayla ke dalam pelukannya. 

“Aku tahu kamu lelah, Sayang. Kita punya waktu seumur 


hidup untuk berbulan madu. I love you, Kay.” 


Kak 
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Kayla merasa luar biasa lelah dan mengantuk. Rasa 
lelahnya selama hampir 2 bulan kemarin terbayarkan 
dengan tidur yang luar biasa nyenyak. Dia bahkan lupa kalau 
malam ini adalah malam pengantinnya. 

Sebenarnya Kayla masih belum ingin bangun tapi 
berhubungan ada tangan-tangan nakal yang mengganggu 
dadanya, Kayla langsung terjaga. Dirinya bahkan belum 
sempat bangkit dari posisi tidurnya ketika Rafael langsung 
menindihnya dan menciumi lehernya. 

“Good morning, wife!” bisik Rafael di telinga Kayla. 

“Jam berapa sih, Raf?” tanya Kayla setengah berbisik 
dengan suara seraknya. 

“Jam 2 pagi, Love!” bisik Rafael asal dengan sebelah 
tangannya menarik lepas celana dalam Kayla. “Sayang, aku 
ingin bercinta sekarang!” 

Sepertinya Rafael memang tidak sedang menunggu 
jawaban Kayla karena mulutnya sudah membungkam mulut 
Kayla dengan ciuman panjang yang memabukkan. 
Ciumannya turun ke leher Kayla dan meninggalkan jejak 
merahnya di sana. Kayla mulai merasa ada banyak kupu- 


kupu berkeliaran di dalam perutnya. Apalagi ketika mulut 
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Rafael sudah bersarang di payudaranya. Rasanya dia seperti 
dibawa terbang ke awan. 

Suara erangan dan desahan Kayla membuat Rafael 
semakin tidak bisa berhenti untuk mencumbunya. “Aku 
udah nggak tahan, babe. Aku masuk sekarang ya!” 

Kayla hanya mampu menjawabnya dengan anggukan dan 
teriakan kencang ketika Rafael menyatukan diri mereka 
berdua. Kayla memeluk leher Rafael sambil tangannya 
dengan berani mengelus punggung dan bokong Rafael. 

"OH KAY! I LOVE YOU!” teriak Rafael ketika mereka sama- 
sama mencapai puncak dan terkapar dengan tubuh Kayla 
berada di bawah tubuh Rafael. 

“Kay ... panggil Rafael pelan sambil memeluk tubuh 
Kayla. “Kay Sayang, kamu nggak apa-apa kan?” Rafael 
mengangkat tubuhnya sedikit memberi Kayla ruang untuk 
bernafas. Tanpa sadar tubuh besarnya telah membuat Kayla 
sulit bernafas. 

Kayla menggeleng pelan. “Sayang, juniormu kok nggak 
dicabut ya?” 

Rafael tersenyum lebar. “Gimana mau aku cabut kalo dia 
tegang lagi?” 

“Lagi? Kayla memutar bola matanya. Oh iya, dia ingat 
para pria The Lajanks punya satu kelebihan yang sangat 


menonjol yaitu kelebihan hormon dan libido. Jadi Kayla 
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sudah sangat siap ketika Rafael kembali menciumi seluruh 
tubuhnya dan membuatnya menjerit berkali-kali. 

Karena Rafael juga seorang dokter, dia sudah mulai 
mempelajari siklus menstruasi Kayla. Dan Rafael luar biasa 
senang ketika di malam pengantin mereka ini, Kayla sedang 
di puncak masa suburnya. 

“Umurku sudah 38 tahun, Sayang dan aku menyia- 
nyiakan 4 tahun hidupku berpisah denganmu. Aku hanya 
ingin memiliki keluarga yang lengkap bersamamu dan 
Allegra juga anak-anak kita yang akan lahir dari rahimmu.” 

“Jadi bersiaplah karena aku akan menahanmu di dalam 
kamar ini selama seminggu ke depan!” 

Kayla hanya bisa melotot tapi siapa yang bakal menolak 


bercinta dengan pria sepanas suaminya ini? 


“Ando barusan telepon, Kay!” ucap Rafael begitu Kayla 
membuka matanya dan mengerjap beberapa kali. 

Kayla melirik jam di dinding dan dia terkesiap melihat 
jarum jam yang menunjukkan pukul 11 siang. Astaga ... dia 
tidak pernah bangun sesiang ini apalagi dengan tubuh yang 


terasa remuk. 
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Ya siapa lagi yang melakukannya kalau bukan raksasa 
tampan ini? 

“Bang Ando pasti ngajak kita makan siang deh! Astaga, 
ini udah jam 11 siang lho, Raf. Udah mau jam makan siang 
dan aku baru bangun!” Kayla setengah berteriak lalu turun 
dari tempat tidur dan dengan telanjang dia berlari menuju 
kamar mandi. 

Rafael mengejarnya dan memeluknya dari belakang. 
“Mandi bareng dong, Sayang. Dari tadi aku nunggu kamu 
bangun, malah ditinggal!” Rafael cemberut lalu mulai 
menyalakan pancuran dengan suhu yang tepat. 

Kayla hanya tersenyum lebar lalu menciumnya sekilas. 
“Aku pikir kamu udah mandi, Sayang. Lagian nanti kamu 
minta jatah lagi!” Kayla mencibir lalu berdiri tepat di bawah 
pancuran. 

Rafael menggeram lalu memeluk Kayla dari belakang dan 
mulai menciuminya. “Aku memang minta jatah, Sayang. Satu 
ronde sebelum makan siang.” 

Kayla tidak bisa mengelak ataupun menolak. Tubuhnya 
memang lelah tapi hatinya luar biasa bahagia. Bahkan untuk 


2 ronde sekalipun, Kayla tidak akan menolaknya. 
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Mood bahagia Kayla mendadak terbang dibawa angin 
ketika mendengar penuturan Rafael. 

“Kata Ando, Papamu ditemukan di Las Vegas, di sebuah 
pusat judi bersama dengan 2 orang pelacur.” 

Kayla hanya terdiam membisu dan terduduk lesu di sisi 
tempat tidur. 

“Mamamu juga ada di sana tapi di kamar yang berbeda.” 

Kayla semakin tertunduk dan setetes airmata jatuh di 
pipinya. “Are you going to leave me again, Raf?” 

Rafael menoleh dengan mengernyit bingung lalu duduk 
di samping Kayla dan merangkul. 

“What the hell are you talking about, Love? Who's going to 
leave you?” 

Kayla mengangkat kepalanya dan mengerjap sesaat. 
“Orangtuaku bukanlah orangtua yang baik. Aku hanya akan 
bersiap diri bila kau meninggalkanku lagi karena mereka.” 

“Oh ... I remember now! Merekalah penyebab perpisahan 
kita empat tahun yang lalu. Pria yang kau panggil Papa itu 
yang sudah menipuku dan dengan bodohnya aku percaya 
lalu meninggalkanmu!” Rafael menggeram marah. 

“Maafkan aku, Raf.” Kayla tertunduk menyesal. 

“Kau tidak salah apa-apa, Kay. Yang salah adalah 


Papamu. Boleh nggak sekali saja aku meninjunya?" 
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Kayla menggeleng. “Aku tidak peduli dengan kedua 
orangtuaku. Yang kupedulikan adalah dirimu. Aku tidak mau 
kau masuk penjara gara-gara meninju Papa.” 

“Aku tidak sejahat itu, Kay dan aku akan tetap 
menghormati kedua orangtuamu walaupun mereka 
brengsek.” 

“You're not going to leave me right, Raf?" 

“Are you kidding me? Mendapatkanmu kembali adalah 
anugerah terbesar dalam hidupku dan aku akan menentang 
siapapun yang menentang kita.” 

Kayla mengangkat kepalanya dan tersenyum. “I love you, 
Raf. Forever!” 

“I love you even more, Kay. Tidak pernah sekali pun aku 
tidak memikirkan dirimu. Kau dan Allegra adalah hal terbaik 
yang terjadi dalam hidupku. Kalian berdua yang paling 
berharga bagiku.” 

Kayla luar biasa lega dan pelukan itu terasa begitu 


menenangkan jiwa raganya. 


Kayla merasa semakin tenang ketika kedua orangtuanya 
dideportasi oleh Ando dan Nathan pulang ke Indonesia 


dengan cara paksa 3 hari kemudian. Papa mengamuk di 
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kamar hotel Ando dan Nathan hampir meninju Papa kalau 
saja tidak ditarik oleh Rafael. 

“Sampai kapan kalian akan jadi orangtua memalukan 
seperti ini? desis Ando menahan emosi. “Apakah kami 
harus memutuskan hubungan keluarga ini denganmu?!” 
teriak Ando dengan tangan terkepal. 

“Bahkan di hari bahagia Kayla pun, kalian masih juga 
tidak berubah! Mau seberapa banyak lagi kalian menyakiti 
hati kami? Masih layakkah kalian kami panggil Papa dan 
Mama?” 

Mama terdiam dan hanya menunduk. Papa menantang 
Ando dan Nathan dengan tatapan tajam dan tangan terkepal. 

“Sudah sehebat apa rupanya kalian sampe berani 
melawan Papa?!” Suara berat yang dingin itu membahana di 
dalam ruangan kamar. 

Monika dan Cindy menyingkir menuju kamar Carissa. 
Namboru dan Amangboru bertahan di ruangan itu sebagai 
penengah. 

“Kami tidak pernah merasa hebat dan kami bukan anak- 
anak pelawan orangtua tapi kami juga perlu mengingatkan 
Papa dan Mama ketika kalian salah!” Suara Ando semakin 
meninggi. 

“Kau!” tunjuknya pada Ando. “Kularang kau menikah 


dengan si Monika itu tapi kau bantah!” 
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“Lalu kau!” tunjuknya pada Nathan. “Aku tidak 
melarangmu menikah dengan gadis Cina itu tapi kau tidak 
mau ikut mauku untuk urusan kuliahmu!” 

“Dan kau, janda yang tidak tau diri!” 

Semua terbelalak mendengar ucapan Papa. Kayla 
mundur teratur dan menggenggam erat tangan Rafael. Yang 
lebih mengejutkan lagi dengan majunya Amangboru lalu 
melayangkan tinjunya ke wajah Papa. 

“Kau bukan orangtua, Lae! Kau bahkan tidak pantas jadi 
manusia! Di mataku, kau sampah! Selama ini aku diam tapi 
tidak untuk kali ini. Tarik ucapan sampahmu itu terhadap 
Kayla atau aku bersumpah tidak akan pernah 
menganggapmu Lae kandungku!” 

“Dasar pengusaha kayu sombong! Sudah untung kau 
menikahi adikku!” 

Kali ini tinju itu melayang dari tangan Nathan. “Kau 
bukan Papaku dan kau bukan Mamaku! Aku mungkin 
berdosa di hadapan Tuhan tapi aku akan menanggung itu 
semua dengan ikhlas daripada aku harus memiliki orangtua 
seperti kalian!” 

“Kau punya ongkos pulang ke Indonesia, Pak Ronald?!” 
tanya Ando dingin. “Oh ... aku lupa kalau kau orang kaya! 
Silahkan tinggalkan negara ini karena kau dan istrimu 


bukanlah bagian dari kami!” 
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Mama hanya menatap Ando dan Nathan dengan wajah 
penuh airmata. “Maafin Mama, Bang. Mama nggak akan 
pernah pergi dari kalian. Mama sudah putuskan semalam 
ketika melihat Papamu bersama wanita-wanita itu, Mama 
akan berubah asalkan kalian tidak meninggalkan Mama.” 

Mereka semua tidak bergeming. Kayla bahkan masih 
meneteskan airmata di belakang punggung Rafael. Dia ingat 
Mama sempat berubah baik ketika Choky meninggal dan dia 
keguguran tapi setelah itu Mama kembali ke tabiatnya 
semula. Kali ini Kayla masih sulit untuk percaya. 

“TERSERAH!” Suara Ando terdengar final. “Aku tidak 
peduli, Ibu Anita. Anda bisa pulang bersama suami Anda 
itu!” 

Papa menarik keras tangan Mama meninggalkan kamar 
hotel itu dengan mengoceh panjang lebar. Rafael berbalik 
dan memeluk erat tubuh Kayla. 

“Perlukah kukejar mereka agar minta maaf padamu, 
Sayang?” 

Kayla menggeleng pelan. “Aku tidak butuh permintaan 
maafnya. Aku hanya membutuhkanmu dan keluargaku.” 

Amangboru merangkul Rafael dan berkata, “Aku senang 
kau tidak melawannya, Raf karena Ronald memang sengaja 
memancing emosimu. Jaga Kayla untuk kami, oke?” 


“Baik, Amangboru!" 
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Amangboru Ferry tergelak. “Sekarang karena kau sudah 
menjadi suaminya Kayla, artinya kau sudah menjadi anakku 
menggantikan Choky. Kau bisa memanggil kami Papi dan 
Mami.” 

Mata Rafael berbinar senang. “Baik Papi, Mami!” 

“Jaga baik-baik kedua perempuan yang kami cintai itu, 
Raf. Jangan buat dia menangis. Kayla hanya perlu bahagia.” 

“I promise you, Papi! Aku janji dengan segenap jiwaku!” 

Namboru menghampiri Rafael dan memeluknya erat. 
“Rafael anakku, lindungi menantu dan cucuku baik-baik ya. 
Kami menunggu kalian pulang ke Jakarta.” 

“Papi dan Mami satu-satunya orangtua yang Kay kenal 
sepanjang hidup Kay. Makasih untuk cinta kalian buat kami 
bertiga!” Kayla menangis memeluk erat Namboru Merry 
alias Mami mertua yang sangat dicintainya. 

“Kaylaku sayang, Mami mencintaimu tanpa batas sampai 
Mami mati.” 

“Kay ingin punya cinta seperti Mami ...” 

Memang berat melepaskan keluarganya pulang tapi 
setidaknya Kayla lega, luar biasa lega dan hatinya terasa 
plong setelah kedua orangtuanya pulang ke Jakarta lebih 
dahulu. 

Bulan madu mereka berlanjut menuju New York selama 


5 hari berikutnya. Allegra menolak ikut karena dia masih 
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ingin bermain dengan Noah dan Simon, kedua anak Mariana 
McMillan. Walaupun Kayla merasa keberatan karena belum 
pernah berpisah dari Allegra, tapi Mariana memaksa dan 
mengatakan bahwa Allegra seperti anak perempuan yang 
tidak dia miliki. 

“Aku tidak akan menjadi Mama seperti Anita Panggabean 
yang katanya adalah Mamaku. Aku akan menjadi Mama 
seperti Mami Merry, Raf. Aku ingin mencintai dan menjaga 
anak-anakku dengan sepenuh hatiku,” ucap Kayla dalam 
pelukan Rafael setelah mereka bercinta di sebuah hotel 
bintang 5 di New York. 

“Kau akan jadi Mama yang hebat, Sayang. Sudah terbukti 
dengan Allegra kan? Lihat dia! Betapa dia mengidolakanmu 
di dalam hidupnya.” Rafael mengelus perut Kayla dengan 
lembut. “Kurasa para calon jagoanku sudah ada di dalam 
sini!” 

Kayla tergelak. “Let's hope so, Honey!” 

“Aku tahu kau akan hamil bulan depan. Just wait and 


see!” 
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Part7 
Kayla and Rafael - The Kids 


Setelah 2 bulan mereka menikah, Kayla dinyatakan hamil. 
Rafael luar biasa bahagia. Dia sampai mentraktir makan 
siang semua karyawan di bangsal Jantung saking bahagianya. 

Ketika dokter kandungan yang dipilih Rafael, Dokter 
Sophia Claude mengatakan bahwa Kayla hamil kembar. 
Jantung Rafael hampir meledak saking bahagianya. Apalagi 
waktu Dokter Sophia Claude mengatakan bayinya ada tiga, 
Rafael berlutut di lantai dan menyembah hingga tiga kali. 
Lalu dia menangis dan memeluk erat Kayla. 

“I love you, Kay. Love you million times! Thank you!” 
bisiknya dengan airmata yang tidak berhenti mengalir. 

“I love you, Raf.” Kayla mengelus pipi Rafael sambil 
menghapus airmatanya. 

“Allegra akan sangat senang mendengarnya.” 

Dokter Sophie Claude sampai harus berdehem melihat 
Rafael tidak berhenti mencium bibir Kayla. 


“Sorry Soph, aku terlalu bahagia!” 
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“Yeah, you're so lucky, Raf. Kau mendapatkan wanita yang 
sudah diincar Daniel selama 2 tahun lebih.” Dokter Sophie 
Claude terkekeh sambil mulai menuliskan resep untuk Kayla. 

Rafael tergelak. “Poor Daniel! Siapa suruh jatuh cinta 
pada tunangan pria lain.” 

“Mana ada yang tahu kalau Kayla sudah bertunangan? 
Istrimu ini tidak pernah menceritakan apapun pada 
siapapun. Dia terlalu pendiam dan kau, pria sombong yang 
beruntung!” 

Rafael semakin tergelak dan Kayla semakin merona. 

“Aku senang kau bahagia, Raf.” Dokter Sophia tersenyum 
lebar. “Jadi kau mau aku menjelaskan tentang kehamilan 
kembar atau kau sudah paham?” 

“Tolong jelaskan saja, Dokter Claude,” jawab Kayla 
dengan lembut. 

Jadi setelah mendengarkan penjelasan panjang dari 
Dokter Sophia Claude, Rafael mulai bersikap protektif dan 
posesif. Sebenarnya sikap posesif sudah ada sejak dulu 
sebelum mereka berpisah dan sekarang malah semakin 
menjadi. 

Memang sih kehamilan kedua ini Kayla merasa lebih 
lelah dan lebih sering muntah sehingga tugasnya di kamar 
operasi dikurangi oleh Direktur Rumah Sakit Umum Seattle 


tempat mereka bekerja. 
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Apalagi Rafael mengawasinya dengan sangat ketat. 
Walaupun Rafael bertugas di Unit Cardiologi, dia akan selalu 
turun ke IGD setidaknya dua jam sekali untuk mengecek 
keberadaan Kayla. Ditambah lagi atasan Kayla sekarang 
adalah Dokter Daniel Douglas, si pria penggemar istrinya itu. 

Allegra yang sudah berusia 8 tahun, begitu bahagia 
mengetahui dia akan segera mempunyai adik kembar. Dia 
menjadi sekutu terbaik Rafael dalam menjaga Kayla. Allegra 
tidak pernah bosan mengingatkan Kayla untuk minum susu 
ataupun vitaminnya. Anak itu bahkan bisa membantu Rafael 
setiap kali Kayla muntah-muntah parah dengan 
membuatkan teh hangat. Dia bahkan bekerja sama dengan 
Auntynya, Aunty Mariana untuk mempersiapkan semua 
snack untuk Kayla. 

Yang membuat Kayla terharu adalah hubungan Allegra 
dengan Rafael. Setelah suaminya itu mengadopsi Allegra 
hingga mendapatkan nama Dimitri, hubungan mereka 
semakin dekat. Tidak ada yang menyangka bahwa Allegra 
adalah anak tiri Rafael dan bagi Rafael tidak boleh ada istilah 
anak tiri. 

Allegra adalah anak pertamanya. Titik! 

Ketika kehamilan Kayla berusia 4 bulan, pasangan Desta 
dan Nina pindah ke lingkungan perumahan mereka. Rafael 


membantu Desta untuk pindah ke rumah sakit tempat 
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mereka bekerja sebagai Kepala Neurology yang baru. Rafael 
juga yang membantu Desta mencarikan rumah di lingkungan 
mereka. 

Itulah pertama kalinya Kayla bertemu dengan istri Desta. 
Rafael benar, Nina memang sangat mirip dengan dirinya. 
Nina baru saja pensiun dari pekerjaannya sebagai Perawat 
karena dia ingin segera hamil. 

Malah sejak awal pertemuan mereka, Kayla sudah 
menduga bahwa Nina hamil. Entahlah feeling Kayla jarang 
salah dan ternyata setelah mereka bertemu lagi seminggu 
kemudian, Nina memang hamil 5 minggu. Sejak itu mereka 
lebih sering menghabiskan waktu bersama di akhir pekan. 

Kayla sudah cuti sejak kehamilannya menginjak 7 bulan. 
Perutnya terlalu besar dan dia bahkan sudah sulit berjalan. 
Bahkan untuk berbelanja keperluan bayipun, Kayla harus 
memakai kursi roda. Rafael tidak mengijinkannya berjalan 
atau berdiri terlalu lama. Untungnya ada Mariana yang 
bersedia membantu ditambah dengan Nina yang ingin ikut 
berbelanja untuk bayinya. 

Rafael, Allegra dan seluruh keluarga semakin protektif 
terhadap Kayla. Ada seorang pengurus rumah yang disewa 
Rafael untuk mengurus rumah sedangkan makanan mereka 


langsung dimasak oleh Mariana. 
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Dokter Sophie Claude sudah mengatur jadwal operasi 
Caesar bagi Kayla dan setiap seminggu sekali dokter cantik, 
teman sejawat Rafael itu akan memeriksanya. Dan semua 
orang di rumah sakit sudah tahu bila Kayla sedang hamil 
kembar tiga. 

Kayla jarang mengeluh padahal semakin tua 
kehamilannya, semakin sulit dia tidur. Untungnya Rafael 
adalah suami siaga yang rela begadang menemani Kayla 
yang tidak bisa tidur. Tidak jarang mereka tidur dalam posisi 
setengah duduk dengan Kayla yang bersandar di dada Rafael. 

Sejak di bulan keenam kehamilan Kayla, Dokter Sophia 
Claude sudah melarang adanya aktivitas seksual bagi 
mereka. Benar-benar liburan panjang bagi juniornya tapi 
Rafael rela demi ketiga buah hatinya. 

Seminggu menjelang jadwal operasinya, Kayla semakin 
gelisah. Dia jadi teringat akan kelahiran Allegra. Beberapa 
hari itu dia benar-benar tidak bisa tidur karena setiap kali 
dia terlelap, mimpi-mimpi aneh mulai datang. 

Rafael bahkan sudah cuti dari rumah sakit dan dia tahu 
bahwa Kayla sering mimpi buruk. Sambil memeluk Kayla 
malam itu, Rafael bertanya hanya untuk memuaskan rasa 
penasarannya. 


“Sayang, kamu rindu Choky ya?” 
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Kayla menoleh dengan terkejut lalu dia menggeleng 
pelan. “Kok kamu nanya gitu, Raf? Aku malah nggak ingat dia 
sama sekali.” 

Rafael baru bisa bernafas lega. “Aku merasa bersalah 
banget sama orang yang sudah meninggal. Aku lihat kamu 
mimpi buruk terus, Kay. Aku takut kamu rindu dia jadi aku 
tanya. Sebenarnya sih karena aku cemburu juga.” 

Karena Kayla hanya bisa berbaring lurus di dada Rafael, 
tangannya saja yang terulur ke kepala suaminya itu untuk 
mendekat. “Aku nggak kangen Choky, Sayang. Lagian 
dunianya udah beda sama dunia kita. Aku kangen sama 
kamu malah.” Kayla mulai merajuk manja. 

Rafael semakin merapatkan pelukannya dan mencium 
bibir Kayla dengan lembut. “Aku apalagi,” desis Rafael 
sambil mengelus perut besar Kayla. 

“Aku gendut banget, Raf. Nanti kamu jadi liat perempuan 
lain!” Kayla menangis tiba-tiba setelah melepaskan 
ciumannya. 

Rasanya Rafael ingin tertawa melihat kecemburuan 
istrinya itu. “Di hati dan jiwaku, cuma ada Kayla Dimitri, 
istriku yang paling kucintai di dunia ini.” 

“Tapi aku gendut banget ...” 

“Nggak apa-apa, aku tetap cinta.” 


Kayla malah meringis mendengarnya. 
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“Kenapa, Sayang? Nggak percaya?" 

Kayla menggeleng, “Bukan itu tapi aku mules, Yang. 
Kayaknya anak-anakmu akan segera lahir deh!” 

Rafael reflek melompat dan meraih handphonenya lalu 
menelepon Dokter Sophia Claude kemudian menelepon 
Mariana. Tangannya tidak berhenti bergerak meraih barang- 
barang yang sudah mereka siapkan untuk dibawa ke rumah 
sakit. Matanya kembali melirik Kayla yang terbaring di 
tempat tidur tanpa bisa bergerak dengan merintih kesakitan. 

Perlahan Rafael mengangkat Kayla ke atas kursi roda lalu 
berlari ke kamar belakang untuk membangunkan Mrs. 
Fabelo yang sudah 3 bulan ini bekerja membantu mereka di 
rumah. Rafael masih sempat menengok Allegra dan 
mencium keningnya sebelum mendorong kursi roda Kayla 
menuju pintu depan. Mariana dan suaminya malah sudah 
menunggu di depan pintu untuk mengantar mereka ke 
rumah sakit. 

Dokter Sophia Claude yang malam itu ternyata masih 
berada di rumah sakit karena ada pasiennya yang 
melahirkan, sudah menunggu mereka di depan pintu IGD. 
Kayla langsung dibawa ke ruangan bersalin untuk 
dipersiapkan menjalani operasi. 

Rafael langsung ikut berganti pakaian untuk merekam 


proses kelahiran si kembar sekaligus menemani Kayla 
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selama proses melahirkan. Dia tidak akan melepaskan 
momen bahagia ini demi apapun. 

Bryan Absalom Dimitri lahir di jam 3.30 pagi disusul 
Clement Hezekiah Dimitri 5 menit kemudian. Selang 6 menit 
kemudian, David Joachim Dimitri lahir dengan suara 
tangisan yang paling kencang. Dari ketiga bayi kembar itu 
ukuran David yang paling kecil beberapa ons dibanding 
kedua saudaranya. 

Bagi Rafael pagi subuh itu adalah pagi terindah dalam 
hidupnya. Ketika dia bisa menyaksikan sendiri kelahiran 
ketiga jagoannya dalam keadaan sehat dan selamat. 
Kelahiran si kembar adalah anugerah kedua yang terbesar 
selama 38 tahun hidupnya. Yang pertama adalah menikahi 
Kayla tentunya. 

Paginya handphone Rafael tidak berhenti berdering. 
Semua ucapan selamat berdatangan dari seluruh keluarga 
The Lajanks di Jakarta, kecuali dari orangtua Kayla. Mereka 
juga tidak mengharapkannya sih, bahkan Kayla berusaha 
untuk tidak memikirkannya. 

Rafael hanya mengatakan, “Kalo kamu kepikiran Papamu, 
ASImu malah sulit keluar sementara ada 3 mulut kecil yang 
kelaparan.” 

Dan memang si kembar tiga itu tidak pernah kenyang 


dan Kayla hampir kewalahan. Untungnya ASInya berlimpah 
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sehingga dia masih bisa memompa dan menyimpannya di 
kulkas sebagai persediaan. 

Ketika si kembar berusia 4 bulan, Nina melahirkan 
seorang bayi laki-laki dengan berat 4,2 kilo. Karena Desta 
sangat menyukai penyanyi Amerika bernama Prince, dia 
menamai anaknya Prince Denny Handoko. Sayangnya Nina 
meninggal karena kehabisan darah. 

Disitulah Kayla melihat betapa seorang pria bisa begitu 
hancur ketika ditinggalkan pasangannya. Desta bahkan 
sempat melupakan kehadiran Denny. 

Kayla bersyukur memiliki suami yang punya hati seperti 
malaikat. Tanpa Kayla minta, Rafael langsung menanyakan 
kesediaan Kayla untuk memberikan ASInya pada Denny. 
Begitu melihat bayi besar itu menangis, Kayla langsung jatuh 
cinta dan memeluknya erat. 

“Kamu nggak keberatan kan, Sayang?” tanya Rafael 
ketika melihat Kayla menyusui Denny malam itu. 

“Kamu keberatan nggak aku menyusui bayi orang lain?” 
Kayla balik bertanya. 

Rafael tersenyum dan menggeleng pelan. Tangannya 
mengelus pipi Kayla dengan lembut. “Selama Mama nggak 
keberatan, Daddy juga nggak keberatan. Denny butuh 


orangtua dan saat ini Tuhan mengirim Denny untuk kita.” 
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“Bagaimana mungkin aku tidak mencintai Denny? Dia 
lahir dari pasangan yang kita sayangi, Raf. Aku tidak akan 
sanggup melihat Denny terbuang dan tidak mendapatkan 
kasih sayang. Aku terlanjur mencintainya seperti aku 
mencintai si kembar.” 

“Kau tahu, Sayang? Aku bersyukur pada Tuhan karena 
mengirimkan seorang malaikatNya untuk menjadi istriku. 
Aku semakin mencintaimu, Kay.” 

“Kayaknya cintanya aku yang berlebih deh, Raf.” Kayla 
tertawa bahagia melihat Rafael buru-buru mengelengkan 
kepalanya. 

“No, my love is bigger, Love!” 

“Kalo gitu cinta kita sama besar ya, makanya Tuhan kirim 
banyak anak buat kita.” 

“Berarti boleh dong kamu hamil lagi, Yang,” rayu Rafael 
hingga membuat Kayla terkejut. 

“Enak aja! Tunggu empat bayi ini besar dulu ya, Raf. Aku 
kewalahan menyusui 4 bayi, belum lagi kamu!” 

“Oh iya, aku juga bayi kamu ya, Sayang? Jatah menyusui 
aku kan cuma malam doang, setelah anak-anak tidur!” 

Kayla tergelak hingga membuat Denny merengek. “Iya, 
kamu bayi tua yang paling rakus!” 

Sejak hari itu Kayla menyusui dan membesarkan 4 bayi. 


Desta seperti melepaskan tanggungjawabnya atas Denny. 
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Dia mengatakan pada Rafael bahwa setiap kali melihat 
Denny, dia teringat Nina. 

“Jadi Raf, kalau kau tidak keberatan, tolong besarkan 
anakku seperti kau membesarkan si kembar. Aku belum siap 
menerimanya. Aku hanya tidak ingin suatu hari aku 
membenci Denny hanya karena aku teringat pada Nina.” 

Rafael berusaha mengerti dan dirinya juga Kayla selalu 
menerima kehadiran Denny dengan penuh cinta. Keempat 
anak laki-laki itu tumbuh bersama dengan limpahan kasih 
sayang dari orangtua yang saling mencintai. 

Desta selalu hadir setiap hari ke rumah Dimitri untuk 
melihat Denny tapi dia tidak pernah punya hati untuk 
membawa Denny pulang bersamanya. Ketika Denny 
semakin besar, Desta mulai menjelaskan siapa dirinya dan 
siapa keluarga Dimitri. Denny yang masih terlalu kecil hanya 
mengerti bahwa Mamanya ada satu dan Papanya ada dua. 

Demi Denny, tidak ada satupun yang keberatan dengan 
kondisi itu. Desta juga selalu memberikan setengah gajinya 
pada Kayla untuk kebutuhan Denny. Rafael tidak pernah 
mau menerimanya. Jadi uang itu dia masukkan dalam 
sebuah rekening tabungan atas nama Denny, sama seperti 
yang dimiliki Allegra dan si kembar. 

Ketika si kembar berumur 3 tahun, mereka memutuskan 


untuk pulang ke Jakarta. Demi Denny yang tidak bisa lepas 
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dari pelukan Kayla, Desta memutuskan ikut ke Jakarta. Pria 
itu tinggal di sebuah apartemen, sedangkan Denny ikut 
dengan keluarga Dimitri. 

Rafael bergabung dengan Rumah Sakit Golden Blessing 
dan kembali menjabat sebagai Kepala Cardiology. Rafael 
juga masuk dalam jajaran pemegang saham di rumah sakit 
tersebut. Dia langsung menarik Desta untuk menduduki 
posisi Kepala Neurology. 

Kayla belum bisa bergabung karena ternyata dia hamil 
untuk ketiga kalinya. Hal itu malah membuat Rafael luar 
biasa kegirangan. Dia sudah memutuskan kalau nama 
anaknya nanti dari abjad E karena nama anaknya pertama 
sudah dimulai dari A hingga D. 

Kayla baru menyusul masuk sebagai Kepala IGD setahun 
kemudian setelah Rafael menduduki posisi Wakil Direktur 
rumah sakit itu. Tapi itupun tidak lama karena Kayla lebih 
memilih mengurus keenam anaknya di rumah. 

“Mungkin suatu hari nanti aku akan kembali, Raf. Tapi 
tidak sekarang! Anak-anak lebih membutuhkanku saat ini.” 

Rafael tidak protes soal itu karena dia merasa lebih dari 
sanggup untuk membiayai hidup istri dan keenam anaknya 
dengan mewah. Dan memang hartanya malah semakin 


bertambah. 
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The Lajanks Ganteng semakin solid dengan kembalinya 
Rafael. Mereka mulai mengadakan arisan keluarga The 
Lajanks sebulan sekali. Enam bulan setelah kepulangan 
Keluarga Dimitri, Bapak Ronald Panggabean 
menghembuskan nafas terakhirnya setelah menderita 
kanker hati stadium 4 selama hampir setahun. 

Sebagai anak-anaknya, Ando dan Nathan mengalah dan 
menguburkan Papanya dengan layak dengan upacara Gereja. 
Mama baru datang 3 hari setelah penguburan Papa. Itupun 
karena Pengacara Papa yang meneleponnya dan akan 
membacakan surat wasiat Papa. Ternyata selama Papa sakit, 
Mama sudah lama meninggalkan Papa dan tinggal bersama 
seorang pria yang diakuinya sebagai pacar. 

Dalam surat wasiat itu tertulis Ando mendapatkan 
rumah dan 40% dari total harta Papa. Nathan mendapatkan 
40% sedangkan Mama mendapatkan sisanya sebanyak 20%. 
Kayla hanya mendapatkan sebuah boks perhiasan tua yang 
kata Pengacara Papa, boks itu adalah peninggalan almarhum 
Mama kandung Kayla. 

Mama mengamuk ketika tahu dirinya hanya 
mendapatkan 20% dan semakin mengamuk ketika melihat 
isi kotak perhiasan itu. Mama hampir saja menjambak 


rambut Kayla kalau tidak dihalangi oleh Ando. 


91 


Menurut Pengacara mereka, isi perhiasan dalam boks itu 
diperkirakan bernilai 500 juta rupiah. Sumpah, Kayla juga 
terkejut mendengarnya dan melihat betapa indah perhiasan 
yang ditinggalkan ibu kandungnya. 

Yang membuat Kayla semakin sedih adalah ucapan 
Mama yang diucapkan dengan nada sombong. “Dasar anak 
haram tidak tahu diri! Kamu bilang apa sama Papamu?! 
Kamu rayu apa si tua itu sampe kamu bisa dapetin perhiasan 
ini?!” 

“BERHENTI, MA! Berhenti menghina adikku!” 

“Berhenti menghina istriku, Nyonya!” ucap Rafael dengan 
marah. “Saya punya harta melebihi isi kotak ini! Istri saya 
tidak membutuhkan ini! Kalau Anda menginginkannya, 
silahkan ambil!” Rafael menyodorkan kotak itu dengan 
penuh emosi tapi Nathan langsung mengambilnya dan 
kembali meletakkannya ke dalam tangan Kayla. 

“Jangan Raf! Perhiasan itu adalah peninggalan dari Mama 
kandung Kay dan perempuan ini tidak berhak memilikinya!” 

Kayla bahkan tidak mengucapkan sepatah katapun. Dia 
sadar dia sedang hamil 7 bulan dan dia belum ingin 
melahirkan saat ini. Jadi dia memilih diam seribu bahasa 
bahkan ketika Mama mendorong bahunya dengan sikap jijik 


dan berteriak, “DASAR ANAK HARAM!” 
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Rafael buru-buru meraih Kayla dan memeluknya erat. 
“You still have me, Love. You will always have me and the kids!” 

Kayla berusaha menahan airmatanya tapi sia-sia. Dia 
menangis juga dalam pelukan Rafael. “Never leave, please ...” 

“No, I won't, Kay! I will love you till death comes between 
us!” 

Sejak hari itu Ibu Anita Tjia Sitompul tidak pernah 
muncul di hadapan keluarga The Lajanks. Beliau seperti 
hilang ditelan bumi. 

Setelah Denny berulangtahun kelima, Desta Handoko 
mengalami kecelakaan di jalan tol. Mobilnya ditabrak truk 
tronton sepulang seminar dari Bandung. Desta masih 
sempat dibawa ke rumah sakit Golden Blessing tapi 
sayangnya setelah dia menitipkan Denny pada Rafael, Desta 
menghembuskan nafasnya yang terakhir. 

“Aku hanya ingin bersama dengan Nina, Raf. Maafkan aku 
telah menyusahkanmu dan Kayla tapi anakku akan lebih 
bahagia bersama kalian. Aku titip anakku, Raf.” 

Setelah penguburan Desta, Rafael mulai menyuruh 
Pengacaranya untuk mengurus surat adopsi Denny Handoko 
menjadi Prince Denny Handoko Dimitri. Setelah surat itu 
resmi, Rafael mengumpulkan semua anak-anaknya dan 


mulai berbicara. 
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“Denny, kamu tahu kan kalo Papa Desta adalah Papa 
kandungmu?" 

Denny mengangguk pelan tanpa mengalihkan tatapannya 
dari Rafael. “Denny tahu, Daddy. Tapi Denny lebih sayang 
Daddy dan Mama daripada Papa Desta.” 

“Iya nggak apa-apa, Den. Daddy senang, apalagi Mama. 
Mulai hari ini nama Denny sudah berubah. Nama kamu jadi 
Denny Dimitri. Kamu keberatan nggak jadi anak Daddy dan 
Mama sepenuhnya?” 

Denny langsung mengangguk. “Denny mau, Dad asal 
Daddy dan Mama nggak akan ninggalin Denny selamanya.” 

Rafael merasa sangat lega dan dia menatap keempat 
anaknya yang lain. “Kakak Al, Abang Bry, Clement dan David, 
juga Adek Elora yang masih bayi, mulai hari ini Denny 
sempurna menjadi saudara kandung kalian ya.” 

“Lah ... Daddy gimana sih? Kan selama ini Denny emang 
sodara kita. Daddy sama Mama selalu bilang kita berenam 
nggak boleh berpisah,” ucap David dengan nada polos. 

“Nah mulai hari ini, kalian berenam harus semakin 
kompak sampai kapanpun. Harus saling menjaga, 
melindungi juga saling mengasihi. Paham?" 

“Paham, Daddy!” seru mereka berlima. Elora masih 


terlalu kecil untuk bisa menyahut. 
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Kayla memang memiliki asisten rumah tangga tapi hanya 
untuk mengurus rumah saja. Untuk urusan dapur dan 
mengurus keenam anak itu, Kayla turun tangan sendiri. 
Bahkan dia sempat menjadi supir untuk anak-anaknya 
sebelum Rafael sanggup membayar supir dan menambah 
mobil satu lagi. 

Ketika mereka pindah ke rumah yang lebih besar dengan 
6 kamar untuk anak-anak, satu kamar utama dan satu kamar 
tamu, Kayla mulai kewalahan. Pada akhirnya Keluarga 
Dimitri memiliki 2 asisten rumah tangga, 1 tukang kebun, 2 
orang satpam dan 1 orang supir untuk anak-anak. 

“You know what, Kay? Aku merasa luar biasa diberkati 
dengan memiliki semua ini. Tapi aku merasa hartaku yang 
paling berharga adalah kalian bertujuh. Dan aku bersyukur 
memilikimu.” 

Kayla memeluk pinggang Rafael dan berjinjit untuk 
mencium bibirnya. “Enam anak, Raf dan itu berkat yang luar 
biasa buat kita. Jadi jangan suruh aku hamil lagi!” 

Rafael tergelak. “Kalau begitu jangan sampai kau 
membuka IUDmu karena kalo iya, aku bisa membuatmu 
hamil sekarang juga.” 

“Yeah I know, Honey! I know! And I love you with all my 


heart!” 
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“I love you even more, Kay!” 
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Part8 
~Sudung Hasiholan Siregar 


Waktu Kayla lahir, akulah yang menemani Mami ke 
rumah sakit untuk melihat bayi kecil yang luar biasa cantik 
itu. Aku masih 7 tahun dan tidak memahami cinta tapi sejak 
aku melihat Kayla, aku tidak pernah lagi melihat perempuan 
yang melebihi kecantikannya. 

Aku sempat marah ketika Mami mengatakan bahwa Bang 
Choky yang akan menjadi suami Kayla suatu hari nanti. Tapi 
kemarahanku percuma saja karena sebagai anak tertua, 
Bang Choky adalah prioritas. 

Ketika kami semua beranjak dewasa, aku mulai 
menyadari bahwa Rafael dan Desta juga memperhatikan 
Kayla seperti diriku. Bang Choky memang selalu 
memperhatikan dan menjaga Kayla tapi dia punya sejuta 
kesibukan, apalagi ketika dia menjabat sebagai Ketua OSIS, 
Kayla mulai terlupakan. 

Akulah yang paling hafal jadwal les-les yang diikuti Kayla 
selama seminggu dan jam berapa dia harus dijemput. Dari 6 


hari Kayla les, Bang Choky hanya punya waktu 1 kali saja 
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menjemput Kayla yaitu di jam kursus vokalnya. Selebihnya 
aku bergantian dengan Rafael dan Desta. 

Hal-hal yang membuatku semakin tidak bisa melepaskan 
Kayla adalah ketika dia mulai sering mengadu padaku dan 
menangis dalam pelukanku. Ketika Kayla masih SD, dia 
selalu mencariku dengan kertas gambar di tangannya dan 
mengatakan bahwa Papanya tidak mempedulikan gambar 
yang dibuatnya. Atau Papanya selalu memuji pekerjaan Bang 
Nathan tapi tidak pernah menoleh padanya. 

Dan aku akan mengatakan pada Kayla sambil 
memeluknya erat, “Udah besok-besok cerita sama Abang aja 
ya, Dek. Abang selalu bangga dengan prestasi kamu!” 

Sejak itu Kayla selalu memperlihatkan nilai-nilai 
sekolahnya pada kami. Terutama padaku, Rafael dan Desta. 
Kalau Bang Choky kebetulan ada bersama kami di rumah 
pohon, Bang Choky yang akan memonopoli Kayla dan 
melarang kami mendekat. 

Aku bersyukur ketika Bang Choky dan Bang Ando kuliah 
di Bandung dan Rafael kembali ke negaranya. Kupikir Kayla 
akan mulai memperhatikanku dalam arti menganggapku 
sebagai pria tapi rasanya sia-sia saja. 

Aku seperti pungguk merindukan bulan. 

Kayla sibuk dengan segala kegiatan yang menguras 


pikiran dan energinya hanya untuk mencuri perhatian 
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Tulang?ku, sang Papa yang hingga detik dia kembali ke 
pangkuan Tuhan, pria itu tidak pernah mencari Kayla. 

Aku tahu berapa banyak kekecewaan yang diterima 
Kayla tapi dia pantang mundur. Dari les balet, piano, gitar, 
vokal, berenang, basket hingga karate yang pernah membuat 
siku tangan kirinya patah. Itupun tidak membuat Papanya 
menoleh. 

Aku selalu berusaha berada di sisinya tapi aku seperti 
tidak dianggap. 

Ketika Kayla berusia 20 tahun dan sudah waktunya 
untuk menikah dengan Bang Choky, sumpah ... aku sempat 
berharap Kayla menolaknya. Tapi sekali lagi, demi 
kebahagiaan Papanya, Kayla menerima perjodohan itu. 

Aku hancur dan terluka hingga berdarah-darah. 

Sejak mereka menikah, aku sering melarikan diri dengan 
menyibukkan diri mengikuti tugas pelayanan dokter ke 
berbagai tempat. Kalaupun aku kebetulan berada di Jakarta, 
aku lebih sering menginap di rumah sakit. 

Aku tidak sanggup melihat wajah bahagia Kayla bersama 
Choky. 

Pada akhirnya aku tahu bahwa Kayla sudah mulai 


mencintai Abangku. Siapa yang tidak bisa mencintai Bang 


> Saudara laki-laki Mami 
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Choky? Abangku itu sangat baik dan cintanya buat Kayla 
melimpah ruah, sama seperti cintaku pada wanita cantik itu. 

Ketika Kayla hamil, aku luar biasa bahagia. Aku selalu 
mencuri kesempatan untuk mengurusnya ketika Bang Choky 
dinas ke luar kota. Walaupun Kayla pernah menghindariku 
ketika aku, dengan emosi, pernah menyatakan cintaku 
padanya dan dia luar biasa shock. 

Aku menyesal dan meraih dirinya kembali sangatlah sulit. 
Walaupun dia berusaha bersikap biasa saja tapi aku tahu 
secara kasat mata, dia menjaga jarak denganku. 

Ketika Allegra lahir, aku mulai sadar bahwa aku harus 
mundur teratur dari kehidupan mereka dan darinya. Aku 
memutuskan menerima tawaran pekerjaan sebagai dokter 
PBB, di WHO tepatnya. 

Jenewa, Swiss menjadi tujuanku berikutnya untuk 3 
tahun ke depan. Tapi di tahun kedua, aku memutuskan 
meninggalkan Swiss dan bergabung dengan Rafael dan Desta 
di sebuah rumah sakit di Houston, Texas. Aku mulai merasa 
berada di tengah-tengah keluargaku lagi. 

Di tahun ketiga aku pulang ke Jakarta dan kupikir 
perasaanku terhadap Kayla sudah selesai. Tapi sialnya rasa 
itu muncul kembali ketika aku melihatnya lagi di depan 
pintu rumah orangtuaku. Saat itu aku baru tiba dari Swiss 


dan Choky baru pulang dari tugasnya di Singapore. 
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Perasaanku campur aduk apalagi ketika aku melihat 
Allegra yang adalah jiplakan Kayla di masa kecil. Gilanya, aku 
sempat berharap seandainya Allegra adalah anakku. 

Tiba-tiba aku mulai merasa menyesal pulang. 

Rafael juga tiba di hari yang sama dan ketika dia bertemu 
Kayla, aku pun menyadari bahwa sahabatku itu kembali 
jatuh cinta pada Kayla. Rafael tidak mengatakannya dan 
akupun tidak bertanya tapi aku tahu siapa sahabatku. 

Hal yang paling aneh yang kusadari sampai saat ini 
adalah kami berempat, aku, Choky, Rafael dan Desta 
memiliki selera yang sama terhadap wanita. 


Dan wanita itu adalah Kayla. 


Seorang Kepala Perawat baru bergabung di poli Anak, 
tempat Kayla bertugas. Namanya Carissa Magdalena 
Hutasoit. Aku tidak pernah berniat mengenalnya sebenarnya 
tapi berhubung setiap kali ada pasien yang melahirkan, 
Carissalah yang bertugas mengurus bayi yang baru lahir 
untuk diperiksa oleh dokter spesialis anak. 

Aku semakin sering melihatnya dan rasa penasaranku 


mulai timbul ketika aku menyadari bahwa wanita itu tidak 
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pernah menatap mataku setiap kali kami berbicara. Dia 
selalu menghindar dan menganggapku tidak ada. 

Heiii ... dari banyaknya wanita yang memujaku di rumah 
sakit ini, kenapa harus dia yang menghindariku? Dia bukan 
wanita yang luar biasa cantik dan menawan seperti Kayla. 

Dia hanya Carissa, seorang Kepala Perawat yang 
bertubuh tinggi dengan berat badan yang sedikit berlebih 
dan berambut keriting panjang. Wajahnya memang terkesan 
eksotis tapi biasa saja bagiku, tidak ada yang istimewa. 

Jadi ketika suatu hari Mami memberikan ultimatum 
padaku untuk membawa pacarku ke pesta ulangtahun Kayla, 
aku mulai panik. Mami mengancam akan menjodohkanku 
dengan salah seorang saudara jauh dari kampung di 
Tarutung sana bila aku tidak membawa pacarku. 

Aku mulai berpikir keras. 

Dengan santai, Rafael malah menyarankan, “Cari saja 
perempuan yang mau menjadi pacar bohongan yang bisa 
kau ajak ke pesta ulangtahun Kayla.” 

Awalnya aku menganggap ide Rafael itu gila tapi ketika 
semakin dekat hari pesta ulangtahun Kayla, tidak ada jalan 
lain selain mencoba ide gila itu. 

Masalahnya adalah dimana mencari perempuan yang 


mau menjadi pacar pura-pura? 
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Malam itu salah seorang pasienku baru saja melahirkan 
dan Carissa datang untuk mengurus bayi yang baru lahir itu. 
Aku tidak pernah terpikir untuk menjadikan Carissa pacar 
pura-puraku, tapi ketika aku mendengarnya tertawa di 
ruang perawat, aku terpaku. Tawanya membuatku 
terguncang dan berdiri tegang di balik pintu. 

Tawanya sama dengan tawa Kayla. 

Jantungku pun mulai berdegup kencang. 

“Suster Carissa, bisa bicara sebentar?" panggilku dengan 
nekat dan suaraku otomatis menghentikan tawa renyahnya 
itu. 

Dengan gugup Suster Carissa keluar mendatangiku. “Iya, 
Dokter Sudung, ada apa?" 

“Hari Minggu ada pesta ulangtahun Dokter Kayla, mau 
datang bersamaku?" 

Sampai detik ini, aku masih mengingat wajah tercengang 
Carissa dan aku harus menahan tawaku waktu itu. 

“Maksudnya apa ya, Dok?” 

Aku pura-pura kesal dan berkacak pinggang sambil 
memijit keningku. “Aku tanya, kamu mau nggak nemenin 
aku ke pesta ulangtahun Kayla?” 

Carissa terlihat bingung dan tanpa disadarinya matanya 


menatapku dengan lembut. Saat itulah pertama kali aku 
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memperhatikan matanya yang berwarna hitam bening yang 
seakan menenggelamkan jiwaku hingga ke dasar. 

“Sebagai apa ya, Dok? Lagipula kita kan nggak pernah 
akrab.” 

“Sebagai pacarku dan aku tidak menerima penolakan!” 
Aku langsung berbalik dan meninggalkannya dalam keadaan 
bingung. 


Tanpa sadar, aku tersenyum lebar. 
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Part? 
Carissa Magdalena Hulisoit 


Sepanjang masa kehidupanku, aku tidak pernah punya 
kepercayaan diri. 

Hanya Papa yang selalu memujiku dengan pujian setinggi 
langit yang melambungkan rasa percaya diriku. 

“Caca, anak Papa yang paling cantik, chubby, sehat dan 
pintar. Papa bangga sama Caca!” 

Aku dilahirkan dengan berat badan berlebih, 4,2 
kilogram dengan panjang 49 senti. Mamaku meninggal 
karena kehabisan darah ketika melahirkanku dan sejak itu 
Papa yang membesarkanku. Tapi menurut Opung boruku, 
tidak baik seorang pria muda menjadi duda secepat itu 
sehingga Papa menerima saran Opung Boru dan menikah 
dengan Mama tiriku. 

Di adat Batak ada istilah Tukar Tikar. Nah, Mama tiriku, 
Mama Lita adalah jandanya almarhum Abang kandung Papa. 


Mama Lita memiliki seorang anak perempuan yang lebih tua 


6 ketika seorang wanita menjadi janda karena ditinggal mati suaminya, 
saudara laki-laki si suami berhak menggantikan posisi almarhum untuk 
menikahi wanita tersebut, apalagi bila almarhum memiliki anak-anak 
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setahun dari aku. Agar marga kakak tiriku itu tidak hilang 
kepada orang lain, jadilah Mama Lita menikah dengan Papa. 

Mama Lita hanya seorang ibu rumah tangga biasa yang 
memang tidak pernah membeda-bedakan aku dan Kakakku 
dalam segala hal. Aku menyayangi Mama Lita tapi aku selalu 
heran karena Mama Lita tidak pernah mau bersikap mesra 
ataupun berbicara manis padaku. Makanan apapun yang 
kuminta, pasti akan tersedia di meja makan dan Mama Lita 
selalu menyediakan semua snack kesukaanku di kulkas. 

Aku memang suka makan dan Papa juga tidak suka 
melihatku kurus atau bahkan sakit. Jadi semakin aku besar, 
semakin besar jugalah tubuhku. Sedangkan Rika, Kakakku, 
dia tumbuh tinggi langsing dan cantik. 

Di SMP, tinggiku hanya mencapai 155 senti dengan berat 
70 kilo. Dan aku selalu jadi korban bully teman-teman di 
sekolah karena ukuran tubuhku. Aku pasrah karena setiap 
kali aku ingin diet, Papa akan melarangku dan langsung 
membujukku dengan mengajakku makan ke restoran, 
berdua saja. 

Selama ini aku dan Kakakku selalu ditaruh di sekolah 
yang sama tapi tidak pernah sekalipun Kakakku 
menganggapku sebagai adiknya. Malah dia selalu wanti- 


wanti mengatakan padaku, “Jangan pernah bilang kalo kita 
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kakak adek ya, Ca. Aku malu punya adek yang gendut kayak 
kamu! Lagian kita cuma sodara tiri!” 

Titik balik itu terjadi ketika aku berada di kelas 2 SMA 
dan Kak Rika di kelas 3 SMA. Entah siapa yang 
menghembuskan gosip bahwa kami kakak beradik, tiba-tiba 
saja banyak orang yang menanyakannya kebenarannya 
padaku. 

Dengan santai aku hanya menjawab, “Nggak tuh! Lagian 
kita miripnya dari mana sih?” 

“Iya sih, emang nggak mungkin kalian kakak beradek. Si 
Rika tinggi cantik gitu, lo kayak gajah bantet gini! Jerawat di 
mana-mana, mata minus, emang parah lo!” 

Aku sakit hati tapi aku hanya bisa terdiam tanpa berani 
melawan. 

Sepulang sekolah, aku melewati kantin untuk membeli 
donat kampung kesukaanku ketika aku mendengar suara 
Rika yang berbicara dengan keras. 

“Gila apa gue kakak adek sama si gajah bantet! Mikir 
dong kalian kalo ngomong! Gue aja najis banget ngeliat dia, 
apalagi sampe jadi kakak adek! Mau ditaro dimana muka gue 
punya adek model begitu!” 

Aku menahan airmataku dan mundur perlahan lalu 


berjalan menuju gerbang sekolah. Aku mungkin memang 
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tidak sempurna, aku mungkin gemuk tapi aku bukan 
binatang seperti yang mereka bilang. 

Selama ini Papa selalu ingin memberikan aku supir 
supaya aku nyaman ke sekolah tapi selalu kutolak karena 
aku kasihan melihat Kakakku hanya ke sekolah dengan 
angkot. Tapi sekarang, rasa sayangku sepertinya sia-sia. Aku 
cape juga menyayangi orang yang membenciku. 

Perubahan itu harus dari diriku sendiri. 

Jadi malamnya aku mendatangi kamar Papa dan 
bertanya, “Papa, Caca mau belajar nyetir mobil, boleh nggak?" 

Papa menaikkan sebelah alis matanya dan merangkul 
dengan penuh sayang. “Untuk apa? Papa kasih mobil sama 
supir aja ya, Nak. Papa takut kamu kenapa-napa dijalan.” 

“Pa, Papa sayang Caca nggak?" 

“Sayang banget, dengan seluruh jiwa raga Papa.” 

“Kalo gitu, ijinin Caca belajar mandiri, Pa. Ijinin Caca ikut 
fitness dan diet sehat. Ijinin Caca berdandan dan mengubah 
diri. Please Papa ...” Mataku mulai berkaca-kaca. 

“Caca kenapa, Nak? Ada yang ganggu Caca di sekolah?” 

Aku menggeleng pelan. “Caca cuma pengen seperti 
teman-teman yang lain, Pa. Bukan cuma pinter di pelajaran 
tapi juga mereka pinter dandan dan tampil cantik. Emangnya 


Papa nggak suka kalo anak Papajadi cantik?” 
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Papa menatapku dengan senyum miris. “Kamu mirip 
Mama kamu banget sih, Nak. Papa jadi kangen Mama kamu.” 
Papa menghela nafas panjang dan mengerjapkan matanya. 

“Mama kamu selalu ngomel kalo Papa terlalu protektif 
sama dia dan walaupun Mama kamu bertubuh besar seperti 
kamu tapi dia juga gesit dan bisa mengerjakan segalanya. 
Papa cinta banget sama Mama. Sayang aja dia cepat pergi 
ninggalin kita ya, Ca?” 

Aku memeluk Papa dengan erat dan menangis di 
dadanya. “Walaupun Caca belum pernah ngerasain pelukan 
Mama, tapi Caca juga rindu, Pa.” 

“Dan kalo Mama kamu masih hidup, dia pasti akan bilang 
gini sama Pa, 'udahlah Pa, ijinin aja Caca belajar mobil, biar 
dia bisa mandiri atau dia akan ngomel begini 'ya ampun, 
Papa! Berhenti nyuruh Caca makan banyak!” 

“Ca ... kalo Papa ijinin semua yang Caca minta, Caca harus 
janji menuhin syarat dari Papa.” 

Aku buru-buru mengangguk. “Syaratnya apa, Pa?” 

“Jangan lupain Papamu yang udah tua ini, Nak. Kalo Papa 
pulang kantor, Caca udah harus ada di rumah dan nemenin 
Papa makan malam. Setuju?" 

“SETUJU!” teriakku sambil memeluk erat Papaku. 

Besoknya Papa langsung mendaftarkanku ke sebuah 


kursus menyetir dan seminggu kemudian sebuah sedan kecil 
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Toyota Starlet yang baru keluar dari showroom sudah tiba di 
rumah dan dengan bangga Papa memberikan kuncinya 
padaku. 

Aku lupa kalau ada dua pasang mata yang menatapku 
dengan cemburu dan penuh kebencian. Demi kebahagiaan 
Papa, aku berhasil menyembunyikan semua perlakuan 
mereka yang semakin hari semakin buruk padaku. 

Baru tiga bulan berjalan, mobil baruku tergores panjang 
di sisi kanannya. Aku tahu siapa yang melakukannya karena 
mulut Rika tidak pernah diam bila sudah melakukan 
kejahatan. 

“Biar mampus tuh mobil gue hancurin pelan-pelan. Dasar 
babi sombong lo!” teriaknya sambil menendang kakiku. Rika 
melakukan itu di depan Mama Lita dan wanita itu bahkan 
tidak memarahi anaknya. 

Dengan santai, Mama Lita hanya berkata, “Sadar diri 
dong, Ca. Udah gendut, jelek masih sok-sokan belagak kaya. 
Nggak cocok! Muka jelek kamu tuh cocoknya jadi 
pembantunya Rika!” 

Segendut itukah aku? Sejelek itukah aku? Sampai mereka 
dengan bangganya menghina diriku? Aku sudah berhasil 
menurunkan berat badanku beberapa kilo dan wajahku 
mulai perlahan-lahan bersih dari jerawat. 


Aku hanya diam dan tidak menjawab. 
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Seminggu kemudian kaca spion mobilku hancur dan 
Papa memang tidak marah, tapi dia bingung melihat kondisi 
mobil baruku yang berantakan. Dengan bijak, Papa 
memintaku menyetiri dirinya. Aku tahu Papa ingin tahu 
apakah memang aku yang merusak mobil itu. 

“Kamu nyetirnya bagus banget, Ca tapi kenapa mobil bisa 
baret begitu ya, Nak? Trus kaca spion bisa hancur begitu. 
Tapi kok hancurnya kayak sengaja dihancurin.” 

Aku terdiam seribu bahasa. Aku bukannya takut pada 
Mama Lita dan Rika. Yang kutakutkan adalah nyawa Papaku. 
Aku masih membutuhkan pria kesayanganku selama aku 
hidup. 

“Awas kamu kalo coba-coba ngadu ke Papa kamu! Mama 
racunin nanti si Monang itu di depan matamu!” 

Aku bertahan selama bertahun-tahun. Bahkan tidak 
jarang Mama menamparku bila emosinya sudah meninggi 
atau Rika menendang pinggangku. Tapi sekali lagi aku 
dengan bodohnya bertahan. 

Ketika Rika gagal masuk perguruan tinggi negeri, dengan 
wajah datar Papa cuma berkata pada Rika di hadapan Mama, 
“Kalo kamu gagal masuk negeri, coba lagi tahun depan. Papa 
nggak mau nyekolahin kamu di swasta. Papa nggak punya 


uang! Pikir sendiri apa yang mau kamu lakukan setahun ini.” 
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Aku tahu bahwa Papa berbohong. Tidak mungkin Papa 
tidak punya uang. Papa itu Direktur di salah satu BUMN di 
negeri ini dan pria baik ini juga punya usaha lain bersama 
dengan teman-temannya yang membuatnya bisa 
membelikanku sebuah mobil dan kehidupan mewah. 

Mama Lita mengamuk. “Kamu nggak adil, Monang! 
Mentang-mentang Rika bukan darah daging kamu, kamu 
bedakan dengan Caca!” 

Papa hanya mendecih dengan sinis. “Nah itu kamu tahu! 
Lagian kalo kamu bisa bener ngedidik si Rika, dia pasti bisa 
masuk negeri. Tapi selama ini apa? Kamu pikir aku nggak 
tahu apa yang kalian berdua perbuat pada Caca?” 

Mama dan Rika terkesiap lalu menatapku dengan penuh 
kebencian. 

“Nggak usah kalian melotot begitu sama Caca! Dia nggak 
pernah ngadu! Otak kalian aja yang bodoh sampe-sampe 
kalian pikir aku nggak akan pasang CCTV di rumah ini?” 

“Di ruangan ini saja ada 2 CCTV yang saya pasang, belum 
lagi di ruang makan, di dapur, di taman belakang dan tentu 
aja di kamar kamu!” Wajah sinis Papa menatap Mama 
dengan jijik. 

“Kamu pikir saya nggak tahu berapa banyak pria yang 
keluar masuk kamarmu! Untung saja memang saya nggak 


pernah menganggap kamu istri saya sejak awal dan pisah 
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kamar itu memang sebuah keputusan yang bagus buat saya. 
Saya jadi tahu wanita seperti apa kamu! Menjijikkan!” 

Aku hanya bisa terdiam mendengarnya. Shock! 

“Kematian Abang saya juga karena dia melihat kamu 
selingkuh dan rasanya menikahimu untuk kemudian saya 
abaikan adalah keputusan yang tepat.” 

“SIALAN KAMU, MONANG!' Mama Lita histeris dan 
melempar sebuah vas bunga ke arah Papa. Aku segera 
mendorong Papa dan vas itu mengenai punggungku. 

Melihat itu Papa mengamuk dan menampar Mama 
hingga terdorong menabrak lemari kaca. 

“KURANG AJAR KAU, BERANI-BERANINYA MENYAKITI 
ANAKKU!” 

Papa berteriak memanggil satpam dan supirnya lalu 
memegangi Mama dan Rika. Dengan penuh kemarahan, Papa 
menelepon kedua orangtuanya dan menyuruh mereka 
datang ke rumah. 

“Perempuan pezinah yang Inong” suruh untuk kunikahi 
ini telah menyiksa Caca selama bertahun-tahun. Dan malam 
ini, aku minta izin pada Inong dan Among? untuk 
menceraikannya." 


“Serius kau, Monang?” 


' Mama 
8 Papa 
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“Iya aku serius untuk menceraikannya!” 

“Bukan itu maksud Inong. Serius mereka menyakiti Caca?” 

“Inong sama Among bisa nonton nanti rekaman CCTV 
yang Monang kumpulin selama bertahun-tahun ini!” 

Opung Boru memelukku dengan erat dan memeriksa 
punggungku. Matanya kembali kepada Mama Lita. 

“Aku tidak pernah pilih kasih kepada cucu-cucuku tapi 
kau harus tahu kenapa aku lebih menyayangi Caca daripada 
Rika. Sebelum suamimu, si Lindung meninggal, dia bilang 
bahwa Rika bukan anak kandungnya. Dia sendiri tidak tahu 
siapa bapak kandung si Rika!” 

Aku melihat wajah Rika yang pucat mendengar 
penjelasan Opung Boru. 

“Aku menikahkanmu dengan Monang karena kasihan. 
Catat, KASIHAN tapi sekarang rasa kasihanku sudah habis, 
Lita. Silahkan bereskan barang-barangmu dan angkat kaki 
dari rumah anakku!” 

Opung Boru dan Opung Doli itu adalah orang-orang baik 
yang tidak pernah menyakiti orang lain. Tapi jangan sekali- 
kali menyakiti hati mereka, akibatnya bisa fatal. Mama Lita 
dan Rika pergi hanya dengan pakaian di dua buah koper dan 
uang sebesar 10 juta di amplop yang diberikan Opung Boru. 

Sebenarnya aku kasihan melihat mereka dan ada sebersit 


keinginanku untuk mohon pengampunan bagi mereka tapi 
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semua itu sirna ketika dengan mulut tajamnya, Rika berkata, 
“Puas kau melihat kami diusir, babi?!” 

PLAKKK! Sebuah tamparan mendarat di bibir Rika dan 
membuatnya berdarah. 

“Kau bilang apa sama cucuku?!” Dengan tatapan 
membunuhnya, Opung Boru menatap Rika dan Mama Lita. 
“Kalian berdua yang babi! Binatang kalian! Sekali lagi kulihat 
kalian menyakiti cucuku di luar sana, kupenjarakan kalian!” 

Setelah malam itu, aku tidak pernah lagi melihat mereka 
berdua. 

Tahun berikutnya aku berhasil lolos ujian masuk 
Fakultas Ilmu Keperawatan di Universitas Indonesia. Aku 
mulai fokus pada kuliahku dan tidak pernah tertarik pada 
lawan jenisku. Oke, aku sedikit rendah diri karena aku belum 
bisa menghilangkan setiap hinaan yang diucapkan Mama 
Lita dan Rika waktu dulu. 

Serajin apapun aku fitnes dan diet sehat, berat badanku 
mentok di 65 kilo dengan tinggi hanya 156 senti. Temanku 
bilang massa tulangku besar dan karena aku rajin fitnes, 
lemak tubuhku berubah menjadi otot. 

Aku pasrah! 

Setelah aku memahami dunia medis, aku baru tahu 


bahwa dengan berolahraga lemak tidak bisa berubah 
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menjadi otot tapi olahraga dapat membakar lemak menjadi 
energi dan otot juga dapat tercipta. 

Aku menyelesaikan kuliahku dalam waktu 4 tahun 
dengan nilai yang memuaskan. Aku langsung magang di 
sebuah rumah sakit swasta dan ditugaskan di Poli Anak. 

Di rumah sakit ini aku bertemu dengan kuartet 'Dokter 
Selebritis. Bukan karena mereka memiliki pasien selebritis, 
tapi karena mereka sangat terkenal dan disukai semua 
karyawan dan pasien, seperti selebritis. Mereka adalah 
Dokter Kayla Panggabean, Dokter Edita Lim, Dokter Rafael 
Dimitri dan terakhir si pria es batu, aku menyebutnya, 
Dokter Sudung Siregar. 

Aku paling menghindari si pria es batu itu karena 
jantungku langsung mengajak maraton setiap kali dokter 
tampan itu berbicara padaku. Jangankan berbicara padaku, 
berbicara pada orang lain dan aku ada di situ saja, kakiku 
gemetar saking gugupnya. Jadi setiap kali bertemu atau 
berada satu ruangan dengan Dokter Sudung, aku hanya 
menunduk dan menganggapnya tidak ada. 

Aku sadar diri. Dokter Sudung Siregar tidak terjangkau. 
Pria setampan dan sehebat dia tidak akan pernah melirik 
seorang perawat bertubuh pendek dan gendut dengan wajah 


pas-pasan seperti diriku. 
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Dokter yang paling kukagumi adalah Dokter Kayla 
Panggabean. Selain cantik dengan wajah blasterannya, 
Dokter Kayla juga luar biasa ramah dan baik hati. Aku tahu 
semua koas pria begitu memujanya. Sayangnya Dokter Kayla 
sudah menikah dan memiliki seorang anak. Coba kalau 
masih single, dia pasti kerepotan menanggapi para pria itu. 

Dokter Rafael juga tidak terlalu ramah terhadap 
karyawan perempuan tapi setidaknya dia masih mau 
tertawa dengan siapa saja, terutama dengan pasien. 
Walapun begitu tetap saja Dokter Rafael berbeda dengan 
Dokter Sudung. 

Sudah sekitar 2 mingguan, aku membantu Poli 
Kebidanan untuk mengurus bayi-bayi yang baru lahir dan 
saat itu sudah malam, ketika Dokter 'si pria es batu itu 
memanggilku. 

“Suster Carissa, bisa bicara sebentar?” 

Tawaku bersama para perawat lain, otomatis berhenti 
saat itu juga. 

Dengan gugup aku keluar ruangan untuk mendatanginya. 
“Iya, Dokter Sudung, ada apa?” 

“Hari Minggu ada pesta ulangtahun Dokter Kayla, mau 
datang bersamaku?” 

“Maksudnya apa ya, Dok?” tanyaku dengan rasa terkejut 


yang masih memenuhi pikiranku. 
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Dokter Sudung terlihat kesal dan berkacak pinggang 
sambil memijit keningnya. “Aku tanya, kamu mau nggak 
nemenin aku ke pesta ulangtahun Kayla?” 

Aku sungguh bingung dan tanpa kusadari matanya 
menatapku dengan lembut. 

“Sebagai apa ya, Dok? Lagipula kita kan nggak pernah 
akrab," kataku lagi sambil menelan ludahku. 

“Sebagai pacarku dan aku tidak menerima penolakan!” 
Pria es batu itu langsung berbalik dan meninggalkanku 
dalam keadaan bingung. 

Tanpa sadar, aku tersenyum lebar dan aku harus 
berpegangan pada pintu agar tidak pingsan karena debaran 
jantungku saat itu luar biasa kencang. 

Dokter Kayla langsung tahu bahwa aku adalah pacar 
"pura-pura nya Dokter Sudung tapi anehnya Dokter Kayla 
malah berharap agar aku jadi pacar sungguhannya. Aku 
tidak berani berharap, sumpah! Melihat semua wanita yang 
hadir di sana luar biasa cantik-cantik, aku langsung minder 
dan berhenti bermimpi untuk bersanding selamanya dengan 
si es batu itu. 

Tapi ketika dia mengantarku pulang malam itu, dengan 
tegas Sudung berkata, “Ca, aku pria Batak tulen. Kamu tahu 
gimana karakter laki-laki Batak kan?” 


Aku hanya mengangguk pelan. 
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“Laki-laki Batak itu gede gengsinya dan aku nggak akan 
tiap hari bilang cinta karena cinta mungkin belum hadir di 
antara kita, tapi aku sayang kamu dan hubungan kita 
sekarang bukan pura-pura tapi sungguhan.” 

Jantungku semakin tidak beraturan debarannya. 
Keringat dingin mulai mengucur di tulang punggungku. 

“Kita harus saling menelepon atau SMS, paling nggak 
sehari sekali dan kamu bisa mengandalkan aku dalam segala 
hal. Aku juga perlu melihat wajah kamu setidaknya sehari 
sekali. Trus nggak usah takut ngakuin kalo kamu itu 
pacarnya Sudung.” 

Aku mendadak lemas. Ini apa sih? pikirku semakin 
bingung. 

“Ayo kita belajar saling mencintai dalam 6 bulan ini dan 
setelah itu aku akan melamarmu!” 

“CACA!” serunya ketika aku hanya terdiam membisu. Aku 
semakin lemas ketika tangannya mengenggam tanganku dan 
tiba-tiba saja semuanya gelap. 

Aku terbangun di kamar tidurku dan wajah Sudung serta 
wajah Papa yang berada di jangkauan bola mataku. 

“Akhirnya kamu sadar juga, Ca!” Papa berseru dengan 
lega. “Ya sudah kalian ngobrol dulu berdua ya!” Papa 


menepuk bahu Sudung dengan senyum bahagia. 
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“Ya ampun, Ca baru dibilang mau dilamar aja, udah 
pingsan. Gimana kalo aku telanjang di depan kamu, bisa 
kejang-kejang kali ya?” 

Tawa renyah Sudung membuatku mengerjap beberapa 
kali. 

“Kamu masih inget nggak yang aku bilang sebelum kamu 
pingsan?” 

Aku mengangguk. “Inget, Dok!” 

“Dok! Dok! Emang aku doktermu! Panggil Abanglah ke 
pacar sendiri!” 

“Emang beneran ini kita pacaran, Pak?” 

“PAK LAGI! Abang gitu! Panggil Abang!” 

Aku hanya termangu dan kembali lemas. 

“Kalo nggak manggil aku Abang, aku cium ya dan kali ini 
nggak boleh pingsan! Kalo pingsan, aku kasih nafas buatan.” 

Aku terbelalak dengan wajah yang memanas. 

“CACA!” 

“Iya Paaaa.... eh ... Bang!” 

“Ulangi!” 

“Iya Bang!” 

“Bagus, Ca! Abang suka!” ucap pria “es batu yang sudah 
membuatku shock seharian ini. “Sekarang kamu tidur 
karena Abang harus membicarakan hubungan kita dengan 


Papa kamu.” 
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Aku kembali terbelalak dan berusaha bangun. 
“Istirahat aja dan jangan pingsan!” ucapnya dan 
mengecup keningku sekilas. 


Aku mendadak demam. 


Kak 


Ternyata bahagiaku hanya sesaat! 

Itu yang terlintas dalam pikiranku ketika aku melihat 
Rika, kakak tiriku memasuki ruangan Sudung yang sudah 
sebulan ini menjadi pacarku. Rasa  penasaranku 
membawaku mendekat ke pintu ruangan Sudung yang 
sedikit terbuka. 

Sudung punya kebiasaan bila dia kedatangan pasien atau 
tamu tanpa ada orang lain di dalam ruangannya, dia akan 
membuka sedikit pintunya untuk berjaga-jaga. 

“Orang seganteng Dokter Sudung mau jadi pacar sodara 
tiri saya pasti karena kasihan kan?” 

“Kenapa kamu bicara seperti itu?” Suaranya sedingin es 
di kutub utara. Aku saja yang mendengarnya gemetar di 
depan pintu. 

Sialnya, mata Sudung langsung memerangkap mataku 
dan aku ketahuan. Aku berdiri mematung tanpa berani 


masuk. Sudungpun tidak menyuruhku masuk. 
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“Carissa itu jahat dan jelek. Gara-gara dia, Papa mengusir 
saya dan Mama saya. Kalau Dokter ingin mencari istri, lebih 
baik pilih saya aja supaya dendam saya terbalaskan. Dokter 
nggak malu apa punya pacar jelek dan gendut kayak Caca?” 

Hatiku sangat sakit mendengarnya dan dasarnya aku 
yang cengeng, mataku langsung berair dan aku mengerjap 
beberapa kali untuk mengusir airmataku. Aku mundur 
teratur dan berbalik. Tiba-tiba saja sebuah tangan besar dan 
kuat menggenggam tanganku. 

“Caca, Sayang. Mau kemana? Kita kan mau makan siang 
bareng.” Sudung merangkul bahuku dan tersenyum lembut. 
“Abang laper, Ca. Lama banget nungguin kamu!” 

Aku berusaha melirik ke belakang, ke arah Rika yang 
menatapku dengan berang. 

“Oh iya, ada tamu yang ngaku-ngaku jadi kakak kamu 
tuh,” tunjuk Sudung pada Rika. “Dia bilang kamu nggak 
pantes masa jadi pacar Abang. Lucu ya orang kek gitu nggak 
sadar diri!” 

“APA KAMU BILANG?” jerit Rika mengamuk. 

Semua mata karyawan di bangsal Kebidanan langsung 
menoleh penasaran. Sudung malah sengaja berjalan 
perlahan menuju konter meja perawat. 

“Temen-temen ... ucap Sudung masih merangkul bahuku. 


“Kenalin ya ... ini pacarnya Dokter Sudung Siregar. Pasti udah 
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pada kenal kan? Namanya Suster Carissa Hasibuan. Cantik 
kan pacar aku?” 

Semua teman-teman perawat ikutan tercengang. Bukan 
karena siapa pacar Sudung tapi lebih kepada senyum 
lebarnya Sudung yang luar biasa menarik, membuat pria itu 
tampak berbeda. 

Sepertinya kami berdua melupakan keberadaan Rika dan 
baru menyadarinya ketika tiba-tiba saja aku tersentak dan 
jatuh mencium lantai dengan rambutku ditarik oleh Rika. 

Semua teman perawat menjerit dan berusaha menolong 
tapi Sudung lebih cepat dengan mengambil tangan Rika dan 
menghentaknya hingga punggungnya menabrak tembok. 

“Suster Lina, panggil satpam! Ada orang gila berkeliaran!” 
teriak Sudung mengamuk. 

Bersamaan dengan itu Dokter Rafael, Dokter Kayla dan 
Dokter Edita muncul. Memang sejak aku pacaran dengan 
Sudung, otomatis aku menjadi bagian dari grup mereka. 

Dokter Kayla dan Dokter Edita langsung mengangkatku 
dan memelukku erat. Sudung masih memegang pergelangan 
tangan Rika yang berusaha melepaskan diri. 

“Bantu pegang, Raf sampe satpam dateng!” 

“Denger ya, perempuan gila! Aku sebenernya nggak mau 
ribut tapi karena kamu udah berani mengancam 


keselamatan calon istriku, aku akan memenjarakan kamu!” 
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Rika pucat dan dengan wajah memelas, dia memohon- 
mohon pada Sudung. “Maafin aku, Dokter. Aku nggak sengaja 
melakukannya. Aku cuma pengen Dokter yang jadi pacar aku, 
bukan si jelek gendut yang kayak babi itu!” 

Semua orang terbelalak mendengar ucapan Rika. 

Dengan emosi, Sudung mencengkeram tangan Rika dan 
berkata, “Kalo kamu laki-laki, sudah kuhabisi kamu sekarang 
juga! JANGAN PERNAH MENGHINA CALON ISTRIKU!? 
teriaknya, bersamaan dengan kedatangan dua orang satpam. 

“Kamu yang kayak babi karena nggak ada manusia 
normal yang menghina binatang pada sesamanya, apalagi 
sama sodaranya sendiri! Kamu binatang! Menjijikkan!” 
Sudung menghempaskan tubuh Rika kepada kedua satpam 
itu. 

“Bawa ke kantor polisi terdekat, Pak! Saya mau dia 
diproses karena telah menghina Suster Carissa!” 

“Baik, Dok!” 

Untungnya semua pintu di bangsal VIP itu keadaan 
tertutup sehingga insiden 'gila itu tidak diketahui para 
pasien. Tapi berita bahwa Sudung berpacaran denganku 
langsung ramai diketahui semua pegawai rumah sakit. 

Begitu Rika dibawa pergi oleh satpam, Sudung langsung 
menghampiriku dan memelukku erat. 


“Kamu nggak apa-apa kan, Ca?” tanyanya khawatir. 
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Aku mengangguk sambil berusaha mengatur debaran 
jantungku. “Nggak apa-apa, Bang. Dari dulu juga udah biasa 
digituin sama Rika.” Aku menunduk. 

“Kamu harus mulai melawan, Ca. Abang nggak suka sama 
sikapnya ke kamu. Papa kamu juga udah cerita semuanya 
dan mulai sekarang pergi pulang kerja, kita sama-sama aja!” 

“Caca nggak apa-apa kok, Bang.” 

Sudung menghela nafas panjang dan menatapku dengan 
tajam. “Caca anggap Abang calon suami atau bukan?” 

Aku tertunduk dan mengangguk pelan. “Iya, Bang.” 

“Iya apa?” 

“Iya, Abang tuh calon suami Caca.” 

Aku tahu bahwa kedua dokter cantik di sebelahku 
sedang menahan tawanya. 

“Kalo gitu, mulai sekarang Caca harus nurut sama Abang. 
Dengerin baik-baik ya, Ca. Abang itu sayang banget sama 
kamu!” 

Aku merona dan kedua dokter cantik itu langsung 
berteriak, “Cieeee ...” 

“Dan kamu harus sayang juga sama Abang!” 

Tanpa menunggu jawabanku, Sudung menggandengku 
menuju kantin disertai dengan godaan dari ketiga temannya. 

“Posesif!” 


“Sinting!” 
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“Bentar lagi dia mulai cemburuan lho, Ca!” 
“Terserah kalian mau ngomong apa!” seru Sudung. “Yang 
penting gue bakalan kawin!” 


“NIKAHHHH!!!” 
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Partio 
-Sudung and Carissa 


Setelah insiden gila itu, Sudung langsung meminta kedua 
orangtuanya untuk melamar Carissa kepada Papanya. Kedua 
belah pihak keluarga langsung setuju dengan pernikahan 
adat Batak. 

Tapi pada akhirnya pernikahan mereka ditunda hingga 
tahun depan karena keluarga Siregar sedang mengalami 
musibah. Bang Choky, Abangnya Sudung meninggal dunia 
dalam kecelakaan pesawat terbang dan keluarga mereka 
sedang luar biasa berduka. Ditambah lagi Kayla mengalami 
keguguran dan koma selama beberapa hari. 

Keluarga Carissa pun setuju untuk penundaan itu. Jadilah 
masa pertunangan mereka diperpanjang hingga tahun 
berikutnya. 

Ketika pesta pernikahan mereka terjadi, Kayla dan 
Allegra sudah berangkat ke Seattle. Sepertinya kedua 
orangtuanya yang mengacaukan hubungan Kayla dan Rafael. 


Walaupun keluarga kembali bersedih, tapi pesta pernikahan 
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harus tetap berjalan. Sudung tidak bisa menunggu lebih 
lama lagi untuk menikahi kekasih hatinya. 

Carissa belum ingin bulan madu kemana-mana karena 
perasaannya masih sedih dengan kepergian Kayla dan 
Allegra. Sudung sih yang lebih merasa sedih dan marah pada 
kedua orangtua Kayla yang membawa-bawa namanya untuk 
memisahkan Kayla dari Rafael. Tapi mau bagaimana lagi? 
Kedua orangtua yang notabene adalah Tulang dan 
Nantulangnya Sudung memang pada sakit jiwa. 

Tapi karena mereka tidak mungkin menghabiskan 
malam pengantin di rumah yang berisi seluruh keluarga 
besar Siregar termasuk Hotland yang usilnya luar biasa 
menyebalkan, Sudung akhirnya memesan kamar di salah 
satu hotel bintang 5 di Jakarta. 

Yang menyebalkan dari pernikahan adat Batak selain 
pestanya lama, kebaya pengantin beserta pernak-perniknya 
itu susah banget dibukanya, apalagi ngelepasin sanggulnya. 
Carissa udah keburu ngomel dan hampir menangis melihat 
rambutnya seperti singa bangun tidur. 

Mau ketawa tapi ntar nggak dapet jatah. Jadi terpaksa 
Sudung menyetel wajah serius dan bersimpati sambil 
membantu melepas semua jepitan dan jalinan bunga melati 


di kepala Carissa. 
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Tunangan setahun lebih tapi cuma berani cium-cium 
bibir doang dan itupun susah banget dapetin momennya, 
apalagi kalo mereka dinas di waktu yang berbeda. Kalo pas 
waktunya sama sih enak. Tinggal tarik Carissa ke 
ruangannya, kunci pintu dan make out sebentaran doang. 
Lumayan 15-20 menitan. 

Apalagi sekarang, Sudung udah nggak tahan sebenarnya 
tapi dia berusaha bertahan karena istrinya sedang 
menangisi rambut cantiknya yang berubah menakutkan. 
Kata Carissa lho itu, bukan kata Sudung. Bagi Sudung sih, 
Carissa tetap cantik dan seksi asal rambutnya tetap keriting 
seperti itu. Rambut itu yang selalu bikin Sudung kebelet 
pengen nyium dan sekarang kebelet pengen nelanjangin 
juga. 

Begitu urusan sanggul beres, sekarang tinggal urusan 
bukain kebayanya. Sumpah, kalo nggak inget cinta dan 
kenyamanan Carissa, mau deh Sudung terjang dari tadi. Tapi 
istrinya itu sudah kelelahan sebenarnya karena sanggul dan 
make up itu sudah dipasang sejak jam 3 pagi dan sekarang 
sudah jam 10 malam. Padahal Sudung sudah selesai mandi 
dari tadi dan sudah mengenakan boxer yang membuatnya 


nyaman. 
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“Abang bukain kebaya aku aja. Ntar longtorso?nya Caca 
aja yang buka di kamar mandi.” 

Tanpa banyak bicara, Sudung membantu Carissa 
membuka kebayanya yang menempel pas di tubuh seksi itu. 
Yang tersisa tinggal dalaman yang disebut longtorso itu dan 
bawahan songketnya. Rasanya Sudung ingin mencaplok 'isi' 
dalaman itu tapi dia takut Carissa mengamuk. 

Begitu kebayanya terlepas, Carissa buru-buru masuk ke 
dalam kamar mandi. Tapi tidak lama kemudian istrinya itu 
berteriak dan membuka pintu lebar-lebar. 

“Abang, tolongin dong bukain longtorsonya. Kancingnya 
banyak banget! Caca udah sesak napas nih!” 

Siapa yang nolak rejeki nomplok gitu? Apalagi pria 
tampan yang sampai saat ini masih belum lepas segel. Masih 
asli, tangan pertama nih si Caca! gurau Sudung dalam hati. 
Sudung langsung terkesiap begitu longtorso itu lepas dan 
jatuh ke lantai. 

Astaga kalo tahu aset istrinya secantik dan seseksi ini, dari 
kemarin-kemarin udah Sudung perawanin kali! Mata Sudung 
sudah hampir keluar dari rongganya hanya karena melihat 
payudara indah itu lepas dari sarangnya dan Carissa bahkan 
tidak menyadari kehadiran Sudung di hadapannya. Carissa 
? Dalaman kebaya yang sekarang lebih sudah jarang digunakan. Longtorso 


biasanya untuk kebaya tradisional. Sekarang orang lebih banyak mengenakan 
bustier. 
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malah sibuk melepaskan sarung songketnya dan 
menyisakan celana dalam imut yang membuat Sudung 
semakin tegang. 

“Ahhh ... leganya!” Carissa mengangkat kedua tangannya 
dan membuat Sudung semakin tidak tahan. 

Sudung langsung meraih pinggang Carissa dan 
mencumbu lehernya. “Sayang, Abang nggak tahan nih. 
Sekarang aja ya!” Sudung setengah memohon sambil 
menciumi dada Carissa. 

“Nggak mau, Abang! Caca mau mandi dulu, mau 
keramas!” Carissa mendorong dada telanjang Sudung. 

“Nggak usah keramas deh! Kan udaranya dingin, Yang.” 

Carissa meringis sebal lalu memukul bahu Sudung. 
“Nanti Abang nggak selera liat rambut Caca! Caca kan jadi 
malu!” 

Carissa berbalik sambil menutupi dadanya dengan kedua 
tangannya. Sudung langsung memeluknya dari belakang 
dengan mesra. 

“Ya udah Abang yang mandikan ya? Biar cepet, Ca. 
Sumpah, Abang nggak kuat lagi!” 

Ketika akhirnya Carissa mengangguk, Sudung malah 
ikutan mandi dan pemanasan terjadi di sana. Begitu Sudung 
selesai mengeringkan rambut Carissa dengan hairdryer, sang 


istri cantik itu mulai menguap. 
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“Sayang, jangan tidur dulu dong,” bujuk Sudung sambil 
menyimpan hairdryer itu. “Kita belum bercinta lho ... 
Sudung buru-buru naik ke atas tempat tidur dan menarik 
Carissa ke arahnya. 

Sudung akhirnya hanya bisa menghela nafas panjang 
sambil tersenyum melihat Carissa sudah tertidur pulas di 
lengannya. “Aku mencintaimu, Nyonya Siregar. Sangat 
mencintaimu.” 

Malam pengantin terjadi di pagi harinya dan mereka 
tidak keluar kamar selama 2 hari berikutnya. Sudung hanya 
mengenakan boxer dan juga tidak mengizinkan Carissa 
untuk mengenakan pakaian. Awalnya Carissa ngotot 
mengenakan terusan karena dia tidak percaya diri dengan 
tubuhnya yang sedikit berlebih. Tapi Sudung mana mau 
seperti itu. Dengan mudah dia selalu merobek terusan 
Carissa tanpa sengaja. Setelah kehilangan 3 terusan cantik, 
Carissa menyerah. Akhirnya dia hanya mengenakan mantel 
mandi tanpa pakaian dalam. 

Setelah kembali dari hotel, mereka masih tinggal di 
rumah orangtua Sudung selama seminggu kemudian pindah 
ke sebuah rumah yang sudah Sudung beli di hari dia 
melamar Carissa. Yang membuat Sudung bahagia adalah 
teriakan kegirangan Carissa begitu melihat isi rumah itu 


sesuai dengan impiannya. 
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“Makasih ya, Bang.” Carissa memeluk erat leher Sudung 
dan mencium pipinya. “Kok Abang bisa tahu kesukaan 
Caca?” 

“Kan dari cerita kamu yang selalu Abang dengerin setiap 
kali kita jalan.” 

“Ihhh ... Abang baik banget. Caca jadi makin cinta deh.” 

“Abang apalagi, Ca. Cuma Caca di dalam hidup Abang!” 
Sudung mengecup kening Carissa dengan lembut. 

“Berarti Kakak Kay udah nggak ada di hati Abang kan?” 

Sudung tergelak. “Kamu tuh ya! Kayla kan cuma masa 
lalu dan sekarang Abang kepikiran dia dan Allegra jauh dari 
kita. Gimana kehidupan mereka sendirian di Seattle. Abang 
jadi merasa bersalah sama almarhum Bang Choky.” 

“Iya sih, Bang. Caca juga sering kepikiran. Tapi 
untungnya Kak Kay masih mau ditelepon asal jangan kasitau 
ke orangtuanya.” 

“Gara-gara mereka juga Kayla pisah dari Rafael. Sudahlah 
Ca, Abang yakin Kay baik-baik aja. Sekarang kita pikirin 
keluarga kita dulu. Kali aja kamu udah hamil sekarang.” 

Dugaan seorang dokter spesialis kandungan professional 
itu memang benar. Bulan berikutnya Carissa hamil dan 
seluruh keluarga bersorak kegirangan. Sudung tetap 
mengizinkan Carissa untuk bekerja tapi jelas di bawah 


pengawasannya. 
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Sudung langsung minta izin pada Dokter Abraham 
Susanto, Direktur Rumah Sakit Golden Blessing untuk 
memindahkan Carissa ke bangsal Ibu dan Anak agar mudah 
bagi Sudung untuk mengawasinya. 

Karena Sudung Siregar adalah dokter kandungan 
berprestasi dengan jumlah pasien paling banyak dan tarif 
melahirkan termahal, jadi Dokter Abraham Susanto 
memberikan keistimewaan untuk memindahkan Carissa ke 
bangsalnya. 

Semuanya berjalan baik-baik saja hingga suatu hari ibu 
tiri Carissa, Lita Susana berobat ke Rumah Sakit Golden 
Blessing dan melihat Carissa melintasi ruang tunggu pasien 
dengan seragam perawatnya. Saat itu kandungan Carissa 
sudah memasuki usia 4 bulan dan perutnya mulai 
membesar. 

Ruangan yang sangat ramai itu mendadak hening ketika 
suara teriakan Lita Susana menggelegar, “CARISSA! CACA 
SIALAN!” 

Carissa sama sekali tidak siap dengan serangan 
mendadak itu. Begitu dia berbalik, tangan Lita Susana sudah 
menarik rambut Carissa yang disanggul rapi itu lalu 
menariknya dengan sangat keras hingga Carissa terbanting 


ke lantai. 


134 


Suara jeritannya dan jeritan beberapa orang pegawai 
perempuan mulai terdengar membuat banyak orang mulai 
menolong Carissa. Tapi Lita Susana tidak mau menyerah. Dia 
bukan hanya menarik rambut Carissa tapi juga menendang 
perutnya berkali-kali. 

“Anak sialan! Gara-gara kamu, anakku dipenjara. Dasar 
perempuan sialan!” 

Ada tiga sekuriti yang akhirnya berhasil melepaskan 
tangan Lita Susana dari rambut Carissa. Tapi terlambat, 
Carissa sudah kesakitan dan memegangi perutnya. Salah 
seorang rekannya sesama perawat malah menjerit ketika 
darah mengalir deras di paha menuju betis Carissa. 

Dari dalam lift Sudung berlari menghampiri Carissa 
dengan beberapa koas dengan wajah panik. “Caca! Sayang 

” Sudung langsung membopong Carissa yang mulai 
menangis ketakutan. 

“Abang ... perutku sakit banget. Anakku, Bang. Anak 
kita!” 

Setelah meletakkan Carissa di atas brankar, Sudung 
berbalik dengan wajah mengerikan. “Tahan wanita itu dan 
panggil polisi! Saya mau dia diproses karena menganiaya 
istri saya!” 


“Baik Dok!” jawab kepala sekuriti rumah sakit. 
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Carissa tidak bisa berhenti menangis ketika dia tersadar 
di bangsal VIP rumah sakit dalam keadaan tidak hamil. 
Sudung tidak berani mengucapkan sepatah kata selain 
memeluk Carissa dengan erat. Dia tahu kalau dia mulai 
bicara, dia juga akan ikut menangis. Dia harus kuat dan tegar 
untuk istrinya. 

Sejak Dokter Amanda, salah satu rekan sesama dokter 
kandungan mengatakan bahwa Carissa keguguran, Sudung 
sudah tidak bisa menahan airmatanya. Dia menangis histeris 
sambil memeluk Carissa yang pingsan karena kesakitan. 

“Caca salah apa sih, Bang?” isaknya masih memeluk erat 
leher Sudung. 

“Caca nggak salah apa-apa, Sayang. Caca kan orang baik,” 
bisik Sudung dengan suara gemetar. 

“Kalo Caca orang baik, kenapa ada orang yang jahat sama 
kita?” 

“Karena Tuhan sejak menguji Caca sama Abang.” Mami 
yang menjawab pertanyaan itu karena Mami tahu Sudung 
sedang menahan airmatanya. 

Mami mendekat dan mengelus kepala Carissa. “Caca 
harus sehat ya, Nak biar bisa hamil lagi.” 

“Caca nggak pernah jahat lho, Mi sama Tante Lita.” 

“Iya Sayang, Mami percaya. Kan menantu Mami itu 


wanita yang paling baik.” 
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“Lita Susana sedang diproses di Polres dan Papanya Caca 
sudah meminta pengacaranya agar kasus ini diusut, Mi!” 
ucap Papi menjelaskan. “Papa kamu tadi datang pas kamu 
masih belum sadar, Ca tapi Papa kamu harus segera pergi. 
Dia ada rapat dengan Menteri. Maafin Papanya ya, Ca.” 

Carissa hanya mengangguk tanpa mau melepaskan 
pelukan Sudung. “Abang, jangan pergi. Caca takut!” 

“Abang nggak akan pernah pergi dari Caca, Sayang.” 
Perlahan Sudung melepaskan pelukannya dan merengkuh 
kedua pipi Carissa. “Berhenti nangis ya, Sayang. Kita harus 
relain anak kita kembali pada Tuhan.” 

Dengan wajah kembali penuh airmata, Carissa 
mengangguk pelan. “Abang nggak marah sama Caca kan 
karena nggak bisa lindungin anak kita?” 

Sudung menggeleng dengan berusaha tersenyum. 
“Semua ini udah maunya Tuhan dan kita harus menerima 
dengan ikhlas ya, Sayang. Abang nggak akan pernah marah 
sama kamu karena Abang mencintai kamu. Setelah ini Tuhan 
pasti kasih kita anak lagi ya.” 

Menghibur Carissa memang tidak sulit. Yang sulit adalah 
ketika Carissa sudah mulai menangis ketika mengingat 
kejadian mengerikan itu. Akhirnya Sudung lebih sering 
membawa Carissa untuk jalan-jalan ke luar kota ataupun ke 


luar negeri. 
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“Kita bulan madu lagi ya, Sayang. Kali ini kita jalan-jalan 
ke Tokyo, pas banget nih lagi musim dingin.” 

“Kalo ternyata Caca nggak bisa hamil lagi, gimana Bang? 
Abang nggak akan tinggalin Caca dan nikah sama 
perempuan lain?” 

Sudung tersenyum lebar dan menyatukan dahi mereka. 
“Ca, Abang itu bukan tipe laki-laki yang gampang pindah ke 
lain hati. Jadi kalo Caca belum hamil juga, ya kita berduaan 
aja seperti sekarang ini.” 

Carissa memeluk Sudung dengan erat. “Caca sayang dan 
cinta sama Abang.” 

“Cinta Abang seratus kali lipat dari yang Caca punya.” 

Carissa tertawa renyah. “Biarpun Abang suka ngegombal 
tapi Caca tetap cinta.” 

“Denger baik-baik ya, Sayang. Rumah tangga kita ini 
seumpama kapal yang sedang berlayar mengarungi lautan. 
Di laut nggak mungkin selamanya tenang, kadang ada badai 
ataupun gelombang tinggi. Kapal kita mungkin akan sering 
goyang dihantam badai tapi kamu tahu, Sayang selama kita 
bersama dan saling mencintai dengan tangan yang saling 
menggenggam, kita akan baik-baik aja.” 

“Kehilangan bayi kita adalah badai pertama yang kita 
hadapi, Ca tapi kapal kita baik-baik aja kan? Abang akan kuat 
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kalo Caca kuat dan Abang akan menghalau badai ini untuk 
kamu selama kamu ada di sisi Abang.” 

Sebutir airmata jatuh di pipi Carissa. 

“Kapal kita baru berjalan selama 6 bulan, Ca dan masih 
panjang perjalanan kita menuju pelabuhan terakhir. Jadi 
jangan pernah menyerah dengan badai ini karena kita akan 
melewatinya bersama-sama.” 

Sudung menghapus airmata di pipi Carissa dengan ujung 
jarinya. “Abang selalu minta pada Tuhan agar kita selalu 
bersama setidaknya 50 tahun ke depan karena Abang akan 
selalu butuh Caca dan Abang terlalu mencintai Carissa boru 
Hutasoit yang luar biasa cantik ini.” 

“So please Sayang, berhenti menangis ya dan kembali 
tersenyum seperti Carissa yang selalu Abang kenal.” 

Carissa mengangguk pelan dan melebarkan kedua 
tangannya memeluk erat leher Sudung. “I love you, Abang!” 


“I love you more today than yesterday, Love ...” 
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Partt2 
Sudung and Carissa - he Kids 


Dua tahun kemudian Carissa hamil lagi dan mereka luar 
biasa bahagia. Menjaga bayi itu seperti menjaga telur emas. 
Carissa memutuskan untuk berhenti bekerja dan berada di 
rumah sebagai ibu rumah tangga full time. 

Quinerra Eleanor Hasianna Siregar lahir dengan berat 
2.5 kilo dan bayi cantik itu memiliki kelainan jantung. Di 
antara kebahagiaan itu, Sudung dan Carissa tidak berhenti 
menangis. Mereka tidak pernah menyesali kelahiran 
Quinerra tapi mereka sedih melihat kondisi Quinerra yang 
begitu rapuh. 

Keduanya tidak menyerah. Carissa terlihat luar biasa 
kuat dalam membesarkan Quinerra dan Sudung terus 
mencari donor bagi putri kecilnya. Di ulangtahunnya yang 
pertama, mereka membaptis Quinerra dengan sebuah pesta 
kecil setelahnya. 

Sudung malah mengundang Rafael yang tiba-tiba datang 
ke Jakarta untuk sebuah urusan. Mereka sempat bertengkar 


karena Rafael telah meninggalkan Kayla beberapa tahun 
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yang lalu. Sudung bertekad untuk menyatukan pasangan itu 
kembali. 

Di pesta ulangtahun Ouinerra juga Sudung berbisik di 
telinga putrinya, “Sehat-sehat ya borunya Papi Mami. Papi 
percaya pasti ada donor jantung yang tepat untuk Kakak 
Ouin.” 

Tapi rencana Tuhan memang tidak ada yang tahu. Siapa 
yang bisa menduga kalau paginya, nafas Ouinerra berhenti 
dan dia pergi untuk selamanya. Carissa berkali-kali pingsan 
dan Sudung seperti kehilangan separuh hidupnya. 

Dia merasa luar biasa hancur tetapi begitu melihat 
Carissa yang berubah seperti mayat hidup, Sudung langsung 
bangkit. Dia menghapus airmatanya dan berusaha 
tersenyum di depan Carissa. 

“Mami mau Kakak Quin kembali, boleh nggak Papi?” 
tanya Carissa dengan suara serak. Suaranya habis setelah 
menangis meraung-raung di pemakaman Ouinerra. 

Sudung hanya sanggup merengkuh tubuh Carissa dan 
memeluknya erat. “Nggak bisa, Sayang. Maafin Papi ya.” 

“Tuhan ... balikin anakku!” jerit Carissa dalam pelukan 
Sudung. “Aku mau anakku!” Carissa pingsan lagi dan setelah 
pemakaman, dia dirawat di rumah sakit selama beberapa 


hari. 
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Mami menyerah dan angkat tangan setelah dua hari 
membujuk Carissa untuk makan tapi wanita itu tidak 
bergeming. Sudung membawa pulang Carissa lalu 
memandikannya dan memasak makanan kesukaannya. 
Selama Sudung melakukan itu, Carissa hanya diam tak 
bergeming. 

Dengan perlahan, Sudung wmendudukkan Carissa 
bersandar di kepala tempat tidur lalu menangkup kedua 
pipinya dan menatapnya dengan lembut. “Hai Sayang ... kita 
berdua lagi sekarang.” 

Mata Carissa kembali berkaca-kaca. 

“Tapi bahagianya Abang nggak berubah karena Abang 
masih punya Carissa yang Abang cintai.” 

“Emangnya Abang nggak sedih kehilangan Kakak Ouin?” 
tanyanya dengan suara serak. 

“Orangtua mana yang tidak sedih melihat kematian 
anaknya? Kalo Caca enak bisa nangis meraung-raung tapi 
Abang? Abang cuma bisa nangis diem-diem karena Abang 
nggak mau Caca makin sedih lihat Abang nangis.” 

“Abang...” 

“Tapi kamu tahu nggak, Ca kenapa akhirnya Abang bisa 
menerima kepergian anak kita?” 

Carissa menggeleng pelan. Kepalanya kembali sakit 


karena terlalu banyak menangis. 
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“Pertama, Kakak Ouin udah nggak sakit lagi dan dia udah 
punya jantung baru sekarang.” 

Airmata Carissa mengalir deras. 

“Kedua, Tuhan itu lebih sayang Kakak Ouin daripada kita. 
Mungkin Tuhan bilang begini, “biar Aku aja yang ngurus 
Ouinerra mulai sekarang ya. Nanti aku kasih kalian anak- 
anak yang sehat sebagai ganti Ouinerra'.” 

Airmata Carissa tidak juga berhenti. Bahunya bergetar 
sambil menahan isaknya. “Tapi Caca nggak bisa lupa sama 
Ouin, Abang. Caca yang ngelahirin dia, Caca yang nyusuin dia 
dan Caca nggak sanggup, Abang.” 

“Abang juga nggak sanggup, Sayang tapi Abang akan 
lebih tidak sanggup bila melihat dia tumbuh dewasa sakit- 
sakitan dan tersisihkan dari pergaulannya.” 

Carissa semakin menyusupkan wajahnya di dada Sudung. 
“Caca kangen Quin, Abang...” 

“Abang juga kangen anak Abang, Ca. Tapi kalo kita nangis 
terus, nanti langkah Kakak Ouin ke surga malah terhalang.” 

Carissa buru-buru menghapus airmatanya. “Abang 
jangan tinggalin Caca ya.” 

“Kalo Caca nggak makan ya Abang tinggalin aja.” 

Carissa menangis semakin keras. “Jangan dong, Abang. 


Nanti Caca sendirian di dunia ini.” 
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Sudung mengangkat Carissa dan membopongnya. “Abang 
tinggalin ke ruang makan, Ca. Abang lapar banget soalnya. 
Kita makan ya, Sayang.” 

Butuh beberapa minggu bagi Carissa untuk bangkit. Dan 
hebatnya keluarga The Lajanks adalah kesehatiannya. Jika 
satu orang senang, semua ikut senang. Dan jika satu orang 
sedih, semua ikut sedih. 

Sudung merasa pernikahan Rafael dan Kayla adalah 
kesempatan untuk membawa Carissa libur ke luar negeri, ke 
Seattle tepatnya. Memang sebelum mereka berangkat, 
Sudung sempat membawa Carissa memeriksakan kesehatan 
rahimnya pada Dokter Susan Malingka, SpOG, seorang senior 
Sudung di rumah sakit. 

Untungnya sejak melahirkan Ouinerra, mereka tidak 
menggunakan kontrasepsi apapun dan memang rencananya, 
mereka ingin langsung punya anak lagi setelah Ouinerra 
berumur sekitar 8 bulan. Tapi rencana itu kemudian 
tertunda karena mereka lebih fokus pada kesehatan 
Ouinerra. 

Setelah mereka kembali dari Seattle, Carissa mulai 
mencari kegiatan yang membuatnya sibuk. Tentunya setelah 
dia menghibahkan seluruh barang-barang peninggalan 


Ouinerra ke sebuah panti asuhan. 
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Carissa sangat pandai menyulam dan merajut sejak masa 
remajanya. Hanya saja hobinya itu mulai tersingkirkan 
ketika dia mulai kuliah lalu bekerja. Sekarang dia memulai 
lagi hobinya itu. Dari menyulam taplak meja tamu, meja 
makan, bantal kursi hingga merajut syal, sweater untuk 
Sudung dan juga untuk Papi dan Papanya. 

Melihat itu Mami mertuanya iseng-iseng menawarkan 
kepada teman-teman arisannya dengan harga di atas modal 
yang dikeluarkan Carissa. Yang membuat Carissa terkejut, 
ada 5 taplak meja dan 3 set bantal kursi yang sudah 
dihasilkannya selama 3 bulan terakhir dan semuanya laku 
terjual. Bahkan ada yang memesan syal seperti yang dia buat 
untuk Papi mertuanya. 

Melihat itu, Sudung hanya mengatakan, “Jangan terlalu 
capek ya, Sayang. Abang masih bisa kasih uang lebih 
daripada itu.” 

Carissa hanya tertawa dan menjawab, “Iya Abang. Caca 
cuma pengen ngisi waktu aja kok. Tapi kita masih periksa ke 
dokter Susan kan, Bang?” 

“Iya masih dong, Sayang. Kita harus sabar ya.” 

Sepertinya Tuhan memang masih menguji kesabaran 
mereka. 

Mereka mendengar Kayla hamil dan memiliki si triplets 


ditambah dengan Denny. Tidak ada rasa iri di hati Carissa. 
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Dia malah sangat bahagia dengan kelahiran si triplets. 
Rasanya ingin kembali berlibur ke Seattle dan melihat si 
kembar empat itu. Tapi hal itu tidak mungkin karena Sudung 
sudah merencanakan untuk mengikuti program bayi tabung. 
Sudung bilang tabungannya sudah lebih dari cukup untuk 
mengikuti program itu. Ditambah lagi Direktur rumah sakit, 
Dokter Abraham Susanto mengatakan bahwa khusus untuk 
Sudung diberikan potongan 50%. 

Mereka berdua langsung menghadap Dokter Susan 
Malingka, Sp. OG, dokter kandungan yang pernah menangani 
Monika dan Ando. Dokter Susan adalah senior Sudung dan 
beliau khusus menangani in vitro fertilization (IVF)!9. Dari 
awal Sudung sudah membicarakan rencana mereka itu dan 
Dokter Susan menyanggupinya. Sudung hanya ingin 
mencoba segala cara ditambah lagi usia pernikahan mereka 
sudah berada di tahun keenam. 

Malam itu pemeriksaan dimulai pada Carissa dan 
mendadak Dokter Susan tertawa terbahak-bahak sambil 
memeluk Sudung dengan erat. 


“Kak Susan kenapa?" tanya Sudung bingung. 


10 suatu proses pembuahan sel telur oleh sel sperma di luar tubuh wanita, 
tepatnya di dalam sebuah tabung pembuahan atau lebih dikenal sebagai 
proses bayi tabung. 
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“Oh ... ya ampun Sudung. Tuhan itu bener-bener sayang 
banget sama kalian ya. Tuhan nggak ingin kau habiskan uang 
banyak hanya untuk program ini.” 

“Kakak bicara apa sih?” Sudung semakin bingung. 

Dokter Susan balik memeluk Carissa yang masih 
berbaring di meja periksa. “Programnya kita batalin ya, Ca 
karena ... Dokter Susan mengarahkan layar USG ke hadapan 
Carissa dan Sudung yang berdiri di sisi kepala Carissa. “Caca 
sudah hamil 5 minggu, Dung. Tuhan langsung kirim 
pengganti Ouinerra untuk kalian.” 

Sudung hampir terjatuh mendengarnya. Alih-alih dia 
bersandar pada tempat tidur periksa itu dan merangkum 
kepala Carissa lalu menciuminya. “Ya Tuhan, bagaimana 
mungkin aku tidak memperhatikan layar itu? Terima kasih 
ya, Tuhan.” Tanpa sadar airmata Sudung mengalir deras 
mengenai pipi Carissa. 

Carissa masih termangu hingga bisikan Sudung 
membangunkannya. “Sayang, kamu hamil.” 

“Beneran, Bang?” Suaranya tercekat dan airmatanya 
menggenang di bola matanya. “Kak Susan nggak becanda 
kan?” 

Dokter Susan menggeleng pelan lalu menunjukkan 
Sudung hasil tes darah yang sudah mereka lakukan di awal. 


“Nih buktinya, Ca dan doa kalian terjawab sudah.” 
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Carissa menangis keras sambil memeluk leher Sudung. 
Isakannya membuat Dokter Susan terharu. Bisa-bisa dia ikut 
menangis dengan pasangan ini. 

“Abang, Caca mau kok tinggal di rumah sampe 
melahirkan. Caca janji akan lakukan apapun supaya bayi 
Caca sehat, Bang.” 

Mereka sudah berada di mobil menuju rumah dan 
ucapan Carissa benar-benar membuat Sudung terkejut. 
“Caca takut? Masih trauma?” tanya Sudung sambil meraih 
tangan Carissa dan menggenggamnya. 

“Caca cuma takut kehilangan, Bang. Sudah 2 kali kita 
kehilangan dan Caca nggak mau ngalamin untuk yang ketiga 
kalinya.” 

“Kita sama-sama berdoa ya, Sayang.” Sudung mengelus 
perut Carissa dengan penuh cinta. “Kita akan selalu sama- 
sama, Ca. Apapun yang terjadi.” 

Untungnya mereka masih tinggal serumah dengan Papi 
dan Mami jadinya mudah bagi Mami untuk mengurus 
Carissa ketika Sudung bekerja. Papi dan Mami seperti polisi 
yang siaga 24 jam mengurus Carissa. Semua asupan gizi 
benar-benar diperhatikan Mami dengan seksama. 

Ketika Dokter Susan mengatakan bahwa Carissa 


mengandung bayi kembar, pasangan itu kembali menangis 
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berpelukan. Dokter Susan sampai ikut-ikutan menghapus 
airmatanya. 

“Tuhan langsung ganti dua bayi sekaligus ya, Dung. 
Selamat ya adek-adekku.” Mereka malah berpelukan bertiga. 

Keluarga The Lajanks yang masih digawangi oleh Ando 
langsung mengadakan syukuran ketika usia kandungan 
Carissa berusia 7 bulan. Kebahagian itu benar-benar 
menular dan keduanya tidak berhenti bersyukur untuk 
anugerah besar itu. 

Carrisa harus menjalani operasi Caesar untuk 
melahirkan si kembar. Kedua bayinya terlalu besar. Kingston 
Samuel Hasiholan Siregar lahir dengan berat 2.8 kilo, 
sedangkan berat adiknya, @ueensha Cleopatra Hasiholan 
Siregar adalah 2.5 kilo. 

Bagi Sudung dan Carissa hal itu tidak masalah selama 
kedua bayinya sehat dan sempurna. Dengan dua kematian 
sebelumnya membuat Sudung dan Carissa menjadi orangtua 
yang luar biasa protektif di masa pertumbuhan si kembar. 
Keluarga The Lajanks mendukung mereka dalam hal ini. 
Rasanya akan sangat menyedihkan bila harus kehilangan 
lagi. 

Dokter Susan memang menyarankan agar Carissa tidak 
menggunakan kontrasepsi apapun karena mereka masih 


ingin punya anak lagi. Tapi karena faktor kelelahan 
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mengurus si kembar, jadinya haidnya kadang tidak teratur. 
Mereka sengaja tidak memiliki pengasuh karena Carissa 
benar-benar ingin mengurus si kembar dengan tangannya 
sendiri. Dia banyak belajar dari Kayla yang sudah kembali 
dan menetap di Jakarta bersama keluarganya ketika si 
kembar berumur 3 tahun. 

Bahkan Carissa kembali tidak menyadari kalau dirinya 
hamil. Masih dengan Dokter Susan yang menjadi dokternya. 
Kali ini hanya ada satu bayi dalam kandungannya dan 
Princessa Rapunzel Hasianna Hasiholan Siregar lahir ketika 
si kembar sudah berumur 7 tahun. 

Bayi cantik itu lahir dengan berat 3,5 kilo dan semua 
orang jatuh cinta melihatnya. Semua anak-anak The Lajanks 
berkumpul hanya untuk melihat bayi yang baru lahir itu. 
Dari semua laki-laki kecil yang mengelilingi Princessa, hanya 
Denny yang memandanginya dengan seksama. 

“Den ... udah sana main. Adeknya bisa ditinggal kok,” 
tegur Kayla keheranan. 

“Denny di sini aja deh, Ma.” 

Kayla memeluk Denny dan bersama-sama memandangi 
bayi Princessa. “Cantik banget ya, Bang?” bisik Kayla di 
telinga Denny. 

“Cantik banget, Ma. Abang suka liatnya. Tapi kok kecil 
banget ya, Ma?" 
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“Kecil dong, Bang kan masih bayi banget.” 

“Buat Denny ya, Ma.” 

Ucapan Denny bukan hanya membuat Kayla menoleh 
tapi juga Carissa dan para anggota The Lajanks yang lain. 
Kayla tersenyum lebar dan mengangguk. 

“Boleh dong tapi ada syaratnya ya, Bang. Abang harus 
makan banyak sayur dan buah supaya kuat dan besar. Adek 
Cessa perlu laki-laki yang tinggi besar dan kuat untuk jagain 
dia.” 

“Cuma itu syaratnya, Ma?” 

Kayla mengangguk senang. “Abang bisa nggak?” 

“Bisa Ma! Itu gampang banget!” Denny menyentuh pipi 
lembut Princessa yang saat itu berada dalam gendongan 
Carissa dan berbisik, “Tunggu Abang ya, Dek.” 

“Kak Kay mau jodohin mereka berdua?” tanya Carissa 
setelah Denny berlalu. 

“Kenapa nggak?” 

“Beda 10 tahun lho, Kak.” 

“Nggak apa-apa, semakin tua semakin bagus!” 

Sudung mendekat dan mengambil Princessa dari 
gendongan Carissa. “Wah Dek, belum apa-apa Adek udah 
diklaim sama Bang Denny. Sehat-sehat ya, Nak. Kita semua 


sayang Adek.” 
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“Selalu ada pelangi setelah badai kan, Ca?” Kayla meraih 
tangan Carissa yang diikuti dengan rangkulan Monika di 
bahunya dan Edita yang duduk di sampingnya. Cindy ikut 
menyusul berlutut memeluk pinggang Carissa. 

Sebuah jepretan kamera mengejutkan mereka berlima 
dan foto itu menjadi bukti kenangan terindah saat kelahiran 


Princessa. 
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Dart 13 
cAndo Halemean Panggabean 


Menjadi anak laki-laki pertama dari seorang Ronald 
Panggabean tidaklah mudah. Papa selalu menekankan 
bahwa anak laki-laki nomor 1 itu tanggung jawabnya besar 
dan harus bisa menjaga nama baik Panggabean. 

Mamaku, Anita Tjia Sitompul bukanlah asli orang Batak. 
Mama berdarah Tionghoa tulen bermarga Tjia. Mama lahir 
dan besar di sebuah kota kecil di Kisaran lalu kuliah di 
Universitas Nomensen, Medan. 

Entah bagaimana ceritanya Mamaku yang cantik dan 
supel itu bisa jatuh cinta pada Papa yang kaku dan dinginnya 
melebihi es di kutub utara, aku sendiri memang tidak pernah 
bertanya. Tapi demi cintanya pada Papa, Mama rela ikut 
Papa dan diberikan marga sesuai dengan marga Opung 
Boru'!. 

Akong 1? sendiri sebagai orangtuanya Mama tidak 


keberatan kalau Mama menikah dengan Papa. Tapi ya aku 


11 Nenek 
12 Kakek 
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baru mengerti sekarang, Papa kan anaknya Bupati Tarutung 
jadi nggak mungkinlah ya Akong menolak berbesan dengan 
orang penting. Usaha kilang padinya Akong bisa semakin 
meningkat dan luas kan? 

Sejak lahir, aku tidak pernah merasakan pelukan hangat 
Papa. Mama selalu mengatakan, “Papa itu sibuk, Bang. Harus 
cari uang banyak untuk kita!” 

Aku pikir Papa akan berubah ketika kami pindah ke 
Jakarta, tapi nyatanya malah semakin parah. Papa semakin 
tidak terjangkau. Seakan-akan Papa itu hanya milik 
perusahan tempatnya bekerja dan eksklusif milik Mama 
seorang. Memang sih sekali-sekali Papa masih mau 
berbicara denganku dan Nathan, adikku, walaupun dalam 
seminggu hanya sekali. 

Yang paling kasihan sih melihat adik bungsuku, Kayla. 
Satu-satunya perempuan yang harusnya mendapat limpahan 
kasih sayang berlebihan, tapi Kayla malah selalu tersisihkan. 
Seingatku, Papa tidak pernah menggendong Kayla bahkan 
ketika adikku itu masih bayi sekalipun. 

Itu sebabnya aku, Nathan dan seluruh genk The Lajanks 
memberikan kasih sayang yang berlimpah-limpah untuk 
Kayla. Yang paling menyedihkan adalah melihat Kayla 
berupaya keras menyenangkan hati Papa dengan seluruh 


kegiatannya yang kadang tidak masuk akal. 
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Bagaimana mungkin seorang gadis yang sudah sejak 
umur 4 tahun latihan balet, berubah haluan mengambil 
latihan karate di umur 10 tahun? Hanya karena suatu hari 
Papa berkata pada Mama tentang maraknya kejahatan 
terhadap anak perempuan. 

“Emang harusnya anak perempuan bisa bela diri ya, Ma 
biar nggak nyusahin!” 

Lalu suatu hari Papa menonton acara olahraga Sea 
Games di TV dan berujar, “Mana ada perempuan yang bisa 
semua cabang olahraga itu!” 

Ucapan itulah yang memicu adikku, Kayla untuk 
mengikuti semua ekskul olahraga dari basket, voli, renang, 
lari hingga lompat tinggi. Dia juga ambil kursus 3 bahasa 
asing dan alat musik apa yang tidak Kayla kuasai? Sepertinya 
tidak ada, oh mungkin biola. Kayla tidak bisa bermain biola 
tapi piano, gitar, drum bahkan flute dia bisa dan semuanya 
demi Papa. 

Rasa antipatiku Papa berubah menjadi benci ketika 
tangan Kayla patah saat tanding karate kenaikan tingkat. 
Saat itu Papa sedang berdinas ke luar negeri dan Mama 
harus selalu mengekor kemanapun Papa pergi. 

Yang ada di rumah saat itu hanya si Mbok dan supir serta 
para anggota genk kami. Aku berkali-kali menelepon 


meminta Papa atau setidaknya Mama untuk segera pulang 
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karena tangan kiri Kayla harus dioperasi tapi dengan 
santainya Papa menjawab, “Adikmu harus bertanggung 
jawab atas perbuatannya sendiri. Siapa suruh ikut karate?” 

Aku tidak pernah emosi dan aku juga termasuk pria 
datar yang selalu menyelesaikan masalah dengan kepala 
dingin. Tapi ketika mendengar ucapan Papa, tanpa sadar, 
aku berteriak di telepon, “KALAU TERJADI SESUATU PADA 
ADIKKU, AKU AKAN MEMBENCIMU SEUMUR HIDUPKU, PAK 
RONALD PANGGABEAN!” 

Amangboru 3 Ferry dan Namboru 1 Merry, kedua 
orangtua Choky yang kembali menjadi wali kami. Surat 
pernyataan operasi tangan kiri Kayla ditandatangani oleh 
Amangboru. 

Sejak itu aku sama sekali tidak lagi bicara dengan Papa 
dan aku mengambil tanggung jawab sepenuhnya atas diri 
Kayla. 

Ketika aku diterima di ITB jurusan Telekomunikasi, aku 
memilih pergi tanpa pamit pada Papa dan aku menitipkan 
Kayla pada seluruh anggota genk yang masih tinggal di 
Jakarta. Aku juga tahu kalau Mama selalu mengirimkan uang 
ke rekeningku tapi tidak pernah kugubris. Aku malah 


bekerja kecil-kecilan sebagai tukang servis barang-barang 


13 Paman atau Om 
14 Bibi atau Tante dari pihak Papa dan suaminya dipanggil Amangboru 
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elektronik yang kulakukan di rumah kontrakan yang 
kutempati bersama Choky. 

Aku paling tidak suka melihat perempuan pecicilan yang 
selalu berusaha menarik perhatian pria. Setiap kali aku 
melihat perempuan seperti itu, aku langsung teringat Mama 
yang melupakan anak-anaknya hanya demi mengikuti 
maunya Papa. 

Aku tidak pernah antipati dengan yang namanya CINTA, 
asalkan bukan cinta bodoh yang malah merusak diri kita 
sendiri. Bagiku, pacaran yang sehat itu adalah ketika 
keduanya saling mencintai dan mengisi hari-hari mereka 
dengan cara yang positif. Pasangan itu tidak perlu pamer 
kemesraan yang ujung-ujungnya malah merusak. 

“Kenapa sih Mama selalu ngekorin Papa setiap kali Papa 
dinas?” tanyaku suatu hari ketika Mama mulai mengepak 
koper Papa yang akan berangkat ke Melbourne. 

Sumpah, aku penasaran kala itu. Kayla masih harus 
memakai penyanggah di tangannya yang patah dan adikku 
itu juga masih harus rutin makan obat dan check up ke 
rumah sakit tapi Mama malah tidak peduli. 

“Papa kamu itu nggak bisa sendirian, Bang dan Mama 


nggak mau Papa digoda perempuan lain!” 
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Aku merasa jijik mendengarnya. “Papa sama Mama saling 
mencintai nggak sih? Karena yang Abang tahu cinta itu 
dasarnya saling percaya, bukan seperti yang Mama lakukan!” 

“Abang nggak ngerti! Papa kamu itu masih suka 'jajan 
pelacur di luar sana kalo Mama nggak ada! JADI MAMA 
AKAN LAKUKAN APAPUN UNTUK MEMPERTAHANKAN 
RUMAH TANGGA MAMA! Abang ngerti kan?!” 

Sejak itu bagiku Pak Ronald Panggabean tidak ada 
harganya. Aku hanya tidak menyangka bahwa Papa yang 
pernah kukagumi, bukanlah pria yang setia. Kalau saja aku 
mampu, rasanya aku ingin membawa Kayla pergi bersamaku. 
Tapi aku tidak bisa karena aku tidak belum punya apa-apa. 
Bahkan untuk makan sehari-hari pun, aku masih bergantung 
pada Choky. 

Aku malah lebih menghormati dan menyayangi 
Amangboru dan Namboru dibanding kedua orangtuaku. Aku 
yakin kedua orangtua Choky tahu semua tentang Papa dan 
Mama, tapi bagiku... 


Rahasia itu akan kubawa sampai mati! 


Namanya Monika Sesilia Hasibuan, mahasiswi tingkat 


dua yang ditugaskan untuk mendampingiku dalam mata 


158 


kuliah Bahasa Indonesia. Sialnya mata kuliah Bahasa 
Indonesiaku jeblok. Kata dosenku, “Percuma kamu ngaku 
orang Indonesia, Batak asli, Do kalo nilai kamu C!” 

Jadilah untuk menaikkan nilaiku menjadi B+ atau bahkan 
A, aku diharuskan kursus singkat dengan Monika di ruang 
perpustakaan setiap jam 2 siang, setiap hari. Kalau tidak, aku 
terancam tidak bisa ikut magang di PT. Telkom yang jelas- 
jelas menjadi incaranku. 

Aku akui dia cantik, Monika maksudku. Gadis Batak asli, 
dengan model rahang tegas khas orang Batak. Tapi yang 
membuat aku terpana itu adalah matanya yang dalam dan 
tajam. Sekilas orang akan menyangka dia itu sombong dan 
pendiam, tapi nyatanya ... 

“Halo ... salam kenal, aku Monika Hasibuan. Panggil aja 
Monik atau Mon, asal jangan ‘Monjo’ ya!” 

“Apaan tuh 'Monjo'?” 

“Monyet jongjonglah!” Monika tertawa ngakak yang 
sumpah, nggak feminin banget tapi suara tawanya 
membuatku tersentak. “Tau nggak artinya ‘monyet jongjong’? 
Katanya orang Batak!” 

Aku mendengus. “Taulah, monyet berdiri kan?” 

“Bagus ... ternyata kamu emang Batak tulen! Aku tuh 


nggak mau kaum monyet tersinggung soalnya mereka kan 
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jelek dan aku cantik!” Monika mengedip-ngedipkan mata 
dan sialan, kok jadi makin cantik ya? 

Aku jadi ragu deh dengan kemampuan dia soalnya cewek 
satu ini seperti nggak punya kemampuan berbahasa yang 
baik. 

“Jadi aku harus panggil apa ya sama kamu? Kamu kan 
udah tingkat 5, jauh di atasku. Aku panggil Abang atau Mas 
atau Koko? Katanya kamu orang Batak tapi tampang mirip- 
mirip artis Taiwan gitu.” 

“Panggil Abang aja!” jawabku ketus. Sumpah, dia sama 
sekali tidak terpengaruh dengan sikap ketusku. 

Dan ketika dia mulai mengajar, lenyap sudah semua 
sikap dan tingkah menyebalkannya tadi. Monika fokus 
menjelaskan tentang ke-20 materi yang harus kukuasai dan 
selama 2 minggu ke depan, dari Senin sampai Sabtu aku 
akan bersama dengannya selama 2 jam penuh. 

Anehnya, aku yang selalu membenci pelajaran Bahasa 
Indonesia, jadi menikmati 2 jam yang dulu bagiku sangat 
membosankan. Aku terkejut ketika tiba-tiba Monika 
membereskan semua buku-bukunya. 

“Lho ... kamu mau kemana?" 

“Pulang dong, Bang. Kan udah 2 jam juga. Sekarang udah 
jam 4 dan aku harus buru-buru pulang. Soalnya aku masih 


harus ke supermarket untuk belanja dan langsung masak 
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sampe rumah. Adik-adikku yang 3 itu bisa kelaparan kalo 
aku nggak buru-buru pulang.” 

“Tapi aku masih belum ngerti soal Penulisan Tanda Baca!” 
Alasan konyol banget ya aku ini! 

Monika tertawa tapi tidak meremehkan. “Besok lagi ya, 
Bang. Beneran deh, aku harus buru-buru pulang sekarang.” 

“Kamu bisa masak?” 

“Bisa dong, Bang. Kalo nggak gimana para bocah di 
rumah?" 

“Mama kamu?” tanyaku sambil mengiringi langkahnya 
keluar dari perpustakaan. 

“Mama udah meninggal waktu aku SMP, Bang.” 

“Papa kamu?" 

“Ada, tapi sama istri mudanya. Syukurnya nggak tinggal 
sama kami sih!” 

“Jadi kalian ...” 

“Iya, kami berempat tinggal sama Opung Boru. Makanya 
aku yang ngurusin adek-adek semua. Pasti mau tahu ya 
mereka kelas berapa?" tanyanya sambil tertawa. 

Aku mengangguk. Aku nggak pernah lho seperti ini sama 
perempuan. Tapi semakin dia bercerita, akunya semakin 
penasaran. 

“Theo kelas 3 SMA, Dolly kelas 3 SMP dan Vega masih 
kelas 5 SD.” 
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Akhirnya kami sampai juga di parkiran dan tiba-tiba saja, 
“Aku antar ya!” 

Monika termangu menatapku. Mata cerianya tiba-tiba 
berubah kelam. “Aku nggak suka dikasihani lho, Bang!” 
tukasnya dengan dingin. 

“Aku nggak kasihan sama kamu! Aku mau pulang, kamu 
mau pulang. Rumah kita searah, jadi kenapa nggak aku 
bantu anterin kamu?” 

Monika terdiam. 

Aku melanjutkan, “Kamu nggak liat itu jalanan macet 
begitu? Mau sampe jam berapa kamu ke rumah? Nggak 
kasian adek-adekmu kelaparan?” 

Aku berhasil membuatnya mengalah. “Ya udah deh. Tapi 
ini karena jalanan macet aja ya, Bang. Aku nggak mau pacar 
Abang tiba-tiba ngelabrak aku!” 

“AKU NGGAK PUNYA PACAR? teriakku di antara deru 
kendaraan dan macetnya kota Bandung sore itu. Ketika 
berhenti di lampu merah, aku menarik tangannya dan 
meletakkannya di pinggangku. 

“Aku nggak mau kamu jatuh! Pegangan yang kenceng!” 
Sialnya, aku salah trik. Maksud hati ingin bikin Monika 
meleleh tapi malah aku yang mendadak tegang ketika 


dadanya yang empuk itu menempel di punggungku. 
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“Lagian ... aku nggak lagi cari pacar tapi aku cari istri!” 
ujarku sambil menekan gas hingga dia tersentak dan 
memeluk pinggangku lebih erat. 


Dan celana jeansku semakin sempit. 


2k kk 


Perasaan itu mulai timbul ketika memasuki akhir minggu 
kedua, aku menghabiskan waktu 2 jam itu bersama Monika. 
Kami masih belajar di perpustakaan ketika Choky masuk 
dan mendatangiku untuk memberikan kunci rumah 
kepadaku. 

Choky berniat pulang sebentar ke Jakarta. Katanya dia 
rindu Kayla dan ingin mengajaknya bermain. Aku tertawa 
dalam hati, ya begitulah kalo punya tunangan berumur 10 
tahun. Kencannya ke taman bermain! 

“Ini siapanya Bang Ando?” Suara renyah Monika 
membuatku sadar kalau dia ada di sampingku. Aku menoleh 
dan mulai tidak suka melihat tatapan kekagumannya terarah 
pada Choky. 

“Lael?ku!” jawabku ketus. 


“Choky Siregar!” 


P Ipar atau bisa menjadi panggilan antara sesame pria 
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“Monika Hasibuan. Kok bisa ganteng begini sih, Bang?” 
Mata Monika mulai berbinar-binar. 

“Iya udah turunan,” jawab Choky sambil tertawa. 

“Udah sono lo berangkat!” usirku dengan kesal. 

“Emang Bang Choky mau kemana?" 

“Mau pulang ke Jakarta dulu, kangen Yayang di rumah.” 

“Abang udah punya pacar?” tanyanya lagi tapi tidak ada 
raut kecewa semacamnya. 

“Tunangan dong.” 

“Wah hebat! Salam ya Bang buat tunangannya.” 

“Tunangannya dia, adek bungsuku. Umurnya masih 10 
tahun!” 

Monika terkejut dan meletakkan tangannya di atas 
punggung tanganku. 

“SERIUS?!” 

Aku bahkan lebih terkejut lagi. Tangan hangatnya 
membungkus tanganku dan membuat jantungku berdebar 
lebih cepat. 

“Serius dong. Namanya Kayla, cinta sejatinya Choky!” 
Sambil tersenyum bahagia, Choky meninggalkan 
perpustakaan dengan mataku masih melekat pada tangan 
kami yang masih berpelukan. 

Aku dan teman-teman genk The Lajanks, kami semua 


masih 'segelan' alias perjaka tulen. Belum pernah sengaja 
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masturbasi tapi mimpi basah sering, apalagi kalo baru 
selesai nonton konsernya Madonna di TV. Artis cantik itu 
akan kebawa mimpi. Aku juga belum pernah berciuman tapi 
anehnya, aku ingin berciuman dan melepaskan 'segel' 
keperjakaanku pada gadis ini. 

“Kamu udah punya pacar, Mon?” tanyaku spontan. 

Monika menatapku dengan wajah merona. Perlahan dia 
menggeleng. Aku tahu dia bingung, aku sendiri aja bingung. 
Tapi entahlah, kata hatiku bilang dia perempuan yang tepat 
untuk bersamaku dari saat ini sampai seterusnya. 

Seperti sebuah slogan: Monika untuk saat ini, besok dan 
selamanya. 

“Aku sayang kamu dan sedang berusaha untuk mencintai 
kamu.” 

“Haaa...” 

“Ayo kita pacaran tapi nggak boleh putus apapun yang 
terjadi!” 

“Abang ... Kita baru 2 minggu lho kenal.” 

“Iya aku tahu tapi aku doain kamu terus tiap malam 
supaya kamu yang jadi istri aku, Mon.” 

“Aku belum jadi apa-apa sekarang tapi aku akan segera 
selesain kuliahku, trus magang dan kerja di PT Telkom. Baru 


setelah itu aku akan lamar kamu jadi istri aku dan kita nikah. 
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Kita akan sama-sama membesarkan adek-adek kamu dan 
aku nggak bisa terima penolakan, Mon!” 

“Abang maksa Monik?” 

"IYA dan sekali lagi, ayo kita pacaran!” 

Monika masih terkejut dan gelagapan tapi aku bahagia 
melihat reaksinya. Jadi dengan konyolnya aku menjulurkan 
kelingkingku dan mengambil  kelingkingnya lalu 
menyatukannya. 

“Janji untuk selalu bersama dalam suka dan duka!” 
ucapku dengan keyakinan teguh. 

“Kok kayak janji nikah sih, Bang?” 

“Buat uji coba jadi pas kita nikah udah nggak kagok lagi!” 

Monika menunduk dengan takut. “Tapi aku kan nggak 
pantes buat kamu, Bang. Keluargaku berantakan dan aku 
orang nggak punya!” 

“Aku nggak peduli! Dan apapun yang terjadi, aku akan 
mempertahankan kamu di depan keluargaku. Jadi jangan 
pernah tinggalin aku! Oke?” 

Monika mengangguk dengan ragu. 

“Suatu hari nanti aku pasti akan bilang “I love you’ tapi 
nggak sekarang.” 


“Itu barusan Abang udah bilang!” 
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“Iya buat uji coba juga dan kedengerannya enak di 
telinga dan Abang suka dengernya!” Aku malah semakin 
tersenyum lebar dan jadi seperti salah tingkah begitu. 

“Kita pulang yuk, Pacar!” 

“Yuk, tapi anterin aku ya, Abang Pacar!” Monika 
tersenyum malu-malu sambil menggigit bibirnya yang 
membuat hatiku berdebar. 

“Iya dong, pasti Abang anterin tapi dikasih cium ya!” 


“NGGAK!” 
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Part14 
Monika Sesilia Hasibuan 


Aku, Monika Sesilia Hasibuan sudah terbiasa hidup susah 
sejak Mamaku meninggal dunia karena gagal ginjal. Saat itu 
usiaku masih 15 tahun dan duduk di kelas 3 SMP dengan 3 
orang adik yang masih kecil-kecil. 

Sebenarnya kami bukanlah orang susah dan hidup kami 
juga terbilang lumayan. Papa memiliki usaha angkutan 
umum di kota Bandung yang sangat sukses. Papa memiliki 
20 mobil angkot dan 10 mobil travel antar kota antar 
propinsi. Hidup kami masih aman kala itu. 

Tapi setelah 6 bulan kepergian Mama, Papa mulai 
berubah secara drastis. Papa berubah menjadi seperti anak 
abege yang sedang jatuh cinta. Aku bukanlah orang bodoh. 
Aku memegang peringkat tiga besar di kelas. Aku mulai 
mencium gelagat kalau Papa sedang dekat dengan seorang 
perempuan. 

Oke ... aku menyadari bahwa Papa masih terbilang muda, 
45 tahun dan tampan jadi pasti dia masih membutuhkan 
wanita di sampingnya. Aku juga sering mewanti-wanti adik- 
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adikku bahwa ada kemungkinan Papa akan menikah lagi. 
Walaupun Theo yang masih kelas 1 SMP itu menentang 
keras tapi aku tetap membujuknya agar menerima 
kenyataan itu. 

Siang itu aku izin pulang cepat dari sekolah karena 
adikku, Vega demam di kelas. Gurunya Vega meneleponku 
agar aku menjemputnya pulang. Saat itu aku sudah bisa 
mengendarai motor dan selalu menggunakan motor itu 
sebagai alat transportasi kami berempat. 

Kami tiba di rumah sekitar jam 11 siang dan aku juga 
sudah membawa Vega ke Puskesmas tadi. Hatiku juga sudah 
mulai tenang ketika suhu tubuh Vega mulai dingin. Aku agak 
bingung melihat mobil Papa terparkir di garasi dan pintu 
rumah tidak terkunci. Dengan perlahan aku masuk ke dalam 
rumah dan meletakkan Vega di kamar kami lalu aku mulai 
berkeliling rumah mencari Papa. 

Dari kamar Papa terdengar suara berisik. Kupikir Papa 
mungkin sedang menyetel TV sehingga tanpa ragu aku 
menerobos masuk. Apa yang kulihat sungguh membuat 
jantungku seakan lepas dari rongganya saat itu juga. 

Suara-suara itu berasal dari dua orang manusia yang 
sedang bergelut tanpa busana di atas tempat tidur. Aku 


ternganga dan otomatis merasa jijik, apalagi ketika Papa 
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tersadar dan melihat ke arahku. Bukannya menghentikan 
aktivitas mereka, Papa malah berteriak, “KAKAK, KELUAR!” 

Aku membanting pintu dan berlari ke kamar mandi 
untuk mengeluarkan isi perutku. 

Setengah jam kemudian Papa memanggilku bersamaan 
dengan pulangnya Dolly dari sekolah. Vega masih tertidur 
setelah aku menyuapinya makan. Seperti apapun shock dan 
sakitnya hatiku, tapi adikku tetaplah nomor satu. 

Tadi aku tidak sempat melihat wajah perempuan yang 
bersama Papa tapi ketika aku keluar kamar, kejutan lain 
menantinya. Tante Febiola, sahabat baik Mama berdiri 
bersandar di lengan Papa dengan mengenakan daster Mama. 

Rasa kecewaku berganti dengan amarah dan rasanya aku 
ingin menarik lepas daster itu dari tubuh Tante Febiola lalu 
menendangnya keluar dari rumah. 

“Kakak dan Dolly, Tante Febiola akan segera menjadi 
Mama kalian. Papa akan menikah dengan Tante Febiola 
akhir bulan ini!” 

Aku sudah sangat siap dengan ultimatum itu tapi aku 
tidak siap dengan wanita yang akan menggantikan Mama 
kami. 

“Bukannya Tante Febiola sudah punya suami, Pa?!” 


tanyaku dengan ketus. 
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“Tante sudah bercerai, Monika!” jawab Tante Febiola 
dengan kemayu. 

“Dolly nggak mau punya ibu tiri!” teriak Dolly sambil 
berlari ke dalam pelukanku. 

“Ya terserah kalian! Tapi keputusan ada di tangan Papa!” 

“Jadi Papa lebih memilih Tante Febiola dari pada kami, 
Pa?” teriakku sambil menahan airmata. 

“Sayang ... aku nggak mau tinggal sama anak-anak kamu! 
Mereka nggak terima aku juga,” ucap Tante Febiola dengan 
manja. “Ntar kalo aku hamil gimana dong?” 

Aku semakin jijik mendengarnya. 

“Tenang Sayang ... nanti kita tinggal berdua aja di rumah 
ini. Anak-anak akan aku carikan rumah yang lain!” ucap Papa 
sambil memeluk Tante Febiola. 

Sampai saat ini aku masih mengingat senyum iblis itu di 
balik punggung Papa. Aku juga masih ingat ketika Tante 
Febiola berbisik di telingaku, “Mamamu yang sudah mati itu 
yang telah merebut Papamu dari tanganku! Syukurlah dia 
mati, karena dengan begitu cinta kami bisa bersatu lagi!” 

“Dasar perempuan sinting!” jawabku dengan penuh 
kejijikan. 

“Dasar anak kecil! Kau pikir Mamamu sakit karena apa? 
Karena aku dan Papamu sudah seranjang sejak setahun yang 


lalu!” 
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“Aku tidak akan meninggalkan rumah ini, Tante! Aku 
yang akan mengusirmu dari sini!” ucapku tanpa berpikir. 

Tapi akhirnya aku yang mengalah karena Tante Febiola 
mengancam akan menyakiti adik-adikku seperti dia 
menyakiti Mama. Kami berempat memutuskan pindah ke 
rumah Opung Boru, orangtua kandung Mama. Opung Boru 
menerima kami dengan penuh kasih. 

Aku tahu Papa tetap memenuhi kewajibannya terhadap 
kami dengan mengirimkan sejumlah uang melalui Opung 
Boru tapi aku sama sekali tidak peduli. Sejak SMA, aku mulai 
berpikir untuk mencari uang. Satu hal yang menjadi 
keahlianku adalah mengajar. 

Aku mulai memberi les kepada teman-temannya adikku. 
Dari situlah aku mulai menabung untuk memenuhi 


kebutuhan mereka. 


Kak 


Aku berhasil masuk Fakultas Ilmu Budaya jurusan Sastra 
Indonesia di Universitas Padjajaran Bandung. Di semester 
pertama dan kedua aku berhasil mempertahankan Indeks 
Prestasi di angka 3.8 walaupun untuk mendapatkannya 
dengan bercucuran keringat dan airmata sambil mengais 


rejeki bagi kelangsungan hidup kami berempat. 
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Untuk urusan makan, Opung Boru selalu 
menyediakannya tapi ketiga adikku tidak hanya butuh 
makan tapi mereka juga butuh pakaian dan semua 
kebutuhan sekolahnya. 

Sejak aku menyadari bahwa cinta itu adalah sesuatu yang 
mustahil, aku mulai membangun tembok pertahanan 
terhadap pria di sekelilingku. Aku memandang pria sebagai 
makhluk yang sama menjijikkannya dengan Papaku. 

Oke ... aku mungkin terdengar terlalu sarkastik dan 
mengeneralisir semua pria tapi tetap saja hatiku masih 
terasa sakit dengan pengkhianatan Papaku. 

Suatu hari aku diberi tugas untuk membimbing seorang 
mahasiswa tingkat akhir yang selalu gagal dalam mata 
kuliah Bahasa Indonesia. Pertama kali aku melihatnya, aku 
merasa ada sentakan-sentakan halus di jantungku. 

Pria tinggi besar dengan wajah cemberut dan mata 
galaknya itu sempat membuatku gentar sehingga aku 
sempat mempermalukan diriku saat perkenalan kami. 

“Halo ... salam kenal, aku Monika Hasibuan. Panggil aja 
Monik atau Mon, asal jangan ‘Monjo’ ya!” 

“Apaan tuh 'Monjo'?” 

“Monyet jongjonglah!” Aku tertawa ngakak yang sumpah, 


nggak feminin banget. Tapi sumpah aku hanya ingin 
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melenyapkan rasa gugupku. “Tau nggak artinya 'monyet 
jongjong’? Katanya orang Batak!” 

Ando mendengus kesal. “Taulah, monyet berdiri kan?” 

“Bagus ... ternyata kamu emang Batak tulen! Aku tuh 
nggak mau kaum monyet tersinggung soalnya mereka kan 
jelek dan aku cantik!” Aku malah mengedip-ngedipkan 
mataku seperti orang bodoh. 

“Jadi aku harus panggil apa ya sama kamu? Kamu kan 
udah tingkat 5, jauh di atasku. Aku panggil Abang atau Mas 
atau Koko? Katanya kamu orang Batak tapi tampang mirip- 
mirip artis Taiwan gitu.” 

“Panggil Abang aja!” jawabnya ketus. Aku benar-benar 
tidak kaget dengan sikap galaknya.. 

Aku akan bersama-sama dengan Ando selama 2 minggu 
ke depan, setiap hari selama 2 jam penuh. Sikap buru- 
buruku setiap kali menjelang jam 4 sore rupanya tercium 
oleh Ando. 

“Lho ... kamu mau kemana?” 

“Pulang dong, Bang. Kan udah 2 jam juga. Sekarang udah 
jam 4 dan aku harus buru-buru pulang. Soalnya aku masih 
harus ke supermarket untuk belanja dan langsung masak 
sampe rumah. Adik-adikku yang 3 itu bisa kelaparan kalo 
aku nggak buru-buru pulang.” 


“Tapi aku masih belum ngerti soal Penulisan Tanda Baca!” 
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Aku hanya tertawa menanggapinya. “Besok lagi ya, Bang. 
Beneran deh, aku harus buru-buru pulang sekarang.” 

“Kamu bisa masak?” 

“Bisa dong, Bang. Kalo nggak gimana para bocah di 
rumah?” 

“Mama kamu?” tanya Ando sambil mengiringi 
langkahnya keluar dari perpustakaan. 

“Mama udah meninggal waktu aku SMP, Bang.” 

“Papa kamu?” 

“Ada, tapi sama istri mudanya. Syukurnya nggak tinggal 
sama kami sih!” 

“Jadi kalian ...” 

“Iya, kami berempat tinggal sama Opung Boru. Makanya 
aku yang ngurusin adek-adek semua. Pasti mau tahu ya 
mereka kelas berapa?” tanyaku sambil tertawa. 

Ando mengangguk. Tapi semakin dia bercerita, akunya 
semakin penasaran. 

“Theo kelas 3 SMA, Dolly kelas 3 SMP dan Vega masih 
kelas 5 SD.” 

Akhirnya kami sampai juga di parkiran dan tiba-tiba saja, 
“Aku antar ya!” 

Aku termangu menatapnya dengan dingin. “Aku nggak 


suka dikasihani lho, Bang!” 
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“Aku nggak kasihan sama kamu! Aku mau pulang, kamu 
mau pulang. Rumah kita searah, jadi kenapa nggak aku 
bantu anterin kamu?" 

Aku terdiam. 

Lalu Ando melanjutkan, “Kamu nggak liat itu jalanan 
macet begitu? Mau sampe jam berapa kamu ke rumah? 
Nggak kasian adek-adekmu kelaparan?” 

Akhirnya aku mengalah. “Ya udah deh. Tapi ini karena 
jalanan macet aja ya, Bang. Aku nggak mau pacar Abang tiba- 
tiba ngelabrak aku!” 

“AKU NGGAK PUNYA PACAR!” teriaknya di antara deru 
kendaraan dan macetnya kota Bandung sore itu. Ketika 
berhenti di lampu merah, dia menarik tanganku dan 
meletakkannya di pinggangnya. 

“Aku nggak mau kamu jatuh! Pegangan yang kenceng!” 

Ando menekan gas sekencang-kencangnya dan 
melarikan motornya seperti orang kesurupan. Aku 
mendadak tegang dan memeluk pinggangnya erat-erat. Aku 
tahu Ando sedikit tegang dengan pelukan tanganku, tapi 
mau bagaimana lagi daripada aku jatuh, kan lebih berbahaya. 

“Lagian ... aku nggak lagi cari pacar tapi aku cari istri!” 
ujarnya sambil kembali menekan gas hingga aku tersentak 


dan memeluk pinggangnya lebih erat. 
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“Kamu udah punya pacar, Mon?” tanya Ando yang 
membuatku menaikkan kedua alis mataku. 

Wajahku seketika memanas bersamaan dengan gelengan 
kepalaku. 

“Aku sayang kamu dan sedang berusaha untuk mencintai 
kamu,” kata Ando lagi dan keningku semakin mengernyit. 
Jantungku juga mulai berulah. 

“Haaa...” Hanya itu yang bisa keluar dari mulutku seperti 
orang bodoh. 

“Ayo kita pacaran tapi nggak boleh putus apapun yang 
terjadi!” 

“Abang ... Kita baru 2 minggu lho kenal.” 

“Iya aku tahu tapi aku doain kamu terus tiap malam 
supaya kamu yang jadi istri aku, Mon.” 

Ucapannya membuat jantungku semakin menggila dan 
mataku memanas. 

“Aku belum jadi apa-apa sekarang tapi aku akan segera 
selesain kuliahku, trus magang dan kerja di PT Telkom. Baru 
setelah itu aku akan lamar kamu jadi istri aku dan kita nikah. 
Kita akan sama-sama membesarkan adek-adek kamu dan 
aku nggak bisa terima penolakan, Mon!” 


“Abang maksa Monik?” tanyaku bingung dan tak percaya. 
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“IYA dan sekali lagi, ayo kita pacaran!” 

Aku masih sangat terkejut ketika dengan konyolnya 
Ando menjulurkan jari kelingkingnya dan mengambil jari 
kelingkingku lalu menyatukannya. 

“Janji untuk selalu bersama dalam suka dan duka!” 
ucapnya dengan penuh keyakinan. 

“Kok kayak janji nikah sih, Bang?” 

“Buat uji coba jadi pas kita nikah udah nggak kagok lagi!” 

Aku tertunduk sedih. “Tapi aku kan nggak pantes buat 
kamu, Bang. Keluargaku berantakan dan aku orang nggak 
punya!” 

“Aku nggak peduli! Dan apapun yang terjadi, aku akan 
mempertahankan kamu di depan keluargaku. Jadi jangan 
pernah tinggalin aku! Oke?” 

Akhirnya aku mengangguk dengan ragu. 

“Suatu hari nanti aku pasti akan bilang ʻI love you’ tapi 
nggak sekarang.” 

“Itu barusan Abang udah bilang!” 

“Iya buat uji coba juga. Kedengerannya enak di telinga 
dan Abang suka dengernya!” 

Ando tersenyum lebar dan jadi seperti salah tingkah 
begitu, sama seperti diriku sekarang ini. 


“Kita pulang yuk, Pacar!” 
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Aku menatapnya dan kata hatiku malah berkata, ayo Mon 
kejar kebahagiaanmu sekarang! 

“Yuk, tapi anterin aku ya, Abang Pacar!” Aku tersenyum 
malu sambil menggigit bibirku. 

“Iya dong, pasti Abang anterin tapi dikasih cium ya!” 

“NGGAK? teriakku panik tapi tetap saja Ando meraih 
pinggangku dan mengecup pipiku dengan lembut. 


Kami sudah menjalani pacaran sehat ini selama hampir 2 
tahun. Kami menyebut hubungan kami sebagai pacaran 
sehat karena kami belum pernah melakukan hubungan 
suami istri. Ciumanpun hanya di pipi atau di dahi, bukannya 
kami tidak ingin mencoba lebih jauh, tapi kondisi yang tidak 
memungkinkan. 

Setiap kali kami kencan, Ando akan mengajak ketiga 
adikku untuk menemani kami. Dia bilang kasihan kalau 
malam minggu mereka hanya tinggal di rumah saja, tanpa 
hiburan apapun. 

Gimana aku nggak makin cinta dengan pria tinggi besar 
iniya, Tuhan? 

Hidup kami berdua hanya seputar diri kami, ketiga 


adikku dan kedua adiknya. Itu saja. Ando juga sering 
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menceritakan tentang Amangboru dan Namboru yang sangat 
dia sayangi, juga tentang para sepupu dan sahabat- 
sahabatnya dalam genk The Lajanks Ganteng. 

Nama yang aneh, tapi aku suka mendengarnya. 

Tapi Ando tidak pernah membicarakan tentang kedua 
orangtuanya, walaupun aku tahu semua hal tentang mereka. 
Ando selalu bercerita dan tidak pernah menutupi apapun 
dariku, demikian juga dengan diriku terhadapnya. 

Ketika hubungan kami berjalan 3 bulan, Ando diwisuda 
dan yang menghadiri wisudanya hanya aku, Amangboru dan 
Namborunya yang jauh-jauh datang dari Jakarta bersama 
sepupunya, Choky. 

Ando menangis dalam pelukan Namborunya dan berkata, 
“Cuma Bou yang akan selalu jadi Mama kami, jadi Bou dan 
Amangboru harus sehat sampai selamanya.” 

Aku ikut menangis dalam hati karena merasakan nasib 
yang sama. Ando lebih beruntung memiliki orangtua lain 
yang mencintainya dan adik-adiknya. Lah ... kalo aku? 
Sebatang kara sebenarnya tapi aku selalu bersyukur yang 
memiliki Opung Boru yang super baik dan sabar. 

Sampai saat ini terhitung sudah hampir 5 tahun aku dan 
adik-adikku tidak pernah bertemu Papa. Bukannya aku tidak 
tahu kalau Papa selalu menyuruh para supir angkotnya 


untuk memperhatikan kami berempat. Malah mereka tidak 
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pernah mau menerima ongkos dari adik-adikku bila 
kebetulan mereka naik salah satu angkot Papa. 

Aku juga tahu kalau aliran uang Papa selalu mengalir 
setiap bulan ke rekening Opung Boru untuk biaya makan 
kami. Awalnya aku menolak mentah-mentah tapi dengan 
bijaksana, Opung Boru bilang, “Kak ... Opung akan tetap 
terima uang dari si Paulus Hasibuan itu!” 

Aku tertawa dalam hati, Opung aja nggak sudi nyebut 
‘menantu’ sama Papa! 

“Modal awal dia bikin usaha angkot itu adalah uang 
pemberian Almarhum Opung Doli buat almarhum Mama 
kamu. Jadi daripada si begu'* itu yang menghabiskan uang 
Papamu, mending Opung terima tiap bulan. Biar mampus 
begu itu disitu! Udah untung nggak Opung kutuk jadi taik 
mereka berdua!” 

Aku malah tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan 
marah-marah Opung Boru yang sejujurnya baru aku dengar 
saat itu. 

“Jadi berapa yang dikirim Papa tiap bulan, Pung?” 

“10 juta!” 

Aku terbelalak. “Serius, Pung?” 

“Seriuslah, sayang!” 


“Tau gitu ngapain Kakak cape-cape ngeles sana sini ya?” 
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“Kau aja yang bodoh! Kemarin-kemarin udah Opung 
bilang tapi kau sok gengsi! Dengar ya Kakak, uang itu hak 
kalian. Sekali lagi Opung bilang, HAK KALIAN karena itu 
uang pemberian Opung dolimu. Waktu itu modal yang 
dikasih Opung Doli untuk usaha angkot itu 500 juta!” 

Aku langsung memeluk Opung Boruku dengan terharu. 
“Maafin Kakak ya, Opung kalo Kakak terlalu egois selama ini. 


Opung pake aja uang pemberian Papa itu buat hidup Opung 


” 


ya. 

Opung Boru mengelus kepalaku dengan sayang. 
“Nggaklah, Kak. Uang itu Opung simpan biar ada untuk 
nikahmu nanti sama si Siregar itu!” 

“Tapi Pung, kayaknya kalopun nikah sama Abang Ando, 
nggak mungkin pake adat Batak deh, Pung karena orangtua 
Abang juga berantakan gitu.” 

“Nggak apa-apa! Pemberkatan aja dan langsung kalian 
cicil rumah ya, biar uang mukanya dari Opung.” 

Aku semakin erat memeluk Opung Boruku dan berbisik, 
“Opung sehat-sehat terus ya, Pung karena kami berempat 
cuma punya Opung Boru.” 

“Udah kuminta sama Tuhan biar kawin dulu kalian 
semua, baru mati aku. Kalo perlu biar si Paulus sama 


perempuan begu itu yang duluan mati, biar puas aku!” 
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Sejak aku tahu perihal uang itu, aku mulai mengurangi 
les-lesku dan fokus pada skripsiku. Ando sudah selesai 
magang di PT Telkom dan akhirnya dia diangkat sebagai 
pegawai tetap perusahaan besar itu dan ditempatkan di 
Bandung. 

Suatu siang di hari Sabtu, ketika Ando sedang datang ke 
rumahku seperti yang hampir setiap hari dia lakukan, 
‘wanita’ itu datang dan mengamuk di hadapan Opung Boru 
dan kami. 

Yang paling membuatku terkejut adalah dia menerobos 
ruang tamu dan langsung menjambak rambutku, menarikku 
hingga tersungkur di lantai. Seketika itu juga rumah Opung 
Boru ramai dengan teriakan. 

“Dasar anak kurang ajar! Jadi setiap bulan kalian porotin 
suami aku untuk ngidupin kalian? KALIAN PIKIR KALIAN 
SIAPA? AKU ISTRI SAHNYA!” teriak Febiola masih dengan 
menjambak rambutku. 

Kebetulan Ando sedang berada di kamar Dolly, 
mengajari adikku itu Matematika. Mendengar keributan itu, 
dia langsung berlari ke arahku dan menghempas tangan 
Febiola lalu mengangkatku menjauh dari "nenek sihir itu. 

Opung Boru mendekat dan berkacak pinggang. “KELUAR 
KAU DARI SINI ATAU KUPANGGIL SATPAM KOMPLEK INI!” 
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“Dasar kau nenek-nenek tua! Mati aja kau sana! Gara- 
gara kau minta-minta uang, suamiku sampe jual 5 angkotnya 
cuma gara-gara kau minta uang kuliah si Theo! Sialan kau!” 

Sumpah, aku takut 'nenek sihir itu menyerang Opung 
Boru jadi aku pasang badan berdiri di hadapannya, tapi pria 
kesayanganku itu malah berdiri di depanku dengan tubuh 
tingginya yang sudah pasti menghalangi pandanganku. 

“Dasar kau nenek-nenek sinting! Gara-gara kau, aku 
keguguran 3 kali dan nggak bakalan bisa punya anak lagi!” 

Aku langsung menoleh mendengar jawaban Opung Boru, 
“Kasian kali kau! Awas ... jangan sampe si Paulus selingkuh 
dari kau. Apa yang kau buat sama anakku, pasti akan kena 
juga sama kau, begu!” 

Wajah Febiola memerah dan amarahnya semakin 
menjadi-jadi. “Bangsat kau! Jadi kau yang nyumpahin aku!” 

“Nggak perlu aku nyumpahin kau karena doaku didengar 
Tuhan, kau tau! Tuhan itu nggak tidur jadi setan kek kau 
pasti akan menderita. Pulang sana kau! Mengacau aja kau 
kek orang gila!” 

Febiola menghentakkan kakinya bersamaan dengan 
sosok Papa yang masuk dengan wajah marah. “SUDAH 
KUBILANG JANGAN KAU GANGGU ANAK-ANAKKU TAPI 
NGGAK KAU DENGAR JUGA!" 
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“Abang! Gara-gara mereka Abang hampir bangkrut dan 
aku keguguran terus! Mereka yang harus disalahkan! BUKAN 
AKU!” jerit Febiola dan dengan acuhnya Papa mendorong 
tubuh Febiola hingga terjengkang ke sofa. 

Mata Papa terpaku pada adikku, Vega yang duduk diam 
di meja makan memandangi ‘sinetron’ sialan ini. “Adek ... 
Papa mendekati Vega dan bermaksud meraihnya tapi adikku 
keburu berlari ke arah Ando dan memeluk pinggangnya. 

Ando mengangkat Vega dan menggendongnya lalu 
menjulurkan tangannya ke arah Papa. “Halo Tulang?', aku 
Ando Siregar, pacarnya Monika!” 

Papa mengangkat kepalanya dan terpana melihat Ando. 
“Bisakah kita bicara nanti setelah urusan ini selesai?” 

Ando melirikku seakan meminta persetujuanku. Dengan 
samar aku mengangguk. 

“Boleh, Tulang. Kabari aku aja!” jawab Ando masih 
memeluk erat Vega. 

“Adek ... nanti Papa telepon Adek ya.” Papa mengelus 
lembut punggung Vega dengan wajah sedih. 

“Kakak ...” Papa mendekatiku dan aku tidak bergeming 
sama sekali. 


“Inang! ...” 


17 Om = biasanya ditujukan pada calon mertua laki-laki 
18 Ibu Mertua 
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Opung Boru memalingkan wajahnya dengan dingin. 

“Abang Theo sama Dolly, baik-baik ya kalian. Papa 
pulang dulu!” pamit Papa sambil menarik nafas panjang. 

Lalu Papa kembali mendekati Ando dan berbisik, “Tolong 
jaga anak-anakku!” 

“Siap, Tulang!” 

Papa berbalik lalu menarik kasar tangan Febiola dan 
mendorongnya keluar dari rumah. Wanita itu kembali 
mengamuk dan kami masih mendengar suara teriakan Papa, 
“DIAM NGGAK KAU? ATAU KUCERAIKAN KAU SEKARANG 
JUGA!" 

“Kenapa Abang setuju sih mau ketemu Papa?” protesku 
ketika keadaan sudah kembali tenang. 

Ando mengelus rambutku yang acak-acakan akibat 
jambakan wanita sialan itu. “Karena Abang ingin minta kamu 
sama Papa. Abang mau kita nikah begitu kamu lulus, Mon.” 

Aku terbelalak dan sumpah aku hampir menyembur air 
mineral yang barusan masuk ke tenggorokanku. “Serius 
Bang?” 

“Serius dong!” 

“Karena apa, Bang?” Betapa bodohnya pertanyaanku ini. 

“Karena Abang cinta sama Monika boru Hasibuan dan 


Abang nggak bisa hidup tanpa kamu!” 
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Aku menangis tiba-tiba lalu memeluknya erat tanpa 
berpikir ada Opung Boru dan adik-adikku di ruangan itu. 
“Monik juga cinta sama Abang!” 

“Kalo udah saling cinta, ya ... diresmiin aja!” celetuk 
Opung Boru dengan tawa bahagia. 

“Ayo kita menikah, Mon dan hidup bahagia bersama 


selamanya... 
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Partti5 
cAndo dan Monika 


Ando melamar Monika seminggu setelah wisuda S1nya 
lewat setahun, tepat di ulangtahun Monika yang ke-23. Saat 
itu Ando sudah berusia 28 tahun dan sudah 5 tahun bekerja 
di PT Telkom Bandung. Sebenarnya lamaran itu bisa dibilang 
dadakan karena SK penugasan Ando ke PT Telkom Medan 
sudah keluar dan dia tidak ingin berpisah dengan Monika. 

Ando dan Monika sepakat hanya ingin pemberkatan saja 
dengan Amangboru dan Namboru sebagai walinya karena 
jelas-jelas kedua orangtua Ando menolak Monika. Tetapi 
Opung Borunya Monika ingin cucu pertamanya menerima 
adat Batak. 

Padahal Ando sudah menjelaskan bahwa tabungannya 
belum cukup untuk mengadakan pesta adat tapi Opung Boru 
mengatakan, “Ada kok uangku untuk kawinnya si Monika. 
Nggak usah kau pusing mikirin biayanya!” 

“Tapi Pung, masa Opung yang biayai pesta adat kami? 
Kan nggak enak kalo didengar orang.” Ando tetap berusaha 


menolaknya. 
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Opung Boru mengangkat tangannya dengan wajah 
garang. “Kalo kubilang pake adat, ya pake adat. Nggak usah 
kalian bantah! Kalo mati aku sehari setelah pemberkatan 
kalian trus nggak beradat kalian, gimana kalian mau 
mengadati kematianku?!” 

“Lagian kan masih ada uang si Paulus untuk ngawinin 
borui?nya! Nggak perlu pusing kau! Udah urus aja surat- 
suratnya dan langsung tentukan tanggal marhusip?9, tanggal 
martumpol?1 dan tanggal pemberkatan. Urusan gedung dan 
biaya itu urusan Opung sama Bapakmu!” 

Pada akhirnya sih mereka mengalah demi kebahagiaan 
Opung Boru. Semua urusan adat dilangsungkan dalam waktu 
berdekatan, hanya sebulan padahal biasanya memakan 
waktu paling sedikit 5 bulan. Tapi mau bagaimana lagi, 
dalam sebulan juga Ando harus pindah ke Medan. 

Semuanya serba ekspres saat itu. 

Pemberkatan dan pesta adat berlangsung sukses 
walaupun hanya adat yang kecil di sebuah aula gereja. 
Karena kedua orangtua Ando tidak ada, maka dicarilah 
orangtua angkat yang masih semarga dan dekat dengan 
mereka. Ando tidak terlalu ambil pusing. Yang penting dia 
menikah dengan Monika, titik! 

1? Anak perempuan 


20 lamaran 
21 pertunangan 
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Dan karena pernikahan itu terkesan terburu-buru, 
gosippun berhembus di kalangan mereka. Gosip itu 
ditiupkan oleh Febiola, si ibu tiri yang tidak rela kalau 
suaminya mengeluarkan uang hampir 50 juta untuk 
menikahkan anaknya. Papanya Monika batal menceraikan 
Febiola dan perempuan gila itu malah semakin menjadi-jadi. 

Monika sampai stress dan kerjanya hanya menangis dua 
hari menjelang pernikahan. “Tau gini mendingan sekalian 
aja Abang hamilin aku duluan deh biar gosipnya jadi 
beneran!” 

“Kenapa harus pusing sih, Yang mikirin omongan orang? 
Faktanya kan kamu nggak hamil di luar nikah. Abang aja 
belum pernah ngapa-ngapain kamu padahal kita pacaran 
udah 5 tahun. Mau nyium kamu aja susahnya minta ampun.” 

“Tapi sebel banget, Bang dengernya. Katanya lagi 
'keliatan banget si Monika itu hamil soalnya dia mulai 
gemuk!” Monika mencibir dengan emosi. “Emangnya aku 
gemuk ya, Bang?” 

Ando yang duduk di sofa menarik pinggang Monika dan 
memeluknya. “Mau gemuk atau kurus kan kamu punyanya 
Abang dan Abang nggak pernah protes tuh selama kamu 
senang! Berhenti dengerin omongan orang yang nggak jelas, 
Mon. Mendingan kita fokus sama hidup kita. Abang nggak 


mau ya kamu jadi sakit gara-gara mikirin itu!” 
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Monika menunduk dan menatap mata teduh Ando lalu 
membalas pelukannya. “Abang ... maafin Monik.” 

Dengan lembut Ando membawa Monika duduk di 
pangkuannya. “Dua hari lagi kita nikah dan hari Senin kita 
udah pindah ke Medan. Karena kita sibuk beberapa minggu 
ini, Abang belum sempet jelasin sama kamu. Puji Tuhan 
posisi Abang di Medan nanti adalah Manajer Operation 
wilayah Medan dan gaji Abang juga naik. Kita akan tinggal di 
rumah dinas dan akan dapat mobil dari kantor. Sebenernya 
kamu nggak perlu cari kerja juga hidup kita nggak bakalan 
pas-pasan lagi kok. Abang masih bisa kirim uang untuk 
adek-adekmu.” 

“Wah ... Abang hebat banget!” Monika memeluk erat 
leher Ando dan menciumi pipinya. 

“Makasih ya, Sayang. Ini kan berkat doa kamu juga.” 

Monika malah menyembunyikan wajahnya di lekuk leher 
Ando dan menangis. "Makasih ya Abang udah mau terima 
aku jadi istri Abang. Sebenernya aku sedih karena nggak ada 
restu dari orangtua Abang tapi aku nggak mau nunjukin itu 
sama Abang karena aku nggak mau Abangjadi kepikiran.” 

“Berarti orangtua Abang yang rugi karena mereka nggak 
bisa dapetin perempuan baik jadi menantunya.” 


“Abangjangan pernah ninggalin aku ya.” 
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“Emang Abang mau kemana sih, Mon? Kalo mau main- 
main sama perempuan nggak bener, ngapain harus 
sekarang? Mending dulu pas masih kuliah dan lagi nakal- 
nakalnya. Tapi dari awal ketemu kamu juga cintanya Abang 
udah mentok di kamu, nggak bisa pindah-pindah.” 

“Abang ... gimana dong? Tiba-tiba aku jadi makin cinta 
sama Abang masa?” Dengan gemas Monika menciumi pipi 
dan leher Ando. 

“Berhenti deh nyiumnya, ntar Abang jadi nafsu nih!” 

“Woiii ... ngapain klen berdua di situ?!” teriak Opung 
Boru dari dapur. “Jangan coba-coba bikin pilem mesum klen 
ya! Kutokok kepala klen tuh nanti!” 

Mereka berdua saling berpandangan dan tiba-tiba saja 
suara Opung menghilang di udara. Ando melakukan sesuatu 
yang tidak pernah dia lakukan selama 5 tahun mereka 
pacaran. Dia menarik kepala Monika dan melekatkan bibir 
mereka lalu melakukan French kiss yang selama ini ingin 
dilakukannya. 

Seperti mimpi indah jadi kenyataan. 

Tapi sayangnya mimpi itu harus berhenti dengan sebuah 
tepukan keras di bahunya. Dan wajah Opung Boru dengan 
mata melotot galak terpampang di hadapan mereka. Ando 


cuma bisa nyengir tanpa rasa bersalah. 


192 


“Ya ampun, Pung kek nggak pernah muda aja,” goda 
Ando masih menunjukkan wajah nyengirnya. 

“Ya pernah mudalah aku tapi nggak pernah aku kek klen 
gitu! Zaman Opung dulu gandengan tangan aja nggak berani, 
apalagi cium-ciuman begitu!" 

“Biar sekalian Pung, sekalian kejadian gosipnya istri si 
Bapak yang bilang Kakak udah hamil duluan!” 

“Emang kurang ajar itu si Pebibola itu! Bodat2 itu 
perempuan. Udah pun nggak bisa hamil dia. Untung masih 
baek si Paulus itu mau nampung dia. Kalo aku jadi si Paulus, 
udah kutunjang? dia ke Pantai Selatan sana! Biar abis dia 
dimakan si Roro Kidul itu!” 

Ando dan Monika berusaha menahan tawanya melihat 
Opung yang mengoceh tanpa henti. 

“Kau benaran nggak hamil kan, Kak?” 

Monika buru-buru menggeleng. 

“Nah itu ngapain klen cium-ciuman begitu?” 

“Astaga Pung, 5 tahun pacaran sama Abang cuma dicium 
di pipi doang. Masa nggak boleh sih, Pung cium di bibir kan 2 
hari lagi juga udah mau nikah.” 

Dengan mata sipit segarisnya Upung Boru melirik 


mereka berdua dengan sinis. “Ya udahlah, lanjutkan!” 


22 Monyet 
23 Tendang 
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“Beneran, Pung?” Ando langsung bereaksi dengan 
senang. 

Opung menjulurkan lidahnya. “Becandalah! Enak kali kau 
langsung dapat daging segar! Tunggulah 2 hari lagi, kukasih 
pun gratis! 

“Opung ihhh ... teriak Monika. “Emangnya Kakak daging 
kiloan apa?” 

Ando hanya bisa memegangi perutnya yang sakit karena 


terlalu banyak tertawa. 


Untuk mengirit biaya, kamar Monika semasa gadis di 
rumah Opung yang dijadikan kamar pengantin. Dengan 
kondisi terbatas seperti itu dan kamar mandi ada di luar 
kamar, gimana mau malam pengantinan? 

Apalagi temboknya cuma batako doang dan ukuran 
tempat tidur pas-pasan. Ando kan bongsor maksimal dengan 
tinggi 190 senti dan berat hampir 100 kilo. Gimana mau 
bikin anak kalo belum-belum si Monika udah ketakutan 
tempat tidurnya roboh. 

Jadi 2 malam sebelum berangkat ke Medan, mereka cuma 
bisa make out tanpa berani bersuara. Walaupun Opung Boru 


udah setua itu tapi telinganya seperti telinga The Six Millions 
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Dollar Man. Suara semut aja bisa kedengaran apalagi suara 
desahan yang nggak beraturan sepanjang malam. 

Walaupun Opung Boru galak tapi cintanya buat mereka 
berlimpah-limpah. Menjelang keberangkatan mereka ke 
Medan, malah Opung yang nangis-nangis sambil memeluk 
Monika dan Ando seperti tidak ingin melepaskan mereka. 

“Mulai bulan depan, klen bisa berhenti membantu adek- 
adek klen ya.” 

“Kok gitu, Pung?” tanya Ando bingung. 

“Adek klen yang tiga itu urusannya si Paulus, bukan 
urusan klen!” 

“Tapi Pung ...” 

“Udahlah, Ando. Ini saatnya klen egois dulu. Urus aja 
rumah tangga klen berdua dan kasih aku cicit yang banyak.” 

Monika tidak kuasa menahan tangisnya. Tubuh tua yang 
ringkih itu dipeluknya dengan erat. Ando bahkan harus 
setengah berjongkok hanya untuk memeluk Opung. 

“Makasih ya, Opung. Semua pengorbanan Opung buat 
kami berempat nggak akan pernah Kakak lupain. Opung 
harus sehat dan panjang umur ya karena Kakak sama Abang 
masih pengen ngajak Opung ke Jerusalem.” 

“Iyalah, panjang umurpun aku asal klen ajak aku jalan- 
jalan. Perlu juga aku represing biar nggak seteres aku!” 


“Stress, Pung.” 
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“Ya itulah tuh!” 

“Opung itu seperti jelmaan Mama yang Kakak rindukan 
dan Kakak sayang banget sama Opung.” 

Saat itu Opung yang galak dan selalu ceria itu 


meneteskan airmatanya. 


Karena Ando tidak pernah mengambil cuti tahunannya 2 
tahun terakhir ini, jadi dia sengaja mengambil cuti 6 hari 
untuk kepentingan pernikahan dan pindah rumah. Begitu 
mereka tiba di Medan, di rumah dinas yang diperuntukkan 
baginya, mereka berdua mulai sibuk beberes. 

Memang sih rumah itu sudah diisi perabot tapi tetap saja 
harus dibersihkan dan Monika langsung merapikan kamar 
juga pakaian mereka. Untuk 2 hari itu mereka masih 
memesan makan dari luar. Ando juga masih harus melapor 
ke kantor di keesokan harinya. 

Niatnya sih ingin menuntaskan malam pertama, tapi 
kenyataannya mereka berdua tepar kelelahan setelah 
membereskan rumah sepanjang hari. Tapi pria tetaplah pria 
apalagi bila mereka kelebihan hormon testosteron. Begitu 
alarm berbunyi di jam 6 pagi, yang dicari lebih dulu adalah 


pasangannya. 


196 


Ando masih setengah mengantuk tapi tangannya masih 
bisa meraih tubuh Monika dan memeluknya erat. Monika 
berontak karena tubuh besar itu mendekapnya sedemikian 
rupa hingga dia sulit nafas. 

“Abang ..” desah Monika sambil mendorong Ando. 
“Sanalah, sempit nih!” 

“Nggak mau, Yang. Abang pengen kamu sekarang juga.” 

Monika langsung sadar dan terbelalak mendengarnya. 
Dia mendorong Ando dan terduduk. Nyawanya mulai 
bersatu dan jantungnya mulai berdegup kencang ketika 
tangan Ando mengelus pahanya. 

“Abang, aku sikat gigi dulu!” teriaknya dan melompat 
dari tempat tidur menuju kamar mandi di luar kamar. 

Maklumlah rumah dinas mereka masih rumah tipe 70 
dengan kamar mandi di luar kamar. Lumayan besar untuk 
keluarga baru yang belum memiliki anak. Mobil dinas juga 
sudah diantar kemarin, sebuah sedan Toyota yang di mata 
Monika terlihat sangat bagus. 

Niat awalnya sih hanya ingin sikat gigi tapi begitu 
melihat air di bak terasa sejuk, Monika langsung mandi. 
Jeritannya menggema di dalam kamar mandi itu ketika Ando 
masuk dan memeluknya dari belakang. 

“Mandi bareng ya, Yang tapi “belah duren'nya di tempat 


tidur aja!” 
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Oke mereka sudah menikah selama beberapa hari tapi 
sejujurnya mereka belum sekalipun telanjang bersama 
karena di rumah Opung di Bandung terlalu banyak orang. 
Dan ketika saat ini mereka hanya berduaan, Monika luar 
biasa shock melihat Ando sudah telanjang sejak dari dalam 
kamar. 

“Abang pengen bulan madu sepanjang hari, Mon dan kita 
telanjang aja seharian ya.” 

“Ihh ... Abang mesum! Aku nggak mau ah, malu tauk!" 

“Emang kamu bisa nolak Abang?” Ando malah langsung 
memanggul Monika yang masih dalam keadaan basah kuyup 
ke dalam kamar dan menjatuhkannya ke atas tempat tidur 
lalu menindihnya. 

Monika mana bisa kabur ditindih raksasa seberat 90 
kilo? Gimana dia bisa nolak suami yang romantisnya pake 
banget. Kalo si Abang bilang bulan madu, ya terjadilah. Kalau 
si Abang bilang telanjang ya dia harus telanjang daripada 
pakaian dalamnya rusak karena si raksasa tampan itu nggak 
sabaran lalu merobek celana dalamnya. Bisa habis stok 
pakaian dalamnya kalo gini ceritanya. Untungnya si Abang 
masih ngebolehin dia pake terusan walaupun di dalamnya 


nggak boleh pake apa-apa. 
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“Maklum dong Yang, Abang kan udah nahan 5 tahun buat 
nidurin kamu!” ucap Ando dengan memberikan senyum 
lebarnya. 

“Jadi selama ini Abang pernah mikir buat nidurin aku?” 

Ando tertawa keras. “Ya iyalah, Abang kan normal! Laki- 
laki mana yang nggak tergoda sama pacar yang cantik dan 
seksi? Tapi anehnya cuma pas ngeliat kamu doang ‘burung’ 
Abang bisa bangun.” 

Monika terperangah dan wajahnya seketika merona. 
“Ihhh ... Abang ngomong jorok!” teriaknya sambil memukul 
dada Ando. 

Ando langsung menangkap tangan Monika dan kembali 
menindihnya. Mulutnya sudah menjelajah di leher Monika 
ketika gadis itu berbisik, “Abang, aku lapar ...” 

“Oke kita makan siang ... tapi setelah ronde yang ini!” 

Siapa yang bisa membantahnya? Apalagi Ando sengaja 
sekali membuat Monika melupakan rasa laparnya dan malah 
mengeluarkan desahan yang membuat Ando semakin 


menjadi. 


Semua pasangan yang sudah menikah pasti ingin 


memiliki anak, demikian juga dengan Ando dan Monika. 
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Setelah bulan madu ekspres itu mereka langsung 
memeriksakan diri ke dokter kandungan. Semuanya karena 
siklus menstruasi Monika yang tidak teratur juga sakit perut 
yang luar biasa hebat setiap kali mens. 

Dokter sih mengatakan selain hormonnya tidak 
seimbang, ada kista tumbuh di rahimnya. Monika luar biasa 
sedih tapi dia berusaha untuk tidak menunjukkannya di 
hadapan Ando. Suaminya itu sudah terlalu lelah mencari 
nafkah dan Ando tidak pernah mengeluh ataupun menuntut 
melebihi kapasitas Monika. 

Memang sih setelah 6 bulan mereka menikah dan Monika 
mulai banyak dikenal para tetangga, akhirnya dia membuka 
rumahnya untuk les privat mata pelajaran SD. Sebenarnya 
bukan uang yang dicarinya tapi kesibukan agar dia tidak 
terlalu larut dalam kesedihan dan kesepian. 

Dua tahun kemudian, tepat setelah pesta pernikahan 
Kayla dan Choky, Monika melakukan operasi pengangkatan 
kista di salah satu rumah sakit di Penang, Malaysia. Dokter 
sih mengatakan bahwa harapan untuk bisa hamil sangat 
besar jadi mereka tidak perlu khawatir. 

Ketika memasuki tahun keempat pernikahan mereka, 
Monika belum juga hamil, dia mulai panik. Sementara Ando 
masih tenang dan seperti tidak ada masalah. Sampai suatu 


hari dia pulang dari kantor dan menemukan Monika yang 
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menangis di sudut kamar. Ando tentu saja panik melihatnya. 
Selama ini Monika selalu tenang dan tidak pernah 
menunjukkan emosi yang berlebihan. 

Begitu melihat Ando datang, Monika langsung berlari dan 
memeluknya erat-erat. 

“Sayang, kamu kenapa?” 

“Abang nggak akan ninggalin aku kan karena aku belum 
bisa hamil? Abang nggak selingkuh kan?” Tangisan Monika 
semakin keras dan Ando langsung membopongnya ke 
tempat tidur. 

“Berhenti dulu nangisnya. Tenang dulu!” Ando 
menyodorkan segelas air putih yang barusan diambilnya 
dari meja makan. “Minum dulu deh. Siapa sih yang bikin 
pikiran kamu kotor begitu?” 

Monika terisak-isak sambil kembali memeluk Ando. 
“Tetangga pada gosip katanya aku nggak bisa hamil trus 
Abang kan ganteng jadi gampang buat selingkuh.” 

Ando langsung tergelak lalu melepaskan tubuh Monika 
sebentar untuk melepaskan sepatunya. “Kita jalan-jalan yuk. 
Mau ke Berastagi nggak? Ini kan Jumat dan kita bisa balik 
Minggu siang.” Ando menyentuh dagu Monika lalu mengecup 


bibirnya dengan lembut. 
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Monika hanya bisa menurut ketika Ando menarik 
tangannya masuk ke kamar mandi untuk mandi lalu bersiap- 
siap untuk ke Berastagi. 

Perjalanan ke Berastagi hanya memakan waktu 2 jam 
lebih sedikit dan di jam 8 malam, mereka sudah berada di 
kamar hotel. Monika memesan makan malam dari room 
service karena katanya Ando mau bicara. 

Ando menarik Monika dan memangkunya duduk di sofa. 
“Siapa sih yang bikin kamu berpikiran kalo Abang tuh 
selingkuh?” 

“Biasa deh, Bang. Ada tetangga-tetangga usil yang naksir 
Abang dan mulai penasaran kenapa aku belum hamil. Ada 
yang bilang kalo aku nggak hamil juga, bisa tuh suaminya 
digaet!” Wajah Monika kembali mendung. 

“Trus kamu kemakan gitu sama gosip sinting itu?” 

Monika tertunduk diam. “Sebenernya sih nggak, Bang 
tapi setiap kali Abang mau berangkat ke kantor, mereka 
mulai deh pura-pura keluar rumah masing-masing cuma 
pengen ngeliatin Abang.” 

“Kamu cemburu, Yang?” Ando tersenyum senang. 

“Ya iyalah! Apalagi aku kan belum bisa kasih Abang 
anak!” 

Ando mengelus pipi Monika dengan lembut. “Abang udah 


janji sama Tuhan hanya punya 1 istri sampe Abang mati, 
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yaitu kamu dan cuma kamu, Monika boru Hasibuan. Ingat ya, 
Abang bukan Papa kamu yang tega selingkuh dan Abang juga 
bukan Ronald Panggabean, si tukang selingkuh itu. Abang 
adalah Ando Halomoan Panggabean, suaminya Monika yang 
akan selalu mencintai kamu sampai akhir hidup kita.” 

“Walaupun kita nggak punya anak, Bang?” 

“Siapa yang bilang kita nggak akan punya anak? Coba 
dulu berpikir positif, Sayang. Kalau memang Tuhan nggak 
kasih kita anak yang lahir dari rahim kamu, kita bisa adopsi 
kan?” 

“Tapi Abang tetap cinta Monika kan?” 

Ando memeluk pinggang Monika dan menyusupkan 
wajahnya ke dada istrinya itu. “Buat Abang, cinta itu nggak 
bisa dipindah-pindah semudah membalikkan telapak 
tangan, Sayang. Abang udah janji sama Tuhan bahwa kita 
berdua akan selalu bersama, sama-sama sakit, sama-sama 
seneng, sama-sama semuanya, selamanya.” 

Monika malah menangis tersedu-sedu. “Makasih ya, Bang 
untuk cintanya. Aku juga cinta banget sama Abang.” 

“Lagian kamu bisa tenang, Sayang. Akhir bulan ini kita 
akan pindah ke Jakarta karena Abang dipromosikan jadi 
Senior Manager.” 

“Beneran Bang?!” Monika hampir menjerit saking 


senangnya. 
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“Benerlah! Kamu seneng kan?” 

“Seneng banget, Abang. Kita bisa deket sama Allegra. Aku 
kangen sama bayi lucu itu.” 

“Gimana kalo kita culik Allegra dan kita bawa ke Eropa 
selama seminggu biar ngamuk bapaknya?” 

Monika tertawa renyah. “Abang ih ... suka banget bikin 
Bang Choky marah. Lagian ngapain juga kita ke Eropa?” 

“Untuk bulan madu kedualah sekalian ngerayain 
ulangtahun pernikahan kita yang kelima. Abang udah 
booking travelnya buat kita berdua.” 

“Ini serius kan, Bang?” 

“Serius dong. Lagian sejak kita nikah, Abang belum 
pernah ajak kamu jalan-jalan ke luar negeri. Pas ke Malaysia 
cuma untuk prosedur operasi kamu. Nggak ada jalan- 
jalannya. Baru setelah kita balik dari Eropa, kita bawa Opung 
dan adek-adek tour ke Jerusalem.” 

Monika tidak bisa berkata-kata lagi selain menangkup 
kedua pipi Ando dan menciumnya. Ando menyambut ciuman 
itu hingga membuat Monika terengah-engah. 

“Mau makan dulu atau bercinta dulu?” 

“Makan!” jawab Monika cepat. “Kalo Abang udah mulai, 


bisa-bisa selesai besok subuh!” 
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Ando hanya tertawa mendengarnya. Siapa yang bisa 
melewatkan sesi bercinta dengan wanita tercantik di 


matanya? 


Jadi setelah 5 bulan mereka pindah ke Jakarta dan Ando 
menempati posisi barunya, perjalanan bulan madu itu baru 
terwujud. Jangan salahkan kesibukan pindahan yang luar 
biasa merepotkan. Apalagi Ando tidak ingin menempati 
rumah dinas yang disediakan kantor. 

Pria tampan yang selalu memberikan banyak kejutan itu 
membeli sebuah rumah cantik minimalis dengan tanah yang 
luas di daerah Jakarta Pusat. Belum selesai kejutan dan 
kerepotan itu, Ando menyerahkan dua buah tiket menuju 
Eropa Timur selama 8 hari. 

“Kamu tahu apa doa Abang selama beberapa bulan ini, 
Sayang?” 

Monika menggeleng pelan. 

“Abang minta sama Tuhan agar sepulang bulan madu ini, 
Tuhan memberi kita anak.” 

“Oh Abang ... Monika menyusup ke dalam pelukan 
hangat Ando. “Doa aku juga begitu.” 
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“Ayo kita aminkan sama-sama.” 
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Partic 
And and (Monika - The Kids 


Rencana 8 hari menjadi 11 hari di Eropa Timur membuat 
Monika luar biasa bahagia. Ditambah mereka juga 
merayakan ulangtahun pernikahan mereka yang kelima 
yang memang jadinya seperti bulan madu. 

Ando memakai fasilitas tour & travel rekomendasi 
kantornya. Dan lagi Ando ingin menikmati perjalanan, 
bukannya sibuk membuka peta mencari jalur sendiri di 6 
negara. Jadi mereka memulai keberangkatan menuju Munich, 
Jerman dengan sekali transit di Dubai. 

Dari Munich mereka menuju Cekoslovakia, ke sebuah 
kota kecil bernama Cesky Krumlove yang merupakan salah 
satu warisan dunia versi UNESCO. Suasananya luar biasa 
indah, bak negeri dongeng. Setelah itu mereka menginap di 
ibukota Cekoslovakia, Praha yang juga merupakan UNESCO 
World Heritage. 

Malam ini berasa seperti malam pertama karena mereka 


baru tertidur pulas setelah bercinta sebanyak 2 ronde. 
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Paginya mereka kembali menjelajahi kota Praha yang 
dikenal dengan sebutan The Velvet Revolution. Praha juga 
merupakan salah satu kota terindah di dunia. Ada beberapa 
tempat yang mereka jelajahi seperti Hradcany Castle-4, 
berbelanja di Old Town Sguare atau Alun-Alun Kota Lama. 

Dari semua peserta tour itu, Ando dan Monika dijuluki 
pengantin anyar karena kemesraaan mereka yang membuat 
semua orang iri. Ando tidak sekalipun melepaskan 
tangannya dari tubuh Monika. Bahkan Ando tidak menyadari 
ke arah mana mereka berjalan karena terlalu fokus melihat 
tawa bahagia istrinya itu. 

Setelah di hari yang kesekian, jelas-jelas Ando lupa hari 
karena yang diingatnya hanya malam-malam bercinta 
dengan Monika, mereka tiba di Kota Krakow, Polandia. Dari 
sana mereka menuju ke Slowakia, sebuah kota bernama 
Banska Bystrica dan menginap di sana. 

Besoknya mereka lanjut ke Ibukota Hongaria, Budapest. 
Saking indahnya kota ini mendapat julukan Paris-nya Eropa 
Timur. Dan lucunya Ando sampai bertanya pada Monika, “Ini 


kita udah di mana sih, Yang?” 


24 Sebuah kastil yang dulunya merupakan tempat tinggal raja-raja Ceko dan 
kaisar-kaisar suci Romawi 


208 


“Astaga Bang, kenapa dari berangkat sampe udah mau 
pulang gini pertanyaan Abang sama terus ya? Abang nggak 
suka yajalan-jalan kita?” 

Ando malah memeluk Monika di tengah orang banyak 
lalu menyusupkan wajahnya ke rambut Monika. “Abang suka 
jalan-jalan sama bercintanya tapi Abang biasa aja tuh sama 
kota-kotanya.” 

Monika menoleh dengan wajah merona yang membuat 
Ando malah menyergap bibir Monika dan menciumnya. 

“Balik ke hotel yuk, Yang. Celana Abang mendadak 
sempit nih.” 

Monika tergelak. “Ihh Abang, mesum banget sih!” 

Semua peserta tour yang adalah orang Indonesia malah 
tersenyum-senyum malu melihat tingkah mereka yang 
kasmaran itu. 

Malamnya mereka menginap di Vienna atau Wina, 
ibukotanya Austria. Mereka mengunjungi Hallstatt Village 
and Lake yang dijuluki sebagai “Mutiara Austria. 
Pemandangan danau dan pegunungan yang diselimuti es 
malah membuat Ando malas bergerak. Setiap kali ada 
kesempatan duduk dan berfoto, dia langsung buru-buru 
memeluk Monika. 

Terakhir mereka kembali ke Munich dan ketika malam 


tiba, setelah mereka selesai bercinta, Monika berbisik, 
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“Makasih bulan madunya ya, Bang. Monik bahagia banget 
bisa jalan-jalan begini berdua Abang.” 

Ando tersenyum dan menjawab, “Maunya Abang seumur 
hidup kita begini, Yang. Cuma berdua kamu, selamanya.” 

Monika memeluk Ando dan menciumi dadanya dengan 
mesra. “Sekarang biar Monik yang bikin Abang happy ya.” 
Monika yang biasanya pemalu soal bercinta, memberanikan 
diri mengambil alih permainan hingga membuat Ando 
terkesima dan puas. 


“Abang cinta kamu, Mon. Cuma kamu buat Abang!” 


Dua bulan setelah kepulangan mereka dari bulan madu 
kedua itu, Monika pingsan di rumah. Bik Imah, asisten 
rumah tangga mereka panik dan menelepon Ando yang 
berada di kantor. 

Ando lebih panik lagi karena setahunya Monika tidak 
pernah sakit. Satu-satunya sakit parah yang dialami Monika 
adalah operasi kista beberapa tahun yang lalu setelah itu 
tidak ada lagi. Bahkan Monika tidak pernah flu. 

Ando langsung menelepon adiknya, Kayla untuk datang 
ke rumah melihat kondisi Monika. Begitu Ando tiba di rumah, 


Kayla sudah berada di sana bersama Choky. 
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“Kok lo ikut, Lae?” tanya Ando bingung. “Lo kan bukan 
dokter!” 

“Dihh ... mana bisa gue biarin bini gue jalan sendiri? Ntar 
diambil orang!” 

“Sok posesip! Emang lo nggak kerja?” 

“Pulang cepet gue!” 

“Enak bener lo, kek yang punya perusahaan aja lo!” 

“Berisik lo! Sono buruan liat Monika! Dia hamil tauk!” 

Ando terbelalak dan langsung melempar ranselnya ke 
arah Choky lalu berlari menuju kamar utama. Ando 
menerobos kamar dan melihat Kayla duduk di sisi tempat 
tidur dengan stetoskopnya juga Bik Imah yang memegang 
segelas teh berdiri di dekat tempat tidur. 

“Monika! Sayang?” 

Monika menoleh lalu mengangkat kedua tangannya. 
“Abang ... Dia menangis bahagia lalu memeluk erat Ando. 
“Kata Kay, aku hamil, Bang.” 

Ando mencium kepala Monika lalu melihat ke arah Kayla. 
“Beneran, dek?” 

“Hasil testpack sih garis 2, Bang makanya tadi aku udah 
telepon Dokter Susan untuk nyelip antrian periksa si Kakak. 
Harus USG dulu sih, Bang biar pasti. Semoga Kakak hamil ya, 
Bang.” Kayla mengelus punggung Ando dan memeluknya. 


“Doain ya, Dek.” 
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, 


“Pastilah, Bang. Kay selalu doain kalian dan Bang Nathan.’ 

“Makasih ya, Dek.” 

“Ntar kalo Kakak berasa mual dan muntah, langsung 
dikasih teh manis dulu aja Bang untuk nenangin perutnya ya. 
Kay pulang dulu ya, Bang soalnya kasihan Allegra.” 

“Allegra di mana?” 

“Kami titip di rumah Mami.” 

Malamnya, Ando langsung membawa Monika ke Rumah 
Sakit Golden Blessing untuk bertemu dengan Dokter Susan 
Malingka, SpOG. Dokter Susan adalah senior Kayla di rumah 
sakit itu. 

Ando hanya bisa menangis ketika hasil USG menyatakan 
bahwa Monika sudah hamil 7 minggu. Penantian, usaha dan 
doa selama 5 tahun akhirnya dijawab juga. Dokter Susan 
memberikan waktu bagi pasangan itu untuk menangis 
bersama. Setelah Monika tenang, Dokter Susan 
menunjukkan titik putih di layar itu dan kembali membuat 
Ando menitikkan airmata. 

Ando semakin protektif dan posesif. Setiap 2 jam sekali 
dia akan menelepon dari kantor hanya untuk menanyakan 
keadaan Monika. Dia juga yang menyiapkan semua vitamin 
yang harus dikonsumsi Monika termasuk jam minum susu, 


snack juga gizi yang masuk dalam makanannya. 
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Monika sudah dilarang masak dan dia tidak boleh terlalu 
lelah. Memang membosankan tapi Monika berusaha patuh. 
Mereka sama-sama menginginkan bayi ini dan sama-sama 
tidak ingin kecolongan. Jadi semua kepandaian masak 
Monika, dia ajarkan pada Bik Imah sehingga rasanya bisa 
sama. 

Opung Boru langsung datang dari Bandung begitu 
mendengar cucu pertamanya hamil. Selama seminggu dia 
menemani Monika dan memasak semua makanan khas 
Batak kesukaannya. Opung Boru malah minta pada Ando 
agar membatalkan tour mereka ke Jerusalem. 

Katanya, "Opung cuma pengen lihat cicit Opung lahir, Do 
sebelum Opung dipanggil Tuhan. Ke Jerusalem nggak perlu 
lagi buat Opung. Yang penting Monik sehat. Kalo nggak ada 
adek-adekmu yang masih diurus di Bandung, Opung pasti 
pilih tinggal di sini nemanin si Monik. Jadi seminggu ini 
Opung ajarin dululah si Imah bikin makanan kesukaan si 
Monik ya.” 

Jadilah seminggu itu Opung Boru yang sudah berumur 75 
tahun dan masih terlihat gagah itu berjibaku di dapur 
bersama Bik Imah dan menurunkan semua resep masaknya 
pada asisten berumur 50 tahun itu. 

“Kalo udah pintar kau masak yang kuajarkan ini, Mah 


jangan kau tinggalkan cucuku ya. Kukejar kau nanti ke 
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kampungmu di Cimahi sana. Masih kuat aku ngejar kau ke 
Cimahi, tau kau? Nyetir mobilpun masih kuat aku. Cuma 30 
menit dari Pasteur ke Cimahi.” 

“Iya Opung. Saya mah betah sama Ibu di sini. Bapak Ibu 
tuh baik-baik banget dan nggak macem-macem. Saya janji 
akan ngurusin Ibu sama bayinya nanti.” 

Sebenarnya ngidamnya Monika nggak macem-macem, 
paling makanan yang nggak dia suka tetiba dia pengen. Atau 
ketika dia lihat seseorang makan lalu dia pengen makanan 
yang sama. Seperti coklat misalnya. Monika tidak pernah 
suka makan coklat, dia lebih pilih keju tapi begitu melihat 
Kayla makan coklat, dia langsung minta dibelikan ke Ando. 

Ando sih beli nggak tanggung-tanggung, mentang- 
mentang banyak uang. Dia beli Toblerone 10 batang dan 
cuma dimakan satu bar kecil doang. Sisanya dibawa pulang 
sama Kayla yang kesenengan dapat coklat gratisan. 

Setiap hari juga Monika tanya, “Kay masak apa? Boleh 
bagi nggak?" 

Dengan semangat Kayla langsung mengirimkan 
masakannya dan apapun yang diminta Monika selalu dia 
turuti sampai Ando tidak enak sendiri. Bahkan setiap Sabtu 
dan Minggu, Kayla bersama Choky dan Allegra selalu datang 


ke rumah Ando hanya untuk memasak permintaan Monika. 
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Di usia kandungannya yang keenam bulan, Dokter Susan 
mengatakan bahwa bayi mereka berjenis kelamin laki-laki. 
Ando luar biasa bahagia dan dia menelepon seluruh anggota 
The Lajanks termasuk Amangboru dan Namboru, 
orangtuanya Choky. Ando bahkan mengundang semua 
keluarga untuk makan malam di rumahnya sekaligus 
mendoakan kandungan Monika. 

Saat itu The Lajanks sudah lumayan lengkap. Sudung 
sudah kembali dari Amerika bersamaan dengan pindahnya 
Rafael ke Jakarta. Mereka berdua sama-sama bekerja di 
Rumah Sakit Golden Blessing. Hanya Desta yang masih 
tinggal di Amerika. 

Rasanya luar biasa bahagia mereka bisa berkumpul lagi. 

Sesuai adat Batak, ketika kandungan Monika berusia 7 
bulan, diadakan acara Tujuh Bulanan. Keluarga besar 
Hasibuan datang dari Bandung. Untungnya saat itu Tante 
Febiola sudah diceraikan Papa dan wanita jahat itu sudah 
enyah dari keluarga Hasibuan. Setidaknya Papa terlihat lebih 
sehat dan bahagia kembali lagi bersama anak-anaknya. 

Acara Tujuh Bulanan itu diadakan di hari Sabtu dan 
besoknya, Ando langsung membawa Monika ke mal untuk 
memborong semua perlengkapan bayi. Ando bahkan 
menelepon Kayla dan Choky untuk membantu membawakan 


semua perlengkapan si 'bayi mahal itu. 
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“Kira-kira dari 6 negara yang kalian jalani di Eropa 
Timur, si Ucok ini dibuahi di negara mana ya, Kak?” celetuk 
Kayla yang diiringi tawa keras Choky. 

“Oh iya bener, Yang. Abang juga baru kepikiran aja.” 

“Keknya di Hallstatt deh, Wina Austria. Soalnya itu pas di 
pegunungan dan dinginnya luar biasa. Abangmu nggak mau 
keluar dari balik selimut tuh.” 

“Tumben Abang kedinginan, Kak.” 

“Kedinginan apaan? Di balik selimut juga Abangmu 
telanjang kok dan kita hampir ketinggalan tour-nya. Sebel 
banget waktu itu!” 

Semuanya tertawa termasuk Ando yang terkekeh senang. 
“Tapi hasilnya kan nyata sekarang, Yang. Di balik selimut ada 
berkat besar!” Ando mengelus perut besar Monika dengan 
bahagia. 

“Itu mah doyan, Bang. Sama kek Bang Choky!” cibir Kayla 
geli. “Jadi siapa kita bikin namanya si Ucok ini, Bang?” 

“Namanya Andrew dong, kan anaknya Ando.” 

“Trus Monika nggak disebut-sebut nih, Bang? Berasa 
numpang rahim doang ya!” Monika mengomel dan langsung 
dipeluk oleh Ando dengan gemas. 

“Ya kalo nggak ada Monika, si Andrew mana bisa jadi sih, 


Sayang?” 
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Dan menjelang kelahiran Andrew, seluruh anggota The 
Lajanks ikut berjaga-jaga. 

Seminggu sebelum jadwal melahirkan, Monika ingin 
makan masakan Jepang jadi Ando membawanya ke sebuah 
restoran Jepang di mal. Tadinya setelah makan, Ando masih 
ingin mengajak Monika berbelanja keperluan bayi tapi 
istrinya itu langsung berkata, “Pulang ajalah kita, Bang.” 

Begitu mereka keluar area mal, Monika kembali berkata, 
“Langsung ke rumah sakit aja, Bang.” 

Ando terkejut dan langsung mengelus perut Monika. 
“Kamu kenapa, Yang?” 

“Andrew mau lahir keknya soalnya dari pagi aku udah 
mules, Bang.” 

“Astaga Sayang! Kenapa nggak bilang dari tadi?” Andrew 
langsung tancap gas menuju Rumah Sakit Golden Blessing. 

“Monik takut Abang khawatir. Maaf ya!” 

Ando mengangguk sambil mengelus perut Monika lagi. 
“Mules banget?" 

“Udah 5 menitan, Bang.” Monika mulai meringis 

“Coba pencet nomor Kayla dan pakein speaker.” 

Begitu suara Kayla terdengar, Ando langsung berteriak, 
“Kay, tolong ke rumah Abang sekarang dan bawain tas yang 
udah Abang siapin untuk lahiran. Kakakmu udah mules ini 


dan kami udah jalan ke rumah sakit.” 
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Kayla bahkan tidak sempat menjawab ketika Ando 
mematikan handphonenya. Begitu tanpa sadar Monika 
meringis kesakitan, Ando semakin panik dan semakin 
memacu mobilnya. 

“BANG, JANGAN NGEBUT?” teriak Monika mengingatkan. 

“Oh iya ya, Sayang. Abang cuma nggak mau anak kita 
lahir di mobil!” 

Ketika mereka berhenti di depan IGD, Kayla, Sudung dan 
Rafael sudah menunggu mereka di sana. “Lho Dek, kok kamu 
ada di sini? Siapa yang ke rumah Abang?” tanya Ando 
bingung sambil memapah Monika yang sudah mulai 
menangis. 

“Aku kan pas kerja, Abang. Aku udah suruh Bang Choky 
ambil tasnya kok. Tenang aja!" 

“Dung, bantu ya!” Wajah Ando semakin pucat. 

“Tenang Bang, aku bakalan nemenin Dokter Susan. 
Lagian Abang boleh nemenin juga kok.” 

“Abang nggak boleh kemana-mana! Monik takut!” 
Monika mencengkeram ujung kaos Polo Ando ketika Kayla 
mendorong brankarnya menuju kamar bersalin. 

“Iya Sayang, Abang nggak akan kemana-mana.” 

Mereka masuk ke rumah sakit di hari Jumat jam 1 siang 


dan 5 jam kemudian Andrew Anggiat Halomoan Panggabean 
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lahir dengan berat 3.9 kilo dan panjang 52 senti. Makanya si 
Ucok ini dijuluki ‘bayi besar yang baik hati. 

Allegra begitu senangnya punya adik baru dan ketika 
melihat wajah kemerahan Andrew, dia berteriak, “Mama, 
Kakak mau dong punya adek kek Endu!” 

Bukannya Kayla yang menjawab, malah Choky yang 
semangat. “Iya Kakak, adeknya lagi diproses di perut Mama. 
Sabar ya, sayangnya Papa.” 

Ando itu mirip dengan Choky. Bukan hanya protektif 
terhadap istri, tapi juga terhadap anak. Cintanya, sayangnya 
bahkan tanggung jawabnya di atas rata-rata. Untuk Andrew 
dan Monika harus yang terbaik. 

“Jangan pernah pikirkan uang ya, Mi,” ucap Ando pada 
Monika. “Urusan cari nafkah itu urusan Papi. Urusan Mami 
adalah Andrew dan rumah ini.” 

“Tapi cari nafkahnya yang halal ya, Pi.” 

Ando merangkul Monika yang sedang menyusui Andrew. 
Saat ini Andrew sudah hampir 6 bulan dan sebentar lagi bayi 
itu boleh diberi makanan padat makanya Ando mewanti- 
wanti agar makanan padat anaknya harus yang super sehat. 

“Mi, sejak kita nikah nggak pernah sekalipun Papi bawa 
pulang uang haram. Walaupun Papi kerja di BUMN tapi Papi 


paling anti yang namanya terima uang dari kiri kanan. Papi 
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cuma mau terima gaji yang jadi hak Papi. Dosa, Mi bawa 
pulang uang begituan.” 

“Makasih ya, Pi. Mami udah cukup kok dengan gaji Papi 
selama ini.” 

“Makanya setiap bulan, sedikit dari gaji Papi ditabung 
untuk Andrew dan itu nggak boleh disentuh kecuali kita 
benar-benar nggak punya uang sama sekali.” 

“Pi, Amang? dan Inang?5 kok nggak datang ya lihat 
Andrew?” Sebenarnya Monika tidak ingin bertanya tapi rasa 
penasarannya lebih besar. Dan dia juga sudah bisa menebak 
jawaban Ando. 

“Mami ngarepin mereka datang?” 

Monika menggeleng pelan. “Nggak ngarep sih, Pi tapi 
Mami masih berharap mereka berubah.” 

“Papi sih pesimis mereka mau berubah. Lebih baik nggak 
usah berharap, Mi. Ngeliat Allegra aja mereka jarang dan 
lebih sering nggak dianggap. Kalo buat Papi, lebih baik 
mereka nggak usah datang aja. Bikin pusing juga tingkah 
mereka!” 

Dan memang kedua orangtua itu sama sekali tidak 
pernah datang, kecuali ketika kematian Choky dan itupun 


mereka hanya melihat Andrew sekilas. Mama sih ikut 


25 Bapak mertua 
26 Mama mertua 


220 


menangis bersama Namboru dan ikut ke rumah sakit ketika 
Kayla keguguran tapi setelah itu mereka menghilang lagi. 

Bagi Ando setelah kebahagiaan memiliki Andrew, 
mereka harus menghadapi masa kesedihan ditinggalkan 
Choky. Ditambah lagi kesedihan kepergian Kayla dan Allegra 
setahun kemudian menuju Seattle. Semuanya juga karena 
ulah Bapak Ronald Panggabean dan Ibu Anita Sitompul yang 
merasa diri mereka sebagai orangtua Kayla. 

Ando tidak pernah melupakan hari di mana Kayla pamit 
padahal Sudung akan segera menikah dengan Carissa. Ando 
semakin membenci kedua orangtuanya karena memisahkan 
mereka dengan Kayla dan Allegra. 

Jadi setelah kepergian Kayla, Ando hanya fokus pada 
keluarga kecilnya dan teman-teman The Lajanks. Dia sudah 
membuang kedua orangtuanya itu dari pikirannya dan 
melupakan mereka. 

Sejak Andrew lahir, Ando dan Monika memang 
memutuskan untuk tidak menggunakan kontrasepsi dan 
ingin segera punya anak lagi. Tapi memang Tuhan 
memberikan waktu yang lama lagi bagi mereka untuk 
memiliki anak kedua. 

Setelah Andrew berumur 7 tahun, Monika akhirnya 
hamil lagi. Itupun setelah Ando kembali membawa Monika 


dan Andrew liburan ke London selama 5 hari. Mereka 
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bahkan tidak bisa melakukan bulan madu sebebasnya 
karena ada Andrew di tengah mereka. 

Tapi sebulan setelah kembali dari London, Monika hamil 
lagi. Ando luar biasa bahagia, apalagi Andrew ketika 
diberitahu kalau dia akan segera memiliki adik. 

“Berarti mulai sekarang Andrew boleh dipanggil Abang 
dong, Pi? Dia begitu bersemangat sambil berkali-kali 
menciumi perut Monika. 

“Boleh dong, Abang Andrew!” 

“Yess! Boleh minta adek perempuan nggak, Pi?” 

“Boleh tapi Abang harus rajin berdoa ya tiap malam.” 

“Siap Papi, Abang akan mulai rajin berdoa. Mami harus 
sehat-sehat ya.” 

Ketika Andrew memberitahu seluruh keluarga The 
Lajanks tentang kehamilan Monika, mereka ikut bersorak. 
Bahkan ketika hasil USG dari Dokter Susan Malingka 
mengatakan bahwa bayi kedua mereka adalah perempuan, 
Monika memeluk Ando dan berbisik, “Papi, Mami pengen 
anak kita namanya Aleeza.” 

Ando mencium kening Monika sambil menggendong 
Andrew lalu menjawab, “Aleeza Zilvania boru Panggabean.” 

Si triplets dan Denny, anak-anak Kayla dan Rafael sudah 
hampir berumur 2 tahun lebih ketika Aleeza lahir. Keluarga 


itu masih belum bisa pulang kampung ke Jakarta. Masih ada 
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sekitar 2 tahun lagi masa kontrak mereka di Seattle dan 
mereka masih harus bersabar. 

Hotland dan Cindy sudah memiliki Darian dan Cindy 
sedang hamil anak kedua. Begitu juga dengan Nathan dan 
Edita. Mereka sudah memiliki Nicholas dan Edita juga 
sedang hamil anak kedua. Sedangkan Sudung dan Carissa 
berhasil melewati masa berkabung kehilangan anak pertama 
mereka dan saat ini Carissa juga kembali hamil lagi. 

Tahun-tahun yang mereka jalani memang tidak selalu 
menyenangkan tapi setidaknya mereka bisa melewatinya 
bersama. Dan keluarga The Lajanks semakin solid setiap 
harinya. Mereka saling mendukung di saat susah dan senang. 

“Aku berharap suatu hari nanti, di antara anak-anak kita 
ada yang berjodoh,” ucap Ando kepada semua saudaranya 
ketika mereka berkumpul di rumah Ando untuk merayakan 
kelahiran Aleeza. 

“Amin!” seru mereka bersama. 


“Selamanya bersama! The Lajanks forever!” 
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Partt7 
Desta Handoko 


Ketika Kayla masih kecil dan jadi rebutan oleh Choky, 
Sudung dan Rafael, aku hanya bisa tertawa dalam hati. Oke ... 
tidak bisa dipungkiri kalau aku juga jatuh hati pada sesosok 
bayi kecil yang luar biasa cantik dan menggemaskan. Tapi 
kupikir itu karena aku tidak punya saudara alias anak 
tunggal, sehingga mudah sekali bagiku untuk menyukai bayi- 
bayi. 

Tapi seiring berjalannya waktu, rasa sayangku pada 
Kayla semakin besar dan aku jadi sering cemburu bila ketiga 
sahabatku itu bergiliran mengantar dan menjemput Kayla 
setiap hari. 

Dari semua sahabatku, akulah yang paling banyak 
mengikuti les tapi herannya Rafaellah yang paling jenius, 
padahal dia tidak pernah les apapun. Alasannya malas dan 
dia bertugas mengurus Kayla. 

Aku kesal sekali mendengarnya. Jadi setiap pagi aku akan 


memonitor siapa yang tidak bisa menjemput Kayla hari itu 
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dan aku akan bersiap menjadi penggantinya, sekalipun aku 
harus bolos les dan berbohong pada Mama, aku rela. 

Mendapatkan momen itu pun susahnya setengah mati. 
Rafael tidak pernah absen menjemput Kayla. Kalaupun dia 
absen, sudah pasti digantikan Sudung atau malah Choky 
yang katanya paling berhak atas Kayla. 

Karena melihat Rafael memiliki sepeda, aku langsung 
minta pada orangtuaku untuk dibelikan sepeda juga. Tapi 
sialnya, mereka membelikanku sepeda BMX dan aku tidak 
mungkin minta diganti karena mereka pasti akan 
menanyakan alasannya. Aku hanya tidak ingin Papa dan 
Mamaku tahu kalau sepeda itu akan kugunakan untuk 
menjemput Kayla. Yang mereka tahu, sepeda itu sebagai alat 
transportasi lesku. 

Kesempatan emas itu datang ketika Rafael harus 
mengikuti orangtuanya berlibur ke Singapura, Choky dan 
Ando sibuk di OSIS dan Sudung juga sedang menemani 
Mamanya ke suatu tempat. Sebelum Nathan mengajukan diri, 
aku langsung mengatakan bahwa aku bisa menjemput Kayla. 

Sore itu aku pamit berangkat ke tempat les tapi aku 
mengarahkan sepedaku ke tempat les balet Kayla. Kalau 
selama ini Rafael membonceng Kayla di belakang, aku 
memboncengnya di depan dan rasanya jadi lebih romantis. 


Kalau Rafael selalu membelikan Kayla coklat Silvergueen 
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dan es krim, aku membelikannya coklat Cadburry yang 
akhirnya jadi kesukaannya juga. Semuanya berasal dari uang 
tabunganku sendiri. 

Kurasa aku sudah mulai gila. 

Aku, anak laki-laki berumur 15 tahun, masih kelas 3 SMP 
mencintai seorang anak perempuan berumur 8 tahun. Aku 
bahkan sangat tergila-gila dengan lesung pipinya ketika dia 
tertawa lebar. 

“Makasih coklatnya ya, Bang Desta. Ini lebih enak lho dari 
coklat yang biasa dibeli Rafael.” 

Sumpah, saking senangnya, aku hampir menabrak 
trotoar mendengarnya mengatakan hal itu. 

“Besok-besok mau lagi coklat Cadburrynya?” tawarku 
sambil bersenandung dalam hati. Rasanya matahari sore 
yang menyengat itu tidaklah terlalu menyengat seperti 
biasanya. 

“Maulah, Bang.” 

Satu lagi kelebihanku dibanding Rafael adalah Kayla juga 
memanggilku 'Abang' padahal aku orang Jawa tulen dengan 
Mama berdarah Cina dan Belanda. Dan Rafael semakin kesal 
ketika Kayla memanggilku ‘Bang Desta’. 

Aku tertawa bahagia melihat kekesalannya. “Siapa suruh 


lo jadi bule?” 
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Tapi bagaimanapun, hatiku selalu melekat pada Rafael, 
Sudung dan Nathan. Ketiganya adalah sahabat sejatiku. 
Mungkin karena kami seumur dan sama-sama mencintai 
Kayla, kecuali Nathan tentunya. Nathan kan saudara 
kandung Kayla, sudah pasti dia mencintai Kayla seumur 
hidupnya. 

Aku melepaskan cintaku pada Kayla ketika aku mulai 
berkuliah di luar kota, di Universitas Diponegoro tepatnya. 
Kupikir sia-sia saja aku mencintainya bila akhirnya nanti dia 
akan menjadi milik Choky. Aku tidak akan mungkin menang 
melawan Choky! 

Ketika orangtuaku meninggal dan aku melepaskan 
kuliahku lalu kembali ke Jakarta, aku bertemu Kayla lagi. 
Gadis kecilku itu sudah SMP dan semakin cantik setiap 
harinya. Kupikir cintaku sudah selesai, tapi ketika aku 
melihatnya lagi, cintaku kembali bersemi. 

Aku belum berhenti mencintai Kayla. 

Apalagi di saat aku terpuruk dan jatuh sakit, gadis itu 
datang dan menemaniku tanpa merasa bosan. 

“Abang Desta sembuh dong, jangan sakit begini terus,” 
ucapnya sambil duduk di sisi tempat tidurku dan 


mengerjakan PRnya. 
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“Emangnya Abang nggak mau jadi dokter gitu? Ayo dong 
semangat, Bang. Kay jadi merasa Abang Desta jadi lembek 
nih.” 

Aku tersentak dan merasa malu. Diantara semua orang 
yang dekat denganku, hanya Kayla yang mampu membuatku 
bangkit kembali dan aku mulai menata hidupku lagi. 
Warisan orangtuaku memang masih cukup untuk 
membiayai kuliah kedokteranku hingga aku lulus, tapi 
kupikir aku tidak bisa tinggal terus di sisi Kayla sejak ucapan 
Tante Merry, Mamanya Choky sampai di telingaku. 

“Pas ulangtahun Kayla yang ke-20 aja Abang lamar Kayla 
ya.” Tante Merry mengatakan itu pada Choky ketika mereka 
sedang bersantai di halaman belakang, sementara aku dan 
Nathan sedang bersantai di rumah pohon. 

“Emang beneran Bang Choky bakal nikah sama Kayla, 
Than?” tanyaku penasaran. 

“Ya iyalah, Des kan mereka emang udah dijodohin dari 
adek gue lahir. Nggak bisa nggak! Bisa bertanduk bapak gue 
yang maha agung itu kalo perjodohannya batal. Padahal gue 
nggak yakin adek gue ngerti soal cinta!” 

Aku menyerah saat itu juga dan nekat mengikuti ujian 
beasiswa kedokteran ke Amerika. Aku lulus dan diterima di 
Columbia University di New York. Untuk kedua kalinya aku 


mengucapkan selamat tinggal pada Kayla. 
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“Kenapa semua orang pada ninggalin Kay sih?" 
gerutunya ketika aku katakan aku akan berangkat ke New 
York. 

“Pertama Bang Choky sama Bang Ando. Trus Rafael, Bang 
Nathan, Bang Sudung dan sekarang Bang Desta. Semuanya 
pergi dan Kayla bakalan curhat sama siapa lagi dong?” 

Dengan lembut, aku hanya mengatakan, “Kalo jodoh, 
pasti ketemu lagi kok, Kay. Tenang aja!” 

“Jodoh darimana sih, Bang? Paling-paling sampe di 
Amerika, Abang udah lupa sama Kay!” 


Aku hanya terdiam tanpa bisa menjawab apapun. 


Kak 


Aku menjalani hari-hariku di New York dengan hidup 
lurus. Bukan mauku juga sih tetapi memang kuliah 
kedokteran tidak mudah. Untungnya aku masih sering 
kumpul bareng Rafael yang dengan sukarela datang ke New 
York untuk menemuiku. Jujur saja, aku tidak akan mampu 
mendatanginya ke Washington karena aku benar-benar 
harus hidup hemat dengan uang warisan orangtuaku. 

Dari Rafael juga aku mendengar berita pernikahan Kayla 


dengan Choky dan rasanya luar biasa menyakitkan. Kupikir 
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aku sudah bisa move on sejak berada jauh dari gadis itu, tapi 
ternyata cinta itu masih melekat di hatiku. 

Aku tahu Rafael juga patah hati, sama seperti diriku tapi 
dia tidak pernah memperlihatkannya, alih-alih dia terlihat 
tidak peduli tapi aku paling tahu hatinya. Sama seperti diriku 
juga. 

Bahkan ketika Choky membawa Kayla tinggal di Seattle 
selama 6 bulan, aku tidak ingin menemui mereka. Mungkin 
aku egois tapi aku hanya tidak ingin merasakan sakit hati 
melihat kebahagiaan Choky bersama gadis yang kucintai. 

Jadi aku memutuskan menyusul Rafael ke Houston, 
Texas untuk bergabung sebagai residen di salah satu rumah 
sakit umum di sana. 

Aku berkenalan dengan Nina Priscilla Siahaan setelah 
Rafael dan Sudung memutuskan untuk kembali ke Jakarta 
dan memulai karir yang baru di sana. Nina sangat mirip 
dengan Kayla, tapi tanpa lesung pipi. Perawakannya, 
wajahnya bahkan tawanya sedikit mirip Kayla. Ditambah 
lagi Nina juga orang Batak tapi lahir dan besar di Amerika. 

Sumpah mereka seperti kembar. 

Nina itu seumur Kayla, sekitar 21-22 tahun dan kala itu 
aku seperti kembali terseret ke masa lalu. Aku seperti 


memiliki Kayla dalam versi dewasa untuk diriku sendiri. 
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Nina adalah seorang perawat baru di rumah sakit yang 
sama denganku. Aku yang kata semua orang, merupakan 
sosok dokter yang dingin dan datar, bisa tertawa lepas bila 
bersamanya. Aku bahkan meminta pada atasanku agar Nina 
dipindahkan ke bagian saraf, tempatku bekerja. 

Gadis itu seperti doping bagiku. 

Kami terus bersama sampai kami memutuskan untuk 
menaikkan level hubungan kami menjadi friend with benefits. 
Tentu saja kami tidur bersama dan bahkan setelah 2 tahun 
hubungan itu berjalan, aku memintanya pindah ke 
apartemenku dan kami tinggal bersama. 

Aku kembali teringat Kayla ketika berita kematian Choky 
datang. Selama beberapa minggu aku seperti orang linglung. 
Selain karena sedih akan kepergian Choky, aku juga 
memikirkan Kayla. Dan gilanya, setiap kali aku bercinta 
dengan Nina, aku seperti membayangkan Kayla yang ada 
dalam pelukanku. 

Aku memang sudah gila! Gila karena mencintai Kayla. 

Kupikir setelah beberapa tahun hidup bersama Nina, aku 
akan mulai mencintainya dan pernah terlintas keinginan 
untuk melamarnya, tapi sekarang aku ragu. Aku belum bisa 
move on dari Kayla. 


Kupikir aku adalah pria paling brengsek di dunia. 
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Aku tidak tahu apa jadinya bila Nina tahu bagaimana 
perasaanku. Dan sumpah, aku tidak siap bila dia 
meninggalkanku. Kurasa aku sudah terbiasa dengan 
kehadirannya. 

Kira-kira setahun kemudian, aku mendengar berita dari 
Sudung bahwa dia telah menikah dengan Carissa. Lalu berita 
lain tentang Rafael yang kembali ke Washington untuk 
berobat matanya yang buta karena kecelakaan dan Kayla 
yang meninggalkan Indonesia bersama anaknya. 

Sudung tidak mengatakan kemana Kayla pergi. Mungkin 
dia takut aku akan menyusul wanita itu. 

Tapi setelah mendengar kabar-kabar itu, aku 
memutuskan untuk melamar Nina. Aku menyayanginya dan 
sedang belajar untuk mencintainya. Kurasa nilai rasa sayang 
lebih tinggi dari cinta, jadi aku percaya rumah tangga kami 
akan berjalan dengan sangat baik. 

“Aku ingin menikah denganmu, Nin. Maukah kau menjadi 
istriku?” tanyaku saat itu dan mata Nina yang berkaca-kaca 
membuatku semakin bertekad untuk menjadikannya istriku. 

“Kau tahu kan bahwa aku sangat mencintaimu, Des?” 

Aku mengangguk pelan dan semakin menggenggam 
jemarinya. 

“Aku juga tahu kalau kau menyayangiku, tapi aku tidak 


tahu apakah kau mencintaiku, Des.” 
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“Bisakah itu kulakukan seiring berjalannya waktu, Nin?” 

Nina tertawa miris. “See ... kau bahkan tidak bisa 
mengatakannya, Des. Mengatakan bahwa kau mencintaiku. 
Bahwa hubungan selama 5 tahun lebih ini adalah sesuatu 
yang istimewa.” 

“Hubungan kita istimewa, Nin. Aku bahkan tidak bisa 
membayangkan hidupku tanpa kamu di dalamnya. Hanya 
saja perlu waktu bagiku untuk mencintaimu tapi aku sangat 
menyayangimu. Kau tahu itu.” 

“Yeah... I know it! And it makes me feel so stupid. Dan aku 
hanya ingin menghabiskan sisa hidupku bersamamu, Des.” 

“Is that a “YES?” Aku sangat berharap Nina menerima 
lamaranku. 

“Aku tidak tahu siapa wanita di masa lalumu itu tapi aku 
sungguh berharap aku bisa menggantikannya di hatimu, 
Desta Handoko dan aku ingin menjadi istrimu!” 

“Aku janji, Nin. Aku janji akan belajar mencintaimu dan 
itu tidak akan sulit. I promise you that!” 

Karena orangtua Nina hanya tinggal Mamanya saja, maka 
kami melakukan pemberkatan nikah yang sangat sederhana 
di sebuah kapel kecil di sudut kota Houston. Kami kembali 
menjalani hidup kami seperti biasa, yang berbeda hanyalah 


status. Seisi rumah sakit sudah tahu bahwa kami telah 
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menikah dan aku langsung mengatakan pada Nina bahwa 
aku ingin segera memiliki anak. 

Hampir 5 tahun kami berusaha dan menunggu untuk 
memiliki anak tapi belum berhasil juga. Salah satu dokter 
kandungan di rumah sakit mengatakan bahwa Nina memiliki 
ketidakseimbangan hormon, apalagi dia sempat 
menggunakan IUD sebagai alat kontrasepsi selama kami 
belum menikah. Jadi memang membutuhkan waktu yang 
lama untuk bisa hamil. 

Ketika akhirnya Rafael bertemu kembali dengan Kayla 
dan mereka menikah, Rafael mengajakku untuk pindah ke 
Seattle karena rumah sakit tempatnya bekerja 
membutuhkan seorang Kepala Bagian Neurology yang baru. 

Entah karena aku memang ingin bertemu Kayla dan 
menguji hatiku atau memang aku butuh suasana baru agar 
Nina bisa lebih rileks dan mendapatkan dokter kandungan 
yang baru, entahlah ... aku juga bingung tapi yang jelas, 
akhirnya aku memutuskan untuk pindah ke Seattle. 

Rafael benar-benar membantu semua proses 
perpindahan kami dan dia bahkan mencarikan rumah di 
lingkungan tempat tinggalnya. Dia bilang Kayla juga perlu 
teman karena istrinya itu langsung hamil setelah sebulan 


mereka menikah. 
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Dan ketika pada akhirnya kami bertemu kembali, Kayla 
bersorak kegirangan dan memelukku dengan erat hingga 
membuat Rafael cemburu. Wanita cantik yang mulai terlihat 
chubby itu begitu bahagianya melihat Nina dan juga 
memeluknya. 

“Ya ampun ... bener kata Bang Desta ya, Nin. Kita mirip!” 

Nina ikut terpaku dan mereka saling memandang satu 
sama lain. Lalu mereka sama-sama tersenyum dan tertawa 
lebar. 

“Iya kita mirip ... desis istriku dengan takjub. 

“Kamu lagi hamil juga kayaknya ya?” seru Kayla sambil 
menarik tangan Nina masuk ke dalam rumah. 

Aku hanya bisa bertatapan dengan Rafael sambil 
berusaha menetralkan debaran di jantungku. Di dalam hati, 
aku terus berucap, “Aku mencintai Nina! Aku mencintai 
Nina!” Agar aku tidak lupa bahwa dialah satu-satunya wanita 
dalam hidupku. 

“Nggak sih. Terakhir aku cek, aku nggak hamil, Kay.” Aku 
mendengar jawaban Nina yang terdengar sedih. 

“Kapan terakhir kamu periksa?” 

“Bulan lalu sih.” 

“Coba cek lagi! Percaya deh sama aku, Nin. Kamu pasti 
hamil soalnya keliatan banget auranya.” 


“Serius, Kay?” 
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“Iya, trust me deh!” 

“Kamu hamil berapa bulan?” 

“Udah mau 4 bulan nih. Bapak yang satu itu ... tunjuk 
Kayla pada Rafael. “pengen kejar setoran katanya, soalnya 
umurnya udah 38 dan takut keburu pensiun pas anaknya 
masih sekolah!” 

Rafael hanya tertawa sambil merengkuh leher Kayla dan 
mencium kepalanya. Aku hanya bisa menarik nafas panjang 
dan berusaha menerima semuanya dengan baik. 
Bagaimanapun juga kami ini akan menjadi tetangga 
selamanya. 

Kayla benar! Entah dia memang ahli atau memang dia 
punya bakat cenayang, tapi wanita itu benar. 

Nina hamil! 

Aku bahagia, luar biasa bahagia! Tidak bisa diucapkan 
dengan kata-kata. Aku hanya bisa berkata, “Aku 
mencintaimu, Nin. Sangat mencintaimu!” 

Dan ketika mengatakan hal itu, aku merasa plong dan 
bahagia. Damn! Aku mencintai istriku dan rasanya luar biasa. 
Nina hanya bisa menatapku dengan mata berkaca-kaca. 

“You love me? Is it true, Des?” 

Aku mengangguk dengan yakin. “Aku mencintaimu dan 


akan selalu mencintaimu.” 
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“Bukan karena Kayla sudah bahagia dan tidak mungkin 
kau miliki lagi makanya kau bilang cinta padaku kan?” 

Aku menggeleng dan tersenyum. “Perempuan dan semua 
pikiran negatifnya!” keluhku pelan. 

“Look, Honey. Aku memang pernah mencintai Kayla dan 
dia adalah cinta pertamaku tapi aku sudah lama 
melepaskannya dari hatiku. Mungkin aku bodoh karena 
butuh waktu lama untuk mencintaimu tapi aku tidak pernah 
menyesal mencintaimu. Aku bahagia bersamamu dan aku 
berniat menghabiskan sisa hidupku bersamamu, Nina 
Handoko. So please ... believe me!" 

Aku melihat setetes airmata mengalir di pipinya. 

“Aku cemburu tauk!" desisnya sambil menunduk. “Begitu 
melihat Kayla dan dia mirip denganku, aku cemburu. Aku 
jadi tahu kenapa dulu kau memilihku karena aku mirip 
dengannya.” 

Aku memeluk Nina dan mencium bibirnya dengan 
lembut. “Iya, kau benar, Itu awalnya tapi seiring berjalannya 
waktu, aku menyadari bahwa kau sangat berbeda 
dengannya dan aku mencintaimu karena perbedaan itu.” 

“Jangan pernah tinggalin aku, Des. Aku nggak punya 


siapa-siapa lagi selain kamu dan Mama.” 
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“Aku juga cuma punya kamu dan anak kita,” kataku 
dengan bahagia. “I'm sorry for what I've done but I love you 
for the rest of our lives” 

Ketika aku bercinta dengan Nina malam itu, aku tahu 
bahwa Kayla sudah pergi dari hati dan pikiranku. Butuh 
waktu yang panjang memang tapi aku tidak menyesal. 
Bagiku hidup adalah proses dan aku menikmati semua 
proses itu bersama Nina. 


Selamanya bersama Nina! 
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Pant12 
Nathanael Christopher Dardamean 
Panggabean 


Aku adalah anak kedua dari keluarga Panggabean. 
Usiaku masih 6 tahun ketika adik bungsuku lahir. Abangku, 
Ando berusia 9 tahun kala itu sama seperti sepupuku, Bang 
Choky. 

Aku termasuk orang yang pendiam, sangat pendiam 
malah. Sampai adikku sendiri bilang kepada sahabatnya, 
Edita, “Bang Nathan itu baru ngomong kalo tembok di 
depannya ngomong, Ta. Nyebelin kan?” 

Ditambah lagi aku luar biasa pintar, kutu buku, berkaca 
mata pantat botol dengan rambut klimis ala-ala minyak 
rambut Pomade. Lengkaplah sudah. Aku sih tidak pernah 
protes bila Sudung atau Desta atau bahkan Rafael 
mengataiku ‘The Nerd' alias si "Kutu Buku, yang penting 


bagiku adalah perhatian dan kasih sayang mereka. 
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Ketika para anggota The Lajanks Ganteng menyukai Bon 
Jovi, aku malah ngefans berat sama Barry Manilow. Makanya 
mereka sering meledekku untuk mencari pacar tapi sayang 
tidak ada satupun perempuan yang tertarik denganku. 

“Iya sih ... lo kan cuma modal tinggi menjulang tapi 
tampang culun!” Itu ledekan yang sering kudengar dari 
Desta. 

Bukannya aku jelek, tapi penampilanku yang kata teman- 
temanku, nggak banget! Kemejaku saja kukancing hingga 
leher dan dimasukkan ke dalam celana pula dengan tali 
pinggang. Sangat rapi! 

Aku lumayan tinggi, 188 senti dan sangat kurus sehingga 
kadang aku juga diledek seperti jerapah. Padahal Bang 
Andolah yang paling tinggi di antara kami, 190 senti lebih 
dikit dan Bang Choky yang paling pendek, cuma mentok di 
175 senti saja. Rafael dan aku sejajar, sama tinggi hanya saja 
tubuh Rafael lebih berisi dan lebih macho. 

Anyway, kembali ke kisah hidupku yang sedikit monoton. 

Mungkin karena saking pendiamnya diriku, terkadang di 
rumahku yang seperti kuburan itu tidak pernah ada yang 
menyadari kehadiranku. Aku berangkat sekolah dalam diam, 
begitu juga ketika pulang. Aku hanya akan bicara dan 


bercerita pada Bang Ando menjelang tidur atau pada Kayla 
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disaat dia membutuhkan bantuanku untuk mengerjakan 
PRnya. 

Aku juga tahu ketika Bang Ando bertengkar besar 
dengan Mama karena lebih memperhatikan Papa daripada 
kami anak-anaknya. Maunya Bang Ando kalaupun mereka 
tidak mempedulikan kami berdua, setidaknya mereka punya 
sedikit perhatian untuk adik kecilku, Kayla. 

Tidak ada satupun yang tahu bahwa aku mendengar 
teriakan Mama, yang sampai saat ini masih terdengar 
menjijikkan bagiku. 

“Abang nggak ngerti! Papa kamu itu masih suka Jajan 
pelacur' di luar sana kalo Mama nggak ada! JADI MAMA 
AKAN LAKUKAN APAPUN UNTUK MEMPERTAHANKAN 
RUMAH TANGGA MAMA! Abang ngerti kan?!” 

Sejak itu aku semakin mengurung diri di dalam kamar 
atau menghabiskan waktuku bersama genk The Lajanks di 
rumah pohon. Rasanya makan nasi di rumah Namboru 
Merry jauh lebih enak dibandingkan makan nasi di rumahku 
sendiri. Namboru selalu duduk di meja makan menemani 
kami semua yang 'seringnya' ikutan numpang makan siang. 
Namboru akan bertanya semua hal tentang kegiatan kami di 
sekolah. 


Namboru selalu peduli. Sangat peduli malah. 
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Hal-hal sepele seperti yang dilakukan Namboru tidak 
pernah kudapatkan dari Mamaku sendiri. 

Ketika Bang Ando dan Bang Choky mulai merantau ke 
Bandung, tinggallah aku bersama Sudung dan Desta. Rafael 
juga kembali ke Amerika bersama seluruh keluarganya. 

Rumah yang sudah sepi itu, semakin sepi tanpa Bang 
Ando di dalamnya. Setiap hari aku merindukannya. Bang 
Ando sudah seperti Papa bagiku dan Kayla. 

Setidaknya masih ada Kayla dan sahabatnya, Edita yang 
selalu bisa menghiburku dengan kecerewetan mereka. Aku 
sudah 17 tahun saat itu dan Edita seumur dengan Kayla, 11 
tahun tapi aku melihatnya tidak seperti aku melihat Kayla. 

Edita bisa membuatku keluar dari rasa sedihku. Tawanya 
yang ringan membuatku bahagia dan aku ingin selalu berada 
di sisinya. Rasanya aku jadi seperti Bang Choky yang jatuh 
cinta pada anak perempuan berumur 11 tahun. Dan sudah 
pasti tidak mungkin bila aku menyatakan cinta pada Edita 
kan? Sedangkan aku juga harus mengejar cita-citaku. Aku 
cuma bisa berharap bahwa suatu hari nanti aku berjodoh 
dengan Edita. 

Suatu hari Papa mengatakan sesuatu yang membuatku 
semakin membencinya. “Nathan, kamu satu-satunya anak 


yang paling Papa sayangi. Kamu itu harus ambil jurusan 
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kedokteran dan harus tunduk apa yang Papa bilang, jangan 
seperti Abangmu yang pembangkang itu!” 

Satu kalimat panjang yang membuat Papa seperti orang 
asing bagiku. Aku benci ketika Papa mengatakan kalau aku 
adalah anak kesayangannya. Kemana dia selama ini? 
Kemana dia ketika aku membutuhkan figur seorang Papa 
seperti Amangboru, sosok Papa hebat yang dimiliki Bang 
Choky, Sudung dan Hotland? 

Aku tidak menjawab sepatah katapun ketika Papa 
mengatakan hal itu. Tapi aku memukulnya telak ketika aku 
berhasil masuk UGM jurusan Ekonomi. Papa memaksaku 
untuk melepaskan cita-citaku dan memilih jurusan 
Kedokteran di Universitas swasta dengan iming-iming uang 
jajan setinggi langit dan sebuah mobil sedan keluaran 
terbaru. 

Ketika aku bilang tidak, Papa meninjuku hingga 
hidungku berdarah. Kalau bukan karena Kayla dengan nekat 
menerobos dan memelukku erat, kurasa aku pasti sudah 
dihajar habis-habisan oleh si tua bangka sialan itu. 

“Jangan pukul Abangku, Papa! Pukul Kay aja, biar Papa 
puas!” 

Aku bersyukur Abang Ando tidak ada saat itu karena aku 
tahu, Abangku itu mungkin akan membunuh Papa karena 


telah menghajarku. 
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Mama hanya menatapku tanpa ekspresi tapi aku puas 
ketika ucapanku membuat Mama terhenyak. “Percuma jadi 
ibu, Ma kalo nggak punya cinta untuk anak-anaknya! 
Binatang aja masih sayang sama anak, harusnya manusia 
lebih lagi. Coba Mama tanya diri Mama, Mama manusia 
bukan?” 

Aku bangkit masih dengan Kayla dalam pelukanku. “Dan 
kau ... kataku pada Papa yang sudah tidak kuanggap lagi. Di 
mataku dia lebih seperti seonggok sampah. “Aku akan 
berangkat ke Yogyakarta dengan atau tanpa restumu!” 

“Anak kurang ajar!” teriak Papa sambil membanting 
gelas yang pecahannya mengenai dahi Kayla. Adikku itu 
menangis tapi Mama bahkan tidak bergerak dari kursinya. 

“ORANGTUA SIALAN! Kalau terjadi sesuatu pada Kayla 
ketika aku tidak ada, aku akan membunuhmu dengan 
tanganku sendiri, RONALD!” teriakku lalu menggendong 
Kayla yang masih menangis dengan dahi berdarah. 

“Abang mau pergi ya?” Tangisan Kayla malah 
membuatku semakin lemah. 

“Iya Dek, maafin Abang ya. Kalo Abang nggak pergi, 
orangtua itu menang. Abang harus raih cita-cita Abang 
seperti Bang Ando.” 

“Semua orang pergi dan Kayla sendirian, cuma sama 


Edita doang.” 
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Aku memandangi adikku yang cantik itu. Aku bahkan 
tidak sadar kalau dia sudah tumbuh tinggi di usianya yang 
hampir 13 tahun itu. Aku bahkan tidak merasa keberatan 
ketika menggendongnya tadi. 

“Dek ... Adek tahu kan Abang sayanggggg banget sama 
Adek? Kalo Abang bisa pilih, Abang bakalan bawa Adek ke 
Yogya tapi nggak mungkin karena Abang nggak punya uang 
buat kasih makan Adek. Abang nggak akan mau terima uang 
dari orangtua itu. Adek ngerti kan?” ucapku sambil 
mengobati dahinya yang sedikit sobek. 

Kayla masih menangis dan tertunduk meringis kesakitan. 

“Adek mau tinggal sama Bou aja?” tanyaku tiba-tiba. 
Gagasan gila yang akan membuat Papaku bertengkar dengan 
Namboru bila Kayla tinggal bersamanya. Tapi aku akan 
melakukannya agar ada yang menjaga adikku selama aku 
dan Bang Ando tidak ada. 

Kayla menghapus airmatanya dan berusaha tersenyum. 
“Nggak usah, Abang. Nanti Papa marah sama Bou dan makin 
benci sama Adek. Abang kuliah aja yang bener, nggak usah 
khawatirin Adek.” 

“Nanti kalo nggak ada makanan di rumah, Adek ke rumah 
Bou ya, minta makan sama Bou. Abang akan cari kerja 


sambilan supaya bisa kirim uang sama Bou untuk jajan Adek.” 
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Kayla malah semakin menangis lalu memelukku dengan 
erat. “Uang Papa banyak tapi Abang Ando sama Abang 
Nathan harus kerja untuk makan. Kenapa Tuhan nggak kasih 
kita orangtua seperti Amangboru dan Bou ya, Bang?” 

Aku berusaha tersenyum walaupun dalam hatiku, aku 
juga menangis. Tapi untuk Kayla, aku harus kuat. “Karena 
Tuhan tahu kita bertiga kuat. Adek kuat kan?” 

Kayla mengangguk sambil menghapus airmatanya. “Adek 
pasti kuat. Abang harus ingat makan ya, Bang. Jangan sakit- 
sakit. Kalo Abang sakit, siapa yang ngurusin? Adek kan jauh 
di sini!” 

Airmataku jatuh juga dan kami berpelukan sambil 
menangis. Aku masih sempat mendengar mobil mewah 
kedua orangtuaku keluar dari garasi rumah. 

Mereka bahkan tidak peduli anak bungsunya terluka. 


Orangtua seperti apa itu? batinku dengan miris. 


Aku menyelesaikan S1 Ekonomi di UGM hanya dalam 
waktu 4 tahun lebih sedikit dengan predikat Cum Laude. Aku 
langsung ditawari posisi di Departemen Keuangan RI oleh 
salah seorang dosenku. Kesempatan itu tidak kusia-siakan. 


Aku perlu bekerja untuk membuktikan diriku. 
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Selama 5 tahun aku tidak pernah pulang tapi seminggu 3 
kali, aku selalu menelepon Kayla ataupun Bou, hanya untuk 
mengetahui kabar tentang Kayla dan The Lajanks. Aku 
bahkan tidak pernah bertanya tentang kedua orangtuaku. 

Aku bersyukur sejak kira-kira 3 tahun yang lalu, Abang 
Ando sudah bekerja di PT Telkom tapi ditempatkan di 
Bandung. Demi Kayla, Abang Ando datang seminggu sekali 
ke Jakarta hanya untuk melihat Kayla. 

“Kalo nggak karena Kayla, jijik gue tinggal serumah sama 
pasangan sinting itu, Nath! Walaupun cuma nginep semalem.” 
Itu yang diucapkan Abang ketika dia pulang ke Jakarta. 

Ketika aku kembali, selain ingin melihat Kayla, aku begitu 
penasaran ingin melihat gadis cantik keturunan Tionghoa 
yang selalu menghiasi mimpi-mimpiku. Setahuku tahun ini 
Edita sudah berumur 17 tahun dan duduk di kelas 3 SMA. 

Yang membuatku surprise, Edita ikut bersama Kayla dan 
Bang Ando menjemputku di Stasiun Gambir dengan 
meminjam mobil Amangboru. Sumpah, aku salting. Edita 
cantik banget dan sialnya aku bahkan tidak bisa 
mengucapkan sepatah katapun. 

Hanya terdiam seperti orang bodoh! 

Di antara kesibukanku di kantor baru, aku berencana 


untuk mengatakan perasaanku pada Edita. Tapi malam itu 
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semuanya berantakan ketika aku dan Kayla mendengar 
pertengkaran hebat antara Papa dan Bang Ando. 

“Aku tidak pernah meminta restumu untuk menikah, Pa!” 
teriak Bang Ando. “Aku mencintai Monika dan akan tetap 
menikah dengannya walaupun kalian berdua tidak merestui 
pernikahan kami!” 

“Anak bodoh! Wanita itu bukan apa-apa, keluarganya 
tidak jelas! Kerjanya hanya pegawai kecil di lembaga bahasa.” 

“Lalu?” tanya Bang Ando dingin. 

“Papa nggak akan pernah menerima orang nggak jelas 
jadi menantu Papa!” 

“Good! Karena Papa dan Mama tidak pernah jadi 
orangtua kami. Kalian nggak usah khawatir, aku dan Monika 
akan menikah dengan restu Amangboru dan Bou karena 
selama kami hidup, mereka berdualah yang menjadi 
orangtua kami.” 

“ANDO! Dasar anak durhaka!" 

Aku melihat Bang Ando berbalik dan merenggut kerah 
baju Papa. Tinggi Abang luar biasa, Papa hanya sebatas 
bahunya. “Aku bukan anak durhaka, tapi kalianlah orangtua 
durhaka yang melepaskan tanggung jawab kalian terhadap 
kami bertiga. Kalian yang akan menerima azab dari Tuhan!” 

Bang Ando mendorong Papa ke lemari kaca yang 


berisikan pajangan koleksi kesayangan Mama. Lemari itu 
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goyang dan pajangannya jatuh berhamburan. Hebatnya 
Mama malah panik karena melihat pajangannya pecah 
berantakan. 

Orangtua gila, pikirku. 

Ketika Abang Ando mengepak semua barangnya dan 
kembali ke Bandung meninggalkan kami, dia sempat 
bertanya apakah kami mau ikut. Dengan bijaksana aku 
menggeleng dan mengatakan akan menjaga Kayla. Aku tahu 
Abang pasti akan tinggal bersama Kak Monika dan kami 
berdua tidak mungkin mengganggu hidup mereka. 

Dan ketika melihat wajah sedih Kayla, aku memutuskan 
untuk menunda cintaku sedikit lebih lama. Aku percaya 
suatu hari nanti Edita akan berada dalam pelukanku. Gadis 
itu pasti mengerti kalau saat ini aku harus memilih Kayla 
karena darah lebih kental daripada air. 

Bahkan ketika Edita pergi ke Korea Selatan untuk 
menjalani beasiswa kedokterannya, aku hanya bisa 
menangis sendiri di sudut kamarku. Aku bukan hanya 
meratapi kepergiannya tapi juga merenungkan betapa 
ngerinya hidup kami dengan orangtua seperti itu. 

Aku berjanji tidak akan menjadi orangtua seperti mereka. 
Aku berjanji akan jadi suami yang setia. Tidak seperti Pak 
Ronald yang katanya adalah CEO tapi hampir seminggu 3 


kali membawa perempuan kuliahan ke hotel di saat jam 
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istirahat kantor. Kebetulan kantorku di Departemen 
Keuangan, berada tidak jauh dengan Hotel Borobudur, 
tempat pria tua sialan itu memuaskan nafsunya. 

Sekali lagi ini akan jadi rahasiaku karena aku tidak ingin 
Bang Ando membunuh pria tua itu. Bukan karena aku takut 
dia mati, tapi aku takut Abangku masuk penjara. 

Jadi sekarang aku hanya berdoa agar waktu berjalan 
dengan cepat dan Choky segera melamar Kayla sehingga aku 
bisa bebas mengejar cintaku. 


Tunggu Abang, Ta ... Abang pasti jemput kamu! 
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Parti9 
Edit Gim dan Yathanael Panggabean 


Edita Maharani Lim terlahir dari pasangan Tionghoa 
yang saling mencintai tapi sayangnya kedua orangtuanya 
bukanlah orang kaya. Mereka juga terlahir dari keluarga- 
keluarga sederhana yang mendapatkan rejeki dari usaha 
warung kopi di depan rumah mereka yang tepat berada di 
tepi jalan besar. 

Usaha itu menurun ke Papanya Edita, Lim Yanto dan 
ketika Papa nekat pindah ke Jakarta dengan membawa 
mereka semua, yang waktu itu masih kecil-kecil, kedua 
orangtuanya memulai usaha warung kopi juga. 

Sudah pasti Edita bersekolah di sekolah negeri karena 
orangtuanya tidak sanggup menyekolahkannya dan ketiga 
adiknya di sekolah swasta. Ketika menjelang ujian kelulusan 
SD, Edita nekat mengikuti ujian beasiswa di sebuah SMP 
swasta yang bonafit di Jakarta Selatan. 

Dia sangat bahagia ketika berhasil masuk ke SMP yang 
baginya sangat keren itu tanpa biaya apapun. Tapi sialnya, 
dia harus mulai belajar menguatkan dirinya atas setiap 
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hinaan dan makian yang didapatnya dari siswa-siswa lain 
yang rata-rata anak orang kaya. 

Gadis tinggi cantik berwajah bule itu bernama Kayla 
Siregar. Awalnya Edita pikir dia blasteran bule tapi ternyata 
Kayla orang Batak dengan Mama berdarah Tionghoa. 

Dari semua siswa di sekolah, satu-satunya orang yang 
membela Edita ketika Calista, salah seorang cewek populer 
di sekolah akan menarik rambutnya adalah Kayla. 

Kayla menangkap tangan Calista yang sudah terarah ke 
rambut Edita dan menghentak tangan gadis itu dengan 
keras. Calista terdorong hingga menabrak ketiga temannya 
yang selalu mengekor di belakangnya. "Mau lo apain si 
Edita?!" tanya Kayla dengan ketus. Selain cantik, Kayla juga 
lebih tinggi dari Edita dan sangat pintar. Edita sampai 
terharu mendengar Kayla menyebut namanya. 

“Minggir Kay! Dia orang miskin yang nggak pantes 
sekolah di sini!" bentak Calista. 

"Emang lo orang kaya?!" tukas Kayla galak. Sorot 
matanya luar biasa tajam dan menakutkan. 

"Iyalah. Kalo nggak kaya ngapain gue sekolah di sini?" 
Suara Calista sampai membuat beberapa siswa menoleh ke 
arah mereka. 

"Kalo orang kaya nggak ngutang di kantin, Calista! Kalo 


orang kaya nggak numpang mobilnya Ester, Calista! Kalo lo 
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orang kaya, Mama lo nggak akan ngutang ke Mama gue 
untuk bayar SPP lo, Calista! Mau gue terusin nggak?" 

Wajah Calista memerah seperti kepiting rebus. "Sialan lo, 
Kayla! Lo mau nantang gue?!" teriaknya lagi. 

“Ngapain gue nantang lo? Sekali gue tampar juga lo 
bakalan babak belur. Minta maaf lo sama Edita sekarang!" 

Calista pucat seketika tapi kepalanya masih terangkat 
tinggi dan menatap Edita dengan rendah. 

"SEKARANG, CALISTA!" teriak Kayla dan menarik keras 
tangan Calista untuk mendekat pada Edita. "Sekali lagi gue 
lihat lo jahat sama anak-anak beasiswa, gue bilang Mama 
gue supaya Mama lo disingkirin dari grup arisan mereka!" 

“Makasih ya, Kayla!" Edita tertunduk segan melihat Kayla 
dengan tangan terulur. 

Kayla menyambut tangan Edita dan tersenyum lembut. 
"Temenan sama gue aja, Ta. Selama ini juga gue nggak punya 
sahabat kok!" 

"Lo mau temenan sama gue? Gue kan orang miskin, Kay!" 

“Gue juga bukan orang kaya, Ta. Yang kaya tuh Papa gue, 
kalo gue mah sama miskinnya kek lo!" 

Sejak hari itu mereka tidak terpisahkan. 

Laki-laki gagah berkacamata dan luar biasa pendiam itu 


namanya Nathanael Christopher Pardamean Panggabean, 
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abangnya Kayla. Pria tinggi yang sudah kelas 3 SMA itu 
membuat dunia masa remaja Edita hanya terarah padanya. 

Bang Nathan luar biasa pendiam. Kayla sering meledek 
abangnya dengan mengatakan, "Kalo tembok di rumah ini 
tiba-tiba bisa bicara, barulah si Abang bicara! Soalnya dia 
pasti kaget kok tembok bicara sama dia!" Dan dengan 
manisnya Bang Nathan akan tertawa sambil menciumi pipi 
Kayla. 

Well, Edita adalah anak pertama dan dia tidak punya 
Abang tempatnya bermanja-manja. Walaupun dia kadang 
cemburu pada Kayla tapi hatinya terus melekat pada kakak 
beradik itu. 

Bang Nathan juga sangat pintar. Walaupun dia 
mengambil jurusan Sosial tapi nilai Matematikanya rata-rata 
10. Itulah sebabnya dia menjadi guru privat Kayla untuk 
Matematika. Karena Kayla selalu menempel pada Edita, 
jadilah Bang Nathan mengajari mereka berdua. 

Edita yang sudah pintar jadi semakin pintar di hadapan 
Bang Nathan. Bukannya mau menyaingi Kayla tapi Edita 
hanya ingin menarik perhatian Bang Nathan. Bahkan untuk 
membuatnya bicara saja sulitnya minta ampun tapi Edita 
tidak peduli selama dia bisa melihat wajah tampan 


berkacamata itu di hadapannya, itu sudah cukup. 
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Edita tahu Nathan diterima di UGM jurusan Ekonomi 
melalui jalur Sipenmaru dan dalam waktu 2 bulan dia akan 
berangkat ke Yogyakarta. Jadi Edita juga semakin sering 
main ke rumah Kayla hanya untuk melihat wajahnya, walau 
hanya sekilas karena Nathan lebih banyak menghabiskan 
waktunya di dalam kamar. 

Walaupun hanya di dalam hati, tapi cinta pertama Edita 
adalah Nathan Siregar dan sulit sekali untuk menghapus 


sosok itu dari dalam hati dan pikirannya. 


Nathan tahu bahwa Edita Maharani Lim sering melirik ke 
arahnya sejak hari pertama gadis itu menginjakkan kaki di 
rumah ini. Awalnya bagi Nathan hal itu biasa saja karena dia 
sudah biasa dilirik oleh banyak perempuan dewasa. Apalah 
Edita, dia hanya gadis SMP kelas 2 sahabat dekat Kayla? 

Tapi lama kelamaan lirikan mata sipit yang cantik itu 
mulai mengusik hati Nathan. Apalagi ketika tawa renyah itu 
mengalir manis di telinganya dan menyejukkan hatinya yang 
sering sedih dan marah melihat kedua orangtuanya. 

Selama hidupnya dia hanya mendengar dan melihat ke 
arah Kayla, satu-satunya perempuan yang harus dia jaga dan 


lindungi. Tapi ketika Edita muncul dan sedikit demi sedikit 
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menembus pertahanan dirinya, Nathan mulai goyah. Dia 
mulai sering menanti-nantikan saat jam pulang sekolah 
Kayla hanya untuk melihat Edita mampir ke rumah untuk 
belajar bersama. 

Begitu mendengar suara ribut kedua gadis itu, Nathan 
akan berkali-kali keluar kamarnya hanya untuk mengambil 
hal-hal yang tidak penting. Dia merasa perlu melihat Edita 
walaupun hanya melihat punggungnya saja, tapi hati Nathan 
sudah merasa tenang. 

Ketika dirinya diterima di UGM jurusan Ekonomi, 
rasanya berat untuk meninggalkan Jakarta. Dia tidak tega 
meninggalkan Kayla dengan kondisi keluarganya yang 
sedang carut marut seperti ini. Ditambah dengan 
pertengkaran-pertengkaran yang terjadi antara kedua 
orangtuanya. 

Nathan dilema. 

Pada akhirnya dia menitipkan Kayla 
pada Amangboru dan Namboru karena Bang Ando pun sudah 
lama berada di Bandung untuk kuliah bersama Bang Choky. 
Untuk terakhir kalinya juga dia akan melihat Edita karena 
Nathan sudah bertekad tidak akan pulang sampai dia sukses 
di perantauan. 

Empat setengah tahun kemudian Nathan kembali dan 


Kayla juga Edita baru selesai ujian akhir kelas 3 SMA. Nathan 
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luar biasa terpaku menatap Edita. Dia tumbuh menjadi gadis 
yang cantik dan sumpah Nathan jatuh cinta saat itu juga. 

Sayangnya, Edita mendapatkan beasiswa kuliah 
kedokteran di Seoul, Korea Selatan dan mereka berpisah lagi 
tanpa Nathan sempat mendekati Edita. 


Kata cinta itu belum sempat terucapkan. 


Kak 


Edita mendapatkan beasiswa dari Golden Blessing 
Hospital?” ke Seoul, Korea Selatan. Edita sudah berada di 
negara ini selama setahun enam bulan dan dia sudah mulai 
mahir berbahasa Korea, walaupun dia lebih banyak 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Dia ingin pulang ke 
Jakarta di hari Natal ini tapi apalah daya, dia tidak punya 
uang untuk ongkos pulang pergi. Seperti inilah nasib 
mahasiswi beasiswa yang hidupnya bergantung dari uang 
saku pemberian instansi tempatnya bernaung. 

Bahkan untuk menghadapi musim dingin tahun inipun 
rasanya dia tidak sanggup. Jaket serta pakaian musim 


dinginnya sangat terbatas. Untungnya kuliahnya sudah 


27 Golden Blessing Hospital akan menjadi Charity Golden Hospital setelah 
dibeli oleh Rafael Dimitri bekerjasama dengan Sudung Siregar beberapa 
tahun kemudian. 
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mulai libur dan tugas-tugasnya sebagai mahasiswi semester 
3 sudah dia selesaikan sepenuhnya. 

Dia sudah tidak sabar ingin segera kembali ke apartemen 
kecil yang disewakan baginya. Edita sangat bersyukur 
karena Golden Blessing Hospital memberikan apartemen 
berjenis one room office-teluntuk dia tempati lengkap 
dengan kamar mandi dan dapur mini. Dia bahkan baru tahu 
kalau uang sewanya sebulan sekitar 250ribu won. 
Setidaknya Edita tidak akan pusing memikirkan tempat 
tinggal untuk sisa masa belajarnya di sini. 

Langkah Edita terhenti tepat di depan apartemennya 
ketika melihat sosok tinggi berkacamata sedang bersidekap 
kedinginan dengan jas panjangnya. Edita mendekat dengan 
jantung yang mulai berdegup lebih cepat. 

Nathan berbalik dengan reflek ketika mendengar suara 
langkah kaki itu dan tubuhnya yang sedikit membungkuk 
menahan dingin langsung tegap melihat sosok Edita di 
hadapannya. 

"Edita ... panggilnya pelan. 

Edita terperangah mendengar suara bas yang 
dirindukannya itu. "Bang Nathan ...." 

Nathan mendekat menepis jarak di antara mereka dan 


memeluk Edita dengan erat. "Abang kedinginan, Ta. Bisa 
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nggak kita masuk ke apartemen kamu sekarang?" bisiknya 
menggigil. 

Edita segera melepaskan pelukan Nathan dan 
menggenggam tangan pria itu lalu menariknya menuju lantai 
3 gedung apartemen itu dengan menggunakan tangga. 
Tangan mereka saling terkait tanpa mereka sadari bahkan 
ketika Edita membuka pintu apartemen dan menghidupkan 
pemanas ruangan. Dia baru tersadar ketika Nathan 
mengeratkan genggamannya dan berbisik, "Boleh Abang 
peluk kamu lagi, Ta?" 

Dengan gugup Edita mengangguk dan Nathan langsung 
memeluk Edita sekali lagi. "Aku merindukanmu, Ta. Selalu 
merindukanmu! Ayo kita pacaran!" 

Edita terkejut dan melepaskan pelukan mereka. "Abang 
kedinginan banget ya sampe ngomong ngaco gitu sih?" Edita 
menarik tangan Nathan untuk duduk di atas tempat tidur 
kecil di ruangan minimalis itu. 

“Abang minum teh hangat dulu ya biar otaknya nggak 
beku lagi." 

Nathan tergelak mendengarnya membuat Edita menoleh 
dan terperangah. Wow ... si abang kaku bisa ketawa juga 
rupanya. Edita buru-buru membuatkan 2 cangkir teh hangat 


di hari dingin ini. Biasanya Edita minum coklat panas tapi 
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berhubung stok bahan makanannya sudah habis, dia harus 
lapang dada hanya dengan teh. 

Nathan membuka jas panjang dan jaketnya lalu 
meletakkan di sangkutan. Sumpah, Edita baru sadar bahwa 
Nathan membawa sebuah koper dan sedang membukanya. 

Karena ruangan itu hanya memiliki satu kursi kecil 
berpasangan dengan meja belajarnya, jadi Edita duduk di 
samping Nathan sambil menyodorkan secangkir teh 
buatannya. 

"Buruan diminum deh, Bang soalnya saking dinginnya 
udara, tehnya bisa cepet dingin juga." 

"Makasih ya, Ta. Abang nggak pernah tahan sama udara 
dingin tapi demi kamu Abang ambil cuti tahunan Abang 
untuk datang hari ini." 

Edita terdiam mendengarnya. Dia benar-benar tidak tahu 
harus mengatakan apa tapi rasanya aneh melihat kehadiran 
Nathan malam ini. Kemudian Nathan menghela nafas 
panjang lalu meraih kedua tangan Edita dan menangkupnya. 

"Edita, Abang suka sama kamu udah lama banget. Sejak 
Abang dengar tawa ceria kamu dan Kayla di rumah kami 
dulu. Waktu itu Abang pikir Abang hanya suka biasa aja 
sama kamu karena kamu juga masih kecil dan rasa itu akan 


hilang selama Abang di Yogya. Tapi ternyata melihatmu 
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kembali sepulangnya Abang dari Yogya malah membuat 
Abang makin jatuh cinta sama kamu." 

Edita terpaku dengan jantung yang memacu meminta 
keluar dari rongganya. Dia seperti bermimpi tapi tidak ingin 
terbangun dari tidurnya. 

"Edita, Abang ini orang Batak Cina tapi jiwa Batak Abang 
yang paling dominan. Abang nggak pinter bilang cinta 
ataupun bersikap romantis tapi Abang cuma tahu satu hal 
bahwa cinta dan hati Abang hanya untuk kamu selama 
bertahun-tahun ini. Abang ambil 12 hari cuti tahunan Abang 
demi kamu, Abang kerja siang malam selama hampir 2 tahun 
ini demi kamu. Oh iya, Abang itu pegawai negeri sipil di 
Departemen Keuangan Dirjen Bea dan Cukai." 

Edita masih terpaku dan tangannya mulai berkeringat di 
hari sedingin ini. Nathan ikutan terpaku menatap wajah 
cantik Edita dengan mata sipit favoritnya. Tangannya terulur 
menyentuh pipi bersemburat merah itu dan mengelusnya. 

"Ayo kita pacaran, Ta karena jarak kita jauh dan Abang 
nggak rela melepasmu tanpa ikatan." 

“Atas dasar apa kita pacaran, Bang?" Akhirnya Edita bisa 
mengeluarkan suaranya, walaupun serak. Duh bodohnya kau, 
Ta. Udah diajak pacaran masih sok ngelak! 

“Atas dasar cinta Abang sama kamu," jawab Nathan 


tanpa melepaskan tatapannya pada Edita. 
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“Abang cinta sama Edita? Beneran? Serius?" Edita 
mengarahkan telunjuknya ke dirinya sendiri. Rasanya dia 
masih tidak percaya mendengarnya. 

Nathan menangkup kedua pipi Edita. "Kenapa nggak 
percaya sih, Ta? Kalo Abang nggak cinta, ngapain juga Abang 
datang ke sini? Udah jauh, mahal lagi!" 

Edita terpana apalagi dengan sentuhan tangan hangat 
Nathan di pipinya. 

"Kamu cinta nggak sama Abang, Ta?" Nathan 
mendekatkan wajahnya ke wajah Edita. Semburat merah 
memenuhi wajah Edita yang putih bersih itu. 

Tanpa sadar Edita mengangguk. "Cinta," jawabnya pelan. 
Tiba-tiba saja sebuah kecupan mampir di bibirnya. 

"Kalo gitu kita resmi pacaran ya, Ta." 

Edita masih saja bengong dan tidak percaya bahkan 
ketika Nathan mengelus kepalanya lalu menggerakkannya 
hingga mengangguk. 

"Oh terima kasih Tuhan, kami pacaran!" 

“Lah Abang ... Edita kan belum bilang iya lho!" 

“Udah kok, tadi kamu ngangguk.”" 

Tadinya Edita ingin jual mahal tapi bodoh banget dirinya 
melakukan itu. Bahkan bila Nathan meminta dirinya pun, 


Edita rela. 
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"Abang nginap di sini ya, Ta soalnya Abang nggak mau 
tidur sendirian di hotel." 

“Haaa?? Tempat tidurnya cuma 1, Bang!" Edita malah 
panik. 

"Kan kita tidur berdua mulai sekarang! Emang kamu 
nggak mau tidur pelukan sama Abang?" 

Aduh ... bisa gawat nih! Dalam 2 hari statusnya bisa 
berubah dari perawan jadi nggak perawan lagi. 

Edita tidak tahu harus menjawab apa. Bahkan ketika 
Nathan bangkit lalu membuka seluruh pakaiannya dan 
mondar mandir hanya mengenakan boxer, Edita malah 
pusing mendadak. 

Kayla ... Abang lo nih! Gimana kalo gue khilaf, 
Kay? teriaknya dalam hati. 


Setelah Nathan mandi bergantian dengan Edita, mereka 
berdua sama-sama lapar. Karena memang stok makanan 
Edita habis, bahkan ramen pun tidak ada, Edita jadi bingung 
mau makan apa. Mau ngajak Nathan duluan, gengsi 
bangetlah. Baru pacaran beberapa jam masa iya Edita 
langsung minta traktir makan. Mau ditaruh di mana 


mukanya? 
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“Abang lapar, Ta. Kita makan yuk!" ajak Nathan setelah 
pria itu berpakaian. Edita sih masih bisa berpakaian di 
dalam kamar mandi walaupun ribet. 

Karena udara luar biasa dingin, Nathan bilang dia ingin 
makan sesuatu yang panas. Jadilah Edita membawanya 
makan sup tulang sapi atau Seolleongtang di sebuah kedai 
kecil tidak jauh dari apartemen. 

Edita sedikit malu sebenarnya karena dia hanya memiliki 
sebuah syal tua pemberian Mamanya dan jaket yang tidak 
terlalu tebal. Dia bahkan tidak memiliki sarung tangan. Sejak 
tadi dia sudah merasa menggigil, makanya dia benci sekali 
harus keluar malam. Tadinya dia memang berencana mau 
berbelok ke arah supermarket kecil di sudut jalan untuk 
membeli ramen instan, kalau saja dia tidak melihat Nathan 
di depan apartemen. Sudahlah ... 

Mungkin memang suasananya berubah romantis karena 
salju mulai turun malam ini, tiba-tiba saja Nathan membuka 
jas panjangnya dan memakaikannya pada Edita lalu 
memeluknya sesaat. 

"Kenapa nggak bilang kalo kamu udah kedinginan, Ta?" 

Edita terdiam menunduk. Rasanya malu dengan keadaan 
dirinya saat ini tapi dia tidak ingin Nathan mengasihaninya. 

"Abang nggak akan pernah mengasihani kamu, Ta karena 


Abang cinta sama kamu, bukan kasihan." 


264 


Edita jadi ingin menangis apalagi ketika Nathan mencium 
puncak kepalanya lalu menggandeng tangan Edita dan 
memasukkannya ke dalam jaketnya. Rasanya seperti di 
drama-drama yang Edita tonton selama ini. 

Setelah mereka makan, Nathan memaksa untuk mampir 
ke supermarket dan membeli semua kebutuhan rumah 
termasuk bahan makanan yang memang habis saat ini di 
apartemen. Edita tidak bisa menolak karena Nathan sangat 
dominan juga posesif. 

Untuk hal posesif itu, Edita baru tahu ketika salah 
seorang tetangganya yang berjenis kelamin pria menyapa 
Edita di tangga apartemen. Nathan langsung merangkul 
bahunya dengan erat dengan wajah tegang. Edita tidak tahu 
apakah dia harus bahagia atau sebal karena hatinya terasa 
hangat dengan perhatian Nathan. 

Dan sesampainya di apartemen, sumpah Edita bingung 
soal pengaturan tidur mereka malam ini. Edita masih 
membereskan belanjaan mereka ketika dengan santainya 
Nathan membuka semua pakaiannya dan hanya 
mengenakan kaos oblong juga boxernya. 

Biasanya seragam tidur Edita di musim dingin adalah 
celana panjang training dan sweater tanpa bra. Sementara 
kalau musin panas sudah pasti tanktop dan celana super 


pendek, selalu tanpa bra. Masalahnya adalah 'tanpa bra' ini. 
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Edita pernah mencoba tidur dengan bra dan sumpah, dia 
tidak tidur semalaman. 

Mohon maaf ukuran dadanya 36B, sebelas duabelas 
dengan Kayla dan sudah pasti dia tidak bisa tidur dengan bra 
karena akan terasa luar biasa sesak. Jadi Edita mulai dilanda 
kebingungan. Sudah pun tempat tidur minimalis, gimana 
pula dia mau tidur dengan mengenakan bra? 

Setelah berganti pakaian dengan bra tentunya, Edita 
berdiri di hadapan Nathan yang sudah berbaring santai di 
atas tempat tidur. Sialnya lagi Edita cuma punya satu buah 
selimut tebal sehingga dia tidak mungkin tidur di lantai. 

Begitu melihat Edita masih termangu seperti itu, Nathan 
meraih tangannya hingga Edita terjatuh di tempat tidur lalu 
Nathan mendekapnya dan menarik selimut menutupi tubuh 
mereka. Nathan masih sempat mencium kening Edita 
sebelum berkata, "Ayo tidur, Ta. Nggak bakal Abang apa- 
apain sekarang...” 

Edita merasa luar biasa lega walaupun dadanya mulai 
sesak, apalagi dengan dekapan erat lengan besar itu. 

". tapi besok iya!" 

"Emang mau diapain sih, Bang?” Edita malah jadi 


ketakutan. 
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Nathan tersenyum dan mengelus punggung Edita. "Ini 
kenapa masih dipake branya? Kamu kan nggak bisa tidur 
pake bra." 

Edita terkejut dan mendongak melihat Nathan. "Kok 
Abang bisa tahu?" 

“Apa sih yang nggak Abang tahu soal kamu? Sini Abang 
bukain!" 

Edita terlalu kaget hingga tidak menyadari tangan 
Nathan sudah menyelinap ke balik sweaternya dan 
melepaskan kaitan branya. 

“Sekarang tidur ya, Sayang. Kalo kamu nggak mau, Abang 
juga nggak akan paksa." 

“Paksa ngapain, Bang?” Jantung Edita berdebar lebih 
cepat lagi. 

"Bercinta." 


Edita benar-benar tidak tidur sepanjang malam. 
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Part20 
Nathan and EE dila 


Nathan berencana menghabiskan liburan akhir tahunnya 
bersama Edita di Seoul. Cuti 12 hari dalam setahun 
semuanya hanya untuk Edita. Sepanjang tahun dia bekerja 
keras tanpa sekalipun bolos hanya demi cuti panjang ini. 

Saat ini keputusan Nathan datang ke Seoul untuk 
menyatakan cinta dan mengajak gadis itu pacaran adalah 
tepat. Rasanya luar biasa membahagiakan. Setelah sepanjang 
hidupnya melihat kisah rumah tangga orangtuanya yang 
carut-marut, rasanya dia layak memperjuangkan 
kebahagiaannya sendiri. 

Nathan tidak ingin menyia-nyiakan waktu dan 
kesempatan. Makanya malam ini dia sengaja tidak tidur di 
hotel dan memilih menginap di apartemen sewa milik Edita. 
Dia tahu Edita gugup dan luar biasa kaget dengan ajakannya 
untuk pacaran, tapi Nathan tidak mau mundur lagi. 

Jangan sampe Edita direbut sama pria Korea yang cream 
mukanya lebih mahal dari harga celana kolornya. Bisa nangis 


darah dia kalau itu terjadi! 
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Rasanya wajah Nathan sekarang mulai kaku karena 
terlalu banyak tersenyum. Mereka tidur berpelukan 
sepanjang malam dalam kehangatan ruang apartemen kecil 
itu. Udara saat ini hampir mencapai nol derajat celcius dan 
dinginnya luar biasa tapi hati Nathan terasa hangat. 

Pengalaman Nathan dengan wanita itu sangat minim. Dia 
tidak pernah pacaran ataupun menyukai para perempuan 
yang tergila-gila padanya. Nathan itu flat, datar dan terkesan 
dingin. Dia sempat merasa trauma dengan yang namanya 
hubungan karena melihat tidak sehatnya hubungan kedua 
orangtuanya. Tapi Nathan selalu berusaha melihat dan 
mencontoh Amangboru dan Namborunya, orangtua Choky, 
mertua Kayla. 

Makanya ketika dia mulai berdebar-debar bila melihat 
Edita tertawa dan selalu menunggu-nunggu kedatangan 
gadis itu, Nathan tidak melawan perasaannya. Walaupun dia 
harus bersabar selama beberapa tahun hingga dia lulus 
kuliah dan mendapatkan pekerjaan, tapi Edita layak untuk 
ditunggu dan diperjuangkan. 

Aneh juga sih rasanya bagi Nathan. Dia tidak pernah 
sama sekali melakukan body contact dengan lawan jenisnya, 
bahkan ketika dia berkuliah dulu. Dan sekarang rasanya dia 


ingin mengelus kulit halus Edita dan melakukan sesuatu 
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dengannya. Dia bahkan nekat melepas bra Edita lalu 
memeluknya erat. 

Ternyata selimut tebal tidak menghalangi tangan Nathan 
untuk masuk ke dalam kaos Edita dan mengelus perutnya. 
Nathan berusaha berhenti ketika tangannya sudah mulai 
merambah naik dan mengenai gundukan lembut di dada 
Edita. Duh ... godaannya terlalu berat! desisnya sambil 
mengepalkan tangannya dan berusaha tidur. 

Tapi semakin Nathan berusaha untuk tidur, semakin 
dirinya tegang. Apalagi ketika Edita berbalik dengan kaki 
yang memeluk pinggang Nathan, seakan-akan dirinya adalah 
guling. Duh ... ini sih malah bikin si jun di bawah sana makin 
tegang! 

Dan semakin diperhatikan wajah Edita yang tertidur 
pulas itu terlihat luar biasa menggemaskan. Tanpa sadar 
Nathan memajukan wajahnya dan mencium bibir Edita 
dengan lembut. Nathan baru melepaskan bibirnya ketika 
Edita bergerak dan menyusupkan kepalanya di dada Nathan. 


Lama-lama aku bisa ketagihan sama bibir seksi ini! 


Jadi jangan salahkan keadaan bila dua insan yang sedang 


dimabuk asmara berada di dalam apartemen sempit di 
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musim dingin ini. Jangan salahkan Nathan juga kalau 
akhirnya dia lepas kendali dan membuat Edita kehilangan 
selaput daranya di pagi yang dingin itu. 

Nathan yang pada dasarnya tidak bisa tidur semalaman 
akhirnya nekat mencumbu leher Edita hingga gadis itu 
terbangun. Edita menggeliat dengan mengangkat kedua 
tangannya dan membuat Nathan semakin pusing. Dada Edita 
membusung tepat di depan mata Nathan. 

Nathan meraih pinggang Edita dan berbisik, “Abang 
nggak kuat, Sayang. Abang mau kamu sekarang!” 

Edita tertegun tanpa bisa menjawab apapun. Apalagi 
ketika Nathan menyatukan bibir mereka dan mengulumnya 
dengan lembut. Tangan Nathan dengan cepat menarik lepas 
kaos yang dikenakan Edita dan melemparnya entah kemana. 

Edita terlalu terkejut tapi tidak berdaya menolak 
sentuhan Nathan terutama ketika tangannya mengelus 
payudara Edita dan meremasnya pelan. Tanpa sadar Edita 
mendesah hingga membuat Nathan semakin berani 
melakukan hal yang selalu ingin dia lakukan bersama Edita. 

Akhirnya menjelang makan siang Edita bisa melepaskan 
diri setelah mereka bercinta 3 kali. Nathan masih tertidur 
pulas sehingga dia bisa beranjak ke dapur untuk memasak 
sesuatu. Sepertinya pergulatan cinta ini akan berlanjut 


hingga Nathan kembali ke Jakarta dan saat ini makan sangat 
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diperlukan untuk bertahan hidup. Edita bahkan 
memutuskan untuk segera ke apotik untuk membeli pil KB. 

Dia tidak boleh hamil sekarang. Perjalanan menuju titel 
impiannya masih panjang dan Nathan pasti mengerti. 

“Abang nggak keberatan kan kalo aku minum pil KB?” 
tanya Edita pelan di malam berikutnya setelah mereka 
bercinta lagi. 

Nathan masih memeluknya dan menciumi bahunya. 
“Abang baru mau bilang sama kamu untuk pake KB soalnya 
jalan kita masih panjang, Sayang. Kamu masih harus berada 
di sini sekitar 4 tahun lagi dan Abang masih ingin cari uang 
banyak-banyak untuk kita nikah nanti.” 

“Abang nggak perlu datang ke sini sering-sering kalo 
gitu, Bang.” 

“Nggak bisa lah. Setahun sekali baru bisa peluk kamu 
begini aja udah bikin Abang meriang sepanjang tahun. 
Pokoknya tiap liburan Natal Abang pasti datang.” 

Dan memang itu yang Nathan lakukan setiap tahun 
walaupun airmata Edita selalu turun deras setiap kali 
mereka berpisah di bandara Incheon itu. Nathan bahkan 
tidak berhenti memeluknya hingga dia tiba di barisan 
antrian masuk ke dalam pesawat. 

Nathan itu sangat keras pendiriannya, sama persis 


dengan Kayla. Jadi Edita tidak bisa protes ataupun mengeluh 
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ketika mereka membuka rekening atas nama Edita Maharani 
Lim dan mengisinya dengan sejumlah uang untuk kebutuhan 
Edita selama sebulan. Nathan sudah mewanti-wanti bahwa 
kebutuhan makanan Edita harus selalu tersedia termasuk 
asupan vitamin. Edita tidak boleh sakit apalagi dengan jam 
kuliah yang luar biasa padat. 

Selama hampir 5 tahun Nathan rajin mengisi 
rekeningnya dan Edita tidak pernah memakainya kalau tidak 
terdesak. Tapi Nathan tidak pernah tahu akan hal itu. Edita 
sadar kalau Nathan sampai tahu, pria itu akan marah dan 
langsung terbang hari itu juga ke Seoul hanya untuk 
memarahinya. 

Edita tidak ingin hal itu terjadi. 

Di hari wisudanya Nathan tidak bisa datang karena dia 
harus melakukan perjalanan dinas ke Inggris. Sedih sih tapi 
Edita berusaha mengerti karena semua itu untuk masa 
depan mereka juga. Memang setelah wisuda Edita tidak bisa 
langsung pulang ke Indonesia karena masih ada beberapa 
hal yang harus diurusnya. 

Tapi Nathan memang tipe pria pendiam yang selalu 
penuh kejutan. Edita baru saja pulang dari kampus untuk 
pengurusan administrasinya ketika melihat pria itu berdiri 
di dapur kecilnya sedang memasak ramen. Hari itu sudah 


lewat 2 hari setelah wisudanya. 
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“Hai Sayang, Abang lapar! Kamu mau dimasakin juga 
nggak?" 

Edita merasa luar biasa terharu dan rasa sesak di 
dadanya lepas menjadi airmata. Semua yang ada di tangan 
Edita saat itu jatuh berserakan di lantai dan dia bergegas 
menghampiri Nathan lalu memeluk erat punggungnya. 

Punggung lebar yang selalu berhasil membuatnya tenang 
dan damai itu mengeluarkan aroma segar yang membuat 
airmata Edita mengalir deras. 

“Kangen Abang!” 

Nathan tersenyum lebar lalu berbalik dan memeluk erat 
tubuh Edita. “Abang juga kangen banget. Makanya dari 
London langsung ke sini, minta izin 3 hari sama si Bos.” 

“Sehari juga nggak apa-apa kok. Itu cukup buat aku asal 
bisa peluk Abang kek gini.” 

“Seandainya bisa langsung angkut kamu pulang bareng 
ke Jakarta ...” bisik Nathan berandai-andai. 

“Tapi belum bisa, Bang. Bulan depan baru bisa pulang!” 

“Ya udah 2 hari ini kita puas-puasin ML ya!” 

Edita tergelak dan semakin erat memeluk leher Nathan 
lalu mencium bibirnya dengan lembut. “Tapi aku belum bisa 
stop minum pil KB ya, Bang. Tunggu lamaran dulu dari 


cowok ganteng yang janji mau nikahin aku.” 
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Gantian Nathan yang tergelak. “Abang curiga deh, masa 
iya nggak ada cowok yang naksir calon istri Abang yang 
cantiknya mirip artis Korea gini.” 

“Banyak tauk, Bang tapi aku nggak berani bilang aja takut 
Abang cemburu.” 

“Udah pasti cemburulah dan Abang bakalan hajar tuh 
semua cowok yang naksir kamu.” 

“Abang cinta kamu, Edita. Selamanya! Mau nggak kamu 
jadi teman hidup Abang sampai maut memisahkan?” 

Edita terbelalak lalu melepaskan pelukannya. Jantungnya 
mulai berdegup dengan cepat tanpa bisa dicegah. Apalagi 
ketika Nathan mengeluarkan sebuah kotak kecil dari saku 
celananya dan membukanya. Sebuah cincin berlian bermata 
kecil itu berhasil membuat wajah Edita banjir airmata. 

“Edita Maharani Lim, nae anaega doellae?28” Nathan 
bersujud di hadapannya di dapur kecil itu dengan ramen 
yang masih berada di atas kompor. 

Edita menutup mulutnya dengan kedua tangannya dan 
mengangguk terisak-isak. Demi apa Nathan harus 
melamarnya dengan bahasa Korea? Ucapan itu malah 
membuat Edita semakin terharu. 


“Naneun salanghae?3, Edita!” 


28 Would you be my wife? 
29 | love you 
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“Nado salanghae??, Abang Nathan!” 

“Kita nikah kan, Sayang?” Nathan menyodorkan cincin itu 
dan perlahan Edita menyodorkan jarinya. 

Edita mengangguk cepat. “Iya kita nikah, Bang. Edita mau 
jadi istri Abang.” 

“Berarti udah boleh berhenti minum pil KB kan, Yang?” 


Haaa??? 


Edita tiba di Jakarta sebulan kemudian dan Nathan yang 
menjemputnya di bandara Soekarno-Hatta. Edita tahu dari 
Kayla bahwa Nathan membujuk Kayla sejak 2 hari yang lalu 
agar dirinya yang menjemput Edita. Nathan bahkan 
mengiming-imingi Allegra dengan hadiah darinya asal dia 
bisa menjemput Edita. 

Nathan tidak pernah tahu bahwa Kayla sudah tahu 
hubungan mereka ini sejak awal. Kayla juga tahu ketika 
Nathan sedang bersama Edita di Seoul. Sahabatnya itu 
memang super kalau sudah menyangkut rahasia. 

Nathan sudah mengatakan bahwa wali pernikahan 
mereka adalah Amangboru dan Namborunya yang adalah 


orangtua kandung Choky. Dia hanya ingin melamar Edita 


30 1 love you too 
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secara resmi minggu depan kepada kedua orangtua Edita, 
Papa Lim Yanto dan Mama Sarah Chun. 

Edita juga sudah tahu bagaimana sepak terjang kedua 
orangtua Nathan. Edita kan bersahabat dekat dengan Kayla 
dan dia tahu segalanya tentang keluarga itu. Edita juga 
sudah siap ditolak sebagai menantu sebagaimana mereka 
menolak Kak Monika, istri Bang Ando. 

“Yang mau nikah itu Abang dan kamu, bukan mereka 
yang sudah jelas tidak bisa disebut sebagai orangtua!” Itu 
yang selalu dikatakan Nathan setiap kali Edita khawatir bila 
rencana pernikahan mereka ditolak mentah-mentah oleh 
orangtua Nathan. 

Kalau sudah bicara tentang orangtuanya, wajah Nathan 
terlihat dingin dan keras. Edita hanya bisa meringankan hati 
Nathan dengan genggaman tangan hangatnya. 

Nathan langsung mengarahkan mobilnya menuju rumah 
orangtua Edita dan suasana harupun terjadi selama hampir 
2 jam. Edita tidak pernah pulang selama 5 tahun ini dan 
wajar saja bila Mama Sarah menangis dan memeluk Edita 
tanpa henti. Begitu juga dengan Papa Yanto yang selama ini 
selalu terlihat tegar dan penuh tawa, bisa juga menangis 


tersedu-sedu. 


277 


“Abang Nathan, makasih ya udah dipasangin telepon di 
rumah ini. Wahhh ... Papa senang lho akhirnya bisa punya 
telepon rumah jadi gampang kalo mau telepon Cici ke Seoul.” 

“Iya Pa, sama-sama. Lagian kan udah masang 3 bulan 
juga dan sekarang Edita udah di sini kali Pa,” jawab Nathan 
dengan riang. 

“Lho ... emangnya Abang Nathan udah ketemu Papa sama 
Mama?” 

“Ketemu gimana sih, Ci? Calon suami kamu ini setiap 
malam minggu main catur sama Papa di warung kopi kita 
sekalian bantu Papa ngelayanin pelanggan yang ngopi.” 

Edita terbelalak kaget. “Abang ... kok nggak pernah 
cerita?” 

Nathan salah tingkah dan hanya bisa tersenyum malu. 
“Sekalian belajar dagang sama Papa, Ta. Lagian Abang mau 
malam mingguan sama siapa juga, kan kamu jauh di sana. 
Mending ngobrol-ngobrol sama Papa dan bantu Mama 
urusin adek-adek kamu.” 

Rasanya Edita ingin menangis lagi dan memeluk Nathan 
tapi malu dilihat semua mata yang penasaran saat ini. 

“Hayyyaa Cici ... kalo mau peluk Abang Nathan, peluk aja 
sana! Nggak usah malu-malu gitu. Kek baru kenalan aja!” 
celetuk Mama Sarah sambil mendorong bahu Edita 


mendekat pada Nathan. 


278 


“Lagian kamu kira Mama Papa nggak tahu apa kalian 
ngapain di sana kalo Abang nemuin kamu di Seoul? Papa 
Mama mah maklum, Ci asal Abang nggak selingkuh dan janji 
mau nikahin Cici. Iya kan, Bang?” 

“Iya Ma!” Nathan garuk-garuk kepala menahan malu. 

“Adekmu, si Fandy udah jago main gitar diajarin sama 
Abang Nathan. Sekarang Fandy udah bisa ikutan melayani di 
gereja tuh, Ci. Febian udah mulai latihan main organ.” 

“Kita kan nggak punya organ, Ma.” 

Papa Mama malah menertawai Edita dengan puas. 
“Yahhh Cici ketinggalan berita. Kita udah punya organ tauk 
dibeliin sama Abang Nathan tahun lalu.” 

Edita semakin speechless. “Nanti kalo aku udah dapat gaji 
pertama dari Rumah Sakit Golden Blessing, aku cicil ya uang 
organnya ya, Bang.” 

Sebuah jitakan mampir di dahi Edita. “Kebiasaan banget 
deh sama calon suami sendiri itung-itungan. Nggak boleh, 
Ta. Abang ikhlas bantuin Papa Mama dan adek-adek kamu. 
Kalo kita nikah, keluarga kamu jadi keluarga Abang juga. 
Fandy sama Febian juga Ferdy perlu maju kek kamu.” 

Edita tidak lagi memikirkan malu ketika dia memeluk 
Nathan erat-erat dan menangis terharu. Siapa mengira 


selama 5 tahun ini Nathan sudah segitu dekatnya dengan 
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keluarga Lim. Pria ini bahkan membantu Papa dan Mama 
berjualan juga mengurus ketiga adiknya. 

Apapun yang terjadi Edita tidak akan pernah melepaskan 
pria yang satu ini. Kalau perlu dia akan melawan suami istri 
Panggabean agar mereka tidak bisa memisahkan dirinya dan 
Nathan. 

Jadi di minggu berikutnya secara resmi Nathan 
didampingi oleh Ando dan Choky juga Amangboru dan 
Namboru sebagai walinya datang melamar Edita. Nathan 
sudah mengatakan pada Edita bahwa mereka tidak akan 
mengadakan pesta adat, hanya pemberkatan dan resepsi 
saja. Dengan demikian Edita tidak bisa mendapatkan marga. 

Nathan juga meminta pemberkatan nikah tidak lebih dari 
satu bulan sejak lamaran itu. Karena sejak terakhir mereka 
bercinta di Seoul kemarin, Edita sudah tidak lagi 
mengkonsumsi pil KB. 

Dengan bantuan Amangboru dan Namboru juga seluruh 
saudara-saudaranya di The Lajanks Ganteng, Nathan 
meresmikan dirinya sebagai suami dari Edita Lim. Setelah 5 
tahun menjalin cinta jarak jauh, rasanya hari ini dia bisa 
bernafas lega melihat gadis cantik yang dipujanya sejak lama 
menjadi miliknya secara resmi. 

Satu hal yang Nathan syukuri adalah ketidakhadiran 


kedua orangtuanya. Beberapa malam sebelumnya ketika 
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Nathan pulang untuk mengambil sisa barang-barangnya 
yang tertinggal di rumah, Papa mencegatnya dan 
mengatakan hal yang membuat Nathan emosi. Dengan 
penuh kemarahan Nathan meninju tembok rumah hingga 
retak dan tangannya penuh dengan darah. 

“Tinggalkan perempuan cina itu atau aku akan 
menghapusmu dari wasiatku!” 

Nathan masih mencoba bersabar dengan menjawab, 
“Aku tidak perlu hartamu ini!” 

“Anak sialan! Kau sama saja seperti abangmu dan 
adekmu yang bule itu! Kau adalah kesayanganku dan kau 
harus menurut apa kataku!” 

“Anak sialan ini tidak akan pernah menuruti apa yang 
kau mau! Namamu sudah lama hilang dari hati dan hidupku, 
Pak Roland!” 

“Kurang ajar! Aku akan mendatangi gadis cina itu dan 
menyuruhnya pergi darimu!” 

Nathan berbalik dan merenggut kerah baju Papanya 
dengan mata bernyala-nyala. Tangannya terkepal dan siap 
untuk melayangkan tinjunya. Tapi wajah Namboru, Kayla 
dan Edita, calon istrinya muncul di hadapan matanya hingga 


tinjunya melayang ke dinding dan membuatnya retak. 
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“Jangan sekali-kali mengusik Edita ataupun keluarganya 
atau aku akan mengejarmu sampai ke dalam tanah 
sekalipun!” 

Nathan membawa barang-barangnya menuju rumah 
Namboru dengan tangan kanan yang berdarah-darah hingga 
membuat Namboru panik lalu mengomel panjang lebar dan 
mengutuki abangnya sendiri. 

Untungnya tangannya tidak patah, hanya diperban biasa 
jadi dia masih bisa menandatangani surat nikah di hadapan 
pegawai Catatan Sipil. Choky dan Kayla menghadiahi mereka 
berdua paket bulan madu ke Bali sedangkan Bang Ando dan 
Kak Monika membelikan beberapa peralatan rumah tangga 
untuk ditaruh di rumah kontrakan mereka. Sudung tidak 
tinggal diam. Dia dan Carissa ikut bersama Bang Ando dan 
Kak Monika merapikan rumah kontrakan mereka sehari 
sebelum pemberkatan. 

Setidaknya di antara kekesalan dan kesedihan hatinya 
memiliki orangtua seperti itu, Nathan bahagia memiliki 
saudara-saudaranya. 

Jadi ketika malam pengantin tiba, Edita sempat bergurau, 
“Ini sih bukan malam pengantin, Bang. Malam pengantin kita 
kan udah 5 tahun yang lalu di musim dingin di apartemen 


kecil di Seoul.” 
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Nathan malah mendekapnya erat dan berbisik, “Tapi 
sekarang kamu benar-benar jadi milik Abang, Sayang. Abang 
bahagia memiliki keluarga sendiri bersama kamu. Fokus kita 
sekarang adalah membuatmu hamil dan memiliki anak 
sebanyak-banyaknya.” 

“Abang ingin menjadi orangtua yang sempurna, Ta bukan 
seperti orangtua Abang yang melalaikan tugas dan 
tanggungjawabnya." 

Edita ikut sedih mendengarnya dan membalas pelukan 
Nathan. “Abang akan jadi suami dan Papi yang hebat buat 
aku dan anak-anak kita.” 

“Abang mencintai kamu, Ta.” 

“Aku juga mencintai Abang sejak SMP dulu dan akan 
terus mencintai Abang sampai aku mati.” 

“Makasih Sayang udah mau menerima Abang yang 
seperti ini.” 

“Makasih juga Abang udah setia sama aku.” 

Tanpa menunggu lama, Nathan langsung menelanjangi 
Edita dan menindihnya di tempat tidur mereka. 

“Aku kan belum pernah ke Bali, Bang. Besok langsung 
jalan-jalan ya.” 

Nathan yang masih sibuk mencumbu leher Edita 
menjawab, “Nggaklah! Kita kan masih program bikin bayi 


jadi puas-puasin di kamar aja selama di Bali!” 
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“Lahhh ... trus kapan jalan-jalannya dong, Bang?” 
“Siapa yang maujalan-jalan sih?” 
“Trus ngapain dong kita ke Bali kalo nggak jalan-jalan?” 


“Kan Abang barusan bilang, Ta. Kita bikin bayi!” 
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Part 21 
Nathan and Edila - he Kids 


Karena Edita terlalu lama mengkonsumsi pil KB, 
hormonnya menjadi tidak seimbang. Dia tidak bisa langsung 
hamil seperti yang mereka harapkan. Sebagai seorang 
dokter, Edita sih paham soal itu dan akhirnya Nathanpun 
bisa mengerti. 

“Sambil nunggu proposal bayi kita diapprove sama Tuhan, 
kita bisa balik pacaran lagi ya, Ta.” Itu yang diucapkan 
Nathan ketika 3 bulan kemudian Edita masih datang bulan. 

Tapi memang fokus mereka teralih ketika Choky 
meninggal dunia karena kecelakaan pesawat terbang. Genk 
The Lajanks sibuk untuk menghibur Kayla yang saat itu luar 
biasa berduka. 

Sebagai sahabat Kayla, Edita juga tidak pernah 
membiarkannya sendirian. Bahkan dia dan Nathan hampir 
setiap hari berada di sisi Kayla, salah satunya dalam menjaga 
Allegra. 

Bahkan selama setahun Rafael mendekati Kaylapun, 


mereka selalu ada menjaga keduanya. Ketika Kayla berpisah 
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dari Rafael dan menjauh bersama Allegra ke Seattle, mereka 
yang mengantarnya ke bandara. Edita juga yang memantau 
Kayla dan Allegra setiap 2 kali seminggu dengan telepon 
jarak jauh. 

Karena pekerjaan Nathan mengharuskannya untuk 
sering dinas ke luar kota dan luar negeri, Edita memutuskan 
untuk mengambil spesialisasinya. Entah kenapa pula dia 
nekat mengambil jurusan Kulit dan Kelamin. Tapi setelah 
Edita pikir-pikir mungkin saja dia sedikit terpengaruh 
dengan budaya Korea yang mementingkan kecantikan kulit. 

Memang sih selama 5 tahun di Korea, Edita yang biasa- 
biasa saja berubah 180 derajat menjadi Edita dengan 
kecantikan kulit yang paripurna. Bahkan akhir-akhir ini Kak 
Monika, Carissa dan Cindy ikutan menjadi pasiennya. 
Rasanya bahagia saja bisa melihat wanita-wanita di 
keluarganya memiliki kulit yang cantik dan sehat. 

Dokter Abraham Susanto, Direktur Rumah Sakit Golden 
Blessing sangat mendukung pilihan Edita dan 
mendaftarkannya ke Program Pendidikan Dokter Spesialis. 
Edita harus membagi waktunya dengan kuliah, 
pekerjaannya di rumah sakit dan rumah tangga. 

Hampir setiap hari Edita akan berada di Rumah Sakit 
Cipto Mangunkusumo sedangkan kantor Nathan, DirJen Bea 


Cukai ada di Rawamangun. Memang sih jaraknya lumayan, 
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tapi Nathan lebih memilih mengantar Edita ke RSCM 
daripada harus berkendara sendirian. 

Mereka memang harus berangkat lebih pagi tapi 
semuanya setimpal asalkan Edita ada di sampingnya. 
Demikian juga sorenya, Nathan akan menjemput Edita lalu 
mereka akan mampir ke Golden Blessing di daerah Menteng. 
Hampir setiap hari begitu, kecuali bila Nathan harus dinas 
luar. 

Hari Sabtu dan Minggu adalah hari istimewa bagi mereka. 
Sepanjang hari mereka habiskan bersama, layaknya 
pengantin baru. Setahun setelah menikah, mereka pindah ke 
sebuah rumah cluster yang mereka cicil tiap bulan. Tadinya 
Nathan ingin membeli satu lagi mobil untuk Edita, tapi Edita 
lebih memilih untuk menyimpan uang itu. Siapa yang tahu 
kalau dia tiba-tiba hamil. 

Bagi mereka berdua, rumah itu adalah istimewa. Mereka 
memulai semuanya di rumah itu dan bahkan mereka sudah 
bercinta di setiap sudut rumah bertipe 70 itu. Nathan 
bahkan sudah menyiapkan 3 kamar untuk 3 anak yang 
mereka rencanakan. 

Memasuki tahun keempat pernikahan mereka, tetangga 
sebelah mereka menjual rumahnya. Kebetulan sekali tahun 


itu, jabatan Nathan meningkat menjadi Kepala Seksi dan 
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otomatis gajinya juga naik. Ditambah lagi Edita hampir 
menyelesaikan masa residennya. 

Dengan uang tabungan mereka, rumah di sebelah itu 
mereka beli dan rencananya akan mereka satukan bila 
tabungan mereka sudah cukup. Di tahun yang sama, Edita 
diambil sumpahnya menjadi dokter spesialis Kulit dan 
Kelamin dan bergelar SpKK. Hanya saja Edita mengambil 
divisi Dermatologi Kosmetik. 

Mungkin karena mereka sama-sama sibuk, Edita kadang 
lupa tanggal menstruasinya. Ditambah lagi Nathan semakin 
sering ke luar negeri, satu bulan bisa 2 kali dan Edita mulai 
merintis klinik kecantikan di rumah sakit Golden Blessing. 
Jadilah kesibukan mereka semakin bertambah. 

Ketika suatu hari Edita pingsan di rumah sakit dan 
Nathan sedang berada di China, keluarga Lim yang pontang 
panting datang ke rumah sakit. Kak Monika dan Cindy juga 
ikut datang mengurus dirinya. Edita merasa luar biasa 
terharu melihat kekompakan mereka sebagai keluarga. Tiba- 
tiba saja dia menjadi begitu cengeng hanya karena 
mengingat Kayla dan Allegra. 

Fandi Lim, adik pertama Edita yang menelepon Nathan 
dan mengatakan bahwa kakaknya pingsan kelelahan di 


rumah sakit. Berita yang disampaikan Fandi malah membuat 
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Nathan luar biasa khawatir. Dia pulang malam itu juga 
dengan penerbangan terakhir. 

Dokter Susan Malingka malah menertawakan Edita dan 
berkata, “Ya ampun, Edita ... udah jadi dokter spesialis masa 
iya nggak nyadar kalo kamu hamil?” 

“Seriusan, Dok?” Edita mulai berkaca-kaca. Ya ampun, 
aku jadi kangen Bang Nathan. 

“Iyalah, Non. Masa aku salah? Nggak mungkin juga aku 
yang nanganin kamu. Hasil darah kamu itu positif hamil dan 
sekarang kita lihat di USG aja ya, Ta.” 

Edita malah menangis keras dan memeluk Mamanya. 
"Mama ... Cici hamil, Ma.” 

“Hayya baguslah, Cici. Udah lama juga kita tunggu-tunggu. 
Mama bahagia banget, Ci. Ya Tuhan, makasih ... kamsia.” 

“Pasti kamu nggak inget tanggal terakhir mens kan, Ta?” 
tanya Dokter Susan sambil mengarahkan monitor USG ke 
arahnya. “Kalo dilihat di USG dan ukuran janinnya, kamu 
udah hamil ... astaga Ta, 11 minggu tauk! Dan kamu bahkan 
nggak ngerasa?" 

“Kan aku belum pernah hamil, Dok. Tapi emang 
seminggu ini aku ngerasa nggak enak badan dan mual, cuma 
nggak sampe muntah. Kupikir masuk angin biasa, ternyata 


aku hamil ya ... Edita malah menangis lagi. 
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“Ya udah, nggak usah nangis lagi, ntar aku malah ikutan 
nangis nih!” goda Dokter Susan. 

“Aku kangen Abang Nathan, Dok.” 

“Kata Fandi, Abang Nathan pasti pulang nanti malam kok, 
Ci. Udah jangan nangis lagi.” Mama memeluknya dengan erat. 
“Kan Mama Papa sama adek-adekmu ada di sini. Tuh iparmu 
ada dua nungguin di luar.” 

Edita diizinkan pulang oleh Dokter Susan dan Mama 
Sarah bersama Ferdy, adik bungsu Edita yang menjaganya di 
rumah. Papa, Fandi dan Febian harus pulang karena warung 
kopi mereka harus tetap buka. Papa bilang, “Kasian 
langganan ngopi Papa, Ci kalo Papa nggak buka warung. 
Nggak apa-apa ya, Ci kamu sama Mama aja.” Jadilah mereka 
bertiga saja di rumah. 

Edita menerima pesan singkat dari Nathan kalau dia 
sudah masuk ke dalam pesawat di penerbangan jam 10 
malam itu. 

Edita terbangun di jam 3 pagi ketika seseorang 
merengkuhnya dan memeluknya erat. Dia menangis saat itu 
juga di dada Nathan. “Kita dikasih anak sama Tuhan, Bang,” 
isaknya. 

“Oh God, I miss you, Sayang.” Nathan menciumi kepala 
Edita dengan emosional. Dan airmatanya tidak bisa dia 


bendung. “Makasih ya, Tuhan.” 
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“Abang, aku kangen Abang.” Edita mulai bergelung di 
tubuh besar itu dan tangannya mengelus dada Nathan yang 
telanjang. “Anak Abang minta ditengokin.” 

Nathan tersenyum lebar mendengarnya. “Emang boleh, 
Sayang?” Tetap ya kesan pura-pura jual mahal itu perlu. 

“Kata Dokter Susan boleh, Bang,” ujar Edita dengan 
manja. 

“Tapi Mama ada di kamar sebelah, Yang.” 

“Ya Abang jangan ributlah kalo gitu! Suara Abang kan 
yang paling kedengeran.” Edita merasa sebal dan berbalik 
memunggungi Nathan. 


” 


“Ya abis gimana, Yang ... Nathan segera memeluk 
pinggang Edita dan mulai menciumi bahunya. “Abang tuh 
nggak pernah bisa tahan kalo udah sama kamu. Jangan 
marah dong, Yang.” 

Akhirnya Edita luluh juga. Gimana juga dia memang 
menginginkan Nathan sejak seminggu yang lalu Nathan 
pergi dinas. Setidaknya dia bisa membungkam mulut Nathan 
dengan ciumannya agar Mama tidak tahu apa yang mereka 
lakukan. 

Sialnya malah Edita yang menjerit ketika mereka sama- 


sama mencapai puncaknya hingga Nathan gantian yang 


membungkam mulut Edita sambil tersenyum puas. 
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“Besok Abang lihat anak kita lagi ya, Yang,” bisik Nathan 
sambil memeluk Edita yang sudah terlelap kelelahan. 

Besoknya seluruh keluarga The Lajanks Ganteng 
berkumpul untuk merayakan kehamilan Edita. Sayangnya 
Sudung dan Carissa tidak bisa datang karena dia baru saja 
melahirkan dan bayinya, Ouinerra dalam kondisi jantung 
yang tidak sehat. 

Ngidamnya Edita tidak terlalu merepotkan tapi Papa 
Mamanya hampir setiap sore menyuruh ketiga adiknya Edita 
secara bergantian mengantarkan makanan yang disukai 
Edita, khusus buatan Mama. Dan anehnya Nathan jadi ikutan 
ngidam ingin makan sesuatu. Setiap pulang kerja, mereka 
akan mampir ke suatu tempat makan yang disukai Nathan 
setelah baru pulang ke rumah untuk menikmati makanan 
buatan Mama. 

Suatu sore ketika kandungan Edita sudah berusia 5 bulan, 
dia begitu ingin makan kambing guling di sekitaran Hotel 
Borobudur dan Nathan langsung membawanya ke sana. “Di 
restoran yang ada di dalam hotel aja ya, Yang. Jangan makan 
yang di pinggiran,” bujuk Nathan sambil mengaitkan jemari 
mereka berdua. 

“Iya udah nggak apa-apa, terserah Abang aja. Tapi mahal 
nggak ya, Bang?” 

“Nggak apa-apa, Abang ada uang kok, Sayang.” 
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Tapi Nathan merasa sore itu luar biasa sial. Ketika 
mereka masuk ke dalam lobi hotel, mereka berpapasan 
dengan seorang pria tua yang sangat dia kenal sedang 
berpelukan dengan seorang gadis belia, sepertinya 
perempuan itu masih anak kuliahan. Edita segera 
menggenggam erat tangan Nathan. 

“Kita pindah restoran aja yuk, Bang.” Edita segera 
menarik tangan Nathan untuk berbalik keluar dari hotel itu. 

Tapi sayang... 

“NATHAN?” teriak pria tua itu. 

Mereka berdua sama-sama menegang. Edita segera 
tersadar dan mengelus punggung Nathan perlahan. “Bang ...” 
bisiknya. 

Nathan tersenyum lembut lalu merangkul bahu Edita dan 
berjalan keluar dari hotel tanpa mengacuhkan panggilan itu. 

“NATHAN?” teriaknya lagi. 

Bahu Nathan ditahan dan mau tidak mau dia harus 
berbalik menatap wajah yang tidak ingin dia lihat lagi 
selamanya. “Ada apa ya?!” sentaknya sambil menepis tangan 
Papanya sendiri. 

“Nathan! Ini Papa kamu sendiri!” bentak Pak Ronald 
Panggabean. Gadis muda yang berdiri di sebelah bergelayut 
manja dan memainkan matanya pada Nathan hingga 


membuatnya jijik. 
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“Maaf, saya nggak kenal Anda!” 

Ronald Panggabean tertawa sinis lalu melirik pada Edita 
sambil berkata, “Jadi akhirnya berhasil juga kau hamili 
perempuan cina ini?!” 

Nathan mengepalkan tinjunya dan Edita buru-buru 
menggenggamnya erat. “Abang ...” desisnya. 

“Anda jangan bicara sembarangan! Perempuan ini istri 
saya!” 

“Oh ya, Papa lupa kalo kau sudah menikah.” 

“Sayang ... kamu nggak mau ngenalin aku sama cowok 
ganteng ini?” ucap gadis itu sambil kembali mengedipkan 
matanya pada Nathan. Rasanya Edita ingin menampar 
perempuan ini. 

Pak Ronald hanya mendengus tapi malah mencium pipi 
perempuan itu di hadapan mereka. Edita yang lebih dulu 
bergerak menarik tangan Nathan dan berbalik meninggalkan 
pria tua sinting itu. 

Begitu mereka sampai di dalam mobil, Edita langsung 
memeluk erat Nathan sambil mengelus punggung. Bahu 
Nathan bergetar keras hingga Edita memutar tubuhnya agar 
bisa merangkum kedua pipi Nathan. Wajah penuh emosi itu 


berubah sedih dengan mata berkaca-kaca. 
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“Abang malu, Ta. Dia selalu jadi duri dalam daging Abang.” 
Airmata Nathan menetes juga dan dia menyusupkan 
wajahnya di lekuk leher Edita. 

Rasanya Edita ikut hancur melihat belahan jiwanya 
menangis hanya karena pria tua yang menjadi mertuanya itu. 
Seperti inilah perasaan Kayla dulu ketika mereka melihat 
Mamanya bersama seorang pria muda di sebuah 
supermarket. 

Edita sama sekali tidak menjawab. Dia hanya 
membiarkan Nathan memuaskan perasaan sakitnya, lalu 
perlahan Edita keluar dari mobil dan bertukar tempat 
dengan Nathan. Dia yang menyetir pulang menuju rumah 
mereka. 

Ketika Edita menghentikan mobil di pinggir jalan untuk 
membeli bakso, Nathan baru tersadar. Dia jadi merasa 
menyesal hanya karena si Ronald tua itu, dia malah 
membiarkan istrinya yang sedang hamil 5 bulan itu 
menyetir mobil. 

“Maafin Abang ya, Yang.” Nathan mengaitkan jari mereka 
sambil menyetir pulang. 

“Bang ... kita sekarang kan udah jadi satu, jadi susahnya 
Abang juga jadi susahnya aku. Lagian dari zaman aku SMP 


sama Kayla, aku udah tahu kelakuan mertua aku gimana.” 
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“Mereka bukan mertua kamu ya, Yang! Abang nggak akan 
pernah rela kalo anak Abang kenal sama mereka!” 

Edita sangat mengerti perasaan Nathan dan dia tidak 
menanggapi marahnya pria itu. “Untungnya mereka nggak 
tahu rumah kita ya, Bang.” 

“Nanti malam, Abang mau telepon Bang Ando dan 
ceritain soal tadi.” 

Edita bisa bilang apa. Ketiga bersaudara itu sudah 
menderita sejak awal dan Edita hanya menginginkan 
suaminya bahagia, begitu juga dengan rumah tangganya. 
Untungnya mereka tidak pernah bertemu dengan Ronald 
Panggabean lagi. 

Ketika kandungannya berusia 8 bulan, Ouinerra anaknya 
Sudung dan Carissa dibaptis. Bersamaan dengan itu Rafael 
datang berkunjung atas undangan Sudung. Di situlah 
kesalahpahaman itu terbuka. Selama ini Rafael menyangka 
Kayla telah menikah dengan Sudung hingga pria itu 
melepaskan Kayla. 

Keesokan harinya Rafael kembali ke Seattle dengan 
wajah babak belur, hasil pukulan Sudung tentunya. Edita 
juga ikut bahagia, setidaknya sahabat sekaligus adik iparnya 
itu akan menemukan kebahagiaannya sendiri. 

Bersamaan dengan berangkatnya Rafael, Ouinerra 


menghembuskan nafasnya yang terakhir. Keluarga The 
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Lajanks kembali berduka. Edita bahkan sempat melupakan 
kondisinya hanya untuk menghibur Carissa yang sangat 
terpukul dengan kepergian putri kecilnya itu. 

Mereka semua ikut sedih dengan kepergian Ouinerra dan 
hampir seminggu itu mereka berada di rumah Sudung hanya 
untuk menemani juga menghibur keluarga itu. Di hari Rabu 
pagi, hampir 10 hari setelah kepergian Ouinerra, Nicholas 
Richard Pardamean Panggabean lahir dengan proses normal 
yang cepat. Hanya sekitar 3 jam dari pertama kali Edita 
mules. 

Kelahiran Nicholas bisa menjadi penghiburan bagi 
semuanya dan bahkan bagi Carissa. Dia memang tidak 
memonopoli Nicholas tapi hampir setiap hari Carissa 
mampir ke rumah hanya untuk melihat Nicholas. 

Tidak ada rasa cemburu ataupun marah pada Carissa. 
Yang ada hanya kasih di antara mereka. Bahkan setelah 
Nicholas berusia sekitar 6 bulan, Darian Siregar, putra 
pertama pasangan Hotland dan Cindy lahir. 

“Aku ingin kita membesarkan Nicholas dan adik-adiknya 
dengan benar, Mi,” ucap Nathan sambil memangku Niholas. 
“Papi berjanji akan menjadi Papi yang baik dan suami yang 
bisa diandalkan oleh kamu. Papi tidak akan jadi seperti 
Ronald Panggabean dan Papi sangat mencintai Mami juga 


Nicholas dengan seluruh hati Papi.” 
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“Makasih ya, Mi sudah berani menghadapi Ronald 
Panggabean. Makasih Mami sudah memberikan kebahagiaan 
di hidup Papi.” 

Mereka kembali berpelukan dan Nathan langsung meraih 
pipi Edita lalu mencium bibirnya. “I love you a lot, Edita!” 

“I love you too, Abang Nathan!” 

“Jadi kapan kita kasih adek untuk Abang Nicholas, Mi?” 
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Part22 
Holland Alexander Siregar and Cindy 
Marissa Hadijoyo 


Hotland Alexander Siregar adalah anak bungsu Keluarga 
Siregar dan personil paling muda dari genk The Lajanks 
Ganteng. Kalau bicara tentang hidupnya, rasanya semuanya 
terlihat biasa saja. Tidak ada yang istimewa. 

Mungkin karena dia yang paling bungsu dan pada waktu 
dia mulai masuk SMP, kondisi bisnis Papinya makin 
meningkat sehingga semua perhatian dan materi lebih 
tercurah padanya. Dia mulai mengikuti banyak les dan 
itupun atas saran semua Abang yang ada di The Lajanks. 

Hanya saja tugasnya bertambah ketika kuartet Sudung, 
Nathan, Desta dan Rafael mulai merantau berpencar ke 
beberapa daerah. Rafael sih yang lebih dulu pulang kandang 
ke Amerika bersama seluruh keluarganya. Kembali lagi ke 


tugasnya Hotland yang kata Mami sangat penting adalah 
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menjaga dan mengawasi Kayla baik di sekolah maupun di 
rumah. 

Karena Kayla bersahabat karib dengan Edita dan mereka 
berdua tak terpisahkan, jadilah Hotland harus mengawasi 
keduanya. Mereka satu paket sebenarnya. Di mana ada Kayla, 
di situ ada Edita dan sebaliknya. 

Lama-kelamaan perempuan yang ada di dalam fokus 
Hotland hanyalah mereka berdua. Karena Kayla jelas-jelas 
sepupunya, merangkap calon kakak iparnya, maka perhatian 
Hotland teralih kepada Edita. 

Gadis Tionghoa yang selalu ceria itu mulai membuat 
hari-hari Hotland ceria dan keinginan untuk selalu melihat 
Edita mulai muncul. Tapi Hotland bukan tipe cowok agresif 
yang langsung buru-buru ingin 'menembak' incarannya. 
Hotland itu memegang prinsip 'biar lambat asal selamat. 

Tapi sayangnya prinsip itu salah besar dan malah 
membuatnya kehilangan Fdita. 

Gadis pujaannya itu malah jatuh cinta pada Nathan, 
sepupunya. Si pria pendiam, berkacamata dan kutu buku itu 
malah yang beruntung. Jadinya malah seperti cinta segitiga. 
Hotland cinta sama Edita, Edita cinta sama Nathan dan 
Nathan, tidak ada yang tahu bagaimana perasaannya. 

Sudahlah! Hotland mengalah. Untungnya dia belum 


mengucapkan kata cinta itu pada Edita. Bayangkan betapa 
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malunya dia bila Edita menolaknya. Hubungan mereka akan 
jadi terlihat aneh nantinya. Tapi jadinya dia malah geram 
sendiri melihat betapa cueknya Nathan terhadap Edita. 
Ketika akhirnya Edita berangkat ke Seoul untuk 
mengikuti kuliah beasiswanya dan Kayla menikah, Hotland 
merasa sedikit lega. Setidaknya dia bisa fokus dengan 


pekerjaan barunya setelah lulus kuliah. 


Cindy Marissa Hadijoyo tidak anti perjodohan. Dia hanya 
tidak suka bila dijodohkan dengan pria tua yang usianya 
hampir mendekati usia Ayahnya dan berstatus duda. Tapi 
kali ini kedua orangtuanya sungguh keterlaluan. Mereka 
akan menjodohkan dirinya dengan seorang kolega Ayah 
yang masih keturunan darah biru Keraton Hadiningrat Solo. 

Hari gini masih mikirin darah biru? Cindy merengut kesal. 

“Umur Cindy masih 18 tahun, Ayah! Cindy masih mau 
kuliah dan karir Cindy di modelling baru aja merangkak. 
Masa Ayah sama Ibu mau suruh Cindy nikah sekarang?” 
protesnya kala itu. 

“Zaman dulu Ibu nikah umur 16 tahun tuh. Nggak 


masalah!” sanggah Ayah dengan santai. 
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“Ibu nikah tahun berapa, Ayah??? Sekarang udah 
menjelang tahun 90an! Pokoknya Cindy nggak mau!” 

“Mas Ganjar itu keturunan darah biru lho, Cin,” rayu Ibu 
lagi. 

“Cindy nggak peduli. Mau darah biru kek, darah merah, 
darah putih pokok Cindy nggak mau! Kalo Ayah sama Ibu 
paksa Cindy, Cindy bakalan kabur!” 

Ayah hanya menghela nafas panjang. Mana bisa dia 
kehilangan putri pertama kesayangannya. Dia terpaksa 
mengalah. Tidak mungkin juga dia menyodorkan putri 
keduanya, Chika yang masih berumur 15 tahun. Bisa diamuk 
keluarga besarnya dia. 

“Jadi umur berapa Cindy mau menikah dengan Mas 
Ganjar?” Ayah masih terus berusaha. 

“Ya ampun Ayah, mau umur berapapun Cindy tetep 
nggak mau nikah sama temen Ayah itu! CINDY UDAH PUNYA 
PACAR, AYAH!” 

Kedua orangtuanya terhenyak dan menatapnya kaget. 
Jangankan orangtuanya, Cindy sendiri juga kaget mendengar 
ucapan yang keluar dari mulutnya. 

Mampuslah dia! Pacar aja dia nggak punya! Gimana kalo 
Ayah minta kenalan? Tapi Cindy tetap berusaha tenang dan 


menatap Ayah dengan wajah yang dibuat sedatar mungkin. 
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“Kamu serius, Cin? Kok kamu nggak pernah cerita sama 
Ayah dan Ibu?” 

Cindy menghela nafas panjang. “Kan pacarannya juga 
baru 6 bulanan gitu, Yah.” 

“Kalo gitu malam minggu besok, kamu bawa dia ke 
rumah ya. Ayah Ibu mau kenalan!” 

MAMPUS! Cindy langsung kecut dan mulai berpikir keras. 

“Kok buru-buru amat sih, Yah? Pacar Cindy kan baru 
mulai kerja, jangan diganggu dulu lah!” 

“Hari Sabtu juga kerja gitu? Perusahaan apaan tuh? Kalo 
dia pengecut, putusin aja! Biar kamu nikah sama Mas Ganjar!” 

Cindy kembali memutar otak. Aku harus segera mencari 
pria yang mau pura-pura jadi pacarku! Daripada nikah sama 
si duda tua! Ogah banget! 

“Oke malam minggu ini Cindy bawa deh pacar Cindy 
untuk kenalan sama Ayah dan Ibu.” 

“Namanya siapa sih?” tanya Ibu tiba-tiba. “Dari tadi kamu 
nyebutnya ‘pacar Cindy terus. Nggak punya nama dia?” 


“Rahasia, Bu! Rahasia!” 


Hotland menghela nafas panjang melihat semua tingkah 


para model yang akan tampil malam ini. Bank pemerintah 
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tempatnya bekerja menjadi salah satu sponsor pada 
peragaan busana Nasional hari ini. Dan Hotland menjadi 
penanggung jawab dari kantornya untuk melihat 
keseluruhan acara dan membuat laporannya. 

Namanya juga 'kacung kampret dan tentunya dia tidak 
bisa menolak tugas ini. Baru juga diangkat jadi pegawai 
tetap 6 bulan yang lalu dan masa kerjanya baru 9 bulan di 
Bank ini, mau tidak mau dia harus patuh. 

Belum lagi tatapan mata para model yang dari tadi 
mengganggu kerja syarafnya dan sumpah, tatapan mereka 
genit-genit banget. Kayak nggak pernah lihat laki! Hotland 
sudah pasti normal 10096 dan ketika sekitar 25 model cantik 
mondar-mandir dengan pakaian minim di depannya, tentu 
saja kerja jantungnya lebih berat dari biasanya. 

Begini nih yang nggak enaknya kalo kerja di bagian 
Marketing. Kemana-mana kudu bawa nama instansi dan kalo 
bisa mendapatkan nasabah baru, kenapa nggak. Lumayan 
bonusnya, Land. Itu terus yang dia dengar dari atasannya dan 
hal itu sungguh menyebalkan. 

Akhirnya Hotland memilih keluar dari ruangan yang 
penuh dengan para model itu karena mereka sudah mulai 
berganti pakaian dan dengan santainya telanjang dada tanpa 


rasa malu. 
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Hotland mendadak kepanasan dan dia memilih mencari 
tempat duduk sambil menunggu acara dimulai. Bukannya 
dia tidak pernah melihat wanita telanjang, sering malah tapi 
hanya dari gambar. Kalau lihat yang nyata baru kali ini dan 
rasanya aliran darahnya mengalir lebih cepat. 

Ketika acara selesai dua jam kemudian, Hotland baru 
bisa merasa lega dan dia bisa pulang dengan segera. 
Untungnya untuk acara ini dia tidak perlu mengenakan jas 
jadi aman kalau harus naik motor RX King kebanggaannya. 

Begitu Hotland hampir melewati gerbang hotel tempat 
fashion show tadi dilaksanakan, motornya dihentikan 
seseorang. Seorang gadis cantik, tinggi dan kalau tidak salah 
dia salah satu peragawati di fashion show tadi. Hotland 
berhenti dan menatap gadis itu dengan bingung. 

“Bang Hotland Siregar ya?” tanya gadis itu tanpa basa- 
basi. 

“Iya. Ada apa ya?” 

“Saya Cindy, Bang. Kata Manajer saya, saya bisa pulang 
bareng Abang.” 

“Haaa?” Sumpah Hotland bingung dan melongo seperti 
orang bodoh. Kepalanya celingak-celinguk melihat 
sekelilingnya. 


“Kenapa harus sama saya? Kita nggak saling kenal juga!” 
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“Karena Abang orang baik!” jawab Cindy dengan senyum 
lebar yang membuat Hotland seperti tersihir. Tanpa ragu 
gadis itu naik ke boncengan motor Hotland dan langsung 
memeluk pinggangnya. Hotland semakin tidak fokus. 

Hotland buru-buru menoleh ke belakang dan 
melepaskan tangan Cindy dari pinggangnya. 

“Maaf saya nggak kenal kamu!” sentak Hotland dengan 
keras. “Bisa turun dari motor saya nggak?” Dia menoleh ke 
belakang dengan kesal. 

Cindy menggeleng dengan tatapan polos. “Nggak bisa, 
Bang! Biasanya aku kalo udah nempel, susah geraknya.” 

“Maksud kamu kalo di boncengan orang lain kamu juga 
begitu?!” Hotland mendadak meradang tanpa sebab. 

Cindy menggeleng lagi dengan senyum malu-malu. 
“Nggaklah, Bang. Cindy cuma nempel sama Abang.” 

Hotland bergidik. “Kita nggak saling kenal juga!” 

“Iya kan biar saling kenal. Tolong anterin ya, Bang. 
Emang Abang tega lihat perempuan cantik malem-malem 
pulang sendiri trus digodain cowok di halte. Trus diculik dan 
diperkosa. Trus Cindy frustasi dan bunuh diri. Semuanya 
pasti gara-gara Abang nggak mau anterin Cindy pulang lho.” 

Hotland mengomel dalam hati lalu mulai menstater 


motornya. “Ya udah, saya anterin asal mulut kamu diem! 
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Lagian emang kamu nggak takut sama saya? Kalo saya yang 
culik dan perkosa kamu gimana?!” 

Cindy memeluk pinggang Hotland dan menjawab, “Cindy 
rela kok kalo Abang culik dan perkosa. Abis itu kan Abang 
pasti nikahin Cindy trus kita hidup bahagia selamanya.” 

Hotland mendecih sebal. “Yakin amat saya mau nikah 
sama kamu!” 

“Yakin dong, kan Abang laki-laki baik dan Cindy carinya 
laki-laki baik untuk jadi suami.” 

Hotland kehabisan kata-kata dan walaupun dia memakai 
jaket kulit mahal tapi pelukan Cindy yang erat itu terasa 
tembus ke kulitnya. Jantung Hotland malah berdegup lebih 
cepat dan dia berusaha sekali untuk fokus pada jalanan 
malam di hadapannya. 

Rumah gadis itu juga ternyata di kawasan Jakarta Selatan 
dan Hotland bersyukur dia tidak pulang terlalu jauh tapi 
kicauan gadis itu tidak berhenti juga sepanjang jalan. Dia sih 
tidak terlalu terganggu tapi rasanya sedikit aneh. 

Kayla dan Edita tidak pernah seribut ini padahal Cindy 
hanya seorang diri tapi mulutnya melebihi kapasitas yang 
seharusnya. 

“Makasih ya, Bang untuk tumpangannya.” 

Tiba-tiba saja Cindy mengecup pipi Hotland hingga 


membuat pria itu terpaku dengan jantung yang mendadak 
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berdisko. Ketika dia sadar gadis itu sudah masuk ke dalam 


rumahnya. Buru-buru Hotland memacu motornya pulang. 


2k kk 


Cindy sudah berada di gedung perkantoran tempat 
Hotland bekerja. Sudah seminggu sejak Hotland 
mengantarnya pulang dan hari Seninnya Cindy mulai 
mengirimkan buket bunga ke kantor Hotland selama 4 hari 
berturut-turut dan hari ini tepat di hari kelima, Cindy nekat 
datang untuk menyelesaikan misinya. 

Awalnya sih Cindy tidak pernah berniat untuk 
menjadikan Hotland sebagai 'sasaran tembaknya tapi sejak 
pria itu masuk ke ruangan para peragawati dan berada di 
sana dengan canggung, Cindy mulai berpikir. 

Biasanya para pria akan jelalatan kesenangan melihat 
tubuh wanita telanjang, walaupun hanya topless tapi Hotland 
berbeda. Pria itu merasa malu dan memalingkan wajahnya 
hingga akhirnya kabur dari ruangan itu. Selama peragaan 
pun Hotland malah sibuk dengan handphonenya dan 
mencatat di buku catatannya. Dia hampir tidak 
memperhatikan pertunjukan di atas panggung. 


Cindy nekat! Luar biasa nekat. 
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Dia juga banyak berdoa agar Hotland tidak menolaknya 
ataupun menurunkannya di jalan karena dia memaksa 
menumpang. Ternyata Hotland sangat sopan dan perhatian, 
padahal mereka belum kenal sama sekali. Pria itu malah 
terlihat tegang ketika Cindy nekat memeluk pinggangnya 
dengan erat. Sialnya, punggung kokoh itu malah membuat 
Cindy tidak bisa tidur. 

Hari ini dia bertekad meminta Hotland menjadi pacar 
pura-puranya yang bisa dia bawa ke depan orangtuanya 
besok malam. Cindy hanya berharap Hotland mau diajak 
bekerja sama karena bila tidak, Cindy harus pasrah 
menerima Mas Ganjar menjadi suaminya. 

TIDAKKKKK!!! jerit Cindy dalam hati. 

Ketakutan itu semakin membulatkan tekadnya untuk 
mendekati Hotland dengan segala cara. Cindy membawa 
cake ukuran besar dari bakery termahal di Jakarta Selatan 
untuk dibagikan pada teman-temannya Hotland. 

Begitu Cindy memberitahu resepsionis kalau dia adalah 
pacarnya Hotland, berita itu langsung menyebar dari mulut 
ke mulut hingga ke telinga Hotland. Cindy langsung 
memberikan cake itu ke resepsionis untuk dibagikan ke 
divisinya Hotland. 

Hotland turun dari lantai 5 dengan wajah gusar. Di 


belakangnya berbaris rekan kerjanya yang penasaran 
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dengan Cindy. Begitu mereka melihat Cindy, semuanya 
terbelalak tidak percaya. 

“Ngapain kamu kesini?!” desis Hotland dengan wajah 
marah. 

“Abang .. seru Cindy dengan bahagia. Dia menghampiri 
Hotland dan memeluknya erat. 

Hotland tentu saja terkejut dan refleknya ingin 
mendorong Cindy tapi gadis itu mengetatkan tangannya di 
bahu Hotland sambil berbisik, “Abang mau ya masuk berita 
gosip gara-gara nolak Cindy?” 

Hotland tentu saja tidak mau masuk ke dalam berita 
gosip, bisa heboh keluarga besarnya. Sambil berusaha 
menetralkan debaran jantungnya, Hotland menepuk 
punggung Cindy dengan lembut. 

Cindy melepaskan pelukannya dan menangkup kedua 
pipi Hotland dengan senyum lebar. “Cindy kangen Abang,” 
ucapnya dengan manja. “Makan siang bareng ya, Bang.” 

Tiba-tiba saja, “MAKASIH KUENYA YA, CINDY CANTIK 
PACARNYA HOTLAND!” teriak teman-teman Hotland dengan 
riuh. 

Sialan! pikir Hotland dengan kesal. 

“Ihh nggak nyangka deh, ternyata diem-diem Hotland 


pacaran sama model. Pantesan aja nggak doyan sama cewek- 
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cewek kantor!” ujar seorang temannya sambil menepuk 
bahu Hotland pelan. 

“Bowo, diem deh!” tukas Hotland dengan ketus. 

“Selera lo luar biasa, man!” 

“Gila lo dapet berkah banget pacaran sama model.” 

Hotland bisa sinting mendadak mendengar ocehan 
teman-temannya. Dia langsung menarik tangan Cindy dan 
membawanya ke basement tempat motornya diparkir. 

“Mau makan di mana?” tanyanya masih dengan nada 
ketus. 

“Terserah Abang aja. Cindy pasti akan ikut kemana 
Abang bawa!” 

Hotland semakin cemberut lalu menyodorkan sebuah 
helm ke arahnya. “Kalo saya bawa ke neraka mau kamu?” 

“Nggak mungkin dong, Bang. Orang baik kayak Abang 
pasti masuk surga jadi otomatis Cindy dibawa ke surga.” 

“Berisik! Jadinya mau makan ke mana?!” 

“Terserah Abang aja. Kan Cindy udah bilang dari tadi!” 

“Saya bawa makan di pinggiran ya. Saya nggak sanggup 
kalo makan di restoran mewah!” 

“Nggak apa-apa kok, selama makannya sama Abang.” 

Hotland menyerah dan dia benar-benar kalah kali ini. 
Gadis itu luar biasa mengganggu. Bukan hanya hidupnya tapi 


juga perasaannya. Mereka baru kenal tapi setiap hari gadis 
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itu selalu mengirimkan bunga dengan ucapan-ucapan 
romantis yang bikin Hotland panas dingin dan jadi bahan 


tertawaan teman-teman satu divisinya. 


Rindu begitu menamparku 


Setiap kali aku teringatmu 


atau 


Kubiarkan retina kita bertemu agar aku bisa mengetahui 
apa yang ada di dalamnya 
Apakah itu cinta ataukah dusta 


Pernah juga seperti ini 


Melihatmu, membuatku percaya bahwa... 


Masa depanku adalah bersamamu 


Karena tulisan-tulisan itu Hotland jadi tidak bisa tidur. 
Cindy benar-benar si pengganggu ulung yang berhasil 
membuat Hotland dilanda rasa penasaran. Makanya siang ini 
dia tidak menolak ketika Cindy mengajaknya makan siang. 
Hotland penasaran dengan tujuan gadis itu mendekati 


dirinya. 
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“Jadi bilang sekarang sama saya, tujuan kamu apa mau 
ngedeketin saya?!” tanya Hotland dengan nada rendah tapi 
sinis. Dia sengaja membawa Cindy ke warung Padang 
langganannya yang letaknya di daerah Blok M. 

Siang ini Cindy mengenakan kemeja garis-garis dengan 
lengan digulung dan celana jeans yang melekat pas di 
bokongnya. Hotland berkali-kali mengalihkan pandangannya 
agar tidak melirik ke arah bokong seksi itu. Dia masih 
normal. Harap dicatat, masih normal! 

“Cindy pengen jadi pacar Abang Hotland. Mau kan?” 

Hotland mengernyit bingung. “Sejak kapan ada cewek 
nembak cowok? Kamu gila ya?” 

Cindy mengangguk. “Iya, Cindy tergila-gila sama Abang.” 

“Saya nggak ngerasa jatuh cinta sama kamu dan udah 
pasti kamu nggak jatuh cinta sama saya!” 

“Abang harus setiap hari jalan bareng Cindy supaya 
Abang bisa jatuh cinta sama Cindy. Kalo Cindy kayaknya 
udah mulai ada-ada rasa gitu sama Abang.” 

“Rasa rasa apa? Bisa aja kamu!” 

“Rasa cinta trus rasa pengen cium Abang!” 

Hotland terperangah dan mendadak salah tingkah. “Baru 


ketemu saya sama perempuan agresif kek kamu!” 


313 


“Bang, populasi perempuan lebih banyak daripada laki- 
laki saat ini jadi Cindy harus gerak cepat untuk cari 
pasangan dan Abang adalah jawaban doa Cindy.” 

Hotland menghela nafas panjang. Dia bergaul dengan 
banyak perempuan dan ada banyak alasan kenapa sampai 
sekarang di usianya yang ke-23, dia belum punya pacar 
karena kebanyakan perempuan yang ditemuinya tidak tulus. 
Hotland tahu Cindy menyembunyikan sesuatu dan Hotland 
ingin tahu apa itu. 

“Katakan saja yang sejujurnya, kamu mau saya 
melakukan apa?” Hotland memberikan tatapan tajam yang 
membuat Cindy mengalah. 

“Orangtua Cindy ingin menjodohkan Cindy dengan duda 
berumur 45 tahun dan Cindy tolak mentah-mentah, dengan 
alasan Cindy masih 18 tahun, masih kuliah dan ... udah 
punya pacar.” 

“Ya sudah bawa saja pacarmu sana!” ucap Hotland 
dengan perasaan campur aduk. 

“Masalahnya Bang, Cindy nggak punya pacar dan belum 
pernah pacaran!” Cindy tertunduk sedih. 

Entah kenapa hati Hotland terasa lega. Dia bisa menarik 
nafas sepuas-puasnya. “Jadi kamu mau saya jadi pacar pura- 
pura gitu?” 


Cindy menggeleng pelan. 


314 


“Trus?” 

“Pacar beneran, Bang soalnya Cindy udah suka banget 
sama Abang.” 

“Kamu pernah denger kalo cowok yang harusnya 
nembak cewek kan?” 

Cindy mengangguk. 

“Harusnya saya yang nembak kamu?” 

“Ya udah, Abang tembak Cindy sekarang aja. Pasti Cindy 
terima!” 

Mau tidak mau Hotland tergelak geli. Satu-satunya 
perempuan menyebalkan yang bisa membuatnya tertawa 
lepas adalah perempuan ini. Cantik, tinggi, polos padahal dia 
model dan peragawati dan semua kelebihannya itu yang 
membuat Hotland tidak percaya diri. 

“Kenapa kamu suka sama saya?” 

“Karena Abang berbeda dengan cowok-cowok yang 
Cindy kenal. Abang sopan dan baik. Itu sih alasan yang 
paling utama.” 

Hotland terdiam dan merasa sangat tersanjung 
mendengarnya. 

“Kalo Abang nggak mau jadi pacar beneran Cindy, 
boongan juga nggak apa-apa, Bang. Karena besok sore Ayah 


Ibu minta Cindy bawa pacar Cindy sebagai bukti kalo Cindy 
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memang sudah punya pacar. Kalo Cindy nggak bawa, berarti 
Cindy harus mau dijodohin sama duda itu.” 

“Habiskan dulu makanmu!” ucap Hotland dengan tegas 
sambil menyendok makanannya. 

Cindy kelihatan ngos-ngosan dalam menghabiskan 
makanannya dan dia menghabiskan 2 gelas air minum 
sambil menahan pedas dengan wajah yang memerah. Tapi 
Hotland tidak terlalu ambil pusing melihatnya. 

“Saya nggak tahu apa saya suka sama kamu tapi saya 
mau nolong kamu. Jam berapa besok saya harus datang ke 
rumah kamu?” tanya Hotland dengan lugas. Anggaplah dia 
sedang beramal pada orang yang membutuhkan. 

Cindy langsung terlihat ceria. “Beneran, Bang?” 

Hotland mengangguk pelan. “Jam berapa?" 

“Jam 6 sore aja, Bang. Lebih cepat juga nggak apa-apa.” 

Hotland hanya mengangguk lagi lalu menggiring Cindy 
menuju motornya. Cindy minta diantar ke Agencynya di 
daerah Sudirman dan saking senangnya dia lupa bahwa dia 
tidak bisa makan pedas. 


Sepanjang Sore itu dia diare berat. 


Kak 
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Cindy panik karena sudah jam 6 kurang 10 menit tapi 
Hotland belum juga datang. Sementara dengan curangnya 
Ayah malah mengundang Ganjar Setiabudi, sang duda yang 
akan dijodohkan dengan dirinya. 

Cindy tetap berdiam di kamar tanpa mau keluar. 
Sedangkan Chika, adiknya yang baru masuk SMA itu 
sepertinya disuruh Ibu untuk mengecek dirinya berkali-kali. 
Sialnya Cindy lupa meminta nomor handphone Hotland 
ketika mereka bertemu kemarin. 

Ibu yang akhirnya menjemput Cindy ke kamar dan wajah 
Cindy sudah hampir menangis. Dia pasrah dan sudah tidak 
tahu lagi harus berbuat apa. Dia hanya berdoa pada Tuhan 
kalau Hotland memang jodohnya, dia pasti akan datang. 

Ganjar Setiabudi menatapnya dengan tatapan pria yang 
menurut Cindy standar, yaitu kagum dan terperangah. Cindy 
malah makin sebal melihatnya. Okelah, Ganjar tidak jelek- 
jelek amat. Pria itu juga tinggi, walaupun lebih tinggi Hotland. 
Pria itu juga ramah tapi tatapan matanya agak genit, Cindy 
tidak suka. 

“Selamat malam semua, maaf saya terlambat!” 

Suara itu membuat Cindy langsung bersemangat dan 
berlari menuju pintu dan memeluk Hotland. Ajaibnya 
Hotland membalas pelukan Cindy dan tersenyum. Pria itu 


tersenyum dan membuat hati Cindy semakin meleleh. 
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“Anda siapa ya? Berani-beraninya peluk-peluk anak saya!” 

“Selamat sore, Om, Tante.” Hotland mendekat dan 
menyalami kedua orangtua Cindy lalu mencium tangan 
mereka. “Saya pacarnya Cindy, Om. Nama saya Hotland 
Siregar.” 

Cindy mendadak keringat dingin melihat wajah sangar 
Ayah dan tangannya makin menggenggam erat jari Hotland. 

“Umur berapa, tinggal dimana, kerja dimana dan apakah 
kamu serius sama anak saya?” 

Mereka masih dalam posisi berdiri dan Hotland berusaha 
tersenyum sebelum menjawab pertanyaan Ayahnya Cindy. 
“Umur saya 23 tahun, Om. Saya tinggal di Kemang dan saya 
bekerja di Bank Central Asia di daerah Kuningan dan saya 
serius dengan Cindy.” 

“Orangtua kamu?” 

“Papi saya pengusaha mebel, Om dan Mami saya ibu 
rumah tangga biasa.” 

Ayah terlihat menghela nafas panjang. Suasana terasa 
sangat tegang dan mencekam. “Mulai hari ini panggil kami 
Ayah dan Ibu. Silahkan duduk!” 

Hotland dan Cindy sama-sama merasa lega dan buru- 
buru duduk berdampingan. Ganjar Setiabudi melotot tajam 
dan berteriak keras. 


“Lho kok begini, Pak? Kata Bapak, Cindy buat saya!” 
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“Emang anak saya barang apa?” jawab Ayah dengan 
galak. “Kan saya bilang kalau anak saya belum punya pacar 
baru saya jodohin dengan kamu! Kenyataannya dia udah 
punya pacar dan saya suka sama pacarnya. Kamu mau apa 
sekarang?!” 

Ganjar hanya terdiam dan bersandar pasrah di sofa. 

“Ayah, makasih banyak!” Cindy mendekati Ayah dan 
memeluknya erat. Ayah menepuk-nepuk bahu Cindy dengan 
sayang. 

“Jaga anak saya baik-baik ya, Hotland dan jangan bikin 
dia nangis!” 

“Baik Ayah!” Hotland mengangguk dengan hormat. 

“Jadi kapan kamu akan melamar Cindy?” 


Hotland dan Cindy hanya bisa melongo kaget. 
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Pant23 
Cindy dan Holland 


Pernikahan Hotland dan Cindy terjadi enam bulan 
setelah kedua orangtua Hotland datang menemui kedua 
orangtua Cindy untuk melamar secara resmi. Memang 
sangat cepat karena seperti itulah permintaan kedua 
orangtua Cindy. 

Jadi selama proses menuju pemberkatan dan pernikahan 
adat Batak yang sudah disetujui oleh keluarganya Cindy, 
mereka baru memulai pacaran resmi. Lucu sih tapi semakin 
hari Hotland semakin bergantung pada model cantik yang 
menjadi pacar merangkap calon istrinya itu. 

Hotland memang belum pernah pacaran sebelumnya tapi 
bersama Cindy semuanya terasa benar. Gadis itu tidak 
seperti kalangan selebriti pada umumnya. Cindy sangat 
sederhana dan dia lebih suka tampil tanpa makeup. Hotland 
sih bersyukur yang mengenal Cindy hanyalah orang-orang di 
kalangan fashion, jadi kalau mereka jalan bersama tidak 


semua orang mengenalinya. 
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Orang-orang yang melihat mereka mungkin hanya takjub 
dengan tubuh Cindy yang tingginya mencapai 175 senti dan 
Hotland setinggi 186 senti. Mereka berdua seperti pasangan 
jangkung yang selalu jadi perhatian orang-orang. 

Hotland selalu jadi bahan candaan teman-temannya 
karena dia terlalu pendiam dan hanya menjadi pengamat di 
lingkungan kantor. Teman-temannya sangat shock ketika 
mereka tahu bahwa Hotland akhirnya akan menikah dengan 
model papan atas Indonesia itu. 

Cindy itu cantik dengan wajah eksotis yang disukai 
kamera. Yang membuat Hotland semakin mencintai gadis itu 
adalah sikap riangnya dan begitu menikmati hidup tanpa 
rasa takut. 

“Gaji Abang itu dikit, Cin. Mungkin nggak akan cukup beli 
makeup kamu setiap bulan. Trus kita akan tinggal di rumah 
Papi. Kamu keberatan nggak?” Hotland agak deg-degan juga 
menunggu jawaban Cindy tapi gadis itu malah tertawa 
nyaring sambil memeluk pinggang Hotland. 

Ini nih yang bikin Hotland betah. Cindy itu nggak pernah 
takut nunjukin kemesraan di depan umum. Kapan aja dia 
mau, dia nggak segan-segan mencium pipi Hotland atau 
memeluk pinggangnya. Hotland yang kadang merasa jengah 
tapi ya mau gimana lagi. Walaupun jengah tapi Hotland suka 


banget. 
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“Emangnya kebutuhan kita sebulan berapa sih, Bang? 
Aku kan nggak perlu pake makeup tiap hari, trus kita juga 
nggak akan ke mal tiap hari dan kita juga nggak bayar sewa 
rumah. Kalo untuk makan sama bensin motor Abang doang 
trus kasih untuk Mami, emang gaji Abang nggak cukup juga 
apa? Lagian kan aku masih sekali-sekali terima job model 
majalah.” 

“Cukuplah, Sayang. Mami nggak usah dikasih kali, kan 
usaha Papi masih jalan.” 

“Ihh Abang nggak boleh gitu sama orangtua. Kata Ayah 
sama Ibu aku, aku harus lebih perhatian ke mertua daripada 
ke orangtua sendiri tapi aku udah memutuskan kalo untuk 
orangtuaku, aku kasih dari gaji aku. Boleh kan, Bang?” 

“Nggak boleh, Cin. Kalo kamu niat ngasih Mami, kamu 
juga harus kasih Ibu. Mami sama Ibu sama-sama orangtua 
kita dan itu harus dari gaji Abang.” 

“Lho kok gitu sih, Bang? Nggak apa-apa kali dari honor 
Cindy ngasih ke Ibu, kasih ke Mami juga masih cukup kok.” 

“Pokoknya harus dari gaji Abang dan tiap bulan, kamu 
belajar deh ngatur itu uang supaya cukup untuk hidup kita 
sebulan dan harus bisa nabung ya.” 

“Trus uang honor aku buat apaan dong?” 

“Ya kamu simpen aja, buat jajan kamu tapi nggak boleh 


boros ya.” 
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Cindy malah semakin tersenyum dan mencium pipi 
Hotland dengan gemas. “Makasih ya, Pacar Ganteng. Cindy 
makin cinta aja deh sama Abang.” 

Hotland hanya tersenyum dan mengusap kepala Cindy 
dengan sayang. 

“Emangnya Abang nggak nafsu ya liat aku? Perasaan 
udah pacaran 2 bulan dan 4 bulan lagi mau nikah, kok Abang 
nggak pernah tertarik buat cium aku sih? Kayaknya aku 
terus deh yang nyosor Abang.” 

Hotland tertawa sambil mengelus pipi Cindy. “Kamu tahu 
nggak, Sayang? Kalo setiap Abang sama kamu, Abang tuh 
nahannya luar biasa lho. Karena kalo sekalinya nyium bibir 
kamu itu, bisa-bisa kita berdua berakhir telanjang di tempat 
tidur dan Abang nggak mau kurang dari itu. Kamu siap?” 

Cindy langsung merona dan tertunduk malu. “Ihhh 
Abang, mesum banget sih!” 

“Lho ini beneran, Sayang. Emang kamu nggak berasa apa 
kalo pas kamu peluk-peluk Abang, ada yang nyangkut di 
paha kamu?” 

Cindy semakin merona dan dengan penasaran matanya 
melirik pada bagian depan celana Hotland yang menempel di 
pahanya. Cindy mundur seketika dan mengernyit 
melihatnya. Tapi tiba-tiba gadis itu mendekat lagi dan 


mengatakan sesuatu yang membuat Hotland melotot kaget. 
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“Kita bikin bayi instan aja yuk, Bang!” 

Setelah kagetnya hilang, Hotland malah tertawa lebar. 
“Boleh, tapi abis itu kamu harus rela Abang digebukin Ayah 
kamu ya karena udah bikin anaknya hamil duluan.” 

“Tapi kan nggak ada yang tahu kalo kita berdua lagi bikin 
bayi, Bang.” 

“Tuhan tahu lho, Sayang.” 

“Oh iya ya, Bang. Lupa aku! Lagian emang Abang kuat apa 
nahan tiga bulan lagi?” 

Hotland menerawang sesaat lalu mengangguk dengan 
terpaksa. “Kuat asal kamu jangan nempel-nempel begini, 
bisa nggak?” 

Cindy cemberut dan mundur teratur. “Ya udah sekalian 
aja nggak ketemu, Bang. Sampai jumpa di altar 3 bulan lagi!” 

Hotland buru-buru memeluk Cindy erat-erat dan 
berbisik, “Jangan dong, Sayang. Abang udah nggak bisa hidup 
tanpa kamu sih!” 

Akhirnya malam pengantin mereka memang terjadi 
setelah pemberkatan yang dilanjutkan dengan pesta adat 
Batak yang melelahkan. Sehari sebelum pemberkatan, 
upacara pemberian marga bagi Cindy sudah dilaksanakan. 
Secara adat Batak yang seharusnya menjadi orangtua angkat 
Cindy adalah Tulang Ronald, orangtuanya Kayla tapi Papi 


dan Mami langsung menolaknya mentah-mentah. 
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Akhirnya marga yang diambil adalah dari garis 
keturunan Papi, yaitu marga Mamanya Papi, marga 
Simanjuntak. Yang menjadi orangtua angkat Cindy adalah 
Tulang Poltak dan Nantulang Saurma. Mereka hanya 
memiliki seorang anak laki-laki seumur dengan Cindy, 
namanya Tigor Simanjuntak. 

Cindy luar biasa senang begitu tahu akhirnya dia punya 
saudara laki-laki. Nantulang Saurma malah mengatakan, 
“Kalo nanti kawin si Tigor, Cin trus ada anaknya perempuan 
bisa kau jodohkan dengan anak laki-lakimu. Biar nggak 
diambil orang boru Juntak itu! Maunya Mamak sih begitu ya, 
Cin.” 

Karena sudah diangkat menjadi anak, maka Cindy harus 
memanggil Nantulang Saurma, Mamak dan Bapak pada 
Tulang Poltak. “Iya Mak. Doain ya biar Tuhan kasih kami 
anak laki-laki dan bisa berbesan sama Bang Tigor.” 

Jadi pesta adat itu memakan waktu 2 hari berturut-turut. 
Hotland memang sengaja tidak menyewa kamar di hotel 
karena keesokan harinya mereka akan terbang langsung ke 
Hongkong untuk perjalanan bulan madu. 

Bulan madu keroyokan! 

Bagaimana tidak, semua orang mendadak ikut 
bergabung. Kedua orangtuanya, Bang Sudung, Bang Choky 


sekeluarga lalu tiba-tiba saja Rafael menyusul ke Hongkong. 
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Di mana ada Bang Sudung, sudah pasti ada Rafael. Mereka 
bagaikan kembar siam beda rahim. 

Memang sih saat itu bertepatan dengan Tahun Baruan 
dan keluarga Siregar tidak menyia-nyiakan kesempatan itu 
untuk liburan akhir tahun. Lagipula Hotland tidak bisa 
protes karena perjalanan ini murni dibiayai oleh Bang 
Choky. 

Hotland luar biasa girang ketika Bang Choky dan Kayla 
mengatakan bahwa mereka menghadiahkan perjalanan 
bulan madu ke Hongkong untuknya dan Cindy. Tapi siapa 
yang menyangka sih kalo Abangnya itu juga tidak mau rugi 
dengan mengangkut seluruh keluarga Siregar? 

Ya sudahlah ya, selama itu gratis dan Cindy tidak 
keberatan, Hotland akan baik-baik saja. Baginya sekarang 
yang penting adalah kebahagiaan Cindy dan kehidupan 
pernikahan mereka. 

Malam pengantin mereka tidak bisa terjadi malam itu 
juga karena acara khusus keluarga besar Siregar baru selesai 
jam 10 malam dan Cindy sudah terlampau kelelahan. Dia 
bahkan hampir tertidur di sofa di kamar Hotland yang 
dijadikan kamar mereka. 

“Istriku Sayang,” bisik Hotland dengan wajah sumringah. 
Rasanya luar biasa bahagia bisa mengklaim Cindy sebagai 


istrinya. 
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Wajah cantik yang lelah dan mengantuk itu hanya 
bergumam pelan lalu menjawab, “Cindy ngantuk, Bang. 
Gimana caranya ganti baju dan mandi ini? Gimana buka 
sanggulnya? Cindy pusing, Bang,” 

Dengan senang hati Hotland membantu Cindy membuka 
kebaya yang luar biasa ketat membungkus tubuh 
langsingnya itu dengan semua pernak-perniknya. Cindy 
sepertinya tidak terlalu menyadari kalau dirinya duduk 
hanya dengan mengenakan celana dalamnya saja ketika 
Hotland mulai mengurai sanggulnya perlahan-lahan. 

Hotland sendiri sudah mulai panas dingin setiap kali 
matanya melihat ke arah dada Cindy. Dia sudah lebih dulu 
mengganti pakaiannya hanya dengan boxer dan bertelanjang 
dada. Niat awalnya Hotland memang akan mandi bersama 
Cindy lalu menghabiskan sepanjang malam dengan bercinta. 

Tapi sepertinya niatnya itu harus tertunda dulu melihat 
kondisi Cindy yang kelelahan. Istrinya itu bahkan tidak 
punya tenaga untuk berjalan ke kamar mandi. Tumit kakinya 
lecet dan perih setelah seharian mengenakan selop setinggi 
3 senti. Ketika Cindy memilih selop itu dia hanya 
mengatakan, “Aku nggak mau berdiri sama tinggi dengan 
Abang. Kalo aku pake tumit 3 senti ini kan, aku jadi kelihatan 


imut di samping Abang yang tinggi banget.” 
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“Cin ... Sayang,” panggil Hotland dengan lembut. Cindy 
tidak menjawab tapi kepalanya terkulai lemas. “Lahh ... udah 
tidur dia! Mandi dulu kita ya, Sayang.” 

Perlahan Hotland membopong Cindy menuju kamar 
mandi dan mendudukkannya di atas kloset. Selama Hotland 
mengikuti Cindy show peragaan busana, dia mulai hafal 
seluk-beluk tentang perempuan. Ketika Cindy mengikuti 
peragaan busana kebaya modern, Hotland jadi tahu 
bagaimana caranya mengurai rambut yang disanggul agar 
tidak rusak. 

Setelah mendudukkan Cindy yang sudah mendengkur 
lembut, Hotland mengambil bedak bayi lalu menaburkannya 
di kepala Cindy lalu mengurainya perlahan-lahan. Rambut 
Cindy itu panjangnya sepinggang, luar biasa tebal dan agak 
bergelombang. Istrinya itu mengurus rambutnya dengan 
luar biasa telaten. Dia lebih memilih mengurus rambut 
daripada wajahnya. 

Cindy terbangun tiba-tiba ketika dengan perlahan 
Hotland menyiram kepalanya untuk memberikan 
kondisioner. “Keramas dulu, Sayang,” bisik Hotland. “Nanti 
rambutmu bisa kusut.” 

Mendengar kata 'rambut', Cindy langsung terbangun dan 


mulai mengurus rambutnya. Fokus Hotland mulai teralih 
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ketika dengan santainya Cindy menurunkan celana 
dalamnya dan memulai ritual mandinya di bawah pancuran. 

Hotland segera membuka boxernya dan mendekap Cindy 
dari belakang. “Sayang, bulan madunya sekarang aja, boleh 
nggak?” Tangan Hotland sudah mengelus payudara Cindy 
dengan lembut. 

“Tapi besok kita berangkat ke Hongkong, Bang ...” desis 
Cindy sambil menahan erangannya. 

“Kan berangkatnya malam, Sayang. Abang udah nggak 
tahan nih.” 

“Iya deh tapi sekali aja ya, Bang.” 

“Dua kali ya?” 

Siapa juga yang bisa menjawab bila Hotland sudah 
melahap bibir Cindy dan mendesaknya di dinding. Penantian 
enam bulan tanpa menyentuh Cindy akhirnya bisa 
terpuaskan malam itu. 

Cindy hanya berbisik, “Di tempat tidur ya, Bang. Ini susah 
masuknya lho!” 

Tanpa melepaskan bibir Cindy, Hotland kembali 
membopongnya ke tempat tidur dan tempat tidur menjadi 
basah karena tubuh mereka. Lalu siapa yang peduli dengan 
tempat tidur basah bila keduanya lebih fokus untuk 


membuat bayi? 
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Setelah 2 ronde plus 1 ronde tambahan di pagi hari, 
mereka baru menyadari bahwa tempat tidur mereka 
lembab. “Untung kita nggak masuk angin deh, Bang.” 

“Masuk angin juga nggak apa-apa, Sayang selama Abang 
bisa berada di atas kamu kayak gini.” 

Wajah merona malah makin membuat Hotland tegang. 
Duh ... bahagianya punya istri, bisa begini terus tiap hari! 

Dan selama di Hongkong mereka nekat tidak keluar 
kamar selama dua hari. Hotland mengatakan hal itu pada 
keluarganya melalui handphone ketika mereka sarapan pagi 
dan dia masih memeluk Cindy di bawah selimut. “Kami 
nggak ikut jalan-jalan ya, Bang. Males!” 

“Males?” Bang Choky tertawa keras diikuti seluruh 
keluarga. Bang Choky sengaja menghidupkan speaker agar 
seluruh keluarga mendengarnya. 

“Males bangun maksud lo, Land?” teriak Sudung 
menggoda. 

“Ya gitu deh, Bang ...” jawab Hotland males-malesan. 
“Ntar lo ngerasain deh kalo udah kawin sama Kak Caca.” 

“Kalo lo males, ya udah kita bawa Cindy aja jalan-jalan!” 

“Bang Choky, tolong ya ... kek nggak pernah jadi 
penganten baru aja! Malesnya bareng, Bang. Lagi nggak bisa 


dipisah ini!” 
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“Udahlah, Pa. Orang lagi tanggung malah digangguin!” 
celetuk Kayla, membuat Cindy yang mendengarnya langsung 
menutup wajahnya karena malu. 

Begitu Bang Choky menutup pembicaraan mereka, 
Hotland langsung meraih pinggang Cindy dan memposisikan 
diri di atasnya. Setelah satu jam ‘berolahraga’ hingga 
membuat Cindy lemas, Hotland memeluknya dan bertanya, 
“Kalo kamu hamil, gimana kerjaanmu ya, Yang? Abang lupa 
lho!” 

“Abang nggak larang kamu kerja lho, Cin. Maunya Abang 
kalo boleh kamu berhenti di catwalk begitu hamil.” 

Cindy tersenyum lebar. “Aku udah berhenti di catwalk 
kok, Bang. Cuma terima pemotretan doang dan itu juga dari 
majalah aja. Manajerku udah aku kasitau juga.” 

“Kamu nggak masalah kan kalo penghasilanmu 
berkurang?” 

“Nggak lah, Bang. Lagian kan hidup aku udah ditanggung 
Abang.” 

Hotland tersenyum puas dan kembali menciumi leher 


Cindy. 


“Kalo aku ngajar di sekolah Modelling punya Manajerku, 
boleh nggak?” 
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“Trus kuliahmu gimana?” 

“Kuliah aku lanjut dong, Bang. Baru juga kuliah 1 tahun, 
masa udah berhenti sih? Lagian ngajar kan cuma seminggu 2 
kali aja.” 

“Abang lupa kalo Abang nikah sama anak umur 18 
tahun!” Hotland terkekeh puas. 

“Ya udah, boleh asal nggak ganggu kuliah kamu dan kalo 
bisa setiap Abang pulang kerja, kamu udah di rumah ya. 
Kecuali kamu minta jemput dan kita bisa pulang bareng. Itu 
aja sih syaratnya dari Abang.” 

“Setuju!” 

Hotland dan Cindy sama-sama menyukai anak-anak. 
Apalagi sayangnya Hotland pada Allegra, keponakannya, 
anaknya Bang Choky dan Kayla itu luar biasa berlebih. 
Makanya Hotland ingin segera memiliki anak sendiri tapi 
pada akhirnya dia mengalah. Melihat karir Cindy yang 
sedang menanjak ditambah dengan kuliahnya yang baru 
berjalan setahun lebih itu, Hotland memutuskan untuk 
menunda memiliki anak. 

Ditambah lagi beberapa minggu setelah pernikahan 
mereka, Bang Choky meninggal dunia dalam sebuah 
kecelakaan pesawat. Seluruh keluarga besar Siregar 
berkabung dan perhatian mereka teralih pada Kayla dan 


Allegra. 
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Hotland sangat dekat dengan Bang Choky. Kepergian 
Bang Choky dan penderitaan Kayla membuatnya terpuruk. 
Cindy mengerti, sangat mengerti untuk ukuran perempuan 
berusia hampir 19 tahun yang telah menikah. 

Untungnya mereka tinggal serumah dengan Papi dan 
Mami sehingga mereka bisa ikut memperhatikan Kayla dan 
Allegra yang akhirnya tinggal bersama mereka. 

Tanpa terasa ulangtahun pernikahan mereka yang kedua 
tiba juga. Mereka bahagia sekaligus merasa sedih karena 
Kayla putus dengan Rafael sehingga Kayla memilih 
membawa Allegra pindah ke Seattle sekalian melanjutkan 
program spesialisasinya di sana. 

Padahal semua orang tahu bahwa salah satu alasan Kayla 
pergi adalah karena patah hati. 

Sesayang apapun Hotland dan Cindy pada Kayla dan 
Allegra, tapi mereka harus melanjutkan hidup mereka juga. 
Bang Sudung dan Kak Carissa bahkan sudah menikah 
beberapa bulan yang lalu. 

“Selamat ulangtahun pernikahan buat kita, Bang!” seru 
Cindy yang terlihat cantik dan wangi pagi itu. Wanita cantik 
berusia 21 tahun itu bahkan mencium dan memeluk Hotland 
yang baru saja bangun lalu menyodorkan sebuah kotak kecil 
yang diberi pita. 

“Ini hadiah dari aku, Bang. Semoga Abang suka!” 
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Masih dalam keadaan mengantuk dan terkejut, Hotland 
duduk lalu membuka kotak itu perlahan-lahan. Sebuah 
testpack bergaris merah dua terletak di dalam kotak itu. 
Hotland terpaku dan menatap Cindy dengan nanar. 

“Kamu hamil, Cin?” Suaranya terdengar bergetar. 

Cindy mengangguk dengan senyum lebar. “Selamat ya, 
Bang. Kita akan jadi orangtua.” 

Tanpa sadar Hotland tertunduk dengan bahu yang 
bergetar. Mereka memang menunda kehamilan tapi tidak 
ada satupun dari mereka yang ingat untuk memakai 
pengaman karena banyaknya masalah yang datang silih 
berganti. Jadi ketika Cindy belum hamil juga, Hotland tidak 
terlalu resah toh mereka memang belum berniat memiliki 
anak kan? Tapi jauh di dasar hatinya dia menginginkan 
seorang anak dalam pernikahan mereka. 

Semua karena kerinduannya pada Allegra yang sudah 
jauh di Amerika sana. 

Cindy merengkuh bahu kokoh itu dan memeluknya erat. 
Hotland meraih pinggang Cindy dan membalas pelukannya. 
“Abang bahagia, Sayang. Bahagia banget. Ini jadi hadiah 
paling indah yang pernah Tuhan kasih buat Abang, buat kita 
berdua.” 

“Aku juga bahagia, Bang. Akhirnya aku bisa ngerasain 


jadi Mami.” Cindy mengambil tangan Hotland dan 
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meletakkannya di perut datarnya. “Bilang halo sama anak 
kita, Bang.” 

“Halo, anakku. Ini Papi!” Hotland menunduk untuk 
mencium perut Cindy dan mengelusnya. 

“Abang pengennya anak laki-laki apa anak perempuan?” 

“Terserah Tuhan aja, walaupun Abang pengen banget 
punya anak perempuan yang secantik kamu.” 

“Ya udah kita berdoa untuk anak perempuan ya, Bang.” 

Hotland mengangguk dan tersenyum. “Abang sangat 
mencintaimu, Cin. Makasih ya udah sabar ngadepin Abang 
selama ini.” 

“Kan aku udah janji untuk selalu nemenin Abang dalam 
segala keadaan. Sehat, sakit, susah, senang, kaya dan miskin. 
Dalam segala hal, Bang.” 

“Sejak Bang Choky pergi, Abang seperti kehilangan 
pegangan, Cin dan sekarang Abang sadar bahwa kita semua 
kehilangan. Apalagi Kayla dan Allegra. Abang sudah ikhlas 
dan sekarang Abang ingin melanjutkan hidup kita dengan 
bahagia.” 

Cindy merengkuh kedua wajah Hotland dan mencium 
bibirnya. “Aku mencintaimu, Bang. Selamanya!” 

“Abang juga, Sayang. Selamanya!” 
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Part24 
Holland and Cindy - Yhe Kids 


Bagi wanita yang sudah menikah dan berumur 21 tahun 
dengan profesi sebagai model, kehamilan itu adalah suatu 
hal yang menakutkan. Terutama bagi kelangsungan karir 
dan bentuk tubuh yang akan berubah. 

Tapi bagi Cindy, kehamilan inilah yang dia tunggu selama 
dua tahun mereka menikah. Di antara ups and downs-nya 
kehidupan mereka, akhirnya Tuhan memberi hadiah atas 
kesabaran mereka. 

Seminggu sebelum ulangtahun pernikahan mereka yang 
kedua, Cindy sudah merasa ada yang aneh dengan tubuhnya. 
Dia terlalu pusing untuk pemotretan hari itu dan dia bahkan 
muntah-muntah sehingga manajernya, Anggita Pardede 
langsung membawanya ke rumah sakit Golden Blessing. 

Feeling Cindy mengatakan dia hamil karena dia sudah 
seminggu terlambat datang bulan. Tapi tetap saja dia agak 
takut berharap. Sejak kematian Bang Choky, Hotland belum 
kembali menjadi Hotlandnya yang dulu. Memang sih Cindy 
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mengerti tiap orang punya masa berkabung yang berbeda 
dan Cindy tidak pernah menganggu Hotland. 

Lagipula rumah tangga mereka tidak terganggu juga. 
Sebagai suami, Hotland tidak pernah meninggalkan 
tanggung jawabnya, hanya saja dia lebih pendiam sejak Bang 
Choky pergi. Makanya Cindy tidak berani mengatakan dia 
hamil sebelum hasilnya positif dari dokter. 

Setelah pemeriksaan testpack di IGD dan hasilnya positif, 
Dokter IGD mengopernya ke dokter kandungan pilihannya, 
dokter Susan Malingka Sp.OG. Dokter Susan mengatakan 
bahwa kandungan Cindy sudah berusia 5 minggu. Rasanya 
luar biasa membahagiakan tapi Cindy masih harus 
menyembunyikan kebahagiaan 2 hari lagi sampai hari 
ulangtahun pernikahannya. 

Tepat di pagi hari ulangtahun pernikahan mereka, Cindy 
sengaja bangun lebih pagi dan menyiapkan sarapan 
kesukaan Hotland, nasi goreng ala Mami mertua dan segelas 
susu coklat. 

“Selamat ulangtahun pernikahan buat kita, Bang!” seru 
Cindy yang sudah terlihat cantik dan wangi pagi itu. Dia 
mencium dan memeluk Hotland yang baru saja bangun lalu 
menyodorkan sebuah kotak kecil yang diberi pita. 


“Ini hadiah dari aku, Bang. Semoga Abang suka!” 
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Masih dalam keadaan mengantuk dan terkejut, Hotland 
duduk lalu membuka kotak itu perlahan-lahan. Sebuah 
testpack bergaris merah dua terletak di dalam kotak itu. 
Hotland terpaku dan menatap Cindy dengan nanar. 

“Kamu hamil, Cin?” Suaranya terdengar bergetar. 

Cindy mengangguk dengan senyum lebar. “Selamat ya, 
Bang. Kita akan jadi orangtua.” 

Tanpa sadar Hotland tertunduk dengan bahu yang 
bergetar. Cindy kembali memeluk Hotland dan mencium sisi 
kepalanya. Hotland berbalik memeluk Cindy dan menciumi 
perutnya. 

“Maafin Abang ya, Sayang.” Hotland terisak dalam 
pelukan Cindy. “Sedihnya Abang kelamaan jadi nggak 
perhatiin kamu.” 

Cindy mengelus kepala Hotland dan mengecupnya. 
“Cindy ngerti kok, Bang. Lagian Cindy juga sedih kok 
kehilangan Bang Choky, juga Kak Kayla dan Allegra. Tapi kita 
harus melanjutkan hidup kita, Bang.” 

Hotland mengangguk dan tersenyum. “Abang sangat 
mencintaimu, Cin. Makasih ya udah sabar ngadepin Abang 
selama ini.” 

“Kan aku udah janji untuk selalu nemenin Abang dalam 
segala keadaan. Sehat, sakit, susah, senang, kaya dan miskin. 


Dalam segala hal, Bang.” 
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“Cindy masakin sarapan kesukaan Abang. Cindy belajar 
dari Mami bikin nasi goreng yang Abang suka.” Cindy 
menyodorkan baki berisi sepiring nasi goreng dan susu 
coklat itu. 

Hotland terbelalak dan langsung melahapnya dengan 
semangat. “Makasih, Sayang. Ini enak banget, sumpah.” 
Hotland mencuri ciuman di pipi Cindy yang merona itu. 
“Kamu sekarang jadi pinter masak gini.” 

Setelah nasi goreng itu habis, Cindy menyodorkan susu 
coklat itu. “Minum susunya, Bang.” 

Hotland menggeser baki itu lalu menarik pinggang Cindy. 
“Abang nggak mau susu yang itu, Sayang. Abang maunya 
susu yang ini!” Hotland meremas dada Cindy dan mulai 
menyerangnya dengan ciuman. 

Percuma juga mandi kalo diserang kek gini! Judulnya jadi 
mandi 2x ini sih. 


Tapi Cindy suka. 


Begitu tahu Cindy hamil, seluruh keluarga The Lajanks 
Ganteng langsung heboh. Senengnya nggak tanggung- 


tanggung karena Ando langsung mengajak seluruh anggota 
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untuk berkunjung ke rumah Hotland untuk makan-makan 
merayakannya. 

Cindy merasakan mual dan muntah setiap pagi tapi 
setelah itu dia aman sepanjang hari asalkan tidak mencium 
aroma masakan apa saja. Makanya dia masih aman untuk 
melakukan pemotretan. Hotland aja yang agak berlebihan 
dalam menjaga wanita hamil yang satu ini. 

Maklumlah mereka sama-sama menunggu lama untuk 
kehamilan ini. Memang sih tidak selama pasangan The 
Lajanks yang lain. Kalau dibandingkan dengan mereka, 
kehamilan Cindy termasuk yang cepat. Tapi tetap saja 
Hotland menjaganya luar biasa ketat. 

Pemotretan majalahpun mulai dikurangi. Yang biasanya 
sebulan 4 kali menjadi hanya sebulan sekali. Cindy malah 
mengatakan pada Anggita Pardede, Manajernya bahwa dia 
akan berhenti total sebagai model setelah melahirkan. 

Hotland lumayan terkejut mendengarnya. Memang sih 
Hotland ingin Cindy mengurangi kegiatan modellingnya tapi 
Hotland tidak pernah meminta Cindy untuk berhenti. 
Hotland tidak akan pernah tega melihat Cindy sedih dan 
melepaskan mimpinya jadi model. 

“Buat Cindy, model dan anak, lebih penting anak, Bang. 
Karena anak adalah hadiah yang paling luar biasa dari 


Tuhan. Cindy nggak mau kehilangan momen ini.” 
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Hotland hanya bisa memeluk Cindy dengan erat. “Kalo 
suatu hari nanti kamu pengen balik ke modelling, Abang 
pasti ijinin, Yang.” 

Cindy tergelak. “Abang pasti belum kenal Cindy ya? Aku 
tuh nggak bakalan balik lagi ke modelling, Bang kecuali kalo 
diminta sesekali foto di majalah tapi itu juga akan aku 
pertimbangkan baik-baik. Aku malah pengen kursus masak, 
kalo Abang ijinin.” 

“Boleh Sayang. Apapun itu asal kamu senang.” 

“Kita pacarannya kecepatan sih ya, Bang makanya Abang 
belum tuntas ngenalin istrinya.” 

Hotland tersenyum lebar. “Ya udah kalo gitu kita kenalan 
lagi ya, Sayang tapi di tempat tidur.” 

Cindy merengut. “Itu mah emang Abang yang doyan.” 

“Lagian kan Abang belum lihat anak Abang hari ini, 
Yang.” 

“Tadi malem kan udah, Bang.” 

“Itu kan tadi malem, Yang. Hari ini belum kan?” 

“Tapi ntar malem nggak usah lagi ya, Bang?” Cindy 
pasrah ketika Hotland mulai menelanjanginya. 

“Kata siapa?” 

Cindy hanya bisa memutar bola matanya. Nggak bakalan 
menang ngelawan calon bapak yang satu inilah! Jadi 


mendingan pasrah aja! 


341 


Seheboh-hebohnya keluarga The Lajanks, lebih heboh 
lagi Mami dan keluarga Hadijoyo. Mami Merry itu cocok 
banget dengan Ibu Mariana, ibunya Cindy. Sama-sama suka 
ngakak dan nggak anggun banget trus kalo ngomong suka 
ngaco. Dan hobi banget si Ibu datang ke rumah Siregar 
hanya untuk ngobrol dengan Mami tapi dengan alasan mau 
lihat Cindy. 

Suatu hari pas banget Ibu dan Mami lagi ngobrol di 
taman belakang, Cindy mendatangi mereka dengan perut 
besarnya di usia kandungan 6 bulan. Tiba-tiba dengan 
santainya, Ibu berkata, “Kamu ngerti kan, Cin caranya ‘main’ 
dengan perut sebesar itu?” 

Sumpah, Cindy bingung dengan pertanyaan Ibu. “Main 
apaan ya, Bu?” 

“Itu lho, Cin ‘main’ kuda-kudaan.” 

“Kuda-kudaan? Cindy nggak pernah main kuda-kudaan 
kok, Bu.” 

Mami langsung ngakak saat itu juga. 

“Astaga ... ini anak kok bisa nggak ngerti sih? Katanya 


udah kawin?!” Ibu mengomel panjang lebar. 
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“Maksud Ibumu 'kuda-kudaan' itu berhubungan suami 
istri, Cin.” Mami menengahi sambil tertawa puas. 

Cindy langsung merona. “Tahu dong, Bu. Kan udah 
diajarin sama Dokter Susan.” 

“Syukurlah kalo begitu. Yang jelas kamu yang di atas ya, 
Cin jangan di bawah! Ntar kegencet itu cucu Ibu.” 

Beneran deh Cindy malu banget. Kok rasanya beda ya 
ngobrol soal ‘begituan’ sama Ibu dan mertua sendiri? Cindy 
lebih pilih ngobrolnya sama para kakak-kakak alias para istri 
The Lajanks yang lain. Kalau sama mereka udah nggak ada 
sungkannya tapi ini ... Astaga, malu banget. Padahal sama 
ibu sendiri lho ... 

Makanya Cindy nggak mau lama-lama berada di antara 
kedua mama itu soalnya pembicaraan mereka sudah mulai 
menjurus. Kacau banget deh. Cindy pura-pura minta izin 
mau ambil minum ke dapur tapi malah kabur ke kamar. 
Karena semakin didengerin pembicaraan mereka itu, Cindy 
malah kepengen buru-buru malem. Kepengen buru-buru 
ketemu Bang Hotland. Kok ya jadi penasaran pengen 
praktekin yang diceritain Mami sama Ibu. 
biasa aja. Nggak pernah nyari Hotland tapi malah Hotland 
yang semakin ‘nempel’. Nggak pernah juga kebelet pengen 


bercinta, malah Hotland yang luar biasa manja. Tapi kenapa 
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sekarang tiba-tiba ‘kepengen’ banget ketemu suami? Begitu 
sorenya Hotland pulang dan masuk ke dalam kamar, Cindy 
langsung memeluknya erat dan mengecup bibirnya berkali- 
kali. 

Hotland kaget dong karena Cindy tuh nggak ada 
romantisnya selama hamil. Malah terkesan galak dan 
bawaannya sensitif banget. Siapa yang nggak kaget kalo tiba- 
tiba Cindy menyambutnya dengan sebuah pelukan dan 
ciuman lalu dengan agresif Cindy menelanjangi Hotland. 


” 


“Sayang ... Hotland hanya bisa mendesis dan tidak 
mungkin menolak. 

“Abang, Cindy kangen. Anak Abang sih yang kangen jadi 
Abang nggak boleh protes ya.” 

Hotland benar-benar tidak bergerak ketika Cindy 
mendorongnya ke tempat tidur lalu mendudukinya. Dia 
benar-benar terpana melihat tingkah istrinya yang di luar 
dugaan. 

“Sayang ...” bisiknya lagi. “Kamu kenapa?” 

Cindy bahkan tidak sanggup menjawabnya dan Hotland 
langsung meraih tubuh Cindy ketika dalam sekejap mereka 
sama-sama mencapai puncak. Cindy tersenyum lebar dan 
menciumi dada Hotland yang masih terengah-engah. 


“Sayang ...” 
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“Apaan sih, Bang?” tanya Cindy masih mengelus seluruh 
tubuh Hotland perlahan-lahan. “Abang nggak suka ya?” 

“Suka banget tapi kenapa tumben banget? Biasanya 
Abang minta aja kamu suka cemberut.” 

“Lagi kepengen aja, Abang sayang. Boleh minta nambah 
nggak?” Cindy tersenyum malu-malu. 

Hotland bersorak kesenengan. “Boleh dong, Mami cantik. 
Sampe besok pagi juga Papi layanin.” 

Jadi genitnya Cindy itu malah berlanjut sampai 
menjelang melahirkan. Cindy saja nggak mengerti kenapa 
dia jadi nafsuan setiap kali melihat suaminya tapi rasanya 
memang aneh bila Hotland tidak ada di sampingnya. 

Begitu kandungannya memasuki bulan ketujuh, sesuai 
adat Batak, mereka mengadakan acara Tujuh Bulanan untuk 
kehamilan anak pertama. Seluruh keluarga Simanjuntak 
yang menjadi orangtua angkat Cindy datang membawa ulos 
dan ikan mas arsik untuk dimakan oleh calon ibu baru itu. 

Prosesnya sangat melelahkan buat Cindy, apalagi perut 
Cindy lumayan besar. Terakhir kali mereka periksa ke 
Dokter Susan, berat bayi dalam kandungan Cindy sudah 
mencapai 1600 gram dan menurut Dokter Susan, bayinya 
lumayan besar. Jadi Cindy sudah mulai sering ngos-ngosan 


setiap kali berjalan. 
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Di kehamilannya yang ke-8 bulan, Cindy sempat sekali 
mengikuti pemotretan untuk produk baju hamil dari sebuah 
Majalah Ibu dan Anak. Mungkin Cindy kelelahan karena 
setelah selesai pemotretan, dia lemas hingga Manajernya 
mengantarnya pulang. 

Malamnya bagian bawah perut Cindy terasa sedikit nyeri 
dan hal itu membuat Hotland ketakutan. Hotland semakin 
panik ketika Cindy mengeluarkan flek hingga Hotland 
langsung membawanya ke rumah sakit. 

Darian Ahazia Siregar lahir prematur dengan berat 2.900 
gram dan panjang 49 senti melalui persalinan normal. 
Walaupun bayi itu terbantu dengan berat badannya tapi 
paru-paru Darian agak bermasalah. 

Makanya selama 5 tahun pertumbuhannya, Darian lebih 
banyak mengenakan Nebulizer31 untuk mengatasi sesak 
nafasnya. Anak itu tidak bisa kecapean ataupun terkena 
udara dingin. Hotland dan Cindy menjaganya seperti 
menjaga telur emas. 

Cindy memutuskan untuk menjadi ibu rumah tangga full 
time agar fokus pada Darian. Ditambah lagi Hotland semakin 
sibuk sebagai banker yang karirnya melejit mulus. Ketika 
dokter spesialis paru-paru mengatakan bahwa Darian bisa 


31 sebuah alat yang digunakan untuk memasukkan obat dalam bentuk uap 


untuk dihirup ke dalam paru-paru. 
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sembuh hanya dengan berenang, Papi Ferry dan Mami 
Merry, kedua orangtua Hotland membuatkan sebuah kolam 
renang di halaman belakang rumah. Setiap jam 6 pagi, 
sebelum Hotland berangkat ke kantor, dia berenang 
bersama Darian. 

Semua demi kesembuhan Darian. 

Ketika Darian berusia 4 tahun, Cindy hamil untuk kedua 
kalinya. Kali ini dia lebih tangguh dari kehamilan 
sebelumnya. Kondisi Darianpun sudah tidak separah 
sebelumnya. Anak itu sudah mulai pintar beradaptasi 
dengan lingkungannya. 

Hotland sih sangat berharap untuk memiliki anak 
perempuan agar anak-anaknya lengkap sepasang. Tapi dia 
tidak bisa menolak rencana Tuhan karena Cindy melahirkan 
anak laki-laki lagi dengan proses operasi Caesar. Sebastian 
Eduardus Siregar terlalu besar, sekitar 4 kilo dan Cindy 
sudah terlalu lelah untuk mengejan. 

“Makasih ya Mami, udah ngasih Abang adek yang sehat. 
Abang janji akan sembuh supaya bisa jagain adek.” Ucapan 
Darian sungguh membuat Cindy terharu. 

Dan memang sejak Sebastian lahir, Darian jadi lebih giat 
berenang dan berolahraga. Paru-parunya semakin kuat dan 
setelah ulangtahun kelima, dia tidak pernah lagi sesak nafas. 
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“Tapi buat aku nggak sesulit yang aku bayangkan kok, Pi 
karena aku punya Papi yang selalu mendampingi aku.” 
Hotland meraih Cindy dan memeluknya erat. Hidup 
mereka sempurna dan rasanya kata 'cukup itu memang 
relatif. Bagi mereka berdua, 'cukup' artinya menikmati apa 
yang mereka punya selama mereka berempat tetap bersama. 
“Aku mencintaimu, Cin. Selamanya!” 


“Cindy juga cinta sama Abang, selamanya.” 
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Pait25 
Yhe Lajanks Family 


Rumah Sakit Golden Blessing akan dijual. 

Sebenarnya rumah sakit itu milik seorang konglomerat 
ternama di Indonesia dan dikelola dengan baik oleh Dokter 
Abraham Susanto, sang Direktur. Rumah sakit tidak 
memiliki cabang tapi memiliki banyak dokter-dokter yang 
berkompeten. Dokter Abraham Susanto sangat teliti dalam 
merekrut dokter-dokter untuk rumah sakit ini. 

Tapi tahun ini Dokter Abraham Susanto akan berusia 70 
tahun dan dia ingin beristirahat dari dunia pekerjaannya. 
Dia hanya ingin menikmati masa tua bersama istrinya 
berkeliling dunia. 

Sedangkan sang konglomerat tidak ingin mencari 
Direktur baru karena dia pikir rumah sakit itu hanya hal 
kecil dibandingkan bisnisnya yang lain. Makanya dia berniat 
menjual rumah sakit itu. 

Rafael dan Sudung langsung kepikiran karena Dokter 
Abraham Susanto memberitahukan kabar itu hanya kepada 


mereka berdua. Dan dengan santainya Dokter Abraham 
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berkata, “Kalian berdua yang hartanya paling banyak di 
rumah sakit ini. Kenapa nggak kalian beli aja rumah sakit 
ini? Aku percaya di tangan kalian, rumah sakit ini akan 
sukses besar.” 

Mereka berdua saling berpandangan. 

Lalu tiba-tiba saja Rafael menjawab, “Kedengarannya ide 
yang bagus, Dok. Kami berdua bicara dulu deh.” 

“Raf ...” Sudung mengernyit. 

Rafael hanya tersenyum lalu menepuk bahu Sudung. 
“We'll talk later.” 

Tidak perlu memakan waktu lama karena Sudung yang 
penasaran dengan apa yang akan Rafael bicarakan. Sorenya 
mereka bertemu di ruangan Rafael dan membahas masalah 
itu. 

“Kau serius mau membeli rumah sakit ini, Raf?” 

“Aku serius.” 

“Kau tahu berapa harganya?” 

“Aku tahu.” 

“Lalu?” 

“Come on, Sudung. Kita harus berpikir seperti pengusaha, 
bukan seperti dokter. Kita bisa meminjam uang ke bank 
untuk hal ini.” 

“Kau gila?! Mana ada bank yang mau meminjamkan uang 


sebanyak itu, Raf?” 
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“Tenang Dung. Bank adalah pilihan terakhirku. Aku 
sudah menyuruh Pengacara dan Akuntanku di Amerika 
untuk menghitung semua asetku di sana dan menjualnya.” 

“Rumah yang di Washington?” 

“Kalo rumah itu adalah milik orangtuaku dan aku ingin 
mereka menikmati masa tua mereka di sana.” 

“Kau yakin akan menjual semua hartamu?" 

Rafael mengangguk. “Kupikir rumahku adalah di sini, di 
Indonesia dan aku ingin anak-anakku besar bersama para 
sepupunya, yaitu anak-anak kalian semua. Dan kupikir Kayla 
juga akan berat bila harus berpisah lagi dengan kalian.” 

Sudung tercenung dan menarik nafas panjang. “Kau tidak 
bisa menanggungnya sendiri, Raf. Kita harus bicarakan hal 
ini pada semua saudara kita. We're brothers, you know and 
family sticks together.” 

Untuk hal yang satu ini juga tidak perlu menunggu lama 
karena 2 hari kemudian, di hari Sabtu siang, mereka 
berkumpul di rumah Rafael Dimitri untuk membahas hal itu. 

Seperti biasa kalau mereka berkumpul di rumah 
siapapun, mereka selalu membawa makanan untuk dimakan 
bersama. Jadi pemilik rumah hanya menyediakan nasi atau 
snack bila mereka ingin. Tapi memang setiap kali keluarga 


The Lajanks berkumpul, makanan akan berlimpah ruah. Sisa 
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makanan biasanya dibungkus rapi untuk diberikan pada 
pemulung atau pengemis yang datang. 

Setelah makan siang, ketika anak-anak berenang di 
halaman belakang, para orangtua mulai membahas materi 
yang sudah dipikirkan dengan matang oleh Rafael dan 
Sudung. 

“Golden Blessing akan dijual dan aku berencana untuk 
membelinya,” ucap Rafael serius. 

Semua terkejut dan saling berpandangan. Hanya Sudung 
dan Kayla yang terlihat biasa. Kayla sudah pasti tahu karena 
Rafael tidak pernah menyembunyikan apapun pada istrinya 
itu. 

“Aku juga akan berpartisipasi dalam pembelian ini,” 
lanjut Sudung. 

“Jadi begini, awalnya aku yang akan membeli rumah sakit 
ini. Harga yang diajukan oleh pemilik adalah sekian ...” 
Rafael menyodorkan sebuah kertas yang kemudian dibaca 
oleh para pria. “Tapi harga ini masih bisa ditawar dengan 
alasan daripada rumah sakit ini tutup dan buat kami berdua, 
rasanya sayang sekali.” 

“Aku sudah membicarakan perihal penjualan semua 
asetku di Amerika dengan Pengacara dan Akuntanku. 
Mereka sudah menyebutkan jumlah yang bisa kudapat dari 


penjualan itu dan uang itu cukup untuk membeli rumah 
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sakit ini. Hanya saja aku membutuhkan dana tambahan 
untuk renovasi dan penggantian nama.” 

“Lalu aku bilang pada Rafael, aku akan ikut menanggung 
pembelian rumah sakit ini walaupun uangku tidak sampai 
setengah dari uang yang akan dikeluarkan Rafael.” Sudung 
menatap saudaranya satu-persatu. 

Rafael melanjutkan, “Aku dan Kayla, kami secara pribadi 
ingin agar nantinya rumah sakit ini dimiliki oleh kita berlima 
karena bagaimana juga aku memikirkan masa depan anak- 
anak kita.” 

Semua menatap Rafael dengan terkejut. 

“Rumah sakit ini akan jadi milik keluarga kita dan bantu 
kami, aku dan Sudung secara moril agar rumah sakit ini bisa 
jadi lebih baik dari sebelumnya. Keuntungannya akan aku 
masukkan dalam bentuk saham atas nama kita berlima." 

“Hartaku yang paling sedikit di antara kalian semua tapi 
demi masa depan anak-anak, aku bisa memberikan 50% 
uang simpanan kami untuk pembangunan rumah sakit ini,” 
ucap Hotland sambil menatap Cindy yang duduk di 
seberangnya. 

“Kau tidak perlu melakukan ini, Land. Walaupun kau 
tidak menyumbang sepeserpun, kau akan tetap mendapat 


bagian.” 
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“Nggak gitu, Raf. Bersaudara itu saling mendukung dan 
aku akan membantu dengan sedikit yang kami punya,” lanjut 
Hotland. 

“Hotland benar, Raf!” Ando yang paling tua angkat bicara. 
“Mungkin uang kami bertiga tidak sebanyak kalian berdua 
tapi aku juga ingin menanamkan uangku di rumah sakit ini 
sebanyak 5096. Kau, Than?” Ando menoleh pada Nathan. 

“Aku ikut, Bang!” 

“Kalian serius ingin bergabung?” Rafael malah jadi tidak 
percaya. 

“Seriuslah, Raf! Kau pikir kami main-main?” 

“Kalau memang begitu kita perlu mencari Pengacara 
yang kompeten untuk mengurus hal ini, Raf.” 

“Aku punya kenalan Pengacara hebat. Namanya Orlando 
Gabrian, dia adalah cucu menantu klienku, namanya 
Bernardo Winoto.” Hotland terlihat begitu bersemangat. 
“Kebetulan Bank tempatku bekerja yang menangani 
keuangan salah satu perusahaannya.” 

Rafael terdiam sesaat. 

“Kenapa Raf?” tanya Nathan pelan. “Kau tidak setuju 
kami bergabung bersamamu dan Sudung?” 

Rafael menggeleng. “Bukan itu, Than. Aku hanya tidak 
menyangka kalau kalian semua mau bergabung membantu 


kami.” 
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Ando bangkit lalu merangkul Rafael yang kebetulan 
berdiri. “Hey brother, kita satu keluarga besar dan keluarga 
harus saling membantu untuk maju.” 

Sudung mendekat diikuti oleh Nathan dan Hotland 
kemudian mereka berpelukan berlima. Para istri hanya 
tersenyum melihat momen itu dan mengabadikannya 


dengan jepretan kamera Nikon milik Kayla. 


Setelah proses panjang selama hampir 10 bulan lebih, 
rumah sakit Golden Blessing resmi menjadi milik Rafael 
Adolfo Dimitri dan keempat orang lainnya The Lajanks 
Ganteng. Saham terbesar dimiliki oleh Rafael sebesar 28 
persen dan keempatnya memiliki saham yang sama besar 
yaitu 18 persen. 

Nama Golden Blessing juga diganti menjadi Charity 
Golden Hospital, sesuai permintaan para istri. Kayla 
mengatakan bahwa dia ingin rumah sakit mereka tidak 
hanya melayani kalangan atas tapi juga kalangan bawah. 
Sama seperti namanya Charity yang artinya Amal, mereka 
ingin beramal pada orang-orang yang tidak mampu. Jadi 


pasien apapun tidak boleh ditolak. 


355 


Rafael didaulat sebagai Direktur Charity Golden Hospital 
yang baru dan Sudung sebagai Wakil Direktur Pelayanan. 
Mereka juga menunjuk 1 orang dokter senior lainnya 
sebagai WaDir Administrasi. Kayla diangkat sebagai Kepala 
IGD dan Edita sebagai Kepala Poli Kulit dan Kelamin. 

Mungkin bagi orang yang tidak mengenal Rafael, dia akan 
dianggap melakukan nepotisme tapi semua karyawan tahu 
bahwa prestasi Kayla dan Edita sebagai dokter juga tidak 
bisa diremehkan. 

“Saat ini kita berlima mungkin harus merangkak lagi dari 
bawah tapi aku percaya jerih payah kita pasti akan 
membuahkan hasil,” ucap Rafael di saat mereka berlima dan 
seluruh keluarga berkumpul di akhir pekan itu untuk 
merayakan kelahiran Charity Golden. 

“Aku bermimpi kita akan memiliki beberapa cabang 
Charity Golden di beberapa kota besar di Indonesia.” 

“Amin!” Suara teriakan mereka menggema di udara. 

“Kita semua sehat-sehat!” 

“Anak-anak kita sukses sekolahnya!” 

Harapan-harapan baik bergantian mereka ucapkan dan 
anak-anak hanya bisa memandangi orangtua mereka dengan 
takjub. 

“Lala buat Abang ya, Ma!” cetus Bryan sambil mencubit 


pipi Adriella yang sedang duduk di pangkuan Edita. 
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“Cessa untuk aku pokoknya, Ma!” Denny menyusul. 

“Iya, Bang. Atur aja! Daddy sama Mama tinggal bayarin 
maharnya!” 

Para orangtua yang mendengar ucapan kedua bocah 
tengil itu hanya bisa tertawa. 

“Adek Liz, mau nggak nikah sama Abang Clement?” tanya 
Monika menggoda Aleeza. 

“Nggak mau! Abang Lem nakal! Adek sebel!” Suara cadel 
Aleeza yang berteriak menggema di seluruh rumah Sudung. 

Clement mencibir. “Dasar gendut!” 

Aleeza bukannya menangis tapi malah menendang kaki 
Clement lalu berlari ke arah Papinya, Ando dan memeluknya 
erat. “Papi, marahin Abang tuh. Masa adek dibilang gendut?” 

“Iya nanti Papi hukum suruh jagain kamu seumur hidup!” 

“Rasain!” Aleeza merasa puas dan menjulurkan lidahnya 
kearah Clement. 

“Dasar anak-anak!” Kayla tertawa puas. “Berantem 
sekarang, tau-taunya jodoh!” 

“Aku aminin lho, Kay!” ucap Edita senang. “Bryan untuk 
Lala pokoknya.” 

“Iya Ta, anaknya juga mau tuh.” 

“Beneran boleh, Ma?" tanya Bryan berharap. 

“Boleh tapi Abang harus sekolah yang bener dan jadi 
dokter kayak Daddy ya.” 
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“Pasti Mi, Abang janji!” Setelah mengucapkan hal itu, 
Bryan mencium pipi Adriella lalu bergabung dengan para 
saudaranya. 

“Abang Clement, jangan nakal sama Liz!” teriak Monika 
ke arah Clement yang sedang menarik kuncir rambut Aleeza. 
“Nanti Nantulang kunciin kamu di kamar bareng Liz ya!” 
ancamnya lagi. 

“Mana mempan ancaman Kakak ke si Clement sih?” 

“Dasar ya si Clement!” gerutu Monika. “Liz melulu yang 
diganggunya!” 

“Untung pas masih kecil Kakak kunciin berdua di kamar 
.. cetus Cindy di sampingnya. 

“Kalo udah gede dikunciin berduaan, bisa-bisa hamil 
duluan anakku!” 

Gelak tawa para wanita terdengar hingga ke ruang 
tengah tempat para pria berkumpul. Bagi mereka suara tawa 
itu membuat mereka semua bahagia. 

Bahagia dengan keluarga mereka masing-masing dan 
semakin bahagia bila berkumpul seperti ini. 

“Kita nggak tahu berapa lama lagi hidup kita di dunia ini 
tapi selama masih diberi nafas hidup, mari kita lakukan yang 
terbaik bagi semua orang!” 

Ucapan itu Rafael ucapkan di depan saudara-saudaranya. 


Dia luar biasa bahagia melihat pencapaian mereka hingga 
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saat ini. Walaupun hartanya berkurang banyak karena 
semua asetnya di Amerika sudah dijual dan tidak tersisa, 
tapi dia puas. 

Charity Golden adalah bayi mereka dan akan mereka 
besarkan bersama seluruh keluarga The Lajanks. Tapi harta 
yang paling berharga adalah istri dan anak-anak yang 
mereka miliki. Anugerah Tuhan itu harus mereka cintai dan 
jaga sepanjang hidup mereka. 

Ya ... sepanjang hidup mereka bersama. 

Because family always sticks together. 


Forever! 


359 


